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PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA 

Saja memberi rcstu untuk mcngeluarkan penerhltan chusus tentang 
pldato-pidato saja mengenai Pnntja Sila pad.a hari peringatan La.hirnja 
Pantja Sila tanggal 1 Djunl 1964. 

Bangsa Indonesia ·sedjak Proldamasl memper.tahankan setjara gigih 
pandji-pnndji Pantja Sila dan achirnja kita semua dapat memenangkan 
landa.sa.n Pantja Slla scbagai satu-satunja ideologi nasi!onal progresif 
dalam re,•olusl klta. Ini t.erdjndi dcngan kemballnja djalannja revolusl 
pnda landa..'ISlt Undang-undang Dasar 1945 dalnm tahun 1959. Sedjak 
ltu kit.a mulai mclaksanakan dasar-dasar Pantja Sila Jang saja gariskan 
dal.-1.m .M:u1lpol/Usdek, Djarelc, MemhlliJlgun Dunla Kembali, Takem, 
Resoplm da.n Gt,-surl. 

Sa.Ja menghara11lcan bahwn. 11engcrtian-pcngertian Pantja Sila jang 
dllcumpulka.n datum pcnerhltan ini dalam wa.ktu Jang sependck-pcnd·eknja 
dapnt mendjadl mllik darl i;cluruh ba.ngsa Indouesin... 

Hanja dcng1u1 domllcian kit.a da11at mempertjepnt pelaksa.naan Amannt 
Penderltaan ltakjat. 

Pengcrtia.n Pantja Slln seperti saja gariskan dalam hulcu lni harus 
dlpakal 11ebngni da.sar untuk 111em11crtumbulikan selandjutnja ideologi 
naslonal progreslf dari ba.ngsa Indonesia. 

r:Achlmja mnrllah kita selalu bcrpegang teguh pada S polrok pengertian 
art Pantjn Slla ialnh : t 1. - Pantja Sila sebagal pemerasan kesatuan djlwa Indonesia. 

' 

2. Pantja Slla sebagai manlfestasi persatuan bangsa dan wllajah 
Indonesia. 

3. Pantja Slla sebagal Welt.anschauung bnngsa Indonesia dala.m 
penghidupan naslonal dan internasional. 

b ,~:;..:';~i-,;:_,,~;;_;.1~~.~- :;.-.... Djakarta, 1 Djuni 1964. 

Preslden/Pemlmpln Besar Rc,·olusl, 

SUKARNO. 
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PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA 

Saja memberi rcstu untuk mcngeluarkan penerbltan chusus tentang 
pidato-pidato saja mengenai Pantja Sila pada lui.ri peringatan Lahirnja 
Pantja. Sila tangga.l 1 Djuni 1964. 

Ba.ngsa Indonesia sedjak Proldamasl mempertahankan setjara gigih 
pandji-pandji Pantja Sila dan achirnja kita semua dapat memena.ngkan 
landa.sa.n Pantja Slla sebagai satu-satunja ideologi nasi!onal progresif 
dala.m re,•olusl klta. Ini terdjadi dengan kembalinja dja.la.nnja re,;olusi 
pada lu.nda!\8.11 Undang-unda.ng Dasar 1945 dalam tal1un 1959. Sedjak 
ltu klta mulai melaksa.naka.n dasar-dasar Pantja Sila Jang saja. gariskan 
dafa.111 l\l:u1l110I/Usdek, Djnrelc, Memb11J1gun Dunia Kembali, Takem, 
Resoplm dan Gesurl. 

Sn.ju numghara11kn.n bahwn. 11<mgcrtinn-pcngertinn Pantja Sila jang 
dlku111pulk1i11 datum pcnerhltn.n ini dala.111 waktu Jang sepcndck-pcnd·cknja 
dapat mendja.dl mllik darl i;cluruh ba.ngsa Indoucsin.. 

Hanja dcng1~11 d1:.mlkian kit.a da1mt mempcrtjepnt pelaksanaan Amanat 
Pendcrltn.n,n ltukjat. 

Pengertlan Pantja Slla seperti i;aja gariskan dalam bulcu ini harus 
dlpakai 11ebagni dasar untul,; mcm1>crtu111buhkan sela,ndjutnja ldeologi 
naslona.l progreslf dari ba.ngsa Indonesia. r-Achlmja mnrilah ktta sclalu berpegang teguh pada S polrok pengertian 

{ dari Pantja Sila ialah : 
\ 1. . Pantja Sila sebagal pcmemsan kesatuan djlwa Indonesia. 

'

. 2. Pantja Slla sebaga.i manlfcstasi persatuan bangsa dan wllajah 
Indonesia. 

3. Pantja Slla sebagnl Welt.anschn.uung bangsa Indonesia dala.m 
penghidupan nasional dan internasional. 

b ,;;:..:·;:;:-,::...-.:ti;;.'J~~;~. :;:_ Djakarta, 1 Djuni 1964. 

Preslden/Pemlmpin Besar Re,·olusi, 

SUKARNO. 
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Paduka tuan Ketua jang mulia ! , 

Sesudah tiga hari berturut-turut anggota-anggota Dokuritsu 
Zyunbi Tyoosakai mengeluarkan pendapat-pendapatnja, malta 
sekarang saja mendapat kehormatan dari Paduka tuan Ketua 
jang mulia untuk mengemukakan pula pendapat saja. Saja akan 
menepati permintaan Paduka tuan Ketua jang mulia. Apakab 
permintaan Paduka tuan Ketua jang mulia? Paduka tuan Ketua 
jang mulia minta kepada sidang Dokuritsu Zyunbi Tyoosakai 
untuk mengemukakan dasar Indonesia Merdeka. Dasar inila.h 
nanti akan saja kemukakan didalam pidato saja ini. · 

Maaf, beribu maaf! Banjak anggota telah berpidato, dan 
dalam pidato mereka itu diutarakan hal-hal jang sebenarnja 
bukan permintaan Paduka tuan Ketua jang mulia, jaitu bukan · 
d a s a r n j a Indonesia Merdeka. Menurnt anggapan saja, 
ja.ng diminta oleh Paduka tuan Ketua jang rnulia iala.h, dalam 
bahasa Belanda: ,,P h i I o s o f i s c h e g r o n d s I a g" 
dari pada Indonesia Merdeka. Phi1osofische grondslag itulah 
pundamen, filsafat, pikiran-jang-sedalam-dalamnja, djiwa, ha­
sjrat-jang-sedalam-dalnmnja untuk dintasnja didirikan gedung 
Indonesia Merdeka jnng, kekal dan abadi. Hal ini nanti akan 
saja kemukakan, Paduka tuan Ketua jang mulia, tetapi lebih 
dahulu izinkanlah saja membitjarakan, rnemberi tahukan ke­
pada tuan-tuan sekalian, apakah jang saja artikan dengan 
perkataan ,,merdeka". 

Merdeka buat saja ialah: ,,p o I i t i c a I i n d e p e n -
d en c e", p o I i tie k e on a f h an k e I i j k he id. Apa­
kah jang dinamakan politieke onafbankelijkheid? 

Tuan-tuan sekalian ! Dengan terus-terang sadja saja ber­
kata: Tatkala Dokuritsu Zyunbi Tyoosakai akan bersidang, 
malta saja, didalam hatl saja banjn.k chawatir, kalau-kalau 
banjak anggota jang - saja katakan · didala.m bahasa asing, 
maafke...~ ptrii.:ats.an ini - ,,zwaarwichtig" akan perkara jang 
ketjil-ketjil. ,,Zwaarwichtig" sampai -· kata · orang Djawa -
,,djelimet". Djikalau sudah membitjarakan hal jang ketjil­
ketjil oampai djelimet, barulah mereka oorani mcnjat.akan kc­
merdekaan. 
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Tuan-tuan jang terhormat ! Lihatlah didalam sedjarah dunia, 
lihatlah kepada perdjalanan dunia itu. · 

Banjak sekali negara-negara j;mg merdeka, tetapi banding­
kanlah kemerdekaan negara-begara itu satu sama lain ! Sama­
kah isinja, samakah deradjatnja negara-negara_ jang merdeka 
itu ? Djermania merdeka, Saudi Arabia merdeka, Iran merdeka, 
Tiongkok merdeka, Nippon merdeka, Amerika merdelta, Inggeris 
merdeka,_ Rusia merdeka, Mesir merdeka. Namanja semuanja 
merdcka, tetapi bandingkalilah isinja ! 

Alangkah berbedanja i s i itu ! Djikalau kita berkata: Se­
belum Negara merdeka, maka harus lebih dahulu ini selesai, 
itu selesai, itu selesai, sampai djelimet!, maka saja bertanja 
kepada tuan-tuan sekalian kenapa Saudi Arabia merdeka, 
padahal 80% dari rakjatnja terdiri dari kaum Badui, jang sama 
sekali tidak mengerti hal ini atau itu. 

Batjalah buku Armstrong jang roentjeriterakan tentang Ibn 
Saud ! Disitu ternjata, . bahwa tatkala Ibn Saud mendirikan -
pemerintahan Saudi Arabia, rakjat ~abia sebagian besar 
belum m~ngetahui bahwa otomobil · perlu minum bensin. Pada 
suatu hari otomobil Ibn Saud dikasih makan gandum oleh 
orang-orang Badui di Saudi Arabia itu ! Toch Saudi Arabia 
roerdeka ! 

Lihatlah pula - djikalau tuan-tuan kehendaki tjontoh 
jang lebih pebat - Sovjet Rusia ! Pada masa Lenin mendirikan 
Negara Sovjet, adakah rakjat Sovjet sudah tjerdas ? Seratus 
lima puluh miljun rakjat Rusia, adalah rakjat Musjik jang lebih 
dari pada 80% tidak dapat membatja dan menulis; bahkan dari 
buku-buku jang terkenal dari Leo Tolsto_i dan Fulop Miller, 
tuan-tuan mengetahui betapa keadaan rakjat Sovjet Rusia pada 
waktu Lenin mendirikan negara Sovjet itu. Dan kita sekarang 
disini mau mendirikan negara Indonesia Merdeka . . Terlalu banjak 
matjam-matjam soal kita kemukakan ! 

Maaf, P.T. Zimukyokutyoo ! Berdirilah saja punja bulu, kalau 
saja membatja tuan punja surat, jang ininta kepada kita supaja 
dirantjangkan sampai djelimet ha! ini dan itu dahulu semuanja! 
Kalau benar semua hal ini harus diselesaikan lebih dulu, sampai 
djelimet, maim saja tidak akan mengalami Indonesia Merdeka, 
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tuan tidak alcan mengalami Indonesia Merdeka, kita aemuanja 
ti.dale alcan mengalami Indonesia Merdeka, - sa.mpai dilobang 
kubur! (Teptik tangan ri«'h). 

Saudara-saudara ! Apakah jang'dinamakan merdeka? Didalam 
tahun '33 saja telah menulis satu risala.h. Risalahjang bemama 
,,Mentjapai Indonesia Merdeka". Maka didalam. risalah ta.bun '33 

. itu, telah saja katakan, bahwa kemerdekaan, politieke onafhan­
kelijkheid, political independence, ta' lain dan ta', bukan, ialah 
satu d j em b at an, satu d j em bat an em as. . Saja 
katakan dicialam kitab itu, bahwa d i s e b e r a n g n j .a 
djembatan itulah kita sempurnakan kita punja masjarakat. 

lbn Saud mengadakan satu negara didalam · s at u m a l a m, 
- in one night only! -, kata Armstrong didalam kitabnja. lbn 

· Saud mendiri.kan Sauili Arabia Merdeka disatu malam sesudab 
ia masuk kota Riad dengan 6 orang! S e s u d ah ,,djem­
batan" itu diletakkan oleh lbn Saud, maka d i s e b e r a n g 

· djembatan artinja k e m u d i a n d a r i p a d a i t u, Ibn 
.Saud barulab memperbaiki masjarakat Saudi Arabia. Orang 
jang tidak dapat membatja diwadjibkan beladjar membatja, 
orang jang tadinja bergelandangan sebagai nomade jaitu orang 
Badui, diberi peladjaran oleh lbn Saud djangan bergel&ndang­
an, dikasih tempat untuk bertjotjok-tans.m. Nomade dirubah 
oleh lbn Saud mendjadi kaum tani, - semuanja d.iseberang 
-djembatan. 

Adakah Lenin ketika dia mendirikan negara Sovjet Rusia 
Merdeka, telah mempunjai Djnepprprostoff, dam jang. maha 
besar disungai Djneppr? Apa ia telah me::npunjai radio-station, 
jang menjundul k~angkasa? Apa ia t.elah mempunjs.i kereta­
kereta api tjukup, untuk meliputi seluruh negara Rusia? Apakah 
tiap-tiap orang Rusia pada waktu Lenin mendirikan Sovjet 
Rusia Merdeka t e I a h dapat membatja de.n menulis? Tidak, 
tuan-tuan jang terhormat! Diseberang djembatan · em.as jang 
diadakan oleh Lenin itulah, Lenin baru mengadakan radio­
station, baru mengadakan sekolahan, baru mengadakan Creche, 
baru inengadakan Djnepprprostoff! Maka oleh karena itu saja 
minta kepada tuan-tuan sekalian, djanganlah tuan-tuan gentar 
didalam hati, djanganlah mengingat bahwa ini dan itu lebih 
dulu harus selesai dengan djelimet, dan kalau sudah eelesa.i, be.ru 
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kita dapat merdeka. Alangkah berlainannja tuan-tuan punja. 
semangat, - djikalau tuan-tuan demikian -, dengan semangat 
pemuda-pemuda kita jang 2 miljun banjaknja. Du,a miljun 
pemuda ini menjampaikan seru.an }Jada saja, 2 miljun pamuda 
ini semua berhasrat Indonesia Merdeka Sekarang! (Tepuh: 
tangan riuh). 

Saudara-saudara, kenapa kita sebagai_ pemimpin rakjat, jang 
mengetahui sedjarah, mendjadi zwaarwicptig, mendjadi gentar, 
padahal sembojan Indonesia Merdeka bukan sekarang sadja 
kita siarkan? Berpuluh-puluh tahun jang lalu, kita telah me­
njiarkan sembojan Indonesia Merdeka, bahkan sedjak tahun 
1932 dengan njata-njata kita mempunjai . sembojan ,,INDONE­
SIA MERDEKA SEKARANG". Bahkan 3 kaU sekarang, jaitu 
Indonesia Merdeka s e k a r a n g, s e k a r a n g, s e k a -
r a n g ! (Tepuk tangon riuh). 

Dan sekarang kita menghadapi k<'sempatan untuk menjusun 
Indonesia Mcrdeka. - kok lantas kita zwaarwkhtig dan gentar 
hati ! . Sau·dara-saudara, saja peringatkan sekali lagi, Indonesia 
Merdeka, political independence, politieke onafhankelijkheid, 
tidak lain dan tidak bukan ialah satu d j e m b a t a n ! Dja­
ngan gentar! Djikalau umpamanja kita pada saat sekarang ini 
diberikan kesempatan olch Dai Nippon 'irituk merdeka, maka 
dengan mudah Gunseikan diganti dengan orang jang bernama 
Tjondro Asmoro, atau Soomubutyoo diganti dengan orang jang 
bernama Abdul Halim. Djikalau umpamanja Butyoo-Butyoo 
diganti dengan orang-orang Indonesia, pada sekarang ini, se­
benarnja kita telah mendapat political independenc!=, politieke 
onafhankelijkheid, - in one night, didalam satu malam ! 
. Saudara-saudara, pemuda-pemuda jang 2 miljun, semuanja 
bersembojan: Indonesia Merdeka, s e k a r a n g ! Djikalau 
umpamanja Balatentara Dai Nippon sekarang menjerahkan 
urusan negara kepada saudara-saudara, apakah saudara-sau­
dara akan menolak. serta berkata : mangke rumijin, tunggu 
dulu, . ininta ini dan itu sclesai dulu, baru fota berani menerima 
urusan negara Indonesia Merdeka? 

(Scr11a11 : Thlok! Tidal.- .') 

Saudara-saudara. kal<1u umpam~nja pada i:;aat sdrnrang ini 
Balatentara Dai Nippon menjerahkan urw.an negara kepadR. 
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ita, maka -aatu menitpu.n kiita tidak akan menolak, s e k a -
a. n g_p u n kita menerima urusan itu, s e k a rang pun 

.ita mulai dengan negara · .Indonesia ,jang Merdeka ! 

(Tepuk tangan mcnggemparkan). 

Sauda.ra-saudara, tadi saja berkata, ada perbedaan anta~ 
;ovjet Rusia, Saudi AraQia, lnggeris, Amerika dan lain-lain 
entang isinja: tetapi ada satu jang s a m a, jaitu, rakjat 
,audi Arabia sanggup m e m p e r t a h a n k a n negaranja~ 
.fusjik-musjik di Rusia sanggup mempertahankan negaranja. 
lakjat Amerika sanggup mempertahankan negaranja: Rakjat 
nggeris sanggup niempertahankan negaranja. lnilah jang men~ 

" ljadi m.inimwn-eis. Artinja, kalau ada ketjakapan jang lain, 
eritu leblh'baik~ tetapi-manakala- sesuatu bangsa telah sanggup 
n e m p e r t a h a n k a n negerinja dengan darahnja sendiri, 

• lengan dagingnja sendiri, pada saat itu bangsa itu telah masak 
mtuk kemerdekaan. Kalau bangsa kita, Indonesia, walaupun 
lengan ~ambu runtjing, saudara-saudara, semua siap-sedia 
nati, mempertahankan tanah air kita Indonesia, pada · MJL.l.itu 
,angsa Indonesia adalah eiap-sedia, · masak untuk Merdeka. 

,. Tepuk tangan riuJi). 

Tjobalah pikirkan hal ini dengan memperbandingkannja 
lengan manusia Manusia pun demikian, sautiara-saudara ! 
:baratnja, kemerdekaan saja bandingkan dengan perkawinan. 
:\.da jang berani kawin, lekas berani kawin, ada jang takut ka­
.vin. Ada jang berkata: Ah, saja belum berani kawin, tunggu 
lulu gadjih f. 500. Kalau saja sudah mempunjai rumah gedung, 
;udah ada ~rmadani, sudah ada lampu listrik, sudah mempu-
1jai tempat-tidur jang mentul-mentul, sudah mempunjai medja­
mrsi jang selengkap-lengkapnja, sudah mempunjai sendok­
~arpu pe_rak satu ks.set, sudah mempunjai ini dan itu, bahkan .. 
mdah mempunjai kinder-ui:zet, barulah saja berani kawin. 

Ada orang lain jang berkata.: saja sudah berani kawin kalau 
3aja sudah mempunjai medja satu, kursi empat, jaitu· ,,medja 
makan", lantas satu zitje, lantas satu tempat tidur . . 

Ada orang jang lebih berani lagi dari itu, jaitu saudara-sau­
:lara Marhaen ! Kalau dia suda.h mempunjai gubug sadja dengan 
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satu tikar, denga.n satu periuk: ·clia kawin. Marllaen dengan satu 
tikar, satu gubug: ka.win. Sang lderk dengan satu m.edja; empat 
kursi, satu zit:>e: satu tempat tidur: kawm. · · 

• Sang Ndoro jang mempunjai rumah · gedmig, electrische 
kookplaat, tempat--Wu.r, uang bertimbun-timbun: kawin. Bebun 

- tentu. man.a jaug lebih ge!ukkig, belum tentu mana jang lebih 
· babagia.,. &mg Ndo:ro dengan tempat-tidurnja jang iµentul­
inentul, atau. SariDem dan Samiiun jang hanja mempunjai satu 

. tik:ar_ d:an satu periuk, saudara--sautlara ! (T!Jf)tik tangan, dan 
tertawa). Tekad hatinja jang perlu, tekad hatinja Samiun kawin 
deogan satu t i k a r. dan satu periuk, dan hati Sang Ndoro 
jang bani berani kawin kalau sudah mempunjai gerozilver satu 
ta.set plus kinderuitzet, - buat 3 tahun lama ! (Tertawa). 

Saudara-saudara, soalnja adalah demikian: -=--· k i t a i" n i 
b e r a n i m e r d e k a a t a u t i d a k ? ? Inilah, saudara­
sa.udara sekalian, Paduka tuan Ketua jang mulia, ukuran saja 
jang terlebih dulu ~ja kemukakan sebelum saja bitjarakan hal­
hal jang mengenai dasarnja satu negara jang merdeka. Saja 
mendengar uraian P.T. Soetardjo beberapa hari jang lalu, tatka-

. la mendjawab apakah jang dinamakan merdeka, beliau menga~ · 
takan: kalau tiap-tiap orang didalam hatinja telah merdeka, 
itu1ah kemerdekaan. Saudara-saudara, djika t i a p - t i a p 
orang lndon~ia jang 70 miljun ini lebih dulu hards merdeka 
didalam hatinja, sebelum kita dapat mentjapai political inde~n­
deI1ce, saja ulangi lagi sampai lebur kiamat kita belum dapat 
Indonesia Merdeka ! (Tepuk tangan riuh). 

D i d a 1 a m Indonesia Merdeka itulah kita · m e m e r d e­
k a k a n · · rakjat kita ! D i d a 1 a m Indonesia Merdeka itulah 
kit.a m e m e r _d e k a k a n hatinja bangsa kita ! D i d a -
1 a m Saq.di Arabia Merdeka, lbn Saud m e m e r d e k a k a n 
rakjat Arabia satu persatu. D i d a 1 a m Sovjet-Rusia Mer;. 

· deka Stalin m e m e r d e k a k a n hati bangsa Sovjet-Rusia 
satu persatu. 

Saudara-saudara ! Sebagai djuga salah seorang pembitjara 
berkata: kita bangsa Indonesia tidak sehat badan, banjak 
penjakit malaria, panjak dysenterie, banjak penjakit honger­
udeem, banjak ini banjak itu. ,,Sehatkan dulu bangsa kita, 
baru kemudian merdeka". 
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Saja berkata, kalau inipun harus diaelcsai..'ttau lebih dulu, 
20 tahun lagi kita lilelum merdeka. D i d a 1 a m Indoneaia 
Merdeka itulah kita menjehatkan rakjat kita walaupun miAAlnja. 
tidak dengan kinine, tetapi kita ~erahkan segen.ap masjo.~at 
kita untuk menghilangkan penjakit malaria de:n.g-a.n menru:iam 
ke1epeng kerbau. D i cl a 1 a m Indonesia Me:rd,;,lra kita me­
latih pemuda kita agar supaja. mendjadi .kuat, d i d a 1 a m 
Indonesia Merdeka kita menjehatkan rakjat f*!baik-baiknja. 
Inilah maksud saja dengan perkataan ,,djembatan". Diseberang 
djembatan, d j e m b a t a n e m a s, inilah, baru kits; 
1 e 1 u a s a menjusun masjarakat Indonesia Merdeka ·jang 

· gagah, kuat, sehat, kekal dan abadi. 

Tuan-tuan eekalian! Kita sekarang mengh2.dapi sat.u saat 
janr; maha penting. Tidakkah kita mengetahui, sebagaimana 
telah diutarakan oleh berpuluh-puluh pembitjam, bahwa sebe­
narnja internationaalrecht, hukum internasional, mengg-am­
pangkan pekerdjaa.n kita? Untuk roenjusun, . mengadakan, 
mengakui satu negara jang merdeka, ticlak diadakan sjara.t ja.ng­
neko-neko, jang mendjelimet, tidak ! Sjaratnja sekedar bumi, 
:rakja.t, pemerintah jang teguh ! Ini sudah tjukup untuk inter­
nationaalrecht. Tjulrup, saudara-saudam. Asal ~ -buminja, 
ada rakjatnja, ada pemerintahnja, kemudian diakui oleh salah 
satu negara jang lain, jang merdeka, inilah jang: sudah bernama: 
merdeka. Tidak perduli rakjat dapat batja atau tidak, tidnk 
perduli rakja.t hebat ekonominja atau tidak, tidak perduli rakjat 
bodoh atau pintar, asal menurut hukum internasional m.empu­
njai sjarat-sjarat suatu negara merdeka, jaitu ada. ra.kjatnja, 
ada buminja dan ada pemerintahnja, - sudahlah is. merdeka. 

Djanganlah kita gentar, zwaarwichtig, ]anti>-$ mau menjeJe­
saikan lebih dulu 1001 soal jang bukan-bukan ! Seksli lagi saja 
bertanja: Mau merdeka apa tidak? Mau merdeka apa tldak? 

(DJawab had.Zirin: mau I). 
Saudara-saudara! Sesudah saja bitjc.rakan tentang hal 

,,merdeka", maka sekarang saja bitjarakan tentang hal 
d a s. a r. 

Paduka tuan Ketua jang mulia ! Saja mengerti apakah jang 
Paduka tuan Ketua kehendaki i Pad.ika tuan Kehm minta 
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d a s a r, minta p h i 1 o s o p h i s c h e g r o n d s l a g, 
atau, djikalau kita boleh memakai perkataan jang muluk-mu­
luk, Paduka tuan Ketua jang mulia meminta suatti ,,Weltan­
schauung", diatas mana kita mendirikan negara Indonesia itu. 

Kita melihat dalam dunia ini, bahwa banjak negeri-riegeri 
jang merdeka, dan banjak diantara negeri-negeri jang merdeka 
itu berdiri diatas suatu ,,Weltanschauung". Hitler mendirikan 
Djermania diatas ,,nation~-sozialistische Weltanschauung", -
filsafat nasional-sosialisme telah mendjadi dasar negara Djer­
mania _jang didirikan oleh Adolf Hitler itu. Lenin mendirikan 
negara Sovjet diatas satu ,,Weltanschauung", jaitu ¥antis­
tische, Historisch-Materialistische Weltanschauung. Nippon 
mendirikan negara Dai Nippon diatas satu ,,Weltanschauung", 
jaitu jang dinamakan ,,Tenno Koodoo Seishin". Diatas ,,Tennoo 
Koodoo Seishin" inilah negara Dai Nippon didirikan. Saudi 
Arabia, Ibn Saud, mendirikan negara Arabia diatas satu ,,Wel­
tanschauung", bahkan diatas satu dasar agama, jaitu Islam. 
Demikian itulah jang diminta oleh Paduka tuan Ketua jang 
mulia: Apakah ,,Weltanschauung" kita, djikalau kita hendak 
rriendirikan Indonesia jang merdeka? 

Tuan-tuan sekalian, ,,Weltanschauung" ini sudah lama harus 
kita bulatkan didalam hati kita dan didalam pikiran kita, sebe­
lum Indonesia Merdeka datang. Idealis-idealis diseluruh dunia 
bekerdja mati-matian untuk mengadakan bermatjam-matjam 
,,Weltanschauung'', bekerdja mati-matian untuk me-,,realiteit­
kan" ,,Weltanschauung" mereka itu. Maka oleh-karena itu, se­
benarnja tidak benar perkataan anggota:. jang terhormat Abi­
koesno, bila beliau berkata, bahwa banjak sekali negara-negara 
merdeka didirikan dengan isi seadanja sadja, menurut keadaan . . 
Tidak ! Sebab misalnja, walaupun menurut perkataan John 
Reed: IISovjet-Rusia didirikan didalam 10 hari oleh Lenin c.s.", 

. - John Reed, didalam kitabnja: ,,Ten days that shook the 
world", ,,sepuluh hari jang menggontjangkan dunia" -, walau­
pun Lenin mendirikan Sovjet-Rusia didalam 10 hari, tetapi 
,,W e 1 t a n s c h a u u n g" n j a telah tersedia berpuluh-puluh 
tahun. Terlebih dulu telah tersedia ,,Weltanschauung"-nja, 
dan didalam 10 hari itu hanja sekedar direbut kekuasaan, dan 
ditempatkan negara baru itu diatas ,,Weltanscbauung" jang 
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sudah ada. Dari 1895 ,,Weltanschauung" itu telah d.isusun. Bah­
kan dalam revolutie 19Q5, Weltanschauung itu ,,ditjobakan", di 
,,generale-repetitie-kan"~ · 

Lenin didalam revolusi tahun 1905 telah mengerdja.kan apa 
jang dikatakan oleh beliau sendiri ,,generale-repetitie" dari pada 
revolusi tahun .1917. Sudah lama sebelum 1917, ,,Weltan­
schauung'' itu disedia-sediakan, bahkan diichtiar-ichtiarkan. 
Kemudian, hanja dalam 10 hari; sebagai dikatakan oleh John 
Reed, hanja dalam 10 hari itulah didirikan negara barn, direbut 
kekuasaan, ditaruhkan kekuasaan itu diatas ,,Weltanschauung" 
jang telah berpuluh-pulub tahun umurnja itu. Tidaklah pula 
Hitler demikian ? . 

Didalam tabun 1933 Hitler menaild singgasana kekuasaan, 
mendirikan negara · Djermania diatas National-sozialistische 
Weltanschauung. 

Tetapi kapankah Hitler mulai menjcdiakan diapunja ,,Weltan­
schauung" itu? Bukan didalam tahun 1933, tetapi didalam tabun 
1921 dan 1922 beliau telah bekerdja, kemudian mengichtiarkan 
pula, agar supaja Naziisme ini, ,,,veltanscbauung" ini, dapat 
mendjelma dengan diapunja ,,Muncbener Putch", tetapi gagal. 
Didalam 1933 barulah datang saatnja jang beliau dapat mere­
but kekuasaan, dan negara diletakkan oleb bcliau diatas dasar 
,.\Veltanschauung" jang telah dipropagandakan berpuluh-puluh 
tahun itu. 

Maka demikian pula, djika kita hendak mendirikan negara 
Indonesia _Merdeka, Paduka tuan Ketua, timbullah pertanjaan: 
Apakah ,,Weltanschauung" kita, untuk mendirikan negara lndo­
nesia Merdeka diatasnja? Apakah nasional-sosialisme? Apakah 
historisch-materialisme? Apakah San Min Chu I, sebagai di­
katakan oleh doktor Sun Yat Sen? 

Didalam tahun ~912 Sun Yat Sen mendirikan negara Tior.g­
kok merdeka, tetapi ,,Weltanschauung"nja telah dalam tahun 
1885, kalau saja. tidak salah, dipikirkan, dira.ntjangkan. Dida­
lam buku ,,The three J?eople's principles" San :Min Chu I, -
Mintsu, Minchuan, Mii1 Sheng, - nasionali.sme, demokrasi, 
sosialisme, - telah digambarkan oleh dohi:or Sun Yat Sen 



Weltanschauung itu, tetapi baru dalam tahun 1912 beliau men­
dirikan negara baru diatas ,,Weltanschauung" San 1fin Chu I 

. . ._ . 
itu, jang telah disediakan terdahulu berpuluh-puluh tahun. 

Kita hendak mendirikan negara Indonesia Mer~eka ·diatas 
,,Weltanschauung" apa? Nasional-sosialisme-kah? Ma-rxisme­
kah, San Min Chu I-kah, atau ,,Weltanschauung" apakah .? 

Saudara-saudara sekalian, kita telah bersidang tiga hari lama­
nja, banjak pikiran telah dikemukakan, - matjam-matjam -, 

· tetapi alangkah benarnja perkataan dr. Soekiman, perkataan 
Ki Bagoes Hadikoesoemo, bahwa kita harus inentjari persetu­
djuan, mentjari persetudjuan faham. Kita bersama-sama men­
tjari . per sat u an phi l,o sop his ch e. g ·r on d -
s I a g, mentjari satu ,,Weltanschauung" jang k i ta a emu a 
setudju. Saja katakan lagi s et u d ju ! Jang saudara Yamin 
setudjui, jang Ki Bagoes setudjui, jang Ki Hadjar setudj~i, jang 
saudara Sanoesi setudjui, jang saudara Abikoesno setudjui, jang 
saudara Lim Koen Hian setudjui, pendeknja kita semua mentja­
ri satu modus. Tuan Yamin, ini bukan compromis; tetapi kita 

_ bersama-sama mentjari satu hal jang kita b e r s a . m a -
s am a . setudjui. Apakah itu? Pertama-tama, saudara-saudara, 
saja bertanja: Apakah kita heiidak mendirikan Indonesia Mer­
deka untuk sesuatu orang, untuk sesuatu golongan? Mendirikan 
negara Indonesia Merdeka jang namanja sadja Indonesia Mer­
deka, tetapi sebenarnja hanja untuk mengagungkan satu orang. 
untuk memberi kekuasaap. kepada satu ·golongan jang kaje. 
untuk memberi kekuasaan pada satu golongan bangsawan? 

.Apakah maksud kita begitu ?_Sudah tentu tidak! Baik sauda­
ra-saudara jang bernama kaum kebaugsaan jang disini, maupun 
saudara-sa.udara jang dinamakan kaum Islam, serpuanja telah 
mufakat, bahwa bukan negara jang demikian)tuJ,ah kita punja 
tudjuan. Kita hendak :rnendirikan su~tu negara ,,semua buat 
semua". Bukan buat satu orang, bukan buat satu golongan, bail;: ·. 
golongan bangsa,,;an, maupun golongan jang kaja, ~ · tetapi 
,,semua buat semua". Inilah salah satu dasar pikiran jang nanti 
akan saja kupas lagi. Maka, jang selalu mendengung didalam 
saja punja djiwa, bukan sadja didalam beberapa hari · didalarr:. 
sidang Dokuritsu Zyunbi Tyoosakai ini, akan tetapi sedjak ta-
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hun . 1918, 25 tahun lebih, ialah: Dasar pm·tama, jang baik 
didjadikan dasar buat negara Indonesia, ,ia.lah dasar k e -
bangs a an. 

K i t a m e n d i r i k a 11 s a t u n e g a. r a k e b a n g­
s a an Indonesia. 

Saja minta, saudara Ki Bagoes Hadikoesoemo dan saudara­
sa.udara Islam iain: maafkanlah saja n,~makai perkataan ,,ke­
bangsaan" ini! Sajapun orang Islam. Tetapi saja minta kepada 
saudara-saudara, djanganlah saudara-saudara salah faham 
djikalau saja katakan bahwa· dasar pertama buat Indonesia 
ia.lah dasar K e b a n g s a an. Itu bukan berarti satu ke­
bangsaan dalam arti jang sempit, tetapi saja menghendaki 
satu n a t i o n a 1 e s t a a t, seperti jang saja katakan 
druam rapat di Taman Raden Saleh beberapa bari jang Jalu­
Satu Nationaie Staat Indonesia bukan berarti staat jang sempit . 
Sebagai saudara Ki Bagoes Hadikoesoemo katakan kemarin, 
maka tuan adalah orang bangsa Indonesia, bapak tuanpun orang 
Indonesia, nenek tuanpun bangsa Indonesia, datuk-datuk tuan, 
nenck-mojang tuanpun bangsa Indonesia. Diatas satu kebang­
Eta3.n fodonesia, dalahi arti jang dimaksudkan oleh saudara Ki 
Bz.goes Hadikoesoemp itulah, kita dasa.rkan negara Indonesia. 

S a t u N a t i o i. a 1 e S t a a t ! Hal ini perlu diterang­
kan lebih dahulu, meski saja didalam rapat besar di Taman 
It..aden Saleh seclikit-sedikit telah menerangkannja. Marilah saja 
uraikan lebih djelas dengan mengambil tcmpoh sedikit: Apakah 
jn ng dinamakan bangsa? Apakah sjaratnja bangsa? 

1Ienurut Renan sjarat bangsa ialah ,,kehendak a.kan 
bersatu". Perlu orang-orangnja merasa diri bersi;.tu dan mau 
bersatu. 

Ernest Renan menjebut sjarat ba."1.gsa: ,,Je desir d'etre 
ensemble", jaitu kehcndak akan bersatu. Menurut definisi Er­
nest Renan, maka jang mendjadi bangsa., jaitu satu gerombo!B.n 
ma.nusia jang mau bersatu, jang merasa dirinja bersatu. 

Kalau kita lihat definisi orang lain, jaitu definisi Otto Bauer, 
didalam bukunja ,,Die Nationalitatenfr2.ge", disitu dita.njakan: 
.,"\Vas ist eine Nation?"· dan djawabnja ialah: ,.Eine Nation ist 
eme aus Schiksalsgemeinchaft erwa.chsene Charaktc-rgemein-
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schaft". Inilah menurut Otto Bauer satu natie. (Bangsa adalah 
satu persatuan perangai jang timbul karena persatuan nasib). 

Tetapi kemarinpun, tatkala, kalau tidak salah, Prof. Soepomc 
mensitir Ernest Renan, maka anggota jang terhormat Mr. 
Yamin berkata: ,;verouderd", ,,sudah tua". Memang tuan-tuan 
sekalian, definisi Ernest Renan sudah ,,verouderd", sudah tua. 
Definisi Otto· Bauer pun sudah tua. Sebab tatkala Ernest Renan 

· mengadakan definisinja itu, tatkala Otto Bauer merigadakan 
definisinja itu, tatkala itu belum timbul satu ·wetenscbap baru, 

. satu ilm.u baru, jang dinamakan Geopolitik. 
Kemarin, kalau tidak salah, saudara Ki Bagoes Hadikoesoe­

mo at.au tuan Moena.ndar, mengatakan tenta.ng ,,Persatuan 
antara orang dan te~pat". Persatuan antara orang dan tempat, 
tuan-tuan sekalian, persatuan antara manusia dan tempatnja! 

Orang dan tempat tidak dapat dipisahkan! Tidak dapat dipi­
sahkan rakjat dari bumi jang ada dibawah kakin.3a.· Ernest 
Renan dan Otto Bauer hanja sekedar melihat orangnja· Mereka 
hanja memikirkan ,,Gemeinschaft"nja dan perasaan orangnja, 
,,l's.me et le desir". Mereka hanja mengingat karakter; tidak 
meilgingat tempat, tidak mengingat bum.i, bum.i jang didiami 
manusia itu. Apakah tempat itu? Tempat itu jaitu tan ah­
a i r. Tanah air itu adalah satu kesatuan. Allah s.w.t. membuat 
peta dunia, menjusun peta dunia. Kalau kita melihat peta dunia, 
kita dapat menundjukkan dimana ,,kesatuan-kesatuan" disitu­
Seorang anak ketjilpun, djikalau ia melihat peta dunia, ia dapat 

I 

menundjukkan bahwa kepulauan Indonesia merupakan satu ke-
satuan. Pada peta itu dapat ditundjukkan· satu kesatuan gerom­
bolan pulau-pulau diantara 2 lautan jang besar, lautan Pacific 

_ dan lautan Hindia, dan diantara 2 benua, jaitu benua · Asia 
dan benua Australia. Seorang anak ketjil · dapat mengataka:ri, 
bahwa puiau-pulau Djawa, Sumatera, Borneo, &lebes, Halmaa 
heira, Kepnlauan Si.mda Ketjii, Maluku. dan lain-lai1i pulau 
ketjil diantaranja, adalah satu kesatuan. Demikian pula tiap­
·uap anak ketjil dapat melihat pada peta bu..'11.i, bah,va pulau­
pula:u Nippon jang membentang pada pinggir Timur benua A:;;ia 
sebagai ,,golfbreker" atau pengadang gelo:nbang lautan Pacifik 
2.dalah satu kesatuan. 
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. . ,\lF!:- ketjilpun dapat melihat, bahwa tanah Inrlir. arl~dF.h satu 
kesatuan di Asia Selatan, dihatasi oleh lautan Hindia jang luas 
dan gunung Himalaya. Seorang anak ketjil pula dapat mengata­
kan, bahwa kepulauan Inggcris adalah satu kesatuan . 

Griekenland atau Junani dapat ditundjukkan sebagai satu ke­
F.atuan paJa. It1,1 ditaruhkan oleh, Allah s.w.t. demikian rupa. 
Bukan .Sparta sadja, bukan Athene sadja, bukan Macedonia 
sadja, tetapi Sparta plus Athene plus Macedonia p!u,; daerah 
Junani jang Iain-Iain, segen~p kepulauan Juna.ni, adalah satu 
kesatuan. 

Maka manakah jang dinamakan tanah tumpah-darah ltita, 
tanah-air kita? Menurut geopolitik, maka Indonesialah tanah­
air kita. Indonesia jang bulat, bukan Djawa sadja, bukan. Suma­
tera sadja, atau Borneo sadja, atau Seiebes sadja, atau .Ambon 
sadja, atau Maluku sadja, tetapi segenap kepulauan jang ditun­
djuk oleh Allah s.w.t. mendjadi suatu kesatuan anta.ra · dua 
benua dan dua samudera, itulah tanah-air kita ! 

Maka djikalau saja ingat perhubungan antara. orang dan 
tempat, antara rakjat dan buminja, maka tidak tjuh7.lplah defi­
nisi jang dikatakan oleh Ernest Renan dan Otto Bauer itu. Tidak 
tjukup ,,le desir d'etre ensemble", tidak tjulmp definisi Otto 
Bauer ,,aus Schiksalsgemeinschaft erwachsene Charakterge­
meischaft" itu. Maaf saudara-saudara, saja mengambil tjontoh 
Minangkabau. Diantara bangsa Indonesia, jang paling sda ,,desir 
d'etre ensemble", adalah rakjat Minangkabau, jang banjaknja 
kira-kira 21/z miljun. Rakjat ini merasa dirinja satu keluarga. 
Tetapi Minangkabau bukan satu kesatuan, melainkan hanja satu 
bahagian ketjil dari pada satu kesatuan! Penduduk Jogjapun 
adalah merasa ,,le desir d'etre ensemble", tetapi Jogja pun 
hanja satu bahagian ketjil dari pada satu kesatuan. Di Djawa 
Barat rakjat Pasundan sangat merasakan)e desi.r d'etre en­
semble", tetapi Sundapun hanja satu bahagian ketjil dari pada 
satu kesatuan. 

Pendek kata, bangsa Indonesia, Natie Indonesia, bukanlah 
sekedar satu golongan orang jang hidup dengan ,,le desir d.'etre 
ensemble" diatas daerah jang ketjil seperti Minangkabau, atau . 
Madura, atau ~ogja, atau Sunda, atau Bugia, tctapi bangsa In-
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donesia ialah s e 1 u r u h manusia-manusia jang, menurut '.):; 
geopolitik jang telall ditentukan oleh Allah s.w.t., tinggal dike- · {i 
satuannja sei:nua pulau-pulau Indonesia dari udjung Utara Su~ "' 
niatera sampai ke Irian ! S e 1 u r, u h n j a !, karena antara 
manusia 70._000.000 ini sudah ada ,,le .desir d'etre ensemble", 
sudah terdjadi ,,Charaktergemeinschaft" ! Natie Indonesia, 
bangsa Indonesia, ummat Indonesia djumlah orang-nja adalah 
70.000.000, tetapi 70.000.000 jang telah mendjadi s a tu, s at u, 
eekali lagi s at u ! (Tepuk_ tangan hebat). 

Kesiniiah kita semua harus menudju: mendirikan satu Na- · 
tionale -Staat, diatas kesatuan bumi . Indonesia dari Udjung 
Sumatera sampai ke Irian. Saja jakin tidak ada satu golongan 
diantara tuan~tuan jang tidak muf akat, baik Islam maupun / 
golongan jang dinamakan ,,golongan kebangsaan'. '.- . _Kesiriilah '·" ·, 
kit a harus menudju semuanja. · · · · · · · ·· <\ ' 

Saudara-saudar~, . djangan orang mengira, bahwa _-tiap-tiap 
negara~merdeka acialah satu nationale staat ! Bukan Pruisen, 
bukan. Beieren, bukan Saksen adalah 1_1ationale staat, tetapi 
seluruh Djernianialah satu nationale staat. Bukan bagia:n ketjil­
ketjil, bukan Venetia, bukan Lombardia, tetapi seluruh Italialah; 
·jaitu seluruh semenandjung di Laut Tengah, jang diutara di­
batasi oleh pegunungan Alpen, adalah nationale staat. Bukan 

. Benggala, bukan Punjab, bukan Bihar dan Orissa, tetapi seluruh 

. segi-tiga Indialah nanti harus mendjadi nationale staat. 
Demikian pula bukan semua negeri-negeri ditanap-air kita 

jal)g merdeka didjaman dahulu, adalah nationale staat. Kita 
hanja 2 kali mengalami nationale staat, jaitu didjaman · Sri Wi-. 
djaja dan didjaman Madjapa.hit. Diluar dari itu kita tidak 
mengalami nationale .staat. Saja berkata derigan-penuh hormat , 
kepada kita punja. radja-radja dahulu, saja berkata dengan 
beribu-ribu hormat kep~da Sultan Agung Hanjokrokoesoemo, 
bahwa Mataram, meskipun merdeka, bukan nationale staat. 
Dengan perasaan hormat kepada Prabu Siliwangi di Padjadja­
ran, saja berkata, bahwa keradjaannja bukan nationale staat. 
De!}gan perasaan hormat kepada Prabu Sultan Agung Tirtajasa, · 
sa:ja berkata, bahwa keradjaannja di Banten, meskipun merdeka, 
bukan satu nationale staat. Dengan perasaan hormat kepada 
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Sultan Hasanoeddin di Sulawesi jang telah membentuk keradja­
a.n Bugi.s'. saja berkata, bahwa tanah Bugis jang merdeka itu 
bukan nationale staat. 

Nation.ale staat hanja Indonesia s c 1 u r u h n j a, Jan~ . 
• • '-" . # 

. teiah berdiri djdjaman Sri Widjaja. dan Madjapahit dan Jang 
kini pulo kita harus dirikan bersama-sama. Karena itu, djikal:m 
tu&n-tu::>.n terima baik, marilah kita mengambil scbagai dasa.r 
Negar& jang pertama: K e b a n g s a a n I n d o n e s i a. 
Kebangsaan Indonesia jang bulat! Bukan kebangsaan Dja>1.·a, 
bukan kebangsaan Sumatera, bukan kebangsaan Borneo, Sula­
,.,,esi, Bali, a tau lain-lain, tetapi k e b a n g s a a n I n d o .­
n c s i a. jang bersama~sama mendjadi dasar satu nationale 
staat. :Maaf, Tuan Lim Keen P,:ian, Tuan tidak mau akan ke­
bangsaan ?. Didalam pidato Tuan, waktu ditanja sekali lagi al.eh 
Paduka Tuan Fuku Kaityoo, Tuan mendjawab: ,,Saja tidak·mau 
akan kebangsaan". · · 

Tuan Lim Iioen IIian: Bukan begitu. Ada sa.mbungannja)agi. 
Tuan Soeknnio: Kalau begitu, maHf, da.n saja mengutjapkan 

terima kasih, karena tuan Liem Koen Hian pun menjetudjui 
dasar kebangsaan. Saja1 tabu, banjak djuga orang-orang Tiong­
hoa klasik jang tidak mau akan dasar kebangsaan, karena me­
reka memeluk fabam kosmopolitisme, jang mengatakan Udak 
ada kebangsaan, tidak ada bangsa. Bangsa Tionghoa dahulu 
banjak jang kena penjakit kosmopolitisme, sehingga mereka 
berkata bahwa tidak ada bangsa Tionghoa, tidak ada bangsa 
Nippon. tidak ada bangsa India, tidak ada bnngsa Arab, tetapi 
semuanja .. menschheid", ,,peri kemanusiaan". Tet~pi Dr. Sun 
Yat Sen bangkit, memberi pengadjaran kepada rakjat Tionghoa, 

· bahwa a d a kebangsaan Tionghoa ! Saja mengakti, pada 
waktu. saja berumur 16 tahun, duduk dibangku sekolah H.B.S. 
di Surabaja, saja dipengaruhi oleh scorang sosialis jang bcrnama 
A. Baars, jang memberi peladjaran kepada saja, - kafanja: 

' djangan berfaham kebangsaan, tetnpj berfahamlah rasa kema· 
. nusiaan sedunia, djangan mempunjai rasa kebangsaan sedikit~ 
pun. Itu terdjadi pada tahun 17. Tetapi pad.a tahun 191.8, alham- . 
dulillah, ad.a orang lain jang memperingatkan s~Ja, - ialah 
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Dr. Sun Yat Sen! Didalam tulisannja ,,San Mm Chu 1" atau 
,,The Three People's Principles", saja meud:apat peladjar.,m jai1g 
membongkar kosmopolitisme jang diadjarkan l(l)leh A.. .Baam itu. 
Dalam hati saja sedjak itu tertanamlah r a s a k e b .a .n g -
s a a 11, oleh pengaruh ,,The Three Poople's Principles" it!llt. 
Maka oleh karena itu, djikalau seluruh bangsa Tionghoa ineng­
anggap Dr. Sun Yat Sen sebagai pengandjurnja, jakinlah, babwa 

· Bung Karno djuga seorang Indonesia jang dengan perasaan 
hon:na:t«hormat-hormatnja merasa berterima-kasih kepada 
Dr. Sun Yat Sen, - sampai masuk kelobang kubur. ( Anggauta­
ar.,ggavta TiongJIM'I, bertepuk tangan). 

Saudara-saudara.. Tetapi ..... : ...... tetapi ............ memang 
prinsip kebangsaan ini ada bahajanja! Bahajanja ialah mung­
kin orang meruntjingkan nasionalisme mendjadi chauvinisme, 
sehingga berfaham ;,Indonesia i.iber A1:}es". Inilah bahajanja! 
Kita ·tjinta tanah air jang satu, merasa berbangsa. jang satu, 

·. mempunjai bahasa jang satu. Tetapi Tanah Air kita Indonesia 
hanja satu bahagian ketjil sadja dari pada dunia ! Ingatlah akan 
hal ini! 

Gandhi berkata: ,,Saja seorang nasionalis, tetapi kebangsaan 
, saja adalah peri kemanusiaan". ,,My nationalism is humanity". 

Kebangsaan jang kita andjurkan bukan kebangsaan jang · 
menjendiri, bukan chauvinisme, sebagai dikobar-kobarkan . 
orang di Eropah, jang mengatakan ,,Deutschland uber Alles", 
tidak ada jang setinggi Djermania, jang katanja . bangsanja 
minuljo, berambut djagung dan bermata biru ,,bangsa Asia", 
jang dianggapnja tertinggi diatas dunia, sedang bangsa lain-lain 
tidak ada harganja. Djangan kita berdiri diatas azas demikian, 
Tuan-tuan, djangan berkata, bahwa bangsa Indonesialah jan~ 
terbagus dan termulja, serta nieremehkan bangsa lain. Kita 

; . harus meiiudju persatuan dunia persaudaraan dunia. · 
.Kita bukan sadja harus mendirikan :negara Indonesia Merde­

ka, tetapi kita harus menudju pula kepada kekeluargaan bangsa­
bartgsa. 

Djustru inilah prinsip saja jang kedua. Inilah filosofisch prin-: 
cipe jang nomor dua, jang saja usulkan kepada.Tu_~~tuan, jang 
boleh saja namakan ,,i n t e r n a s i o n a l i s m. e!t Tetap! 
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djikalau saja katakan internasionalisme, bukanlah saja bermak~ 
sud k o s mop o 1 it ism e, jang tidak mau adanja kcbang­
saan, jang mengatakan tidak ada Indonesia, tidak ada Nippon. 
tidak ada Birma, tidak ada Inggeris, tidak ada AmerikR. dan 
lain-lainnja. 

Internasionalisme tidak dapat hidup subur, kalau tidak .ber- · .. 
al~ar didalam buminja nasionalisme. Nasionalisme tidak _dapat­
hidup subur, kalau tidak hidup dalam taman-sarinja interna­
sionalisme. Djadi, dua hal ini, sauc1ara-saudara, pi·insip 1 dan 
prinsip 2, jang pertama-tama saja usulkan kepada: tuan-tuan 
sekalian, adalah bergandengan erat satu sama lain. 

Kemudian, apakah dasar jang ke-3? Dasar itu jalah' dasar 
mu.fakat, dasar perwakilan, dasar permusjawaratan. Negara 
Indonesia bukan satu negara untuk satu orang, bukan _satu 
negara untuk satu golongan, walaupun golongan kaja. Tetapi 
kita mendirikan negara ,,semua buat semua", ,,satu buat semua, 
semua buat satu". S a j a j akin, b ah w a · s j a rat 
jang mutlak untuk kuatnja negara In­
d o n e s i a i a 1 .a h p e r m u s j a \",' a r a t a n, p e r · 
w a k i 1 an. 

Untuk pihak Islam; inilah tempat jang terbaik untuk meme­
lihara agama. Kita, sajapun, adalah orang Islam, ..- maaf beri­
bu-ribu maaf, keislaman saja djauh belum sempurna, - tetapi 
kalau saudara-saudara membuka saja punja dada, dan melihat 
Eaja punja hati, tuan-tuan akan dapati tidak lain tidak 
buk2.n hati Islam. Dan hati Islam Bung Karno ini, ingin membela 
Islam dalam mufakat, dalam permusjawaratan. Dengan tjar.a 
mufakat, kita perbaiki segala hal, djuga keselamatan agama, 
jaitu dengan djalan pembitjaraan atau permusjawa,ratan di­
dalam Badan Perwakilan Rakjat. 

Apa-apa jang .belum memuaskan, kita bitjarakan didalam 
pennusjawaratan. Badan perwakilan, inilah tempat kita ·untuk 
mengemukakan tuntutan-tuntutan Islam. Disinilah kita usulkan 
kepada pemimpin-pern.impin rakjat, apa-apa jang kita rasa 
perlu bagi perbaikan. Djikalau memang kita rakjat Islam, mari­
lah kita bekerdja sehebat-hebatnja, agar-supaja sebagian jang 
terbesar· dari pada kursi-kursi badan penvakilan Rakjat jang · 
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kita adakan, diduduki oleh utusan-utusan Islam. Djikalau me­
mang rakjat Indonesia rakjat jang bagian besarnja rakjat 
Islam, dan djikalau memang Islam disini agama jang hidup 
berkobar-kobar didalam kalangan rakjat, marilah kita-pemim­
pin-pemii:npin menggerakkan segenap rakjat itu agar supaja 
mengerahkan sebanjak mungkin utusan-utusan Islam kedalam 
bada~ perwakilan ini. Ibaratnja badan perwakilan Rakjat 100 
orang anggautanja, marilah kita bekerdja, bekerdja sekeras­
kerasnja, agar supaja 60, 70, 80, 90 utusan jang duduk dalam 
perwakilan rakjat ini orang Islam, pemuka-pemuka Islam. 
Dengan sendirinja hukum-hdrum jang keluar dari badan per­
wakilan rakjat itu, hukum Islam pula. Malahan saja jakin, 
djikalau hal jang demikian itu njata terdjadi, barulah boleh 
dikatakan babwa agama Islam benar-penar h i d u p didalam 
djiwa rakjat, sehingga 60%, 70%, 80%, 90% utusan adalah 
orang Islam, pemuka-pemuka !shun, ulama-ulama Islam. Maka 
saja berkata, baru djikalau demikian, baru djikalau demikian, 
h i d u p l a h Islam Indonesia, da.n bukan Islam jang hanja 
diatas bibir sadja. Kita berkata, 90% dari pada kita beragama 
Islam, tetapi lihatlah didalam sidang ini berapa persen jang 
memberikan suaranja kepada Islam? ·Maaf seribu maaf, saja 
tanja hal itu ! Bagi saja hal itu adalah satu bukti, bah~a Islam 
belum hidup sehidup-hidupnja didalam kalangan rakjat. Oleh 
karena itu, · saja minta kepada saudara-saudara sekalian, baik 
jang bukan Islam, maupun terutama jang Islam, setudjuilah 
prinsip nomor 3 ini, jaitu prinsip permusjawaratan, perwakihm. · 
·Dalam perwakilan nanti ada perdjoangan sehebat-hebatnja. 
Tldak ada satu staat jang hidup betul-betul hidup, djikalau di­
dalam badan penvakila1inja tidak seakan-akan bergolak men­
didih kawah Tjandradimuka, kalau tidak ada perdjoangan 
faham didalamnja. Baik didalam st.a.at Islam, · maupun didalam 
staat Kristen, perdjoangan selamanja ada. Terimalah prinsip 
nomor 3, prinsip mufakat, prinsip perwakilan rakjat ! Didalam 
perwakilan rakjat saudara-saudara Islam dan saudara-saudara 
Kristen bekerdjalah sehebat-hebatnja. Kalau misalnja orang 
Kristen ingin bahwa tiap-tiap letter didalam peraturan-peraturan 
negara Indonesia harus menurut Indjil, bekerdjalah mati-mati­
~n, agar supaja sebagian besar dari pada utusan-utusan jang 
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masuk badan perwakilan Indonesia ialah orang Kristen. Itu 
aJ.il, - fair play! Tidak ada satu negara boleh dikatakan ne­
gara hidup, kalau tidak ada perdjoangan didalamnja. Djanga1:i. 
k1ra di Turki tidak ada perdjoangan- Djangan kira dalam ne- . 
gara Nippon tidak ada pergeseran pikiran. Allah Subhartah~ -_; 
wa Ta'ala memberi pikiran kepada kita, agar supaja dalam 
pergaulan kita sehari-hari, kita selalu bergosok, s~akan-akan 
menumbuk membersihkan gabah, supaja keluar dari padanja 
beras, dan beras itu akan mendjadi nasi Indonesia jang sebaik­
baiknja. Terimalah saudara-saudara, prinsip nomor 3, jaitu 
prinsip permusjawara tan! 

Prinsip nomor 4 sekarang saja us~lkan. Saja aidalam 3 hari 
ini belurri _ mendengarkan prinsip itu, jaitu prinsip k e · s e.,. 
d j a h t e r a a. n, p r i n s i p : t i d a k a d a k e n:i i s­
k 1 n an did a I am Indonesia Mer de k a. · Saja 
katakan tadi: prinsipnja San Min Chu I ialah Mintsu, Min 
Chuan, Min Sheng; nationalism, democracy, socialism: Maka 
prinsip kita harus: Apakah kita mau Indonesia Merdeka, jang 
kaum kapitalnja meradjalela, ataukah jang semua rakjatnja 
sedjahtera, jang semua orang tjukup makan, tjukup pakaian, 
hidup dalam kesedjahteraan, merasa dipangku oleh Ibu Pertiwi 
jang tjukup memberi sandang-pangan kepadanja? Mana jang 
Jdta pilih, saudara-saudara? Djangan saudara kira, bahwa kalau 
Badan Perwakilan Rakjat sudah ada, kita dengan seridirinja 
sudah mentjapai kesedjahteraan ini. Kita sudah lihat, dinegara­
negai;-a Eropah adalah Badan Perwakilan, adalah parlementaire 
democratie. Tetapi tidakkah _ di Eropah djustru kaum kapitali,s 
meradjalela? 

Di Amerika ada suatu badan perwakilaan rakjat, dan tidakkah 
di Amerika kaum Kapitalis meradjalela ? Tidakkah diseluruh 
benua Barat kaum Kapitalis meradjalela? Pada hal ada badan 
perwakiian rakjat! T~' lain ta'bukan sebabnja, ialah oleh karena 

0badan-badan perwakilan rakjat jang diadakan disana itu, 
sekedar menurut resepnja Fransche · Revolutie. Ta' lain . ta' 
bukan adalah jang dinamakan democratie disana itu hanjalah 
p o l i t i e k e democratie sadja; semata-mata tidak ada 
sociaJe rechtsvaardigbeid, -ta' ada k e a d i l a n H o s i a I, · 



t.idak ada e k o n o m i s c h e democratie sama sekali. 
Saudara-saudara, saja ingat akan kalimat seorang pemimpin 
Perantjis, Jean Jaures, jang menggambarkan politieke demo­
cratie. ,,Didalam Parlementaire Democratie, kata Jean Jaures; 
,,didalam Parlementaire Democratie, tiap-tiap orang mempu­
njai hak sama. Hak p o l i t i e k jang sama, tiap-tiap orang 
boleh memilih, tiap-tiap orang boleh • masuk didalam parlement; 
Tetapi adakah Sociale rechtvaardigheid, adakah kenjataan · 
kesedjahteraa:c. dikalangan rakjat?" Maka oleh karena itu Jean 
Jaures berkata lagi: 

,,Wakil kaum buruh jang mempunjai hak . p o I i t i e k . itu, 
didalam Parlement dapat mendjatuhkan minister. Ia seperti 
Radja! Tetapi didalam diapunja tempat bekerdja, didalam 
paberik, - sekarang ia mendjatuhkan minister, besok dia dapat 
dilempar keluar kedjalan raja, dibikin werkloos, tidak dapat 
.:nakan suatu apa". 

Adakah keadaan jang demikian il:ii jang kita kehendaki? 

Saudara-saudara, saja usulkan: Kalau kita mentjari demo­
krasi heridaknja bukan demokrasi Barat, tetapi permusjawara­
tan jang memberi hidup, ja'ili p o l i t i e k - e c o n o­
m is ch e democratie jang mampu mendatangkan kesedjah­
teraan sosial! Rakjat Indonesia sudah lama bitjara tentang 
hal ini. Apakah jang dimaksud dengan Ratu-Adil? Jang dimak­
sud dengan faham Ratu-Adil, ialah so~iale rechtvaardigheid. 
Rakjat ingin sedjahtera. Rakjat jang tadinja · merasa dirinja 
kurang makan lnlrang pakaian, mentjiptakan dunia barn jang 
didalamnja ada keadilan, dibawah pimpinan Ratu-Adil. Maka 
oleh karena itu, djikalau kita memang betul-betul mengerti, 
mengingat, mentjinta rakjat Indonesia, marilah kita terima 
prinsip hal sociale __ rechtvaardigheid ini, jaitu bukan sadja 
persamaan p o 1 i t i e k, saudara-saudara, tetapi pun diatas 
laparigan e k o n o m i kita harus mengadakan persama.an, 
artinja kesedjahteraan bersama jang sebaik-baiknja. 

Saudara-saudara, o badan permusjawaratan jang kita .akan 
buat, _ hendaknja bukan badan permusjawaratan politieke 
democr~tie sadja, tetapi badan jang be rs am a den g an 
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n a s j a r a k a t dapat mewudjuc'lkan dua prinsip: politie~e > 
·echtvaardigheid dan sociale rechtvaardigheid. 

Kita akan bitjarakan hal-hal ini bersama-sama, saudara­
;audara, didalam badan perm~sjawaratan. Saja ulangi lagi, 
;egala hal akan kita selesaikan, segala hal! Djuga didalam 
1rusan kepala negara, saja terus terang, saja tidak akan memi­
ili monarchie. Apa sebab? Oleh karena monarchie ,,vooron­
{erstelt erfelijkheid", - turun-temunm. Saja seorang Islam: 
;aja demokrat karena saja orang Islam, saja menghendaki 
nufakat, maka saja minta supaja tiap-tiap kepala negara pun­
lipilih. Tidakkah agama Islam mengatakan bahwa kepala­
:epala negara, baik kalif, maupun Amirul mu'minin, harus 
iipilih oleh rakjat? Tiap-tiap kali kita mengadakan kepala 
,egara, kita pilih, Djikalau pada suatu hari Ki Bagoes· Hadi­
,oesoemo misalnja, mendjadi kepala negara Indonesia, .dan 
riangkat, meninggal dunia, djangan anaknja Ki Bagoes Hadi­
coesoemo dengan sendidnja, dengan · automatis mendjadi 
>engganti Ki Haclikoesoemo. Maka oleh karena itu saja tidak 
nufakat kepada prinsip monarchie itu. 

Saudara-saudar~, apakah prinsip kelima? Saja telah menge-
nukakan 4 prinsip: 

1. , Kebangsaan Indonesia. · 
2. Internasionalisme, - atau peri-kemanusiaan. 
3. Mufakat, - atau demokrasi. 
4. Kesedjahteraan sosial. 

Prinsip jang kelima hendaknja: 
Menjusun Indonesia Merdeka dengan bertaqwa· kepada 

ruhan Jang Maha Esa. 

Prinsip K e t u h a n a n ! Bukan sadja bangsa Intronesia 
Jer-Tuhan, tetapi masing-masing orang Indonesia hendaknja 
Jertuhan Tuhannja sendiri. Jang Kristen menjembah Tuhan 
nenurut petundjuk Isa al Masih, jang Islam bertuhan menurut 
[)E:tundjuk Nabi Muhammad s.a.w., orang Buddha mendjalankan 
ibadatnja menurut kitab-kit.ab jang ada padanja. Tetapi maria 
!ah kita semuanja ber-Tuhan. Hendaknja negara Indonesia 
talah negara jang tiap-tiap orangnja dapat menjembah Tuhan-
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nja dengan tjara jang leluasa. Segenap rakjat hendaknja ber­
Tuhan setjara kebudajaan, ja'ni dengan tiada ,,egoisme-agama"· 
Dan hendaknja N e g a r a Indonesia satu N e g a r a 
jang bertuhan ! ' 

Marilah kita amalkan, djalankan agama, baik Islam, maupun 
Kristen, dengan tjara jang b e r k e a d a b a n. . Ap~kah 
tjara jang berkeadaban itu? Ialah h o r m a t - m e n g h o r­
m a t i s a t u s a m a 1 a i n. (Tepuk tangan scbagian 
hadlirin). Nabi Muhammad s.a.w. telah memberi bukti jang 
tjukup tentang verdraagzaamheid, tentang menghormati 
ngama-agama lain. Nabi Isa pun telah menundjukkan verdraag-

. zaamheid itu. Marilah kita didalam Indonesia Merdeka jang 

. kita susun ini, sesuai dengan itu, menjatakan: bahwa prinsip 
· kellina dari pada Negara kita, ialah K e tu h a h a n j a n g 
b e r k e b u d a j a a n, Ketuh2,nan jang berbudi pekerti 
jang luhur, Ketuhanan jang hormat-menghormati satu sama 
lain. .Hatiku akan berpesta raja, djikalau saudara-saudara 
ruenjetudjui bahwa Negara Indonesia Merdeka berazaskan 
Ketuhanan Jang Maha Esa ! 

Disinilah, dalam pangkuan azas jang kelima inilah, saudara­
saudara, segenap agama jang ada di Indonesia sekarang ini, 
akan mendapat tempat jang sebaik-baiknja. Dan Negara kita 
akan bertuhan pula ! 

Ingatlah, prinsip ketiga, permufakatan, perwakilan, disitulah 
tempatnja kita mempropagandakan idee kita masing-masing 
dcngan tjara jang tidak onverdraagzaam, jaitu dengan tjara 
jang berkebudajaan! 

Saudara-saudara! ,,Dasar-dasar Negara" telah saja usulkan. 
Lima bilangannja. Inikah Pantja Dharma? Bukan! Nama Pantja 
Dharma tidak tepat disini. Dharma berarti kewadjiban, sedang 
kita membitjarakan d a s a r. Saja senang kepada si?lbolik. 
Simbolik angka pula. Rukun Islam lima djumlahnja. Djari kita 
Jima setangan. Kita mempunjai Pantja ·Inderia. Apa lagi jang · 
lima bilangannja? (Seorang jang hadlir: Pendawa Zima). Pen­
dawa~pun lima orangnja. Sekarang banjaknja prinsip: kebang­
saan, internasionalisme, mufakat, kesedjahteraan dan ketuhan­
an lima pula bilangannja. 
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Namanja bukan Pantja Dharma, tetapi - saja namakan ini 

lengan petundjuk seorang teman kita ahli bahasa - namanja · · 
alah P a n t j a S i I a. Sila • artinja a z a s atau. ·.: 
l a s a r, dan diatas kelima dasar itulah kita mendirikan 
~egara Indonesia, kekal dan abadi. (Tepuk tangan riuh). 

Atau, barangkali ada saudara-saudara jang tidak suka akan 
lilangan lima itu? Saja boleh peras, sehingga tinggal 3 sadja. 
,audara-saudara tanja kepada saja, apakah ,,perasan" jang 
:iga itu? Berpuluh-puluh tahun sudah saja pikirkan dia, _ialah . 
iasar-dasarnja Indonesia Merdeka, Weltanschauung kita. Dua . 
fa.sar jang pertama, kebangsaan dan internasionalisme, kebang­
,aan dan peri-kemanusiaan, saja peras mendjadi satu: iti,tlah 
jang dahulu saja namakan s o c i o - n a t i o n a l i s in e~ 

Dan Demokrasi jang bukan demokrasi Barat, tetapi politiek~ 
~conomische democratie, jaitu politieke democratie d e n g a n 
:;ociale rechtvaardigheid, demokrasi d e n g a n kesedjahte­
raan, saja peraskan pula mendjadi satu. Inilah jang dulu saja 
namakart s o c i o - d e m o c r a t i e. 

Tinggal lagi ketuhanan jang menghormati satu sama lain. 

Djadi jang asalnja lima itu telah mendjadi tiga: socio­
:1ationalisme, socio-democratie, dan ketuhanan. Kalau Tuan 
:ienang kepada simbolik tiga, ambillah jang tiga ini. Tetapi 
bar:angkali tidak semua Tuan-tuan senang kepada trisila ini, · 
fan minta satu, satu dasar sadja? Baiklah, saja djadikan satu, · 
:iaja kumpul~an lagi mendjadi satu. Apakah jang satu itu? 

Sebagai tadi telah saja katakan: kita mendirikan negara 
Indonesia, jang k i t a s e m u a harus mendukungnja. 
Se mu a bu at s emu a! Bukan Kristen buat ~donesia, 
bukan golongan Islam buat Indonesia, bukan Hadikoesoemo 
buat Indonesia, bukan Van Eck buat Indonesia, bukan Nitise­
mito jang kaja buat Indonesia, tetapi Inddhesia buat Indonesia; 
- s e m u a b u a t s e m u a ! Djikalau saja per~s jang 
lima mendjadi tiga, dan jang tiga mendjadi satu, maka dapat­
lah saja satu perkataan Indonesia jang tulen, jaitu perkataan 
,,Goto n g- r o j on: g". Negara Indonesia jang kita dirikan 
haruslah negara goto n g - r o jong! Alangkah hebatnja! · 
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. N e g a r a G o t o n g R o j o n g (Tepuk tangan riuh­
rendah). 

,,Gotong Rojong" adalah faham jang d i n a m i s, lebih 
· dinamis dari ,,kekeluargaan'', saudara-saudara! Kekeluargaan 
adalah satu faham jang statis, tetapi gotong-rojong meng­
gamb&rkan satu usaha, satu amal, satu pekerdjaan, jang di­
namakan anggota jang terhormat Soekardjo satu karjo, satu 
gawe- Marilah kita menjelesaikan karjo, gawe, pekerdjaan, 
amal ini, b e r s a m a - s a m a ! Gotong-rojong adalah 
pembantingan-tulang bersama, pemerasan-keringat bersama, 
perdjoangan bantu-binantu bersama. A m a 1 semua buat 

lrnpentingan semua, . k e r i n g a t semua buat kebahagiaan 
semua. Holopis-kuntul-baris buat kepentingan bersama! Itulah 
Gotong Rojong! (Tepu1; tangan riuh-rendah). 

Prinsip Gotong Rojong diantara jang kaja dan jang tidak 
· kaja, antara. jang Islam dan jang Kristen, antara jang bukan 
Indonesia tulen dengan peranakan jang mendjadi bangsa 
Indonesia. lnilah saudara-saudara, jang saja usulkan kepada 
saudara-saudara. 

Pantjasila mendjadi Trisila, Trisila mendjadi Ekasila. Tetap1 
_terserah kepada Tuan-tuan, mana jang Tuan-tuan pilih: trisila, 
ekasila ataukah pantjasila? I s i n j a telah saja katakan 
kepada saudara-saudara semuanja. Prinsip-prinsip seperti Jang 
saja usulkan kepada saudara-saudara. ini, adalah prinsip untuk 
Indonesia Merdeka jang abadi. Puluhan tahun dadaku telah 

· menggeiora dengan prinsip-prinsip itu. Tetapi djangan lupa, kita 
Jiidup didalam mas.a peperangan, saudara-saudara. Didalam 
. masa peperangan itulah kita mendirikan negara Indonesia, -
didalam gunturnja -peperanga:ri ! Bahkan saja mengutjap sjukur 
alhamdulillah kepada Allah Subhana.hu wa Ta'ala, bahwa .kita 
u1endirikan negara Indonesia buka;n didalam sinarnja bulan 

· purnama, tetapi dibawah palu godam peperangan dan didalam 
a.pi peperangan. Timbullah Indonesia Merdeka, Indonesia jang 
gemblengan, Indonesia Merdeka jang digembleng dalam api 
peperangan, dan Indonesia Merdeka jang demikian itu adalah 
negara Indonesia jang kuat, bukan negara Indonesia jang lambat 
la.un mendjadi bubur. Karena itulah saja mengutjap sjukur 
kepada Allah s.w.t. 
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Berhubung dengan itu, sebagai jang diusulkan oleh beberapa 
pembitjara-pembitjara tadi, barangkali perlu diadakan nood- . 
maatregel, peraturan jang bersifat sementara. Tetapi dasarnja, 
isinja Indonesia Merdeka jang kekal abadi menurut pendapat_. 
saja, haruslah Pantja Sila. Sebagai dikatakan tadi, sau~ara­
:saudara, itulah harus Weltanschauung kita. Entah saudara-sau­
,dara mufaktinja atau tidak, tetapi saja berdjoang sedjak tahun 
1918 s'ampal 1945 sekarang ini untuk Weltanschauung itu­
Untuk membentuk nasionalistis Indonesia, untuk kebangsaan 
Indonesia; untuk kebangsaan Indonesia jang hidup didalam 
:peri-ke.manusiaan; untuk permufakatan; untuk sociale recht-_ 
vaardigheid; untuk ke-Tuhanan,. Pantja Sila, itulah jang ber­
kobar-_kobar didalam dada saja sedjak berpuluh tahun. Tetapi, 
:saudara-saudara, diterima atau tidak, terserah kepada saudara­
,saudara. Tetapi saja sendiri mengerti seinsjaf-insjafnja, ba.hwa 

· t~dak · ada satu Weltanschauung dapat mendjelma · dengan 
.sendirinja, mendjadi realiteit dengan sendirinja. Tidak ada satu 
·weltanschll.nung dapat mendjadi ken j at a an, mendjadi 
r e a l i t e i _ ~. djika tidak dengan p e r d j o a ~ g ·a n ! 

Djanganpun Weltanschauung jang diadakan oleh manusia, 
,djanganpun jang di~dakan oleh Hitler, oleh Stalin, oleh 
.Lenin, oleh Sun Yat Sen! 

,,De Mensch", - manusia! -, harus per d j o an g­
.k a n itu. Zonder perdjoangan itu tidakla.h ia akan mendjadi 
Tealitelt! Leninisme tidak bisa mendjadi realiteit zonder perdjo­
.augan seluruh rakjat Rusia, San Min Chu I tid~ dapat 
mendjadi kenjataan zonder perdjoangan bangsa Tiongboa, 
:saud?-ra-saudara! Tidak! Bahkan saja berkata lebih lagi dari 
itu: zond~r perdjoangan manusia, tidak ada satu hal agama, 
iidak ada satu tjita-tjita agama, jang dapat mendjadi realiteit. 
Djanganpun buatan manusia, sedangkan perintah .Tuhan _ jang 
-tertulis_ didalam kitab Qur'an, zwart op wit (t~rtulis diatas 
.'kertas), tidak dapat mendjelma mendjadi realiteit zonder 
perdjoangan manusia jang dinamakan ummat Islam. Begitu 
pula perkutaan-perkataan jang tertulis did_alam kitab Indjil, 
"tjita-tjita jang termasuk didalamnja tidak dapat mendjelma 
:zonder perdjoangan ummat Kristen. · 
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Maka dari itu, djik'~au bangsa Indonsia ingin supaja Pantja 
Sila jang saja usulkan itu, mendjadi satu realiteit, ja'ni djika­
lau kita ingin hidup mendjadi satu bangsa, satu nationaliteit 
jang merdeka, ingin hidup sebagai anggota dunia jang merdeka, 
jang penuh dengan perikemanusiaan, ingin hidup diatas dasar 
permu.sjawaratan, ingin hidup sempurna dengan sociale 
rechtvaardigheid, ingin hidup dengan sedjahte~a dan aman, 
dengan ke-Tuhanan jang luas dan sempurna, - djanganlah 
lupa .. akan sjarat untuk menjelenggarakannja, ialah · per­
djoangan, perdjoangan, dan sekali lagi perdjoangan. Djangan 
mengira bahwa dengan berdirinja negara Indonesia Merdeka 
itu perdjoangan kita telah berachir. Tidak ! Bahkan saja ber­
kata: Did a 1 am Indonesia Merdeka itu perd,ioangan kita 
harus berdjalan t e r u s, hanja lain sif atnja dengan perdjo­
angan sekarang, lain tjoraknja. Nanti kita, bersama-sama, 
sebagai bangsa jang bersatu padu, berdjoang terus menjeleng­
garakan apa jang kita tjita-tjitakan di.dalam Pantja Sila. Dan 
terutama didalam zan;ian peperangan ini, jakinlah, insjaflah, 
ts.narokanlah dalam kalbu saudara-saudara1 bahwa Indonesia 
Merdeka tidak dapat datang djika bangsa Indonesia tidak be-. 
rani mengambil risiko, - tidak berani terdjun menjelami 
mutiara didalam samudera jang sedalam-<lalamnja. Djik3:lau . 
bangsa Indonesia tidak bersatu dan tidak menekad-mati-matian 
untuk mentjapai merdeka, tidaklah kemerdekaan Indonesia 
itu akan mendjadi milik bangsa Indonesia buat selama-lamanja, 
sampai keachir djaman! Kemeraekaan hanjalah diperdapat 
dan dirniUki oleh bangsa, jang djiwanja berkobar-kobar dengan 
tckad ,,Merdeka, - merdeka atau mati" ! (Tepu1; tangan riuh) .• 

Sau~ra-saudara! Demikianlah saja punja djawab atas per­
tanjaan Paduka Tuan Ketua. Saja minta maiif, bahwa pidato 
saja ini mendjadi pandjang lebar, dan sudah meminta tempo 
jang sec:likit lama, dan saja djuga minta maaf, karena saja telah 
mengadakan kritik terhadap tjatatan Zimukyokutyoo jang saja 
anggap ,,verschrikkelijk zwaarwichtig" itu. 

Terima kasih ! 

(Tepuk tangan riuh dari segenap hadUrin). 
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PENDAHULUA.:."'l 

Saudara-saudara, 

Saja diminta untuk memberi lrursus mengenai Pantja Silar 
an sebagai dikatakan oleh saudara Pamurahardjo tadi, kursus 
tk dapat selesai dalam satu uraian. Karena it~, akan diadakan 
ursus Pantja Sila ini beberapa kali dan malam ini akan saja. 
mlai dengan memberikan kepada saudara-saudara satu 
ursus pendahuluan, inleiding. · ' 

Djadi pada malam ini belum saja lrupas sila-sila daripada 
" 'antja Sila itu. Belum saja kupas Ketuhanan Jang Maha Esa. 

3elum saja kupas Perikemanusiaan. Belum saja l-upas Ke­
)angsaan. Belum saja lrupas Kedaulatan Rakjat. Belum saja 
kupas Keadilan Sosial. Melainkan saja akan memberi kata . 
pembukaan Iebih dahulu. 

• Saudara mengerti dan mengetahui, bahwa Pantja Sila ada-
lah saja anggap sebagai Dasar daripada Negara Republik 
lndonesl&. Atau dengan bahasa Djerman: satu Weltanschauung: 
diatas mana kita meletakkan Negara Republilt Indonesia itu. 
Tetapi ketjuali Pantja Sila adalah satu Weltanschauung, satu 
dasar falsaf ah, Pantja Sila adalah satu alat mempersatu, jang 
saja jakin sejakin-jakinnja Bangsa Indonesia dari Sabang 
sampai ke Merauke hanjaJah dapat ber~atu-padu diatas dasar · 
Pantja Sila itu. Dan bukan sadja alat mempersatu untuk di­
atasnja kita letakkan Negara Republik Indonesia, tetapi djuga: 
pada hakckatnja satu alat mempersatu dalam perdjoangan 
kita melenjapkan segala penjakit-penjakit jang telah kita Ia­
wan berpuluh-puluh tahun jaitu penjakit terutania sekali im-
. perialisme. Perdjoangan sesuatu bangsa, perdjoangan 
:melawan Imperialisme, perdjoangan mentjapai kemerdekaan, _ 
perdjoangan sesuatu bangsa jang membawa. tjorak sendiri-sen~ 
diri. Tidak ada dua bangsa jang tjara berdjor..ngnja sama. Tfap­
tiap bangsa mempunjai tjara berdjoang sendiri, mempunjaf 
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karakteristik sendiri. Oleh karena pada hakekatnja bangsa se­
bagai individu mempunjai keperibadian sendiri. Keperibadian 
jang terwudjud dalam pelbagai hal, da.lam kebudajaannja 
dalam wataknja dan · Iain-lain seba.i;ainja. · 

Ta.di saja katakan, bahwa tiap-tiip bangsa mempunjai tja:ra 
berdjoang seridiri, mempunjai sif at-sifat perdjoangan sendiri. . 
Tjoba saudara-saudara bandingkan, misalnja tjaranja bangsa 
Amerika dulu memerdekakan negerinja daripada ke>loniaJisroe 

_ Inggeris, dengan tjaranja bangsa India memerdekakan dirinja 
daripada. kolonialisme Inggeris. Dengan t3nranja bangea 
lndonest-:1 memerdekakan dirinja dari kolonialisme Belanda. 
.~tau de:igan tjaranja rakjat Rusia menggugurkan kapitalisme •. 
Djikalau saudara-saudara bandingkan tjaranja rakjat­
rakjat·· atau · ·bangsa:~bangsa atau-,·golongan-golongan ·~ini, ber,.. ,.,. ' 
djoang, saudara-saudara akan melihat perbedaan-perbedaan. 
Perbedaan-perbedaan jang ditentukan oleh keadaan-keadaan 
ctjektif. Dus bukan perbedaan-perbedaan bikinan seseorang 
pemimpin. Tidak! Tetapi perbedaan-perbedaan karena sebab­
'6ebab objektif jang berbeda. Saja akan kemukakan perbedaan­
perbedaan itu sebagai tjontoh, menguraikan kepada saudara­
.saudara beberapa perbedaan antara tjara berdjoangnja orang 

. Am.erika melawan kolonialisme lngger.iB, tjara berdjoangnja 
:rakjat ~dia melawan kolonialisme Ingger.iB, tjara berdjoangnja 
rakjat l:n:donei:.ia melawan kolonialisme Belanda, tjara qer­
djoangnja Rusia menggugurkan kapitalisme. Dari uraian 'ini 
nanti saudara-saudara akan mengerti perlunja, sekali lagi -
perlunja bagi kita persatuan itu. Dari uraian ini saudara-sau­
dara akan mendapat pengertian bahwa perdjoangan bangsa 
Indonesia hanjalah dapat berhasil, djikalau seluruh rakjat 
Indonesia masuk didalam satu kantjah perdjoangan. 

. Perdjoangan bangsa Indonesia, saudara-saudara, jang suqah 
-kita alami berpuluh-puluh tahun ini, berbeda daripada mis~ja 
·perdJoangan rakjat India. Oleh karena1 imperialisme jang' hlta 
tentang adalah pula lain daripa.da imperialisme jang ditentang . 
oleh bangsa India. Imperia.lisme itu matjam.-matjam, mempunjai 
tjorak~tjorak sendiri, sif at-sifat sendiri, -terutama sekali pada 
waktu- la Iahir. Pada saat sesuatu · imperialisme lahir pada 
sa.:at sesuatu imperialisme tumbuh, imperialismc itu membawa 

~ . ., ;. 
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tjorak scnd.iri. Tergantung daripada ibunja. Da:1 ibu imperialis ­
me ialah Kapitalisme. Sebagaimana anak baji manusia pao.n. 
waktu r.~himja telah membawa sifat watak sendiri, terga.11tur'.g 
daripad2. sifat watak orang tuanja, maka demikian pula impe­
rialisrri.e pada waktu Jahirnja me~bawa tjorak watak sencliri 
tergantung daripada induknja, jaitu Kapitalisr:1e. 

Nanti didalam pertnmbuhannja, dalam bahasa asingnja: 
didalam ,.uitgroei", sffat dan watak imperialisme itu lantas 
mendekati satu sama lain, bahkan kadang-~adang mendjadi 
satu conglomeraat darlpada imperialisme-imperialisme jang t~ 
mudah lagi kita bisa membedakan sifat wataknj'3. satu daripada. 
jang lain. Kalau kita melihat perdjoangan rakjat atau lebih te• 
gas, ora?lg Amerika, menentang kolonialisme Inggeris sehingga 
achirnja bisa mengadakan Declaration of Independence, sebagai. 
jang saja utjapkan didalam pidato 20 Mei jang lalu, pada tahun 
1776, dan kita selidikisiapa jang sebenarnja berdjoang, saudara 
akan melihat bahwa terutama sekali kaum atasan jang ber­
djoang. Revolusi Amerika bukan revolusi rakjat. Tetapi revolm.i 
daripada kaum ·atasan dibawah pimpinan Thomas Jeferson, 
Thomas Paine, George Washington dan lain-lain. Revolusi 
rnereka berhasil membentuk satu tentara jang tentara ini ber­
tempur dengan tentara Inggeris di Amerika dan jang achirnja 
dapat mengalahkan tentara Inggeris itu, sehingga tentara 
Amerika ini bisa menang. Dus revolusi Amerika terhadap kepa­
da kolonialisme Inggeris, adalah satu revolusi jang tidak meli­
puti seluruh rakjat. 

) Bagaim~a revolusi India? Saja memakai perka,taan revolusi 
i <lidalam arti jang luas. J:?jangan mengira bahwa revolusi adalah 

1;elalu disertai dengan penggunaan sendjata, dalam arti jam~ 
luas rev~lusi adalah satu perobahan jang hebat sekali. Tjepat, 
Didalam pidato pembelaan diri saja, tatkala saja diperiksa di­
muka hakim Hindia Belanda, saja telah mensitir utjapan se­
orang profesor jang termashur bahwa revolusi adalah eine 
Umgesb.ltung von gnmdauf, artinja perobahan dari bawah 
~am.asekali. Didalam arti itu saja memakai perkataan revolusi 
India terhadap kepada kolonialisme Inggeris. Revolusi India ini 
oilakukan oleh siapa ? Pada hakekatnja revolusi India dilaku­
kan oleh satu kelas middenstand dan b,:irdjuasi India. Kelas 
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menengah dan kelas bordjuis India. Dengan mempergunakani 
tenaga daripada rakjat. Berbeda dengan Amerika, Amerika. · 
boleh dikatakan · revolusinja tidak mempergunakan seluruh. 
tenaga . rakjat, tetapi sekadar satu kelas, kelasnja George 
W~liington, kelasnja Thomas Jefferson,· kelasnja Thomas_ 
Paine, kelasnja Paul Rellier dan lain-lain sebagainja, jang ber­
hasil membentuk tentara dan tentara ini bertempur dengan. 
tentara lnggeris. Revolusi India adalah revolusi daripada_kaum. 
pertengt1han, _middenstand, dan bordjuasi, deDc<T3.!J mempei'guila.­
kan tenaga daripada rakjat. ·Nanti akan saja djelaskan iebih. 
~~ --

Revolqsi Indonesia, dan disinipun saja pakai perkataan revo-
-~;.- Jtisi .. itlf dalain: arti ~jang··seluas-luasnja;--0.us;: djangan-hanjas:ber.~~r~-,.~-­

fikir dalam istilah 17 Agustus '45, tetapi berfikirlah dalam 
i.st:ilah sebagai jang saja uraikan dalain pidato 20 Mei jang lalu, · 
istilah gerakan_ nasional seluruhnja, . revolusi_ lndo~esia adalah 
revolusi seluruh rakjat. Maka revolusi Indonesia_ bisa berhasilr 
..:... ini nanti saja terangkan, - ialah oleh karena- revolusi 
Indonesia. revolusi seluruh rakjat. Ja kelas buruh, ja kelas· tani,. 
ja kela.J bordjuis ketjil, ja kelas perten~ ketjil, ja lr.ela~ 
ambtenarenbond, ja kelas pemuda-pemuda, seluruh rakjat. 
Berbeda dengan di India, rakjat ikut sebagai kuda tunggangan~ 
Saja tadi berkata: India revolusinja ialah revolusi daripada 
k2.um pertengahan dan kaum bordjuis jang naik dengan mem­
:r;ergunakan atau menunggangi rakjat djelata. 

Satu tjontoh lain daripada revolusi dE'roildan ini ialah revolusi 
Perantji.:1,- revolusi Perantjis _ jang mula-mula meledak pada 
tahun 1789, mulai ineledaknja, tetapi dalam persiapannja ter­
utama sekali persiapan pikiran, sudah lebih dahulu daripada . 
tahun 1789, revolusi Perantjis ini djuga satu revolusi daripada 
kelas bordjuis, kelas pertengahan jang tadinja tidak mendapat 
alam, ·karena alam perusahaan didalam tangannja kaum feodal, 
kaum geredja, tetapi jang seka~g roerebut ala.m jaitu kelas 
pertengaha~ clan kelas bordjuis, merebut alam dari tangannja. 

kaum feodal dan kaum geredja dengan mempergunakan tenaga 
rakjat djelata. S~perti pada bakekatnja revolu£i India. R"evolusi 
Indones:a kataku adalah revolusi daripada seluruh rakjat. 
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Rcvolusi Sovjet saja lebih setudju memakai perkataan revo-. 
lusi &:,vjet d.a.n djanganlah memakai perkataan _revolu.si Rusia,. 
F.C'bab tatkaia saja di Sovjet Uni saja mengutjapkan Sovjet 
Rusi.-;.. saja diprotes oleh orang-orang jang berasal :rrJsalnja · 
darip.zda Usbekistan dari Giorgia, mereka memprote?; kami 
bukan Rusia. kami dari selatan bukan bangsa Rusia. Kami ini 
orang Usbeh--istan. Kami orang Giorgia. -Djadi negara kami inf 
m~manja bukan Sovjet Rusia, sebab Sovjet Rusia tjuma lor, 
utara sadja. Negara kami jang besar jang terdiri dari sekian 
banjak Rept.blik-Republik Sosialis, negara kami ini adalah So-­
vjet Un~. Bul:an Sovjet Rusia. Saja, dus, lebih senang mema­
kai pe:-kataan Sovjet Uni. Nah, revolusi Sovjet, bukan 
revolusi Rusia, tetapi revolusi Sovjet adalah revolusi daripada. 
ke!as proletar dan tani menggugurkari kapitalisme. 

Dus didalam revolusi Sovjet ini apa jang dinamakai1 bor­
djuasi buka:i sadja tidak ikut, malahan mendjadi objek peng­
gempuran. Dari beberapa tjontoh m1, saudara-saudara 
merasakan dan melihat perbedaan-perbedaan. Saja tadi berkata 
bahwa tiap-tiap revolusi membawa sifat dan watak sendiri 
jang ditentukan . oleh keadaan-keadaan objektif. Objektif 
imperialismenja, objektif ir.duk daripada imperialisme itu, djuga 
cbje~:ct:if keadaan daripada rakjat jang berrevolusi. · 

Djadi sifat tjorak sesuatu revolusi ditentukan oleh keadaan 
objektif daripada apa jang dihantam oleh revolusi dan daripada 
apa jang menghantam. Keadaan jang dihantam, jaitu impe­
rialisme, itu berbeda-beda saudara-saudara, membawa tjorak­
tjorak sendiri dan tjorak-tjorak ini ditentukan oleh indul0 nja, 
kataku tadi. Kalau kita melihat imperialisme-imperialisme­
didunia ini dan sebagai tadi saja katakan, terutama sekali saja 
melihat, pada waktu ia lahir, bukan terutama sekali pada wakta 
sedaiig uitgroei, pada waktu_ ia lahir, tegas dan djelas ada per­
bedaan-perbedaan. Perbedaan-perbedaan, saja ulangi, darlpada 
induk-indu.knja pula. Kapitalisme-kapitalisme, saudara-saudnra., 
mempunjai tjorak objektif tergantting daripada keadaan-keada- . 
an bahan-bahan bagi kapitalisme itu. Sesuatu negeri misatnja 
saudara-saudara, jang pennh derigan bahan-bahan untuk ka.­
pitalisme, terutama bahan-bahan jang dinamakan bahan-bahan 
dasar basis grondstoffen, sesuatu negeri jang banjak 



basis grondstoffen, kapitalisme misalnja berbeda dengan 
.sesuatu negeri jang kekurangan basis grondstoffen. Ada negeri 
jang kek4arangan basis grondstoff en en toh memplinjai kapi~ 
talisme. jang basis grondstoffennja itu, ja terutama sekali ambil 
dari negeri lain, bell dari negeri lain. Negeri jang· deroildan . 
itu mempunjai Kapitalisme lain daripada negeri jang basis · 
grondstoffennja banjak. Amerika, saudara-nudara, Inggeris, 
negeri Belanda, Spanjol dan lain-lain negara. adalah beberapa 
negara jang niempunjat kapitalisme, dan oleh karenanja men­
djalankan imperialisme. Saja ambil tjontoh-tjontoh Amerika, 
Inggeris, negeri Belanda, Spanjol, sebagai klassieke voorbeelden 
<>leh tjontoh-tjontoh klasiek daripada kofonialisme ·dan impe-

. ', rialisme .. .Ainerilq1 ,dajµ mempuniaj .Jf~l.{)n,i.,.,,pigg~~-,;n?,~~pµnjaj,c· -~-. 
koloni-koloni, malahan Inggeris mempunjai empire jang disitu 
matahari tak pernah terbenam karena luasnja empirenja, di­
mana matahari terbenam lantas terbit lagi. D1sana · terbenam, 
sudah terbit iagi disini. Negeri Belanda mempunjai ko~oni, 
Spanjol dulu banjak kolonin;ja, sekarang tinggal beberapa res­
tan. Masing-masing kok mempunjai sifat tjorak sendiri-sendiri. 
Apa sebabnja ? Sebabnja ialah sebagai sa.ja katakan; induknja, 
kapitalismenja; mempunjai tjorak sifat-sifat . sendiri-sendiri, 
dan apa . sebab induknja mempunjai tjorak sifat sendiri ini ? 
Oleh karena .negerinja m:empunjai sifat tjorak sendiri-sendiri 
te~tama sekali mengenai bahan-bahan . grondstoffen untuk 
kapitalisme itu. Am.erika adalah satu negeri jang mempunjai 
banjak basis · grondstoff en, satu negeri jang boleh dikatakan 
lengkap dengan segala hal. . -· · -

__ Apa toh basis grondstoff en Kapitalisme itu ? J a, terutama 
sekali bidjih besi~ arang batu, metal-metal, logam.:Jogam lain, 
al!snja. Itu adalah basis grondstof bagi kapital.isme. Amerika 
adalah satu nege~ jang penuh dengan basis grondstoffent Ing­
geris demikian pul!!-, tetapi lebih kurang dari Amerika. Arang 

· batu punja, bidjih besi punja tetapi tak begitu banjak, sehing­
ga banjak ·membeli bidjih besi dari Ruhr. Bahkan pada tahun 
14 - 18, ada peperangan besar. jang dinamakan peperangan 
dunia pertama, tak lain ,tak _bukan ialah rebutan bidjih besi 
Ruhr, Ruhr-gebied. Negeri Belanda adalah satu negeri jang 
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basis grondstoffennja lebih kurang lagi. Bidjih besi tak ada, 
harus bell darl Ruhr-gebied, arang batu jang sedikit di Lim­
burg. Spanjol adalah satu negerl jang basis grondstoff ennja · 
<ljuga sedikit sekali. Bidjih besi' tidak ada, arang b~tu tidak 
ada, sedikit sekali. -

.Karena basis grondstoffen Amerika berbeda banjak;nja darl­
pada · basis -.grondstoff en Inggeris, Belanda, Spanjol, maka 
kapitalisme di empat negerl ini berbeda-:-beda. Karakteristiknja 
boleh dikatakan kapitalisme Amerika, saja ulangi lagi, saja 

• menindjau _ pada lahirnja imperialisme, tidak · didalam uitgroei­
nja jang ·sekarang ini, .·sekarang ini sudah kita inenghadapi 

·. imperlalisme internasional jang roman mukanja boleh dikata­
kan hampir sama semua. Tetapi pada permulaa.rinja imperlalis-

-me lahir, dilahirkan ·oleh kapitalisme Anierika jang lebih kaja 
basis grondstoffen darlpada imperlalisme Inggeris jang dila­
hirkan oleh kapitalisme Inggeris jang kurang sedikit . basis 
grondstoffen; imperlalisme Belanda dilahirkan oleh kapitalisme 
Belanda jang kurang lagi basis grondstoffen; imperlalisme 
Spanjol dilahirkan oleh kapitalisme Spanjol j2ng sama sekali 

_ miskin grondstoffennja. Kalau saja · bandingkan empat kapi­
talisme ini, , em pat kapitalisme dengan imperlalisme, . maka 
berhubung :dengan perbedaa.n :banjaknja .grondstoffen itu, 

_-·. ~leb::saja :katakan Amerlka adalah kapitalisme rojal. Inggeris 
· - ~pitalisnie setengah rojal. Belanda kapitalisme setengah kikh-, 

Spanjol -: kapitalisme . kikir. Imperlalisme, · jalah -- anak darlpada 
· kapitalisme .:ifo, :tabeatnja ja -lain-lain. --Jang ·anak darlpada 
kapitalisme rojal :tabeatnja liberal: Liberale imperlalisme. 
·_._ ,:Sekali lagi saja peringatkan, ialah pada -saat Jahirnja liberate 

_. ,~perialisriie; Jang dfanakkan oleh kapitalisme ·-setengah rojal, 
.,:Wah_ '-Iiiggeris, adalah imperialisme semi · liberal. Semi artinja 

'-· setengah<:'1ang ·diperaliakkan oleh "ltapitalisme eetenga.h kikir, 
.... _adalah.J.mperialisme :semi ortodox.,.Jang dilahirkan oleh kapi­

,. :, :.:taiisnie?kikir~ adalah imperialisme . ortodox. Dus~ . pada :inulanja 
~-- lmpenal~~e Amerlka adalah imperlalisme liberal. Imperlalisme 

lnggerls :acialah imperlalisme semi hoera.l, imperlalisme Belanda 
~dalah imperialisme semi ortodox, imperlalisme Spanjol adalah 
:imperialisnie ortodox. Didalam segala tindak tanduknja sauda­
:J:_'3. _ melih~t j~rbeda~ja. Imperialisme jang ;iliberal _ terhadap 

43 



;. 
! 
I 

i 
C 

. kepad:a. rakjat jang dilcolonisir, luas ~ ~ im loo:Deh.., im. 
· boleh. lapang dad.a. Jang Qrtodox sa:npt: J'lllOOindas kepada• 
rakjat ·jang .·dilwlonisir. Jan~ se~ -~ ~ ­
~ Dapang dada. .Jang semi-~ wt;Jb ~ jL­
bsih'djal:an ~t. w.wk ihmfefln Tm.~,. bo\d1 mi bold .· 

· itm. Td.lpi pan rneoindes · . . · 

Apa sebab sa:ooara-sauda:ra?' K'tik impeia.Iisme Inggeris Rmi•-: 
Jiberal? Imperi&lmne Bel?ndsi &emi~ortodox, iinperialisme Ame-~ 
rika. lil?eral, imperialisme Spaajol ortodox ? Sebabnja. Saja.· 
buat perbandingan sekarang supaja lebih te:ra.ng. bagi -saudara-:· 
.sau~ ialah imperialisme Inggeris di India dan imperialisme· . 

. Bela11da _di .Indonesia~ Nanti saudara fllengerti: 0, Bung Karno 
~tu kesitulah . maunja. Mau menerangkan kepada satidara-sau- . 
dara bshwa · reak~i kepada Imperialisme · Beland.a ini tak 

· b_oleh lain daripada seluru.h rakjat bersatu padu, . jang nantinja. 
sampai mendjadi dasar uraian Pantja Sila. Imperialismc . 
~geris di India, - sudah saja tidak bitjarakan b;nperialisme 
Am.enka di Filipina, saudara-saudara sudah tahu, memang· 
tadinja it.u liberal sekali. Tatkala Filipina djatuh didaiam ta­
ngan imperialisme Amerika, lekas mereka buka. sekolah ini,: 
buka sekolah itu, buka ini buka itu; kesan pada rakjat Filipi­
na laksana: bolehlah bolehlah, ·sehingga tempo 1904 . sampai 
1947, ~ng daripada 50 tahun, FHipin_~ boleh mendjadi satu. 
bangsa jang merdeka, tetapi ja dengan beberapa indjeksi­
indjeksi dari Amerika. - Sebaj.iknja kita melihat di India sam­
pai ada perdjoangan rakjat jang heba.t, di Indonesia pun ada 

. perdjoang~n jang hebat. . 
Di Filipina dulu ada perdjoangan rakjat Filipina jang hebat 

nienentang imperialisme Spanjol jang ortodox itu tadi. Impe-. 
rialisme Spanjol . ·itu sama dengan imperialisme Portugis. 
_fiekarang jang -di Tunor, wah ortodoxnja bukan main. Dipulau 
Timar itu, misalnja, salah sedikit, masuk pendjara dengan. ran-

. tai dibelenggu, sampai sekarang. Tjoba. kalau saudara datang · 
dibagian Tim.or, di Atamboa jang hanja beberapa kilometer · 
dari d~rah kolonisasi Portugis. Saudara melidengar keluhan. 
rakjai disa:na, bukan mainJtjaranja rakjat ditindas, tidak diberl . 

- banjak 6ekolahan, tjuma .beberaJ!a sekolah. Main pendjara, 
main pend3ara: Presis sepe~ implB!ialisme Spanjol ell Filipina. 
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--0ahulu itu, ortodox. Saudara mengetahui sedjars..h daripada 
pemimpln-pemimpin Filipina jang terrr.ashur ! ltu semuanj,1 
pemimpin-pemimpin Filipina j3.11g menentang Spanjol. Nama­

·nja Dr Rizal misah1ja, jang clitembak zonder banjak proses oleh 
· -orang Spanjol. Namanja harum diingatan kita. Dia adalah pe-­

mimpin besar rakjat. Filipina menentang imper.&.alisme Spanjol 
jang ortodox. Saudara mendengar nama pemimpin Apollomario 
Mabini, djuga pemimpin Filipina menentang imperialisme Spa­
_njol. Saudara mendengar nama Aquinaldo, djuga Aguinaldo 
.adalah i,emimpin Filipina menentaug imperirJlsme Spanjol 
"Memang perdjoangan rakjat Filipina menentang imperialisn.1~ 
-diwakt,.1 imperialisme Spanjol Ortodox, sebaliknja rakjat Fill­
·pina jang berdjoang terhadap imperialisme Amerika. Tidd~ 
:sehebat perdjoangan jang telah dila.~ukan dihawah pimpim.u 
Rizal, atau Aguinaldo, atau Mabini. Sebabnja ialah perbeda:.L"\ 
.antar!l. sifat tjorak imperialisme ini. 
. Sekarang saja mau djelaskan kepada saudara-saudara iebfu 
djelas, irnperialisme Inggeris ell India, imperialisme Belanda c1i 

·Indonesia. Saja tacli telah berkata kepada saudara, bahwa Ing­
_geris adalah negeri jang basis grondstoff ennja boleh dikatak.an 
.agak tjukup. Bidjih besi ada,· batu bara ad.a, keperluan-keper­
luan untuk membangunkan kapitalisme ada. Boleh dikatakan 
·1nggeris bisa membangunkan k2.pitalisme tanpa ba.n.tuan basis 
_grondstoffen negeri lain. Karena itu pagi-pagi, saudara-sauda­
ra, kapitalisme Inggeris sudah berkembang biak. Pagi-pagi 

]rapitalisme Inggeris sudah memproduksi baz:~ng-barang ha<:H 
produksi jang banjak sekali. Pagi-pagi kapitalisme Inggeris itu 

..sudah menderita overproductie. Dinegeri Inggeris sendiri s:a.u-
dara melihat pagi-:pagi reaksi kaurn buruh terhadap kepada. 
kapitalisme Inggerls itu meledak. Gerakan kaum bu.ruh jang 
-paling dulu ialah djustru di Inggeris. Oleh-karena memang .ka­
·-pitalisme di Inggeris pagi-pagi sudah tumbuh. Peninda.san 
·kaum ,buruh mendi:i:ikan ,bulu roma kita. Anak.,-nak ketfi . . . . - . .. 
·umur 8, 9 tahun sudah dikerdjakan 13, 14 djam. Geraltan 
..kaum buruh climulailah ell lnggeris, bukan gerakan_kaum buruh 
revolusioner, tetapi gerakan kaum buruh jang clipimpin oleh 

"Robert Owen, dipimpin kemudian oleh orang-orang Scperti Kale 
=1:Jardy, ~~dny Webb, Beatrice ,vebb. Dan kemudian gerakan 
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ini berttl:?J.buh mend~ labour party dida:Jam_Waug politilroja~ ,, ,. 
Gerakan kaum buruh di Inggeris pagi-pagi '4:elah bangkit seba- .. ·, 
gai reak£.i terhadap kepada. kapitalisme Inggeris jmg pagi"'.pagi 
sudah tumbuh itu tadi. Bahkan kapitaJism:e Inggeris ini pa,gi· 
pagi sucah menderita penjakit overproductie. 

_,. · Terlalu banjak produksi jang tidak bisa didjual di I:iaggeris 
· se:cdiri. Tjap "made in England", dulu sangat tcrmashur, made 
in England. Belakangan baru timbul "made in Germania", 
belakangan timbul _lagi "made in Japan", -"made in England", 
"made, in Germania". Semuanja itu kemudian me.ndjadi asaI 
sebab da.ri _ peperangan dunia jang pertama. Saingannja begitu . 
hebat sampai mele-dak meridjadi peperangan~ Tapi pagi-pagi ' 
sudah -lFita melihat,, Mad,e in . Eng~and. _Produksi jang banjak 
Made in England kita bisa batja disegala bararig-barang ter, · 
utama sekali barang-barang terbuat dari besi, marill mad_e in , 
England. gunting made in England, pisau made in England 
mesin pendjahit made in England, ja sega:Ia barang-barang 
made in England. Demikian pula barang basil tenun, saudara­
saud~ mengetahui sencfu:i bahwa mesin uap dan mesin tenun 
mula-:mu.la di Inggerislah didapatkan orang. Sebagai pemun,. 
tjulan .:iaripada aktivjtet kapitalisme itu, . mesin uap, mesbi 
pintal, mesin tenun, made in Inggris semuanja. Hasil daripada . 
pemin~ dan penenunan ini mendjadi barang-barang jang , · 
terbaik, se!)(lrti· barang-barang wol, mengalaini djuga over- · 
productie. Tak bisa habis didjual di Inggeris, ditjarikan pasar 

· diluar Inggeris, sampai seka.rang saudara-saudara mengetahui · 
bahwa wol Inggeris paling _djempol. Nah, kapitalisme disitu 
saudara-satidara, pagi-pagi subur, tetapi pagi-pagi pula meng- -
hadapi persoalan overprod~ctie, pagi-pagi dus terpaksa men­
tjari pasa~n untuk overproductie itu diluar negeri .. Dan. ini 
jang .· bernama imperialisme. Imperialisme dalam arti jang 
modern. . Dus, barang-barang ini dibawa kenegeri orang . lain · 

· untuk didjua,l dinegeri orang lain itu, terutama seka.J! dibawa 
ke India . . 

Nah, sekarang jang penting jang saudara harus pegang be­
tul-betul, dus, imperialisme_ Inggeris jang datang ke India 
seperti diketahui, rakjat India pada waktu itu belwn 300, tapi 

· · 230 djuta-,-- toh sudah- mendjadi pasair jaug hebat. 2~0 djuta 
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manusia jang harus rnembeli overproductie ini. Dus, irnperialis­
me Inggeris ke India ltu terutamcl. sekali adalah imperialisme 
dagang. Handels-imperialisme. Me{!lbawa barang ke India un­
blk didjual di India. Nab, agar si:paja rakjat India, saudarr..­
saudara, membeli barang-barang overproductiE ini jang berupa 
gunting, berupa pisau, berupa sepcda, berupa. mesin djahlt, 
berupa bahan pakaian. Agar supaja rakjat India. ini bisa mem­
beli, suk~ membeli, ingin membeli, maka politik daripada impe­
rialisme Inggeris di India itu adalah politik jang lain daripada. 
imperialisme Belanda di ·Indonesia. 

Agar supaja sesuatu bangsa, rakjat suka membeli, koopwil 
dan koopkracht. Kemau~n membeli dan kemampuan membeli. 
Rakjat India dibuat, didjadikan salu bangsa tidak rnati kutu­
nja sama sekali, sebab kalau mati kutunja sama sekali tidak 
bisa membeli. Karena itulah impcrialisme Inggeris di India 
pagi-pagi sudah m~nga\clakan sekolahan, bahkan pagi-pagi 
telah mengadakan University. Saudara-saudara dapat memba.­
tja didalam kitab sedjarah India, bahwa kita disini belum men­
dengar nama sekolah tinggi dan nama wtlversity, di -India. 
lnggeris sudah buka beberapa university. Koopkracht dan 
Koopwil daripada rakjat India tidak dimatikan san1a sekali. 
Tetapi saudara-saudara,India adalah satu bangsa jang telah 
mempunjai satu kelas pertengahan dan kelas bordjuis jang hen­
dak tuubuh. Kelas pert..mgahan dan kelas bordjuis jang hendak 
ttimbuh ditimpa oleh barang-bar-ang hasil daripada · overpr.o­
ductie lnggeris. Padahal kelas pertengahan dan kelas berdjuis 
India ini ingin mentjari laba, membikin uang, tjari uang dari­
pada pendjualan barang-barang bikinan kelas pertengahan dan 
kelas bordjuis India sendiri. Djadi jang paling merasa. menda­
p~t saingan dari handels-imperialisme Inggeris itu, ialah 
djusteru kelas pertengahan dan kelas bordjuis, jang opkomend· 
dari India mi Oleh karena itu gerakan menentang imperialisme­
Inggeris ·ini mula-mula terutama sekali keluarnja d{i,ri -kelas 
inilah. Jang kemudian membentUk di India. itu L'"ldian National 
Congress tahun 1885. Pemimpin-pemimpinnja ialah kaum kapi­
tal. Saja tidak bitjara tentang Gandhi, itu belakangan, tetapf 
pe~mpin-pemimpin India jang mula-mula itu, semuanja kapi­
talis-kapitalis. Semuanja pengusaha-pengusaha .. Orang-orang-

47 



-
· ]{aja dari gerakan ini dibantu oleh m'il_jnmer-,m'i1ji:me:r, misalnja 

Tata. Tata jaitu aa.tu pengusaha milj1me~. membantu keras 
kepada gerakan mi,, ·oleh karena Tatapmn m.er.a.n mendaP.t 

.saingan hebat. daripa.da produetie _b:esi dard JinggeriJL Tata ialah 
pengusaha ~ Pab.riknja besar di'li Ja:a:satpm-~ Dia membildn 

.. ba~ang besi, memm.kin guntin,g, rrruenmhiliti psau, manbikilf mt 
dja dari besi, bikin ini bikm it11. J,.bo mi import dari lnggeris, 
-terotama sekali dari Bitmin~ Wah,, dus Tata ja sangat 
mer.a:sa :inmdapet saiugaa Tata membantu kepada gerakan ~­

. Begitu pula mI1jlmer Blifa,, membantu keras kepada geraka.11 
bu,. bahkan sahabat karib daripa.da Mahatma Gandhi. Bahkan 

• • I • 

. Mahatma Gandhi ini ditembak orang dirumahnja Birla. · 

--· - , . . :" , .Saj~ .. ta4i .. ~e~_tjeritakan bahwa gerakan daripada ~um per· 
-.tengahan dan 'bordjtiasi India ini menunggangi rakjat Incli~1• 

Tjoba saudara-saudara lihat sembojan da.ripada gerakan 
-disana itu, terutama sekali apa? Sembojan ekonominja, ialab 
;Swadesi. Jah, tentu gerakan swadesi itu mempunjai harga• 
harga moril jang tinggi sekali bagi bangsa. Ja tentu gerakan 

·swadesi itu adalah baik bagi bangsa. Sebab diandjurkan ke~ 
--pada bangsa untuk membuat sendiri keperluan hidupnja. Swa 
ia.rtinja seiidiri, desi dari perkataan desa; desa. jaitu negeri 

· :sendiri. Swadesi artinja dari desa sendiri, dari negeri sendiri. 
·Sebagai slogan memang ~aik sekali. Tetapi tidak baiknja ge· 
. rakan swadesi ini ialah ia punjai kekolotan. Artinja keko· 
:lotan; tidak mau kepada .kemodernan. Mema,ng keadaan rakjat 
India jang hendak dipergllllakan oleh kaum pertengahan dan 
kauro bordjuasf ini tidak bisa diadjak . keIJada kemodernan, 

·baik bisa menggerakkan rakjat berpuluh-puluh, beratus-ratll!J 
·miljun: ajo kita bersama-sama m~ngad~kan pabrik modern. 
Ajo kita bersama-sama menga~akan listrik. Tidak. Tidak bisa 

7Jsaha mengadakan pabrik modern," mengadakan listrik, meng­
adakan kereta api, mengadakan kapal udara, segala modern. 
'Hanja .bi-5a _oleh sekelompok orang ja.ng banjak uang,_:jaitu 
ltapitalisten atau oleh organisasi negara. Tetapi mengadjak 
·-rakjat djelata untuk modernisme, tidak bisa. _ 

Nah; inil'ah salah satu tjatjad daripada gerakan swadesi. Oleh 
karena gez:akan swadesi itu dibawah pimpinan Mahatma · Gan­
·dhi jang tidak mau kepada kemodernnan. Bahkan Gandhi mem-: 
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beri kepada rakjat satu falsafah anti-mesin. Dikatakan bahwa 
mesin itu bikinan setan. Ja, ini perkataan Gandhi, devilswork. 
Gandhi tidak mau kepada mesin,. sebab dia melihat mesin di 
Eropah Barat mendjadi alat p~1lindasan manusia. Mema.ng 
dipergunakan oleh kapitalisten di Eropah Barat sebagai aiat 
penindasan. Maka oleh karena itu lantas Gandhi berkata: 
djangan pakai mesin, mesin adalah clevilsVt"Ork Buatan setan. 
Dia anti kepada segala kemoderna.n. Ia punja. tjita-tjita adalah 
satu tjita-tjita sosial jang kolot. Gandhi tidak mempunjai po­
litiek ideologie, tidak punja tjita-tjita politik jang djelas. Kalau 
ditanja kepada Gandhi: Gandhi-ji, apa.l{a.h tjita-tjita politik 
daripada tuan ? Apakah Republik, apakah Monarchi, apakah 
Negara Kesatuan, apakah Federalisme? Gandhi tid.ak biss. 
mendjelaskan dengan tegas. PalL,g-paling ia mendjawab: Swa 
radj. Swa artinja sen"diri, radj a1-ti11ja radja, pemerintah. Swa 
radj artinja pem~~intah sendiri. Paling-paling itu, kita mesti 
mengedjar swa radj, . swa radj. Tjita-tjita politiknja tidak 
tegas, entah Republik cntah Monarchi, entah Negara Kesatuan, 
entah negara Federal entah Dominion Status, tidak tegas. Swa , 
radj, segala swa radj. Sebaliknja ia mempunjai tjita-tjita sosia.I. 
Djadi tjita-tjita kemasjarakatan. Dan apa jang ia tjita-tjita-

. ltan, jaitu satu masjarakat jang disitu tidak ada penindasan, . 
jang disitu tidak ada penghisapan, tetapi djuga jang dim:tutidak 
ada mesin-mesin, tida,k ada pabrik-pabrik. Ia punja tjita~tJ1ta 
15osial · jait-.i manusia dengan m~"l.usia hidup tenteram, rukun, 
tiap-.tiap orang mempunjai sebidang tanah ketjil, tanam ma­
kanan rakjatnja .sendiri, tanam po hon kapasnja · sencliri, me­
mintal ia punja benang sendiri, menenum sendiri. Tidak perlu 
lokomotif tidak perlu ini itu. Rakjat harus hidup dalam satu 
suasana tenteram. . . . . 

, ·· -

, Nah, ini jang saja namakan kolotnja gerakan swadesi. Tetapi 
pad.a hakekatnja gerakan swadesi ini adalah satu peneni:a.nc"1Ul 
terhadap kepada imperialisme, sebab didalam prakteknja 'ge­
rakan swadesi bukan sekadar positif. Dari segi positifnja: me­
nanam · ks.pas sendiri, meminW benang, menenun sendirL 
Tidak ! Tetapi djuga mempunjai bidang negatifnja, jaitu ticlek 
mau me:mbeli barang bikinan Inggeris. Jang din.amakan boycot 
action. Tidak boleh ·rakjat, terutama sekali an:ggota-anggota. 
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· dari Indian National Congress, membeli bar.mg llw4.ata.n mgg~ . 
Babkan eksesnja _barang-barang buatan lnggeris kadang-. 
kadang diserbu, dibawa keluar, ditmnpn,, ditimbuD,, dibakar, 
Seperti jang terdjadi di Chouri Cbora. Deng-an gerakan swadesL 

· ini m.aka handels-imperialisme Iuggeris mendjadi Iuinpuh . 
. . Xarena seluruh rakjat tidak mau membeli barang-barang buat- ,

1 

· an lnggeris ~ padabal doel daiipada handels-imperialisme;:: 
·1nggeris ialah agar supaja . rakjat India membeli barang-'' 
barangnja. Ditentang oleh . gerakan swadesi, diboikot barang-C: 
barang lnggeris, dan rakjat India mengadakan gerakan swadesi _·. 
positif, membikin barang sendiri. Tetapi didalam bidang kaum -
pertengahan dan kaum bordjuasinja ia memakai -mesin-mesin_' 
pula. Saudara~sau~ ,kalau, •. datang,_.gl,..~~~&Y._. x,x,t~~ln.~~'--~ 
~karang di Calcuta, saudara akan melihat pabrik-pabrik tenun ·· 
jang hebat. Tata jang begitu membantu dengan uang kepada 
gerakan Gandhi, ia adalah industriil besi ja.ng besarnja hanja. 
dikalahkan oleh industriil DJepang Yawata Kaisha. 

Dus, saudara-sau~ara, djelas, gerakan India adalah ·satu 
. gerakan, sebenarnja, daripada kaum pertengahan dan kaum 
· bordjuasi jang timbul dengan me~pergunakan rakjat djelata. 
Ada baiknja saja disini menerangkan kepada saudara hal kena­
pa ge~an India itu tidak mempergunakan kekerasan '! 
Memang saudara-saudara, situasinja lain daripada kita. Kita 

. mempergunakan kekerasan, mengadakan physical . revolution, 
karena kita pada b_ulan Agustus ri1enghadapi imperialisme jang 
henda.k kembali, dan pada waktu itu ada kesempatan baik se­
kali untuk merampas sendjata dari tangan Djepang. Bahkan 
diwaktu peridudukan Djepang, dan tidak boleh saudara-saudara 
lupakan, . kita . tiga setengah tahun inendapat kesempatan baik 
untt!k melatih kita punja diri mempergunakan sen~jata; Di 

· _ 1ndia tidak. Kesempatan jang sedemikian itu tidak ada, bahkan 
sekali lagi Gandhi keluar dengan ia punja fa.lsafah, jang bukan . 
sadja ~enentang devils-work jang berupa mesin, berupa segala 
hal jang modern, tetapi djuga menentang penggunaan keke­
rasan. Ia punja falsafah ialah -a.pa jang dinainakan Ahimsja;, 
tidak bo!eh mempergunakan kekera$an dan bulrn:n sadja kekc-

. rasan fisik. Bahkan mempergunakan kekerasan batin djQga 
tidak boleh. •Djangan menjakiti hati orang lain, begitu pula 
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djangan menjakiti badan orang lain. Ahimsja ! Jang didalam 
pemuntjulan bidang pollti.knja, berupa gerakan satyagraba, 
ekonomis bikin barang sendiri, d~angan bell barang Inggeris; 
ekonomis. Bidang politi.knja jang keluar daripada falsaf ah 
ahimsja ini, ialah satyagraha. Sa.tyagraha artinja setfa. kepada 
kebenaran. Bagaimana setia kepada kebenaran ? Tidak mau 
ikut a tau membantu kepada jang' salah. Tidak mau iku tida.k 
mau _membantu kepada jang salah, dus, didalam bidang politik­
nja djangan kerdjasama dengan fihak Inggeris, sebab fihak 
Inggeris itu salab. ·Dus, non cooperation. Lha ini perkataan jang 
termasjhur, non coopenition. Djangan kerdjasama· dengan fihak 
jang salah . . Mau djadi ' arnbtenar Inggeris kciuarlah, lctakkan 
kau punja djabatan. Dan kalau engkau tetap djacli ambtenar 
Inggeris, engkau ikut dia punja kesalahan. Djangan mendjadi 
hakim dikehalqman Inggeris, djangai1 mendjadi guru disekolah­
an Inggeris, djangan mendjadi anggota dari sesuatu de-wan jang 
dibikin oleh Inggeris. Satyagraha dan sekali-kali djangan 
mempergunakan kekerasan; membandellah, ha.mbaleia. Mem­
bandel, djangan ikut, djangan mau dan djikalau kau ditangkap, 
ja. sudah. Biarlah, masuk didalam pendja.ra, biarlah, djangan 
melawan. Dipukuli polisi-polisi disana itu, pada zaman itu sruna 
dengan polisi Belanda disini, mempunjai pentung; jang' nama­
nja. lathi, meskipun engkau punj1l, kepala hampir pet;jah kena 
pukulan lathi, dj~gan membantah, membn.ndellah,. ha.mbalcla. 
Beribu-ribu, berpuluh ribu, pada satu saat 76.000 kaum gerakan. 
satyagraha ini dimasukkan didalam peudjara. Itu adalah bidang 
politi.knja.; . non cooperation. Bidang ekonominja, swadesL _ 
. Nah, begitulah asal mulanja gerakan _India, .ole!J. - ltarena. 
men:ghadapi handels-imperialisme. · 

-· Kita bagaimana ? Kita sekarang mulai · menguraikan kit.a. 
sendiri. · Persatuan daripada tiap golongan; -sedang di India. 
kaum pertengahan dan kaum bordjuis jang merasa mendapat 
saingan dan pukulan· hebat daripada import handels-imperialis,;. 
me, jang ·menentang kepada handels-imperialisme · Inggeris 
ini, den.gan mempergunakan rakjat India agar rakjat India 
tidak mau membeli barang-baran.g bikinan Inggeris. Swadesi_, 
satyagraha, memang achirnja bcrhasil. Fihak . impe1ialisme 
Inggeris kuwalahan dan pada tahun 1947, lnd1a diberi. kemer-
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dekaan jang mempunjai Dominion-Status dan <]Jdalam tahuil. 
1950 tanggal 26 Djanuari oleh rakjat India Dominion Status in! 
.diganti dengan Republik India: tetapi masih didalam Comm011-
wealth. · ·-

Indonesia. bagaimana.? Indonesia tidak menghad:api hanja· 
han.dels-imperialisme. Apa sebabnja ? $ebabnja. ialah n:egeri · 
Belatida adalah satu negeri jang miskin, jang kekurangan basis · 
grondstoffen. Saudara-saudara· ta.bu se~jarah daripada im/ 
perialisme Belanda di Indonesia. Mula-mula, dan kalau saudara. 
membatJa ,,Indonesia Menggugat", mula~mula orang Belanda ' 
itn dataug disini sekadar untult membell barang-barang seperti ., 
tjengk.eh, ' p~la; bell ini bell itu, hasil-hasil pertania.n disini .. 
Kalau dit.indj,au ··sed}arali'jaiig lebih ·tua, begini :,,dulu,_ .di_aJ>a( 
XV, XVI, orang Eropah sudah mengenal tjengkeh, pala, sutera 
blkinan Tiongkok dan s~bagainja. Tetapi barang-barang lni 
pala, tjengkeh sutera bikinan Tiongkok ada djuga tjat merah 
aan lain-lain sebagainja, didatangkan ke Eropah ini tida'lt 
~eperti sekarang. Djalannja dulu ialah . barang-barang darl 
Indonesia, pala; -tjengkeh, bararig-barang dari Iridia, ba­
raiig-baran:g . dari . Tiongkok . dan lain-lain scbagainja, se­
inuanja boleh dikatakari dikumpulkan di . Tiongkok lebih 
dulu. .Dari . Tiongkok lalu melalui · djalan-djalan karavan, 
kafilah-kafilah, melalui Sentral Asia, Asia.Tengah, pa<lang pa­
sir Gobi, muntjul di Midden Oosten, Middle East, jaitu di U..ba-. 
non. Dari situ dib~wa kekota ·disebelah laut Adriatic, Venesin. 
Dari kota Venesia diambil oleh perahu-perahu, kapal-kapal 
pedagang dari lnggeris, dari Belanda, · dari negeri-negeri lain­
lain, dus; pada waktu itu, Venesia adalah satu kota transito. 
Barang-barang dari Tiongkok melalui Sentral Asia, pergi ke 
f.1ibanon ke Venesia, dari Venesia disebarkan ke Eropah Barat 
Pada waktu itulah Venesia naik dia punja kedudukan. Pada 
waktu itu istana-istana di Venesia jang indah, jang sampai ee­
ks.rang mendjadi · kekaguman orang, dibuat. Kalau saudara 
liatang ke Venesia sekarang, saudara mellhat istana dari 
tiiarmer, itu buatan·zaman itu. Geredja San Marco buata.n dari 
taman itu. Tutana Togen, buatan dari zaman itu. Abad XIV,· 
KV, XVI dan belakangan ini tukang menga.lT).bil tjengkeh, pala 
:Ian lain-lainnj~ itu, mempunj?.l hasrat untuk mentjari sendiri 



djalan pengambilan barang-barang ' ini. umtas dikirimlah 
orang-orang untuk mentjari djalan. Saudar.a tahu sedjars.h 
Vasco da Gama, Bartolomeus Diaz, sc.-djarahnja Cornelis de 
Houtman dan lain-lain itu, meteka itu mentjari djala.n ketem­
pat tjengkeh, pa.la, ruer,itja, sutera ini. Mentjarinja djaJ.an a.da. 
jang kebarat terus dan 'dia terdampa.r di Amerika jaitu Colum­
bus, dan dia bertepuk dada, merasa menemukan Amerika. 
Padahal tidak. Lebih dulu daripada Columbus jalah Amerigo 
Vespucci jang menemukan Ameri.ka, kalau boleh memakai 
perkataan menemu.kan. Sebagian kebarat, sebagian dari ne. 
geri Belanda dan Spanjol mengelilingi . Tandjung Harapan, 
udjung naling selatan dari Afrika masuk Lautan Hindia, ketc-- , 

mulah tempat-tempat meritja dan tjengkeh itu. Nah, dus, bisa 
ketemu djalan ini saudara-saudara, belum ada terusan Suez, 
- datanglah apa jang didalam kitab saja, saja namakan 
imperialisme .,Belanda kuna. 

Dus, sekadar, mengambil bahan-bahan ini . tadi, ruengambil 
tjengkeh, meritja, pa.la dan lain-lain sebagainja, dibawa ke 
Eropah, melewati Tandjung Hara.pan, dibawa ke Eropah, di- , 
djual di Eropah dengan banjak laba. Disitu negeri Belanda 
:.niulai naik, sehingga pada a.bad ke-XVll negeri Belanda meng­
alami abad keemasan. Orang Belanda send.ii·i menaruakan abad 
.ke-XVIII itu de gouden eeuw . .Jaitu laba .daripada pengambilan 
sini, pulang didjual, berangkat lagi, pulang, djual. Nah, uang 
laba ini, saudara-saudara, sebetulnja bertumpuk-tumpu.k Di­
bawa kemana uang laba ini ? Apakah oppotten, ditjelengi terus 
dinegeri Belanda? Tidak. Terutama sekali kelihatan di Inggeris. 
ks.pitalisme timbul, di Djerman kapitalisme timbuI. Uang ini 
d.ibawa ke Indonesia kembali, dan ditanamkan di Indonesia . 

. Inilah asal mula daripada imperia.lisme Belanda modern di 
Indonesia. Uang ditanamkan di Indonesia dalam pelbagai objek. 
Ada jang didjadikan pabrik gula, ada jang kebun-kebun teb., 
ada jang kebun-kebun karet, ada. jang didjadikan tempat per-:­
tambangan dan sebagainja. Dus, imperiafil1ne modern di Indo­
xiesia adalah imperialisme penanaman uang. Didalam ilmu 
ekonomi uang jang demikian ini dinamakan finanz-kapital Dus 
imperialism~ Belanda di Indonesia adalab. imperialismenja 
finanz-kapital. Indonesia oleh imperialis:ne finanz-ka.pital ini 
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- . _didjadikan tempat pengambilan basis grondstoffen untuk ka 
talisme dinegeri Belanda. · Uang ditan:arnkan · disini, ~­
didalam kebun karet atau dalam kebw kelapa sawit dan se 
gainja. Ini kelapa. sawit atau karet, ini mendjadi_ ~ gro 
st;offen. )fisabija ininjak kelapa sawit . ch'bawa ken 
Belanda, minj'llk ini mendjadi salah satu basis grondstof un 
pabrik sabun tian lain:-lain sebagainja. Hasil darlpada prod 

. ini dengan bahan kelapa aawit, dibawa lagi ke Indonesia, did· . 
: di Indone~ Djadi achimja · mendjadi tempat pengamb' 

bahan-bahan untulc kapitalisme dinegeri Belanda, djuga m 
djadi tempat pendjualan produksi dinegeri Belanda itu. Teta · 
jang paling mendalam peri-kehidupan kita, ialah terutama 

· kali penanaman modal. Disini dibangunkan perkebunan, . ind 
_ · "trUndu.stri tetapi sewanja perkebunan,-perkeb.unan .. dall ind .... 

industri imperialisme, dengan uang ini tadi, :finanz-kapi 
Nah, agar stJpaja perkebunan atau indu.stri-industri itu tad! 
bisa berdjalan dengan sebaik-baiknja, harus dipenuhi bebera 
ha1 _jang berbeda sekali darip?,da sjarat-sjarat berkembangnj 
handels~imperialisine. · 

Handels-imperialisme, saja ulangi lagi, bis~ berkembang _biil
1 

kalau rakjat mempunjai koopwil dan koopkracht. Hand~· 
imperi~me dengan sendirinja mampu.s, kalau rakjatnja tidak 
bisa dan tidak mau bell. Tetapi finanz-kapital mempunjai eisen 
lain. Mau menanamkan modal disini, didjadikan onderneming. 
Onderneming pegunungankah atau onderneming ditanah datar• 
kah. Mau tanam tembakau didaerah Jogjakarta, atau Solo. Mau 
tana.m tebu dilembah sungai Brantas misalnja. Bagaimana bisa 
tanam tebu_ dilembah sungai Brantas, atau bisa tanam. tembakau 
dilembah Bengawan Solo? Sekitar Solo dan Jogjakarta dan seba-

. gainja. Harus menjewa tanah, sebab tanah milik daripada rakjat 
· Agar supaja _sewa~ nah ini dimungkinkan, diadakannja ordo­

nansi jang dinamaka.rr---grondhuurordonnantie, pada pertengah­
an a))ad ke~19, jang memberi kesempatan kepada pengusaha 

· asing menjewa tanah daripada rakjat untuk ditanami tebu, 
. untuk ditanami tembakau, untuk ditanami ap~pun agar supaja 
la :t,a bisa tinggi, sewa tanahnja djangan mah al. . Agar supaja 
sewa tanah tidak mahal, leverisstandaard daripada rakjat di­
tekan. Handels-imperialisme malahan agak menaikkan le·vens-
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standaard, artinja dipiara, koopwil en koopkracht. Finanz­
kapital imperialisme malahan menekan supaja sewa ta.nab tidak 
terlalu tinggi. Sewa tanah itu ditentukan oleh levensstandaard; . 
standar hidup daripada rakjat. Rakjat jang standar hidupnja · .. 
rendah _akan sudah senang menerima sewa jang murah. Ketjuali 
sewa tanah, finanz-kapital jang menanamkan modalnja disini itu 

· memerlukan kaum buruh. Djuga kaum buruh ini harus kaum 
buruh jang . upahnja . rendah. Kalau kaum. buruh itu upahnja 
tinggi, labanja kurang bagi kaum imperialis. 

Dus, diusahakan dengan segala matjain agar supaja kaum 
buruh upahnja rendah. Sampai kita pernah mengalami satu 
waktu, upah kaum buruh · 8 sen satu orang sehari. bihit:ung­
hitung hidupnja rakjat Indonesia bahkan pernah segobang 
seorang sehari. Tetapi upah buruh pernah disuatu tempat itu 
8 sen sehari, 12 sen seorang sehari. Paling-paling· 25 sen · se­
orang sehari. Minimumloon, rakjat Indonesia didjadikan mini­
mum lij1ster, ini istilah daripada seorang Belanda sendiri, 

. daripad!:I. orang jang selalu saja sitir jaitu Dr Huender, , jang 
mengatakan bahwa rakjat Indones!a itu adalah minimumlijd­
ster, segalanja itu minimum; kebutuhan-kebutuhan jang mini­
mum, k~butuhan makanannja minimum, pakaian minimum, 
segalanja minimum, upahnjapun minimum sehingga konklusi­
nja ialah jang sering saja katakan: rakjat Indonesia adalah 
"een volk van koelies en een koelie onder de naties''. Ini.La.h effek 
dan usaha daripada finanz-kapital imperialis. Djangan diadja;-­
kan kepada rakjat kebutuhan-kebutuhan jang bukan-bukan. 
Sekolah-sekolah djangan lekas-lekas diberi, paling-paling seko,-
1ah jang sudah paling minimum. Di India tidak. kata saja tadi, 
pada ta.bun · 1865 kalau tidak salah, Universitaa jang pertama 
dibuka. Kita, saudara-saudara, sampai permulaan ahad; seka­
rang ini, tidak mengenal akan universitas. Sekolahnja sekolah 
rendah semuanja, sekolah menengah hanja untuk orang Belan­
da sendiri a tau putra-putra, daripada pegawai Indonesia. Dan 
sistimnja njata, sisfun membikin kita mendjadi kaum bui:nh. 
Saja pernah duduk didalam sekolah rendah. · 

Permulaan abad sekarang ini, pada.hal waktu itu sudah tahun 
1915, sebagai murid daripada sekolah rendah itu saja masih 
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diadjar ilmu ukur dengan meetketting, nmte .ukur itu, kibl: 
murid-murid harus bisa mengukur halaman, mengukur sebiqaug' 
-tanah, tak lain 1::ak bukan agar supaja nanti bisa mendjadi man< 
dor· ukur. Djadi standar hidup direndahkan sekali, saudara~·< 
sau¢ira. Bahkan demikian . djauhnja . usaha merendab,kan.-' 
leveµsstandaard kita ini, sehingga dulu, kela.s pertengahan kita" 
dan kelas bordjuasi dulu sama sekali achirnja djuga padam.'~ 
Dlllu misalnja kita membikin bahan paka!an ·kita sendirl. _ t: 

Saudara kalau batja didalam kitab-kitab jang ditulis oleb :: 
. komisi,- minderwelvaartscommissie, atau kita jang di~ oleb '.' 
Kroevaart, saudara masih bisa membatja bahwa didalam abad ,'. 

. ke-18, kita ini masih self supporting didalam lapangan textiel. j 
Ja bukan textiel mesin, tetapi textiel tenunan. · Sebagaimana ·.\ 

. saucla.ra lihat dipulau-pulau Indonesia Tim,ur ·sekarang, masihi 
ada disana selfsupporting barang tenun sendiri, misalnja di_ :: 
Sumba, dipulau Kisan dan lain-lain. Itu masih self supporting. ·J 

· Te~pi sebagai ta.di saja katakan sebagian daripada laba finanz- ; . 
kapital ini, didjadikan industri dinegeri Belanda, antara lain ';' 
J,ndustri Twente, oleh industri tenun . ini saudara-saudara, ma~ -·· 
tilah sama sekali middenstand kita jang tadinja bisa membuat ; 
textiel. Dja4i meskipun disatu fihak finanz-kapital ini meren- . ;; 
(]ahkan standard hidup rakjat, oleh karena memang demikian- ) 
lah eisen daripada finanz-kapital, tetapi sebaliknja handels- · : 
kapitaal Belanda jang datang disini membawa textiel daripada .! 
Twente mematikan kelas pertengahan kita dan kelas bordjuis. ;_ 

· Bisa mematikan oleh karena import jang dibawa kesini adalah 
import jang amat murah sekali, tidak sebagai import lnggeris 
di India. import di India itu mengenali kwaliteiten, ada kwaliteit 
jang hebat-hebat, sebagaimana S3:¥1pai sekarang saudara 
mengetahui wol daripada Inggeris kwaliteit tinggi; untuk men- \ 

. djual barang kwaliteit tinggi . ini memerlu.kan . koopwil . dan ;: 

. koopkracht daripada rakjat. Import textiel dari negeri Belanda ~ 
kesini . bukanlah textiel kwaliteit tinggi, bukan textiel untuk i' 
kaum wanita jang berupa bembergzijde, bukan kain wol jang j 
hebat-bebat- seperti bikinan- Lancaster. Tidak · ! Imwrt keba- . 
njakannja berupa blatjo, kain mori, paling-paling kain hitam, 
kain merah, tjita-tjita · jang murah. Saja mengalami saudara-

. s&.udara, dulu · kain tjita jang saja pakai enam sen satu elo. 

56· 



Dulu ukuran itu elo, 70 cm. Djadi lage kwaliteiten, dan itu 
dak memerlukan satu bangsa. jang levensstandaardnja harus 
inaik-naikkan. Tju1n1p dengan satu , bangsa jang levens­
tandaardnja memenuhi eisen daripada finanzkapital imperialis-
1e itu. Sehingga saudara-saudara, achirnja kita ini mendjadi 
atu bangsa kelas ketjiL Kita tidak mempunjai orang-orang 
ang kaja, seperti di India. Di ~dia mempunjai Birla, mempu­
tjai Tata, mempunjai famili Nehru, Mothilal Nehru, bapaknja 
·awaharlal Nehru · itu bukan main dia miljunernja, - orang · 
,ilang, dia tjutjikan, dia. sebikakan badju-badjunja itu di Lon­
lon. .Tidak mau ,tjutjian di .Alahabat, meskipun dia diam di 
\lahabat. Pakaian kotor-kotor di.kirim ke London, tjutji di 
:..Ondon, disetrika di London. Orang kaja di Indonesia tidak ada, 

- remuanja kelas ketjiL 

Pegawai, kelas ketjil, tid2.k ada pegawai tinggi. Paling-paling 
jang paling tinggi jaitu Bupati atau Adipati. Tetapi jang lain­
lain ialah klerk-klerk, paling-paling opsetcr-:-opseter. Dalam 
tentara Kl\TJL, berapa orang jang djadi kapten? Tidak ada. 
Satu -orang atau dua orang major. Jang lain itu paling-paling 
sersan. Pendek segala hal jang besar ialah Belanda, jang ketjil­
ketjil Indonesia .sampai ·kepada ra.kjat djelatanja merupakan 
niinimum-lijdster. Kaum. buruh ada jang meildapat 8 sen sehari, 
tani ja tam ketjil, tidak ada tani besa.r. Saja · tidak -mengatakan 
bab:wa ·kita harus mempunjai grootbezit, tidak; ·tetapi saja hanja 
mengatakan ba.hwa -nikjat Indonesia itu hanja . rakjat ketjil. -< -· 
' : : Berhubung denga.n :,itu :saudara~saudara, ·.::maka . aksi . untuk 
meruntuhkan ' imperialisme · itu haruslah terdiri dari gabungan 
semuailja jang ketjil ini. ·Di India bisa dipergunakan kekuataii 
dari ks.um: bordjuis dan niiddenstaricL-Di Amerika kekuatan dari 
bordjuis'dan)ri1ddenstand, jang bis& mengadakan satu Angkatan 
Perang~; Satidara tahu ba.ga:imana di A:merika permulaan revo­
lusi ·itu ;? JJaitti d!waktii beberapa orang pedagang teh .. melem­
parkan~tehnja didalam ";1aut oleh karena import teh ha.ru.s 
membajar padjak; Itulah ·meletu.srija ·revolusi di Amerika; :ialah 
membuang teh didalam. laut, jang dimulai oleh kaum pengusaha. 
Di India gerakan . nasional bertulang-punggung kepada kaum 
bordjuasi nasional. Kita tidak. .Kita tidak mempunjai bordjuasi 
nasional; sudah tidak mempunjai. Dulu didalam abad ke-16, 17, 

57 



18 kita inempunjai bordjuasi nasion~l jang b~ selfsupporting /', 
diaW lapangan textiel misalnja, tetapi didal1ml. abad ke-20 aclur t 
19 tidak ada kelas bordjtiasi nasional ini. . ·:::, 

Dus gerakan melawan imperi'alisme ma adiilah geralam dari~ ·;\ 
pada segala golongan jang ketjil. Sifa.tnja sudah lain. ~dara- · \ 
saudara. Disana bordjuasi .nasional jang . menunggangi ralrjat_ ·- ·. 
djelata, di · Indonesia tidak bisa be1-djalan jang demikian: itu. · 

.. Di Indonesia gerakan nasionalnja ialah gerakan daripada rakjat · .. '.' 
djelata tok, d.idaiarn '>egala matjam. .Ambtenar~airi.btenar ketjil \ 
duduk didaiamnja. Dari fihak pengusaha-pen~a ada' duduk 
didalamnja, tapi ketjil. Semuanja ketjil. Gerakan Sarikat Islani .·· · 
misainja, Sarikat Dagang Islam jang diadakan mula-mula oleh · 

,., .. • - -Kijai .Samanhudi, d.idalam tahun 1910 begitu setelah Budi Uto- . 
· mo, ja, Sarikat Dagang Islam ja pedagang-pedagangjang ketjil , 
~ukan pedagang-pedagang seperti Tata, · seperti Birla, seperti. ~­
Nehru. Bapaknja Nehru itu bukan pedagang tetapi advocaat 
besar · jang mempunjai andil didalam beberapa perus~aan. :· 

· Sarikat Dagang· Islampun, saudara-saudara, gerakan daripada . 
pedagang ketjil · .ba.hkan jang kemudian dirobah mendjadi Sa- . 
rikat Isiani jang bukan sadja pedag~g jang masuk didalamnja . 
tetapi taili ketjil, buruh ketjil, semuanja jang ketjil masuk di­
dalamnja. Ini jang mendjadi kekuatan kita, siap diseluruh · 
Indonesia, golongan- ketjil, ja buruh, ja tani, ja pegawai, ja · . 
oaripada fihak pedagang, ja nelajan, ja kusir, ja tukang beng­
_}tel, ja semuanja, kita ~pun kekuatannja. Dus,' kita ·perlukan 

· bagi menangnja gerakan kita satu hikmat persatuan. Kita 
. menghadapi soal ini,·saudara-saudara, bagaimana bisa menum­
bangkan i,nperialisme. Ja, kita harus bisabersatu, mempersatu­
kan tenaganja jang ketjil ini, ja ·:;e~aganja kaum buruh, ja 
tenaganja ta.pi. Tenaga k_aum buruh untuk _ menghadapi indus_. 
tri-industri daripac;la finanz-kapital itu, tenaga-tenaga . kaum -
tani kita butuhkan untuk menentang perkebunan,-perkebunan 
baik ditanah datar maupun dipegunungan. Kita butuhka.n se­
genap tenaga daripada rakjat lndo~esia . . 

Pada _satu waktu saja sampai kepada satu saat jang saja 
~emerlukan satu nama umum bagi semua jang ketjil-ketjil ini. 
-Ja burub, ja tani, ja pegawai, ja neiajan dan lain-lainnja inj, . 
semuanja ti_dak ada jang besar, melaiilkan k!:!tjil-ketjil semua-

58 

" 



nja. Lru1tas saja beri nama kepada semuanja ini Marhacn. Tidak 
bisa disebutkan proletar, kataku. Sebab apa ja.ng dinamakan 
prolctar ? Barangkali saudara-saudara. sudah mendengar uraian 
ini, tetapi baiklah saja uraikan sekali' lagi._ Apa jang dinamakan 
proletar ? Pak, prdletar itu kaum buruh. Tidak djelas ! Marilah 
kita tanja kepada Karl Marx sendiri, dia jang mengadakan per­
k11taan, terkenalnja perkataan proletar. M:enurut Marx proletar 

· adalah orang jang mendjualkan tenaganja kepada orang lain 
ciengan tidak ikut memiliki alat produksi, ini definisi Marx. 
Prolefar adalah orang jang mendjua.lkan tenaganja kepada 
orang lain dengan tid~ memiliki alat produksi. Sekadar men­
<ljual tenaga tok. Tidak ilrnt memiliki alat produksi. Apa alat 
produksi ? Kereta api adalah alat produksi. Bahkan g-ergadji, 
palu dan lain-lain sebagainja adalah a.lat-ala.t produksi. Djikalau 
engkau. mendjualkan tenagamu didalam sesua.tu perusahaan 
tetapi engkau tidak ikut memiliki alat produksi, tidak ikut me­
miliki pabrik, tidak ikut memiliki mesin, tidak ikut memiliki 
martil-martil, palu-palu, gergadji-gergadji clidalam pabrik itu, 
kamu tjuma mendjual tenagamu sadja, erigkau adalah proletar. 
Dan ini definisi mengenai semua jang mendjual tenaga. Ka.um 

intelektuilpun, insinjur jang mendjualkan tenaganja keps.da. sa.tu 
perusahaan besar, perusahaan Philips, Unilever apapun, eng­
kau hanja mendjualkan tenagamu sebagai insinjur, dengan 
tidak ikut memiliki pabrik Unilever, atau pabrik Krupp, engkau 
adalah proletar. Tetapi namanja ialah .intellectuil proletaar, 
proletar intelektuil. Pad.aha!, ja rumah, gedung, rum.ah jang 
dicliami, ,engkau pergi ke pekerdjaan dengan mobil jang meng­
kilap, engk~u adalah insinjur, engkau ada.~ah doktor, engkau 
a.dalah ahli ltimia, oto jang mengkilap, tidak miskin, tetapi jang 
engkau djual hanja tenagamu, pikiranmu, tidak ikut memiliki 
slat produksi, engkau · adalah proletar. . · 

Dus, si insinjur proletk.r, si dokter ilmu kimia jang bekerdja 
kepada Bayer misalnja, proletar, tjuma ja intellcctuil proletaar. 
Saja memerlukan satu istilah buat ini, si ketjil-ketjil semuanja 
itu tadi. Buruh ketjil ja proletar, dia masuk didala..'11 golongan 
jang saja tjarikan istilah, tani ketjil, perlu dj,.1ga istilah bagi 
si tani ketjil ini tetapi si tani ketjil ini bukan proletar, sobab 
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ia punja . alat· produksi milik sendiri, si nelajan ketjil 
.didalam · golongan ja.ng saja tjarikan istilal1 tetapi · dia. 
proletar, alat produksi milik dia sendiri. Si tukang gerobak 
tjil, gadji ia tidak punja gadji, gerobaknja dia punja sen·· 
kudanja jang kuru.s itu diapunja sendiri. · I..hl ini namanja apa 
Saja tjarikan pada, suatu ketika, untuk semua rakjat Ind 

. sia jang ketjil-ketjil ini. . _ 
. , Tjeritanja ialah pada suatu hari saja berdjalan disebelah se­
Jatan kota Bandung,-kalau saudara. mau tahu desanja, . nania 
desanja Tjigereleng. Di Tjigereleng saja berdjalan-djalan dis&, 
wah. Pada waktu itu saja memimpin partai, saja djalan-djalai 
disana, saja melihat seorang lakI-laki sedang menggarap sebl-

'" ., .. , .,-.. ~ ... ,jJ_a.µg tanah. Saja tanja: bung, ini tanah siapa? Gaduh abdl. 
Patjul-ini siapa punja.:· Gaduh abdi: Artinja-·gaduh·abdHtu;•saja 
punja. Gubuk ini'siapa punja ? Gaduh abdi. Engkau kalau sud~ 
tanam padi ini, hasil padi ini untuk . siapa ? Buat abdi. Wah 
engkau_ kaja ? Tidak. Miskin. Maklum tjuma begini, dan meskl­
pun tanah punja saja sendiri, patjul saja punja sendiri, hasil· 

· njapun saja punja sendiri, tetapi saja miskin, paling miskin. 
Tjaba lihat. gubu.k itu sudah rejot. Orang ini bu.kan proletal\ 
Miskin, tetapi bu.kan proletar, sebab alat produ.ksi milik dia 
sendiri. Sebaliknja sebagai tadi saja katakan meskipun mobil· 
nja mengkilat kalau alat produksi tidak dimilikinja dan dia 
tjuma mendjual tenaganja sadja ia adalah proletar. Or~ng inl . 
bu.kart proletar, tetapi miskin, seperti 95% daripada rakjat Jn. 
donesia adalah miskin. Saja tanja kepadanja: na.ma bung siapa f 
Marhaen, djawab.: dia. Timbul ilham, kalau begitu semua rakjat 
Indonesia jang miskin ini saja · namakan Marhaen,. ja, jang 
prole~, ja jang bukan, proletar, ja jang buruh, ja jang tani, 

· ja jang nelajan, ja _tu.kang gerobak, ja jang pegawai, pendeknja 
jang ketjil-ketjil ini semua, Marhaen. 

Ini bahan kita untµk digerakkan be:r;sama untu.k menumb~g­
katt imperialis, tidak memiliki bordjtiasi na.sional, tidak memiliki 
tenaga Angkatan Perang seperti sekarang. Dulu tidak ada 
Angkatan Perang kita. 

Revolusi Amerika segera setelah Thomas Jefferson, Thomas 
Paine, ·George Washington dan Paul Rellier mengatakan: hajo 
kita melepaskan diri dari Inggeris. Terus dibentu.knja Angka-
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tan Perang bahkan George Washington mendjadi Panglims. 
Besar daripada Angkatan Perang jang kemudian dipilih men­
djadi Presiden. 

Kita tidak mempunjai Angkaten Perang, kita tidak mempu­
njai bordju.asi nasiona1, kita harus dan mutlak harus hanja 
bisa mempergunakan tenaga daripada rakjat djelata sebagai 
satu verzamelnaam jang saja namakan Marbaen. Dus; sedjak 
daripada mulanja atau ·Iebih tegas sedjak fase revolusioner, 
daripada gerakan nasionalk:ita, kita harus bisa memegang pan­
dji persatuan. Sedja.k daripada fase revolusioner, djangan kira, 
tadi sudah saja peringatkan bukan, perkataan revolusioner 
djangan dihubung-hubungkan dengan kekerasan sendjata. Se­
djak dari fase revolusioner, djikalau saja boleh mempergunakan 
istilah jang saja utjapkan pad.a pidato 20 Mei, sedjak angkatan 
penegas jang dengan tegas berkata: Indonesia merdeka, itulah 
satu Umgestaltung von grundauf, sedjak daripada fase itu kita 
menghadapi persoalan mempersatukan semua revolutionnaire 
krachten, semua tenaga-tenaga revolusioner, jaitu tenaga-tena­
ga dari segenap Marhaen, Marhaen didalam arti sebagai tadi 
saja katakan ja buruh, ja tani, ja pegawai, ja tukang gerobak, 
ja tukang nelajan, ja tukang pedagang, semua rakjat Indonesia, 
jang 95% Marhaen. · · · · · . · · . 

. ·_ r>,j~ ~t kita hanjalah pe~tuan,· cljikalau kita lidak berdiri 
cliatas dasarJni, mlingkin '.gerakari kita Udak berhasil. Di Sovjet 
Uni Iain sa.udara-saudara.; disana ada kelas kapitalis; kelas pro­
letar dan tani, bersama-sama proletar dan tani ini menumbang:. 
kan kelas kapitalis . . Kita terdiri d~ripada matjam-matjam 
golongan tetapi ketjil semuanja, ini harus kita. gabung jaitu 
menentang lmperlalisme : jang pada hakekatnja ialah fina:nz­
kapital imperialisine. Tetapi saudara-saudara, -untuk memper-

. . . / ... . . . . 
satukan segenap1 golongan-golongan ·Maxhaen ini1 .jang terdiri 
dari clemen · buruh, elemen tani, elemen pedagang, elem.en ·tu.: 
kang gerobak, elemen nelajan dan sebagainja itu, · kita tentu 
menh·hadapi beberapa .pcrsoalan. Persoalan kepentingan dari­
pada golongan, persoalan rasa daerah, kepentingan rasa agama, 
kepentingan lain-lain. Karena it~ sedjak mulanja didalam ide.e 
mempersatukan marhaen audah dimasukkan terutama sekali 
elemen keaslian Indonesia ialah gotong rojone. Gotong-rojong 
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j~g memang salah satu send.i daripada masjarakat Indonesia . > 

sedjak djaman dahulu, dan d.iandjurkan kepada ~mua: goJongan ; 
ini bahwa kita hanjalah bisa moo.u.mbangkan impe.rialisme itu. : .. 
kalau kita bersatu dan berdiri d.iatas dasar revolusioner. Dite- · 
rangkan kepada kaum marhaen terutama sekali kepada kaum 
marhaen jang mendjad.i anggota partai saja, sebab kau.m mar­
haen . ini . dimana-mana. Saja bitjara ·setjara wetenschappelijk, 
djangan mengira Bung Karno memakai perkataan marhaen itu .·. 
karena mengingat PNI dahulu, tidak. · 

Saja tadi kan berkata, marhaen itu meliputi semua, _ dus, 
. didalam partai-partai jang sekarang ini, didalam PKI ja' ada. 

Marhaen, didalam partai Masjumi ja ada Marhaen, didalam 
· ·· partai Nahdlatul Ulama ja ad~Marhaen,_didal.am,.,~ -~.Ja.,.,,, 

ad.a Marhaen, Marhaen didalam arti rakjat Indonesia dari segala · 
gol9ngan jang ketjil itu tad.i, jang tidak bisa diberikan nama 
kepadanja proletar. 

Saja mentjari ·. satu istilah baru untuk menggambarkan ke­
ketjilan daripada rakjat Indonesia ini, meskipun djumlahnja · 
djut;a.an tetapi ekouominja ketjil. Saja·tjarikan satu perkataan, 
satu istilah jaitu istilah Marhaen. Didalam arti jang demikian 
itu saja pakai perkataan marhaen ifu tidak dengan ingatan · 
kepada sesuatu . partai. ¥arhaen daripada semua golongan ini 
baru.s d.ipersatu-padukan. Karena itu sedjak daripada semua 
Angkatan Penegas berkata: harus berdiri . di platform ~volu­
aioner. Apa jang dinamakan revolusioner, revolusioner dida­
lam arti Umgestaltl.mg yon grundauf, perobahan ·. radikal 
revolusioner. didalam arti tjukup dengan kehendak zaman jang 
tjepat, revolusioner did8.!-am arti meneritang kepada imperialis-

. me. Setnua golongan.jang ikut _aliran zaman jang tjepat,• semua 
· golongan jang hendak menumbang!tan imperialisme, semua 
golongan itu adalah revolu.sioner. Ja dari buruh, ja dari tani, 
jn dari golongan apapun. ·· 

Dus istilah revolu.sioner saudara-saudira, djangan sa,udara · 
· tjampurkan kepada, misalnja revolusioner barus prol~tar, a tau 
revolusioner harus orang jang berdiri diatas taraf, d.iatas plat­
form demokrasi fonnil atau revolrisioner harus orang sosialis. 
Sosialis ciida:lam arti, bukan PSI, tetapi didalam arti menghen- · 
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daki masjarakat samarata samarasa tanpa kapitalisme. Dja­
ngan dihubungkan dengan tiga hal iru. RE'volusioner tidak harus 
hanja orang proletar sadja, tidak harus hanja orang sosialis 
sadja, .tidak harus hanja orang' jang berdiri diatas dasar 
demokrasi formil. Revolusioner adalab tiap-tiap orang jang 
nienentang imperialisme, revolusioner adalah dus tiap-tiap orang 
jang mengikuti kehendaknja zaman jang tjepat. Misalnja kalau 
saudara-saudara berkata : tidak, revo!usioner barns proletar. 
Tidak klop, saudara-saudara, sebsb ada. djuga golongan-golong­
an proletar jang tidak revolusioner, misalnja gerakan kaum 
buruh .di Inggeris jang telah saja tjeriterakan gerakan buruh 
di Inggeris jang terdiri dari proletar-proletar, saudara­
saudara. 

Sedjak daripada p<>...mimpinnja entah jang naman.ja · Mac 
Donald, sebutlah pemimpin Labou.rparty Inggeris Attlee, sam­
pai kepa.da anggotanja, ta.'ti driver, atau machineworker ata.u 
dockworker, semuanja proletar. Attire dahulu kaum proletar, 
Mac Donald _ adalah · kaum buruh pertambangan batubara, 
proletar. Begitu pula anggota-anggotanja, semuanja proletar; 
tetapi sama sekali tidak revolusioner, sebab misalnja menentang 
kepada kemerd.ekaan penub daripad.a bangss.-bangsa, menentang 
kepada gerakan anti-kolonialism<! 100%, menentang kepada 
memberi .kemerdekaan penuh pada India. Attle~ memberi 
kemerdekaan kepeada India, - kalau boleh dipakai perkataan 
memberi, sebab kemerdeka.an India adalah hasil keringat rakjat 
India sendiri - didalam bentuk dominion status, belakangan 
kataku tadi, wet 1947 dominion stabIS, tahun 195U oleh per­
djoangan rakjat India sendiri, dirobah mendjadi Republik masih 
didalam gabungan commonwealth. Dus, proletar Inggeris. 
saudara-saudara, tidak revolusioner, dus tidak klop bahwa per­
kataan revolusi9ner harus proleta.r. Demikian pula saudara~ 
saudara akan berkata: revolusioner itu barus sosinlis, didala.m. 
arti tadi masjarakat sama-rasa sama-rata tan.pa kapitalisme. 
Tidak klop lagi. Misalnja gerakan dari rakjat Mesir revolusio- . 
ner jang sekarang memuntjak kepada gera.kan dibawah pim­
pinan Gamal Abdel Nasser, revohisioner tetapi rnereka tidak 
terdiri da.ri kaum sosialis. 
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Babksn aku pernah membatja satu ur.a.jan seorang pemimpiI 
QeSar revolusi jang menamakan gerakan . .Amanwlah Khan dari 
Afganistan itu revolusioner. ,Amanullah Khan adalah seer.mg 
radja Afgamsta.n jang didalam tahwi 1926 mentjo~·menum­
bangkan imperialisme lnggeris, tetapi gaga.I. Ama.nullah Khan 
sama. sekali bukan proletar, sama sekali bukan sosialis, bahkan 
namanja Khan:, kalau bahasa Indonesia Khan itu. ·· barangkali 
Raden Mas ];>andji Ario. .Amarullah Khan didalam tulisan ini 

· jang dit11lis oleh seorang pemimpin besar dus tidak klop kalau 
kita. berkata : revolusioner harus sosialis. Demikian ptµa tidak 
klop kal!lu dikatakan revolusioner harus orang jang berdiri 
diatas platform demokrasi fornill. 

, ... Apa, demokrasi,fornµl JttJ._ t, .R-~W.9~~.LJ~!!,g,_,~ffi~~gP.~4!J9: 
pa.rlemen, pungut suara, stem-steman, · itu.Iah jang · dinaniakan 
formele democratie. Dengan tjara parlemen jang begini, dja­
ngan perkata bahwa orang revolusioner hanjalah ·orang jang 
berdiri_ diatas platform parlemen-parlemenan, pungutan suara, 

. demokrasi f ormil; tidak. Seperti Amanullah Khan itu tadi, jaitu 
bukan seorang demokrat formil, dia bahkan orang Khan, orang 
radja jang memerintah tidak dengan parlemen tetapi toh oleh 
seorang penulis revolusioner ini dinamakan revolusioner. Nah, 
fni saudara, masukkan didalam gerakan rakjat, bahwa· semua. 
harus revolusioner, artinja semuanja harus menentang impe­
rialisme, sebab siapa inenentang imperialisme, buruhkah, tani­
kah, pegawaikah, orang dari golongan agamakah, sosialiskah, 
proletarkah, demokrasi formilkah, bukan proletarkah, bukan 
sosialiskah, bukan demokrasi formilkah, siapa jang menentang 
im~rialisme adalah revolusioner. Ini adalah satu slogan ~em­
persatu daripada segenap kaum ketjil- Indonesia jang tadi 
kuterang~an; · ·· 

. Dus, . gerakan rakjat Indonesia ialah jang achirnja bisa ber­
hasil menggerakkan 17 Agustus 1945, sebagai jang sudah saja 
gambarkan pada pidato 20 Mei, demikian pu.Ia sedjak 17 Agus- . 
tus 1945 sampai pengakuan kedau.Iatan tahun 1950 ternjata satu · 
-ge~an persatuan. · _ . . 

Berlainan sekali dengan gerakan India jang pada hakekatnja 
ialah gerakan kaum pertengahan · dan bordfuis nienunggangi 
kaum pr<;>letar, berlainan sekali dengan · gerakan revolusi Peran-
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. tjis, bcrlainan dengan gerakan revolusi Amerika. Kita s.dalah 
:satu gerakan dari seluruh rakjat dengan dasar persatuan dan 
revolusioner. Nab, sauc'(ara-saudara mengerti sekarang back­
_ground daripada faham-faham ini, dengan background inilah 
saudara-saudara ditjarikan kemudian formulering sebagai 
"\"\'eltanschauung agar supaja kita dapat meletakkau negara 
jang akan kita proklamirkan pada tanggal 17 Agustus 1945 
itu diatasnja, jaitu Pantja Sila. Pantja Sila ketjuali satu 
Weltanschauung adalah alat pemersatu. Dan siapa tidak me­
ngerti perlunja pcrsatuan, siapa tidak mengerti bahwa kita 
llanjalah dapat merdeka dan berdili tegak merdeka, djikalau 
kita bersatu, siapa jang tidak mengerti itu, tidak akan mengerti 
Pantja Sila. 

Kedjadian-kedjadian jang achlr-achir irJ, saudara-saudara, 
·membuktikan sedjelas-djelasnja bah\va djikalau tidak diatas 
dasar Pantja Sila kita terpetjah belah, membuktikan dengan 
djelas bahwa hanja Pantja Silalah ja.'1g dapat. tetap mengutuh­
"kan Negara kita, tetap dapat menjelamatkan Negara kita. Oleh 
.karena itu saja barap saudara-saudara nanti kalau saja sudah 
menguraikan Pantja Sila ini selalu in:gat kepada background 
jang pada malam ini saja berikan kepada saudara-saudara, 
bahwa kita .membutuhkan persatuan dan bahwa Pantja Sila 
.adalah ketjuali satu Weltanschauung adala.h satu alat pemer­
satu daripada rakjat Indonesia jang aneka warna ini. 

Sekarang saudara-saudara telah pu_l{ul 10 lebih 3 menit, saja 
"kira sudah tjukuplab sebagai inleiding. Insja Allah dua pekan 
fagi akan saja mulai mengupas Pantja Sila, sila per sila. 

Sekian. 
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1. KETUHANAN JANG MAHA ESA 

Saudara-saudara sekalian, 

Didalam kursus .saja jang pertama sebagai pendahuluan; saja 
terangkan kepada saudara-saudara bahwa perdjoangan rakjat 
Indonesia untult menumbangkan imperialisme tidak boleh lain 
daripada bersifat mempersatultan segenap tenaga-tenaga re­
volusioner jang ada dimasjarakat kita. Saja djelaskan pada 
waktu itu sebabnja. · Sebabnja jalah bahwa kita berhadapan 
dengan imperlalisme Belanda jang imperialisme Belanda itu 
berlainan sifat daripada misalnja iniperialisme Inggeris. M:ana­
kala imperialisme Inggeris adalah terutama &:kali satu impe­
rialisme perdagangan, - jang saja maksudkan jalah imperialis­
me · Inggeris jang datang di India -, maka imperialisn!e· 
Belanda jang datang di Indonesia, terutama sekali adalah satu 
imperia.lisme · daripada finanz-kapital. Finan.z-kapital jaib. 
ditanamkan disesuatu tempat berupa pernsabaan-perusahaan. 
· · Oleh karena finam:-kapital Belanda ini membutuhkan bu rub 
murah, sewa tanah mu.rah, maka. akibat daripada finanz-kapi­
tal di Indonesia jalah pauverisering daripada rakjat Indonesia. 
Dan oleh karena .rakjat Indonesia sesudah berdjalannja finanz­
kapital ini berpuluh-puluh tahun mendjadi satu rakjat • jang 
disegala lapangan verpauveriseerd. Tadi saja terangkan kepada 
sa.udara-saudara · tintuk mentjakup begrip ,,semua ra.kjat jang 
verpauverlseerd" · ini :saja telah mempergunakan · istilah · mar­
haen. ·Saja!ulangi: oleh karena 'akibat daripada fina.Iiz-kapiW 
.ini ialah-bahwa rakjet Indonesia ini disegala lapangan verp&u­
veriseerd :mendjadi 1-akjat · marh!ien, disegala lapangan; : baik 
lapangan proletar ·ma..upun 1apangan jang tidak proktar, .make 
untuk menumbangkan imperialisme Belanda itu kita harus me­
makai djalan · lain daripada. misalnja ra.kjat India · memper 
djoangkan kemerdekaannja. Rakjat India masih memi!iltl satu 
nationale bourgeoisie, bahkan pada pertengahan a.tau bagian 
kedua .daripada abad ke-10 bordjuis na.sional India ini hendak 
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naik bemu--benar sehingga nationale bourgiooisie lmlia .imJah 
· sebenal"Jl.ja j:ang . mendjadi tenaga morons da:ripada gerak:an 
1-akjat India menentang impeijalisme Ingg1eris iw, lbenvudjud . 
gerakan s~~adesi dilapa.ngan ekonomi d:a>m dillapa:og,an politik 
i;erakan saityagr.aha. 
·. Kita ja:ng ~p dj.aman p.re-: al:ani pr.a~ memiliki 

l?.lbit-bimt nationale bourg<f()isie, ~tap jag: oleh proses impe­
rialis disegala lapangan verpai11verl1eerd sehingga mendjadi 

· raltjat marhaen,, kita tak dapat :mendjalankan tjara perdjoang­
an · sebagai jang . clidjalankan oleh rakjat India itu. · Maka 
:boodschap . kepada . kita jalah mempersatuka.n segenap tenaga 
·revolusioner jang ada didalam rakjat Indonesia jang v~rpau~ 

. .. _ . ..,_ ;yepseerd. itu, baik jang proletar maupun jang bukan proletar. 
Sehingga boodschap perdjoangan kita · cli''1iiaonesi"a ' jiila.lf"bood~0

• 

:schap persatuan. Hal itu sudah saja terangkan kepada saudara­
saudara pada kursus saja jang pertama. Dan memang dengan 
melijelenggarakan persatuan daripada segenap tenaga ·revolu.­
sioner itulah achirnja kita pada tanggal 17 Agustus 1945 dapat 
-nieilgadakan proklamasi kita dan djuga dengan persatuan itu 
·-kita' dapat mempertahankan proklamasi itu. Hanja diwaktu­
waktu jang sekarang ini persatuan itu terganggu sehingga 

: :aewadjibnja kita berichtiar lagi untuk memperbaiki lagi kere­
. tajtan-keretakan didalam tubuhnja bangsa Indonesia itu. · 

!.:Mempersatukan . segenap tenaga. revolusioneri ---:- dan arti 
perkataan revolusioner pun ' didalam kursus jang pertama 
·s.udah i;;aja djelaskan kepada saudara-saudara -. Saja ulangi 

r dengan . singkat: untuk bersifat revolusioner tak perlu dari 
·golongan proletar, tak per~u dari golongan demokrasi- formil,-_ 
tak perlu dari golongan s9sialis, .....,. sosi~ · dalam · arti jang_ 
luas, - revolusioner. adalah tiap-tiap . orang jang progresif 
menghantam kepada imperialisme. Revolusioner adalah tiap­
tiap orang jang hendak mengachiri ·kolonialisme dan hendak 
mengadakan kemerdekaan nasional. Oleh- karena itu adalah 
.progresinja sedjarah. Tidak,perlu seorang proletar, sebab jang 
bU:kan proletar bisa djuga revolusioner. Sebaliknja ada tjontoh 
proletar tidak revolusioner. Tidak perlu demokrasi formil, sebab 
orang jang tidak berdemokrasi formil bisa revolusioner. Tidak 
per!u berangan-ang3:_n .. atau dari golongan sosialis, dalam arti 
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jang luas, sebab ada jang sosialis tetapi tid_ak revolusioner. Ada 
jang bukan sosialis tetapi revolusioner, sosialis dalam arti jang ·. 
Juas. -.· · . . 

Didalam kursus saja jang pertama hal ini tidak saja keniu_:· 
kakan kepa.da saudara-saudara. Tapi sosialis, seperti waktu Sl:!,ja 
membuat kuliah di Djokjakarta saja terangkan bahwa p_er~ 
kataan sosialisme saja ambil dalam arti nama kumpulan; 
ve~amelnaam, dari semua aliran-aliran jang menghendaki° 
m.asjarakat sama rasa sama rata. Dus ja sosialis demo]Q'at, ja 
anarchist, ja komunis, ja utopist sosialis, ja religieus socialist. 
Semuanja saja tjakup dengan satu perkataan: sosialis. , •. . 

Saudara-saudara, konklusi daripada kursus saja_ jang· per.-· 
. tam.a tadi, sudah saja katakan: boodschap ' jang diberikan ' 
sedjarah kepada kita jalah persatuan, mempersatukan _segenap 
tenaga. Bukan sadja untuk menumbangkan imperialisme, tetapi 
djuga untuk mempertahankan negara jang kita : dirikan dan 
jang hendak ditumbangkan kembali oleh imperialisme itu: ·. · · 

Maka berhubung dengan itulah, timbul pertanjaan· kepada 
segenap · rakjat Indonesia, tatkala rakjat Indonesia hendak 
mengadakan kemerciekaan nasional, apakah negara jang hep~ 
dak didirikan itu ha:rus diberi satu dasar jang diatas dasar ifu 
segenap rakjat Indonesia dipersatu-padukan, apa tidak . . Daii 
djawabnja jalah: ja:, perlu dasar jang demikian itu, .. dasar 
pemersatu daripada segenap rakjat Indonesia. Sehingga sebagai 
saudara-saudara ketahui soal dasar ini mendjadi pembitj~n 
didalam sidang-sidang Dokuritsu Zyunbi Tyosakai jang ber­
sidang sebelum kita mengadakan proklamasi; djadi perteng~an. 
tahun 1945. Dan didalam salah satu sidang Dokuritsu Zyunbi­
Tyosakai itulah diandjurkan oleh ondergetekende untuk me­
makai Pantja Sila sebagai dasar negara jang akan kita adak~. 
Dan _kemudian Pantja Sila ini diterima didalam DjakaJ1a 
Charter. Kemudian sesudah kita mengadakan proklam~ 
diterima oleh sidang danpada pemimpin pertama daripada.. ' 
negara Jang telah kita proklamirkan. Dasar negara jang kita 
butuhkan jalah pertama: harus satu dasar jang dapat mem­
persatukan. Kedua: satu -dasar jang memberi arah bagi peri­
kehidupan negara kita itu. Katakanlah dasar statis, diatas 
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mana kita bi~a hidup bersatu dan das~r dinamis ~eai-.:.b. mana 
kita harus herd~ djuga sebagai negara. 

Sebab ap.l. j2.ng di:c2.,,abn negai:a saudara-saudara "! Negara 
s.dalah tal: 1:bih d2.::. tak kurang daripada satu organj<:asi, satu ,. 
orga.nisasi kelmasaan. satu · machtsorganisatie. Tent.a.Ilg hal ~; 
negara ini banjak $::kali teori-teori, apa negara itu. Ada teori :( 
j2.11g meng~ negara adalah ea.tu hal jang sudah semestinja :; 
terdjadi. Soo.der m:a.ksud ini atau maksud itu, dengan sendirinja · '1 
sesuatu bc"gsa mentjapai negara. Teori ini didalam sedjarah . ·. ',~ 
manusia njata teI.a.h dibantah. Sebab didalam sedjarah manusia 
sering sekali tampak bangsa-bangsa atau gerombolan-gerom- J: 

. bolan manusia jang berdjumlah banjak hidup tanpa negara. :(; 
Arilbillali misalnja kafiJ;;b-kafilah di Sentral- Afrika.. Mereka ····· 
ftu hidup, rr.entjari makan, membuat perumahan, hidup ber- ;,_ 
su~mi ·is~ri, tetapf tiada ikatan jang diria~akan negara. Ada 
djuga jang_ berkata bahwa negara adalah pendjelmaan daripada 
idee jang luhur ackali Ja, ini masih harus ditanja, idee itu-apa . 

. ·' 
.. 

Hegel misa.lnja, salah seorang ahli falsafah jang besar, ber­
kata : de ri.aat of een staat is de tot werkelijkheid geworden 
idee. _Ja boleh kita terima ini. Tetapi apa jang dinamakan idee, 
de tot . werkelbltheid geworden idee, idee jang terdjelma ? Ini 
masih .diminta djawaban lagi apa jang dinamakan idee Hegel. 

Saja sendiri berpendirian bahwa negara itu tak lain tak bukan 
. jalah sebenarnja satu organisasi. Dan teg'asnja satu organisasi 
kekuasaan, satu machtsorganisatie. Kita bisa mengadakan 

" organis~ pa.ruµ. Dan p~ itu dipimpin . oleh segolongan . . r; 
manusfa japg dinaroaka.ri dewan pimpinari. Demikian pula kita · . :;~ 
bisa. mengadakan organisasi daripada seluruh manusia didalam } 
lingkw;igan bangsa jang bernama negara. Dan negara ini di- }. 
pimpin oleh segolongan manusia jang dinamakan pemerintah. . :r 
Pada • hakeka.tnja tiada perbedaan antara dua hal ini. Partai \i 

· dengan ia punja dewan pimpinan, negara dcngan ia punja pe-
merinta.h. Pada hakekatnja partai mempunjai statuten, negara 

. mema)!ai Undang-undang Dasar. P·arta; mempunjai peraturan­
peraturan rum.ah tangga, negara memp'.llljai organieke wetten, 
hukum-hukum organik. Pada hakekatnja, basically, kata orang 
Inggeris, tidak ada perbedaan diantara dua ini. 
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1{eterangan Karl lfarx lebih landjut lngi daripada ini. Negara .. 
~dalah satu orgimisasi kekuasaan, kata Karl Marx, machtsor­
ganisaUe. Bahkan sa·~u machtsor~anisatie daripada sesuatu 
kelas untuk mempertahankan dirinja terhada.p lain kclas. Kal"l 
1vfarx berkata, babwa didalam scdjarah dunia ini selalu acfa dua 
1:elas jang bertentangan satu sama lain. Dida.Iam sedja.r-ah 
manusia selalu ada dua kelas jang bcrtentang:m satu sama lain. 
Ada .kelas feodal jang bertentangan dengan kelas horigen, jaitu 
~jat djelata jang ditindas oleh feodalisme itu. Sekarang ada 
kelas kapit.alis dan ke!as proletar. Selalu ada dua kelas. Maka j 

· 'kata · Marx negara adalab satu machtsorgan;c;atie clidalam l 
tans:nnnja salah satu kelas ini untuk menindas ~las jang laL-1. J 
Tiidakin djaman feodal negara adalah satu machtsorganisatie 
didalani tanganuja kaum bangsawan untuk menindas kaum 
horigen. Didalam djaman kapitalisme negara adalah machtsor­
ganil5atie didalam tnngannja kaum kapita!is unttik mcnindas ka- l' 
1un proletar. Ditindas artinja untuk mendjalankan sesuafo jang 
tjotjok dengan kepentingan kelas kapitalis ini, tetapi ·tidak 

· tjotjo~ dengan kepentingan kaum proletar. 
Teorl ini dita.iik terus oleh Marx, dalam arti djikalau nanti 

-ada revoltisi, kapitalis ini dengan alat kekua.sa.a.nnja jang ber­
nama,. negara, dengan kaum proletar jang karena mereka itu 
. mengo~asikan dirinja dengan sembojannja: ,,Proletariers 

. alier ·lan~en, verenigt U", me~organisasilian dirinja, achirnja 
· ·dapat .:mcrebut negara atau alat kekuasaan jang tadinja clida~ 
lam tan~n kaum kapitalis ini, - dji.kalau rcvolus1 demildan 
itu telah terdjadi, maka alat kekuasaan jaibl. negara jang fad1-
nja clidala.m tangan kaum kapitalis terebut oleh kelas proletar 
dan · kel.a!! proletarlah jang memegang alat kekuasaan jan~ 
<linamakan negara ini. 
· · .Sesiidah sesuatu revolusi sosial ini terdjadi, alat kekuasaan 

... jang dinamakan · negara djatuh clidalam tang an kaum proletar. 
'Maka berhubung dengan itulah apa jang dinamakan .clictatnur-
1>roletariaat berdjalan dan bukan berdjalan setjara :insidentil, 
.· tetapi berdjalan setjara historis, sebab negara adalah pada 
·'hakekatnja alat kekuasaan didalam tangan sesuatu kelas. Tadi 
oidalam tangan kaum kapitalis, sesudah revolusi proletar di­
c;lalam tangan ka.u.,n proletar. Dan alat kekuasaan ini diperguna-
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' . . , ~, 
kan oleh kaum proleta:r untuk meniudas bum -~pitalis: . pus/ 
.sifat danpa43 praktek alat kekuasaan jang sekatang im ~diµah"' 
dictatuur-pro1etaar. _·. , . . . ' ,, . ,. . . :; , . <i 
· .. Nab, saja · teruskan uraian merigenai . Marx ini. Sesudah'. 

... . . • .(,, ., ' -;ti '· ' ., 

demUdan bagairoana ! Sesudah demikian · kelas kapi~ ini 
· ka.rena .dialat-:kuasa.i Qleh dictatuur-proletaar iitl, malQ,?;t i,.ma:\ 

makin_ Jemah, ma.kin lama malrin su.rut, achirnja hilangia.h ~elas . 
' jang dinarnaRan ke~ kapitalis. Tinggal kelas proletar iWr Dan': 

' oleh karena QPgga1-ihan~ satu kelas, sebenarnja sudair~~?-k' 
· .. · .ada -~elas lagi. Onmg. bisa bitjara tentang kelas djikalaµ:'p;i#'sin , 

_ ada _perb~ Kela:&. i, · kelas II, kelas m, kelas VIII,_ ke\a'.i('~ · 
ltarena ~da perbedaap. _Kalau tinggal tjuma satu, itu'btikaifk,elaf; 

h••m . ,.,,._,, ~ . • . lagL_Nah,, kal~u pn~~ _proletar imdja, rakjat djelata·'~~jli[? 
' . tidlµC ada 'kelas kapitalisnja, .. itiifan'·oreli' MarxMjaiig'·dinattiakan\ 

satu · masjarakat ~P~ · kelas, satu klasseloze maatsc~i;p~iP} 
Manµsianja tetap ada, bahkan berkembang biak banjak; 1etapL: 

', masjaraltat itu tidak mempunjai kelas, 'kl_asseloos. ' naii· ·oleh ,: 
karena klasseloos, maka. masjarakat itu mendjadi ·st4tloos, ; 

.·,. sebab, - saja ulangi lagi -, menurut teori Karl Marx, negara. ) 
adalah machtsorganisatie didalam tangan sesuatu kelas. ;. ' 

Djikalau kelas itu djuga tidak ada, maka machtsqrgag.isatie t 
sebagai inachtsorganisatie tidak ada lagi, maka mendjadi satu '.; 

. masja.rakat jang staatloos. Ini saja beri tahu kepada saudara-.' J 
saudara, a:gar supaja' saudara-saudara mengerti istilah-lstilah } 
didalam ilmu Marxisme; klasseloze maatschappij d,an staattloze- ~ 
niaats-chappij. Dust tidak ada lagi sesua~u golongan jang harus< 
di-onderdruk, jang µarus ditindas. Kalau ada dua kelas, · ada ;' 

· . satu golongan jang berkuasa dan satu . golongan jang harils :: 
c)Jtindas. Kalau sud.ah staatloos dan klasseloos, tidak ada- lagi \ 

. · ( go:lon_gan jang harus ditindas. Fungsi negara ~lang:. ~gsi { 
a { negara sebagai alat kekuasaan hilang. Jang tinggal jalah fililgsi~ 
~ . ! . admilµstratif daripada . manusia.:manusia. Ada fungsi op~ter, ·::: 

i l · ada fungsi insinjur, ad~ fungsi guru dan lain-Iain' sebagainja; \ ·· 
tetapi fungsi negara sebagai negara tidak ada iagi. ;'. 
. · Saja beri pendjelasan kepada saud11ra-saudara tentang ha! ini \ 
untuk mengerti bahwa kita tatkala kita concipieren, membentuk ' 
uegar~ kita sebagai negara, kita hanis mengerti bahwa negara 
itu adalah ·suatu hal jang dinamis. Kalau Marx berkata: ini' 
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adalah alat kekuasaan, maka tadi saja berkata : kita dalam 
mengadakan negara itu harus dapat meletakkan negara itu atas 
suatu .~·inedja jang statis jang: dapat mempersatukan seg:~pap .,. 
elem.en dida.lam bangsa itu, tetapi djuga harus mempunjai'.lun­
tunan dinamis kearah mana kita gerakkan rakjat, bangsa dan -----=~----·---------------------------·--·-· ·· ------- . negaraini . 

. Saja beri uraian itu tadi agar saudara-saudara mengerti bah­
wa bagi Republik Indonesia, kita memerlukan satu dasar jang 
bisa mendjadi dasar statis dan jang bisa mendjadi Leitstar di­

. namis. Leitstar, bintang pimpinan. 

N~, ini jang mendjadi pertimbangan tlaripada pemimpin­
pemimpin kita dalam tahun 1945, dan sebagai tadi saja kata­
kan, sesudah bitjara-bitjara, achirnja pada suatu hari saja 
mengusulkan Pantja-Sila dan Pantja-Sila itu diter..ma masuk 
dalam Djakarta Chart-er, masuk dalam sidang pertama sesu­
dah proklamasi. Djadi kalau saudara ingin mengerti Pantja 
Sila, lebih dulu harus mengerti ini: medja statis, Leitstar di­
namis: 

Ketjuali itu kita sekarang lantas masuk kepada persoalan 
elemen-elemen apa jang harus dimasukkan didalam medja statis 
atau Leitstar dinamis ini. Kenapa · Pantja Sila ? Mungkin Dasa 
~ila, atau Tjatur Sila, atau Tri Sila atau Sapta Sila. Kenapa 
dju.stru lima ini ? Bukan kok lima djnm]abnja, tetapi djustru 
Ke,.Tuhanan Jang Maha Esa, Kebangsaan, Peri-Kemanusiaan, 
'.Kedaulatan Rakjat dan Keadilan Sosial. Kenapa tidak tambah 
)a.gi, atau dikurangi lagi beberapa. Kenapa djustru kok lima 
matjam ini . 

. : ,: &ud~-saudara, djawabnja jalah, kalau kita mentjari satu 
· -.· · dasar .jang statis jang dapat mengumpulkan semua, dan djika­

Jau .Jrlta .mentjari sm~tu Leitstar dinamis jang dapat mendjadi 
· .. mah perdjalanan, kita harus menggali sedalam-dalamnja di­
. dalani djiwa masjarakat kita sendiri. Sudah djelas kalau kita 
mau mentjari · satu dasar jang statis, maka dasar jang statis 
itu harus terqiri daripada elemen-elemen . jang ada djiwa Indo­
nesia. Kalau kita mau masukkan elemen-elemen jang tidak ada 
dalam djiwa Indonesia tak mungkin didjadikan dasar untuk 
.duduk diatasnja. 
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'Misalnja kafau kita ambil elemen-elemen dari a.lam fikiran 
Eropa · atau alam fi.kiran Afrika, itu adalah elem.en asing bagi ' 
~tajang tidak in concordantie dengan djiwa kita sendiri, tak 1 

·. iikan bisa mez:idjadi dasar jang,sehat, apalagi dasar jang ha~ 
. mempersatukan. Demi.kian pula· elemen-elemen ·untuk didjadikan: 
· Lei~tar dinamis harus elemen-elemen jang betul-betul meng.;<" 
. hikmati djiwa kita. Jang betul-bettil bahasa Inggerisnja: appear 

kepada djiwa kita. Kalau kita kasih Leitstar jang tidak appear 
:Jcepada djiwa kita, olehkarena pada hakekatnja tidak berdasar : 
. kepada djiwa kita sendiri, ja tidak bisa mendjadi Leitstarc• 

·. dim:unis · jang · menari.Jc kepada. kita. 
. . · · : ini adalah satu soal jang susah, saudara-saudara . . Apalagl · 
....:. .. ...... - ,, ~"1"--~---l>~gi_!;~uq~ra~saudara pemimpin-pemimpin jang salah satu tugas 

. • <laripada 'pemlmp~' itu ·harus bisa·ntepggerakkan-•ra.kjat..-Xiap11.Y, 
. 1tiap-saudara-saudara jang ad.a disini ingin bisa menggerakkan 

:rakjat, bisa menarik pengikut-pengikut, tidak pandang saudara 
- rdari partai apa, jang duduk disini, semuanja sebagai pemimpin · 

ingin memimpin, ingin mempunjai golongan jang dipimpin jang 
b~ mengikuti dia, jang bisa diadjak berdjalan. Untuk meme~ 

.. r.uhi ini sadja sudah susah, saudara-saud_ara. Banjak pemimpin 
- . , · ja.ilg kandas, tidak bisa menggerakkan rakjat, tidak ·bisa men­

dapat pengikut banjak, oleh karena ia tidak bisa :mengadakan 
. .appeal. Appeal jaitu adjakan. tarikan jang membuat si-rakjat 
itu mengikuti dia pada panggilannja . 

. Djikalau ~udara batja mengenai hal ini, saja ini sedang 
mengupas hal Leitstar, batja mengen~ hal ini, bagaimana tjara 
kita menggerakkan rakjat. Dan bukan sadja menggerakkan 
rakjat, . tetapi kadang-kadang minta supaja ma:.u berkorb;m, 
mau berdjoang, mau membanting-tulang, pendek · mau meng-

·. gerakkan kemauan dalam hati rakjat, bukan sekadar satu ke-
. . ,Jngina.n, tetapi kemauan untuk berdjoang. - -

• Sjarat-sjaratnja ini apa ? Kalau saudara batja kitab~kitab 
f. ''._. 'jang ditulis pemimpin-pemimpin jang berpengalamaii teritang . 

. '· · · · hal inir·saudara· akan melihat bahwa hal ini tidak gampang. 
· .;.1. Baru · sekadar liehdak membangunkan didalam hati rakjat .ke­

inginan, itu gampang sekali. ~einginan kepada masjarakat jang 
ke7:1jang i:nakan, keinginax:i pada 'satu masjarakat jang mania, 
tiap-ti.al)_ orang bisa, .asal sadja mengiming-imingi (membajang-
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oajangkan). Tetapi untuk menggumpalkan keinginan ini men­
djadi kemauan, mendjadi tekad, bahkan mendjadi keredlaan 

!berkorban, that is another matter, lain,hal. Kalau saudara batja 
'kitab-kitab jang menganalisa hal ini, maka saudara akan 
menemui tiga sjarat : 

Pertama, memang saudara harus bisa menggambarkan, 
mengiming-iming: Mari kita tjapai itu ! Lihat itu bagus, lihat 
iitu indah, lihat itu lezat; disitulah kebahagiaan! Pemimpin 
jang tidak bisa menggambarkan, melukiskan tjita-tjita, tidak 
:akan mendapat basil. Itu sjarat jang perta.ma. Ia harus bisa 
· melukiskan tjita-tjita. Didalam sedjarah dunia saudara akan 
. melihat bahwa pemimpin-pem.impin besar jang bisa mengge­
·rakka.n massa, semuanja adalah pemimpin-pemimpin jang bisa 
melukiskan tjita-tjita. Bukan sadja didalam lapangan politik, 
·tetapi didalam segala lapangan. Ambil Nabi-nabi, jaitu pem.im­
pin-pemimpin besar sekali. Semua Nabi-nabi itu pandai benar 
melukiskan tjita-tjita, katakanlah mengiming-iming. :Misalnja 
Nabi Muhammad: Kalau engkau berbuat baik, engkau masuk 

•disana. Malah diganibarkan setjara plastis, dilukis betul indah­
:nja sorga, njamannja sorga, nikmatnja sorga. Bahkan ditulis 
didalam firman Allah, Quran sendiri, disorga itu betapa aman­
. nja, indahnja, tidak ada ' terik matahari, semuanja enak, ada 
· sungai-sungai, dan airnja itu djernih tjemerlang, atau air susu, 
·atau airmadu, dan berkeliaran bidadari-bidadari disitu. Sehing­
·ga betul teriming-iming umniat Islam itu ingin masuk disana 
dengan melalui djalan kebadjikan. Untuk mentjapai itu, djalan-

·nja jalah kebadjikan. Jang ada didunia ini, bagaimanapun 
'bagusnja kalah indahnja daripada itu. Ambil Nabi Isa: Kera­
.,djaan didunia ini, bagaimanapun bagusnja, kalah bagus dengan 
Keradjaan Langit, .bet Konink:rijk der Hemelen. Keradjaan 

·Langit dilukiskan didalam tjiptaan kita sebagai lawan daripada 
·keradjaan jang ada dibumi ini. Ambil pemimpin-pemimpin lain, 
'bukan ·dilapangan a:gama, tetapi dilapangau politik, bahkan jang 
:1'asis, atau jang sosialis. Fasis Hitler misalnja, kok bisa sampai 
mendapat pengikut djuta-djutaan dan pengikut jang fa.natik­
fanatik. Oleh karena ia pandai memasangkan ~itstar-nja. Hitler 
berkata: djikalau kau iiigin satu keradja.2.n jang lebth hebat 

w.aripada sekarang, djangan keradjaan .sekarang mi kal1 terima. 
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Bongkar ! Kita harus mengadaka.Ii keradjaan jang ketiga, das -
.dritte Reich, Reich jang pertama masih ku.rang ba.il:t bagi_ kita, _:; 
jaitu djaman Germanentwn, djaman baheula, djaman tjeri:tera- · 
nja Nibelungen jang didalam.' pu.isi Djerman digambarkan 
sebagai · djaman_ · keemasan daripada Germanentum, dengan 
pahlawan-pahlawannja, misalnja Brunhilde, Krimhilde, Sieg-·_ · 

. fried. Siegfried djago jang tidak tedas sendjata, ketjuali ada 
satu tempat dipunggungnja jang tidak kebal, karena pads. . 
waktu ia mandi diair kebal, ada daun djatuh diatas punggungs- . 
nja, sehingga bagiari daun itu tidak terkena air kebal; . jang 
Jain-lain kena air kebal. Djaman itu digambarkan oleh Hitler.: '. · 
belum, kurang besar kurang bagus. Keradjaan jang kedua,. 

_ dibawah pimpinan Kaisar Frederick de Grote, djaman itu ja 
., 'besa.i-, tetapi "kurang besar bagi . kita·;. Tidak,' kita• menghendaki . •~ 

keradjaan jang ketiga, jang didalam keradjaan ketiga ini, hanja 
orang-orang jang berambut djagung, ma.ta biru jang . akan 
hidup, tidak ditjemarkan dengan darah Jahudi, atau darah 
Roman dari seiatan. Tetapi hanja orang~orang jang .murni 
Ariers._ · Keradjaan ketiga inilah, jang didalamnja tidak ada ke-

. miskinan dan· tidak ada kehinaan. Itu ltita punja tjiia-tjita. 
Dengan djala,n demikian ia mengµning-iming kepada rakjat 
Djerman. · 

·· ·· Azt:ibil Marx, tadi saja tjeriterakan kepada saudara-saudara, 
ia dapat betul menggambarkan satu, bukan sadja · klasseloz~ 
maatschappij, tetapi satu staatloze maatschappij, jang disitu 
ada penindasan .. Sebaliknja semua manusia hidup didalam sua-. 
sana _kekeluargaan. Satu staatloze dan klasseloze dan klassefoze 

·. maatschappij jang hanja ada kebahagiaan dan kesecljahteraa.il . 
. _-. Demikianlah saudara-saudara, maka salah satu sjarat · unhµc · 
bisa mendjadi pemiinpin jalah harus dapat mengiming-iming, _ 
tetapi djangan mengiming-iming barang jang_ bohong. Itu1ah· 
salah satu sjarat. Perkataan saja sadja · meng-iming-iming, 

- tetapi sebenarnja jalah dapat membentangkan Leitsar kepada. . 
rakjat. 

N omor dua, liarus b.isa memberi kepada rakjat. Demikiazj.lah :­
. ~enganalisa hidup, tjara kerdjanja pemimpin-peminipin besar, . 

bisa memberi kepada rakjat rasa mampu apa jang diinginkan 
itu. Merasa mampu, membangunkan rasa mampu. Meskipun 
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engkau bisa meng-mung-mung, tetapi djilrnJau cngkau tidak 
bisa membangunkan rasa mampu didalam rakjat bahwa rakjat 
bisa mentjapai apa jang engkau Jm.ing-imingkan, ja, maka 
didalam kalbu rakjat ;akan hanja hidup kepingin, ingin, tetapi 
belum menggumpal mendjadi satu kehendak, kemauan, satu 
wil. Sebab sebelumnja sudah terhambat oleh rasa toh tidak 
mampu. Ibaratnja engkau bisa meng-iming-imingi seseorang 
jang badannja lemah. Lihat itu, dipuntjak pohon itu ada buah 
merah, buah itu paling enak. Si dahaga kepingin buah itu, tetapi 
ia merasa dirinja lemah, dus, tinggal kepingin sadja, tidak ia 
mempunjai kehendak, kemauan, wil untuk mentjapai buah itu. 
Atau engkau bisa a~bil seorang pemuda, anak orang biasa. 
-Engkau iming-iming dia dengan seorang gadis tjantik, entah 
anak bangsawan tinggi, entah miljuner. Bung lihat, bukan 
main tjantiknja. Tetapi ia tidak mempunjai rasa mampu untuk 
mengambil hati si gad.is itu. Malahan ia merasa dirinja lemah 
sekali. Alm anak orang miskin, ia anak orang kaja. Mana bisa 
kawin sama dia. Tidak akan timbul kehendak, wi1 untuk menga­
wini gadis itu. Itu sjarat nomor dua. 

Sjarat nomor tiga, bukan sadja menanamkan kejakinan, atau 
rasa mampu, tetapi .menanamkan kemampuan jang sebenar­
benarnja. Menanamkan kemampuan, memberi kepada rakjat de 
werkelijke kracht dengan tjara meng-organ1sir rakjat itu. Djadi 
tadinja sekadar keinginan oleh karena teriming-i.mirig, keingin­
an ini timbul, naik lagi setingkat mendjadi kemauan, oleh 
karena saudara bisa memberi kepada rakjat itu rasa mampu, 
krachtsgevoel. Krachtsgevoel ini dinaikkan setingkat lagi men­
.djadi .. de werkelijke kracht, dengan tjara mengorganisir 
rakjat itu. 

· Kalau tiga ini saudara-saudara sudah bisa djadikan trimurti, 
artinja idipersatukan . didalam tindakanmu sebagai pemimpin, 

.. saudara .akan bisa menggerakkan massa. Dus, Leitstar jang 
dinamis saudara-saudara, . ha.rw.; memberi kemungkinan kepada 
tiga .hal ini. Rakjat tertarik, satu. · Rakjat mempunjai rasa aku 
atau ldta bisa mentjapai, dua. Tiga, bukan .sadja rasa mampu, 
tetapi memang mampu untuk mentjapai itu. Kalau sekadar dua: 
dapa.t mengiming-iming, dapat memberi krachtsgevoel, tetapi 
saudara tidak bisa memberi tenaga, buah diatas pohon itu tidak 
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· bisa tei:-petik. Saudara bisa ber~ata, he~ bua.h itu ena.k betul,. 
kepingin apa . tidak? Kepfugin. Mau apa tidak ? Mau. Tetapi 
saudara lupa nielatih dia untuk mandjat pohon itu. Meskipun · t · 
ia mempunjai kemauan-tetapi ia tidak bisa memetik oleh karena 
baru' liailt 2, 3 meter sudah djatuh lagi. Tiga. sjarat ini hams: 

< dipenuhi <. < 

Leitstar daripada negara harus bisa realiseren tiga sjarat ini; • 
· Dus dasa.r negara pertama · harus bisa inendja.di medja statis. ·· 
jang mempersatukan segenap elemen bangsa Indonesia dan 

.· dasa.r negara itu harus bisa merealisir tiga sjarat jang saja.· · • 
sebutkan itu agar supaja rakjat dengan alat jang. dinamakan · ·:: 
negara dapat benar-benar mentjapai apa jang di-Leitstarkan ,'. 

·.~ ~-· ,~, itu . . M~. berhubung dengan itu, elemen-elemen daripada dasar- :· 
< <. ini J?.arus elemeii.'jaiig 'ticiak 'asirig-bagi'bangsa Indonesia sendiri.--,; .. 

· Kalau kita mengambil elemen jang asing, tidak bisa elemen 
itu mendjadi dasar · statis. Demikian pula tidak bisa mendjadi 
dasar Leitstar dinamis. 

\ 

Bangsa atau rakjat adalah satu djiwa. Djangan kira seperti r 
kursi-ka:rsi ja.ilg didjadjarkan. Bangsa atau ·rakjat mempunjai . L.ij 
djiwa sendiri. Ernest Renan berkata: une nation est une iune, ! 
een natie is een ziel. Bapgsa itu satu djiwa. Djangan kira bangsa j 
itu adalah djtimlah daripada manusia itu dengan manusia itu, J,. 

j 
seperti · kursi-kursi didjadjar. Benar bangsa itu tercllii . dari 

· manusia-manusia jang berdjiwa, malahan apalagi bangsa­
bangsa itu terdiri dari manusia-manusia jang berdjiwa; tetapi 
ketjuali daripada itu, bangsa itu mempunjai djiwa sendiri pula; 
Ada misalnja kitab Gustave Le Bon jang mengatakan, · bahwa 
bangsa itu mempunjai djiwa sendiri jang tidak het algemeen 
totaal_ da.ripada si Polan, si Polan dan seterusnja~ Mempunjai _ 
djiwa sendiri. Satu bangsa adalah satu djiwa. ·- .. 
· Nah, ·oleh karena bangsa ataq rakjat adalah satu djiwa, maka 
kita pada waktu kita. m:emikirkan· dasar statis atau dasa.r dina­
mis bagi b:mgsa tido.k boleh mentjari hal-hal dil .. .:.... ~;jiw ... .rakjat 
itu sendiri: Kalau kita mentjari hal-hal diluar djiwa rakjat itu 
sendiri, kandas. Ja. bisa me,nghikmati satu dua, seratus dua 
ratua · orang, tetapi tidak bisa menghikmati sebagai djiwa ter­
sendiri. Kita harus tinggal didalam lingkungan dan lingkaran 
djiwa kita sendiri. Itulah keperibadian. Tiap-tiap bangsa mem-
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punjai keperibadian sendiri, sebagai bangsa. Tidak bisa opleggerr 
dari luar. Itu harus latent hidup q.idalam djiwa rakjat itu sendirL 
Susah mentjarinja, mana ini elemen-elemen ja'ng hams nanti 
total mendjadi dasar statis dan total mendjacli Leitstar clina­
mis. Ditjari-tjari, berkristalisir didalam lima hal ini: Ke-Tuhan­
an jang Maha Esa, Kebangsaan, Peri Kemanusiaan, Kedauiata:n. 
Rakjat, Keadilan Sosial. Dari djaman dahulu sampai djaman 
sekarang, ini jang njata selalu mendjadi isi daripada djiwa 
bangsa Indonesia. Satu waktu ini lebih timbul, lain waktu itu 
jang lebih kuat, tetapi selalu schakering itu lima ini. 

Ada orang berkata: pada waktu Bung Karno mempropagan­
dakan Pantja Sila, pada waktu ia menggali, ia menggalinja 
kurang dalam. Terang-terangan jang berkata demikian dari. 
fihak Islam. Dan saja tegaskan, saja ini orang Islam, tetapi 
saja menolak perkataan bahwa pada waktu saja menggali cli­
dalam djiwa dan keperibadian bangsa Indonesia kurang dalam 
menggalinja. Sebab dari fihak Islam clikatakan, djikalau Bung: 
Karno menggali dalam sekali, ia a.kan mendapat dari galiannja 
itu Islam. Kenapa kok Pantja Sila ? Kalau ia menggali dalam 
sekali, ia akan mendapat hasil dari penggaliannja itu, Islam .. 
Saja ulangi, saja adalah orang jang tjinta kepada agama Islam .. 
Saja · beragama Islar..~. Saja tidak berkata !3aja ini orang Islam 
sempurna'. Tidak. Tetapi saja Islam. Dan saja menolak tuduhan, 
bahwa saja menggali irii kurang dalam. Sebaliknja saja berkata 
penggalian saja itu sampai djaman sebelum ada agama Islam_ 
Saja gali sampai djaman Hindu dan pra-Hindu. Masjarakat 
Indonesia ini boleh saja gambarkan dengan saf-safan. Saf ini' 
diatas saf itu, diatas saf itu saf lagi. Saja melihat matjam­
matjam saf. Saf pra-Hindu, jang pada waktu itu kita telah: 
bangsa jang berkultur dan bertjita-tjita. Berkultur sudah, ber­
agama sudah, ha.nja agamanja lain derrgan agama sekarang, 
bertjita~tjita sudah. Djangan kira bahwa kita pada djaman pra­
Hindu adala.h ba.ngsa jang · biadab. Batja kitab misalnja dari 
profesor Dr. Brandes. Didalam tulisan itu ia buktikan bahwa 
Indonesia· sebelum kedatangan orang Hindu disini, sudah mahir­
didalam sepuluh hal. Apa misalnja? Tanam pacli setjara sawah· 
sekarang ini, djangan kira itu pembawaan orang Hindu. Tidak . 
Pra~Hindu. Tatkala Eropah masih hutan belukar, belum ada· 



Germ~entum, disini sudah ada tjotjok~tanam setja:ra ~wah. 
Ini dibuktikan oleh profesor Dr; Brandes, Ami.bet ha-na-tja:.ra­
ka-da~ta-sa-wa.:.Ia, djangan kira itu pembawaan orang HindtL . 
Wajang kulit, dibuktikan oleh profesor Brandes bukan pemba­
waan orang Hindu. Orang Hindu memperkaja wajang . kulit, 
membawa tambahan lakon. Lakon terutama sekali Mahabarata 
dan Ramajana. Tetapi dulu kita sudah punja wajang kulit, 
t~tapi belum den&·an Mahabarata dan Ramajananja. Sebagian 
daripada restan wajang kulit kita dari djaman pra-Hindu, jaitu .· 
Semar, Gareng, Petruk, Ba.gong, Dawala, Tjepot dan lain-lain 
itU:. Itu pra-Hindu. Kita dulu mempunjai wa.jang kullt jang men­
tjeriterakan kepahlawanan-kepahlawanan kita, sedjarah para 

~- . l_eluhur. ,Kemudian datang orang Hindu membawa lakon Maha­
barata _dan -Ramajana. Karena kita ini sat\i bang'sa· jang ·bisa· 
menerima segala hal jang baik, lakon-lakon itu kita masukkan 
didalam wajang sebagai pe~kajaan daripada wajang kullt kita. 

Djadi saja menggali itu dalam sekali, sampai kesaf p~­
.Hindu. Datang saf djaman Hindu, jang didalam bidang politik 
'.berupa . negara Taruma, negara Kalingga, negara Mata.tam 
kei;;atu, negaranja Sandjaja, negara Empu Sendok, negara Ku­
tei, berupa Sriwidjaja dan lain sebagainja. Datang saf lagi, sa.f 
,djaman kita mengenal agama Islam, jang didalam bidang politik 
.berupa negara Demak Bintoro, negara_ :;_:>adjang, negara Mata­
ram kedua, dan seterusnja. Datang saf lagi, saf jang kita konta.k 
-dengan_ Eropah, jaitu saf imperialisme, jang didalam bid~g 
politiknja_ djaman hantjur-leburnja negara kita, hantjur-lebur­
:nja perekonomian kita, bahkan kita mendjadi rakjat jang 
verpauveriseerd. Djadi empat saf: saf pra-Hindu, saf Hindi 
saf Islam, saf imperialis. Saja lantas gogo (gogo itu seperti 

- -orang mentjari ikan, dilobang kepiting) sedalam-dalamnja 
sampai menei:nbus djaman imperialis, menembus djaman Islam, 
;menembu.s- djaman Hindu, mastcr kedalam djaman pra-Hindu. 

Djadi saja · menolak perkataan bahwa kurang dalam peng­
_galian saja. Dalam pada saja menggali-gali, menjelami saf-saf 
mi. Saban-saban saja bertemu dengan: kali ini, ini jang menon- · 
-djol, lain kali itu jang lebih menondjol. Luna hal inilah : Ke­
'Tuhanan, Kebangsaan, Peri kemanusiaan,- Kedaulatan Rakjat, 
Keadilan Sosial. Saja iantas berka ta : kalau ini saja pakai seba-
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gai dasar statis dan Leitstar dinamis, Insja Allah, seluruh rakjat 
Indonesia bisa menerima, dan diatas dasar medja statis dan 
Leitstar dinamis itu rakjat Indonesia seluruhnja bisa bersatu­
padu. Ambil misalnja hal sila jang pertama, Ke-Tuhanan. Salah 
satu karaktertrek bangsa kita, tjorak, djiwa kita baik didjaman 
saf keempat, maupun saf ketiga, saf kedua, saf kesatu, bahwa 
bangsa Indonesia selalu hidup didalam alam pemudjaan dari­
pada sesuatu hal jang kepada hal itu ia menaruhkan segenap 
harapannja, kepertjajaannja. Bangsa Indonesia pada umumnja, 
saja ulang-ulangi pada umumnja, sebab sila-sila ini adalah 
grootste gemene deler dan kleinste gemene veelvoud. Djadi 
djangan kira tiap-tiap manusia Indonesia itu merasa berke­
Tuhanan, bahwa tiap-tiap orang Indonesia berkobar-kobar rasa 
kebangsaannja, bahwa tiap-tiap orang Indonesia menjala-njala 
kalbunja dengan rasa kemanusiaan, tiap orang Indonesia ber­
kedaulatan rakjat, berkeadilan sosial. Tidak ! Tetapi sebagai 
keseluruhan, grootste gemene deler kleinste gemene veelvoud, 
saja menemukan lima tjorak ini. Ambillah ldeinste gemene 
veelvoud grootste gemene deler itulah. Het kan niet anders 
daripada itu, kalau kita setjara sosiologis sekarang ini mening­
kat ketaraf masjarakat Indonesia didalam pertumbuhan. 

Saja dengan tegas mengatakan, ini kupasan sosiologis jang 
akan saja berikan. Nanti saja akan tambahkan bukan hal-hal 
jang sosiologis, tetapi kenjataan. Sosiologisnja bagaimana ? Het 
kan niet anders, tidak bisa lain. Darlpada bangsa Indonesia ini 
hidup didalam alam Ke~Tuhanan. Disana ada tempat permohon­
annja, tempat kepertjajaan. 

· · -Mari lebih dahulu · saja kupas setjara sosiologis pertumbuhan 
m.asjarakat manusia dari djaman dulu sampai djaman sekarang. 
Manusia djaman dulu tidak sama dengan manusia djaman 
:~karang. Sekarang ada lampu listrik, ada s&.rong batik, ada 
·korsi, ada selop, ada katjamata, ada kapal-uda.ra.. nu.1u ti.dak. 
Du.lu manusia hidup dihutan-hl,ltan, digua-gua. Saja -namakan 
itu fase pertama dari kehidupan manusia didunia ini. Fase dari-
1,ada kehidupan manusia sebagai manusia. Sebab, dan ini tidak 
saja bitjarakan lebih landjut, apakah manusia itu berada di Dja­
wa itu sudah mendjadi manusia, apakah manusia itu hasil daripa­
da evolusi. Saja tju.ma mentjeriterakan sadja bahwa ada satu tja-
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, bang ilmu pengetahuan bahwa manusia itu adalah hasil .dari- :, 
pada eyolusi Bahwa tidak manusia_ itu begitu dilahirkan s_udah ,;: 
satu manusia bernama Adam dan satu manusia bernama Eva, ,· 
keinudian dari dua ini tumbuh manusia-m.anusia lain~ tetapi ': 
ma.nusia itu adalah basil daripada pertumbuhan. Mungkin djuga. :j 
dulu berupa eencellige wezens, sel jang satu. Kemudian evolusi, · :_ 
mendjadi ongewervelde dieren; Evolusi, mendjadi sematjam , -~ 

. ikan-ikan. Evolusi lagi, bi.natang jang iµerajap tetapi mempu- '.i 
njai kaki. Evolusi la.gi, mendjadi binatang jang memandjat di-J 
atas pohon. Lama-lama timbul jang dinamakan sajap. Lama- -__ ; 
lama mendjadi binatang jang bisa lari jang melontjat seperti :F 
· kera: Kera jang · merangkak dengan einpat. kaki mendjadi ber- :; 
diri' diatas dua kaki. Evolusi lagi, mendjadi manusia''jang seperti ·: 

··~-- · · · kita . kenal sekarang ini. Mula.mula. hidup .4.i,o,{l.l_lil,l!l,m:I~~~-j 

, > 

:,\,' ,, 
/ 

gua. Evolusi-evolusi, mendjadi manusia sekarang. Proses ini 
· rnakan waktu beratus-raius ribu tahun. Ditanah air kita sendiri >~ 

pada satu ketika terdapat salah satu bukti · daripada teori ini .~ 
Jaitµ didekat kota Ngawi didesa Trinil terdapat tulang-tulang 
daripada machluk jang demikian ini. Njata machluk manusia, -} 

,I 

tetapi bentuk masih setengah gorila, tetapi ia sudah berdjalan ·:· 
dengan dua kaki. Setengah monjet tetapi sudah berdjalan 

,:..:. 

dengan dua kaki. Maka karena itu dinamakan pithecanthropus '1 

··, i 

erectus. Pithecus itu artinja monjet, anthropus artinja manusia.. 
Djadi pithecanthropus artinja manusia-monjet a~u monjet­
manusia. Tetapi ia berdjalan dengan dua kaki, erectus. Pithe­
canthropus · erectus jang ditaksir menurut ilmu biologie, batu 
jang membungkus tulang-tulang itu, - sebab tulang itu pada 
suatu hari mungkin terbenam, entah kena lahar, entah ken_a 
bandji,r, entah kena apa -, katakanlah dalam lumpur. L·umpur, 
_ini makin lama makin keras makin membatu, sehingga achirnja 
tulang ini terbungkus didalam batu- Nah, ilmu biologie,- ilmu- IL 
batu, menentukan umur batu ini .550 ribu tahun. Djadi lebih- · 

_ daripada s.etengah djuta tahun. D1:1,s tulang jang didalam batu · : 
ini asal dari djaman paling sedikit setengah djuta tahun jang 

-- ~.- lalu. 

Saja tinggalkan . pertikaian dalam hal ini, dan saja mulai 
dengan tjerita bahwa pada satu djaman manusia itu sudah 
sampai kepada tingkat berupa manusia. Bukan lagi pithecan: 
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thropus, tetapi sudah anthropus jang penuh. Tjuma hidupnja 
dalam gua. Itu fase pertama hidup dalam gua, mentjari peng­
hidupan dengan memburu dan ipentjari ikan. Memburunja 
bµkan dengan sendjata Mauser atau Lee Enfield. Tidak ! Tapi 
djaman dahulu dengan batu dan sepotong kaju. Tjara hidup 
ini adalah penting sekali. Alam pikiran manusia disegala dja­
man itu dipengaruhi oleh tjara hidupnja, oleh tjara ia mentjari 
makan dan minum. Pegang ini, dan djangan lupa akan stelling 
ini: tjara manusia ntentjari makan dan minum, mentjari hid up, 
mempertahankan hidup, memelihara hidupnja, ini adalah pen­
ting sekali. Ia mempengaruhi alam pikirannja. Tingkat jang 
pertama ini adalah tingkat demikian. Hidup dalam gua-gua, 
dibawah pohon-pohon, mentjari makan dengan memburu dan 
mentjari ikan. 

Evolusi, pertumbuhan. Datanglah lambat-laun tingkat jang 
kedua. Djangan kira, tingkat jang kedua ini datangnja seko­
njong-konjong. Tidak. Ini adalah satu pertumbuhan jang 
evolusioner. Tingkat jang kedua jalah bahwa simanusia jang 
tadinja hidup dari pemburuan dan mentjari ikan, mulai menger­
ti bahwa. ternak bisa dipelihara. Tadinja ia memburu, memburu 
kidjang, sapi hutan, kambing butan dan lain sebagainja. 
Lambat-laun timbul pengetahuan bahwa binatang-binatang itu 
bisa ditangkap, diikat, dikurung, anaknja dipelihara, bisa ber­
kembang biak. Tingkat jang kedua jalah tingkat tjara hidup 
manusia dengan terutama sekali, - garis besarnja sadja: 
grootste gemene deler dan kleinste gemene veelvoud - hidup 
dari peternakan, memelihara binatang. 

Lambat-laun, dengan pemeliharaan binatang ini, setelah la 
meninggalkan adat kebiasaannja memb1rru dan kemudian men­
djadi peternak, ia agak lebih terikat kepada tempat, kepada 
ternaknja. Ia harus memberi makan kepada ternak itu. Bukan 
sadja memberi makan kepada diri sendiri jang berupa daging, 
tapi ia djuga harus memberi makan kepada ternaknja. Lama­
lama ia tahu bahwa makanan jang ia perlukan sendiri dan jang 
ia berikan kepada binatang itu, bisa pula ditjotjok-tanamkan, 
bisa ditanam. '£>ulu, kalau ia perlu buah-buahan, ia pergi ambil 
dihutan. Ketemu djagung dihutan, ambil djagung. Baginja 
biasa, · tanaman begini ini buahnja bisa dimakan. Berdjumpa 
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padi dirawa-rawa, tapi padi liar, ia mengetahui, biasa baginja, : 
bahwa buahnja dapat dimakan dan dapat pula diberikan kepada . 
teroaknja. Tetapi lambat-laun ia qerpengalaman bahwa tanam- ~ 
anpun bisa ditanam. Tumbuh-tumbuhan -jang berupa djagung, : 

. - padi, gandum, buah-buahan bisa ditanam. . . ·-

Dan terutama sekaj.i, saudara-saudara, ini adalah tingkat . 
jang ketiga, tjara hidup dari pertanian terutama sekaU .. Disini .. 
~ta pantas memberi saluut kepada wanita. Wanitalah machluk .·· 
perj;ama jang mengusahakan tanaman ini. Bukan karena 
menganggurnja, tetapi merasa harns. Ia melihat bahwa bidji 
djagung jang _tidak termakan, tumbuh, dan ia melihat kalau 
bidji djagung ini ditanam lebih dalam, dan tanahnja dikorek- ,.­
korek ·mendjadi lebih · subur . dan,, bisa. ,ber.buah.J>.emi.klan..J*ljj.,.;, '. 
padi dan ,djuga ~naman-tanaman jang lain. Salah satu djasa 

, daripada wanita . jalah: dialah jang pertama kali memperoleh 
wnu pertanian. Sebagaimana djuga sebenarnja wanita jang 

. pertama. kali inendapatkan ilmu mendjahit, membikin pakaian. :' I 
· Wanita jang dirumah, melihat anaknja kedinginan, ditutup 
badan anaknja itu dengan kulit binatang. Lama-lama ia ber­
fikir: kalau kulit binatang jang satu ini disambung dengan kulit . 
binatang jang lain, barangkali dengan tulang ikan jang tadjam O:, 

dan serat a.tau akar, dan begitulah timbul ilmu mendjahit oleh 
'\\11D.ita. Susu ternak, darah, - djaman dahulu itu orang masih . 
makan darah, - harus dikumpulkan. Wanitalah jang pertania­
tama menemukan tempat untuk susu atau darah itu, dari buah i 

12.bu jang tua dikorek-korek. Atau untuk tempat bidji-bidji jang J 
dih.-umpulka.n dari hutan-hutan. Wanitalah jang pertama kali ; 
mempunjai begrip wadah. Bahkan, _ karena · barangkali tidak l 
ada buah labu, w3:nita jang menggali tanah liat, dibentuknja · J 
dengan tjara jang amat primitif, achirnja mendjadi sematjam ·· } 
~riuk. 

Wrutlta jang pertama kali membuat apa jang kita namakan 
~ah. Belum rumah seperti sekarang, meskipun rumah desa­
pun. Sangat sederhana. Wanita jang ditinggalkan suaminja 
kehutan atau menggembala, tinggal dengan anaknja. Hudjan. 
Kemudian tiµlbul pikiran_ menjus'lll1 daun-daun pisang atau 
lainnJa untuk bernaung dibawahnja. Begrip pertama daripada · 
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atap. Djadi wanita adalah machluk jang pertama jang men­
dapatkan apa jang dinamakan civilization, peradaban. 

Wanita jang membuat periuk, wanita jang mendjahit kulit, 
wanita jang menganjam serat mendjadi tenunan kasar. Wanita 
j:mg bertjotjok-tanam mula-mula. 

Ini tingkat jang ketiga, tjotjok-tanam. Si laki lama-lama_me­
lihat bahwa djagung, padi bisa ditanam. Lama-lama si laki 
pun meninggalkan tjara hidup berternak, tjape selalu mentjari 
tempat penggembalaan. Lantas ia menetap djuga. Perkataan 

·menetap. Dulu tatkala ia masih hidup memburu, tidak menetap, 
selalu ·berpindah-pindah, nomade. Tatkala ia berternakpun, 
tingkat jang kedua, tidak menetap, berpindah-pindah, mentjari 
makanan untuk ternaknja. Nomade. Tetapi ketika pertanian 
diterima oleh ·wanita dan djuga oleh lelaki, dus manusia tjara 
hidupnja terutama sekali dari pertanian, manusia Iantas 
meninggalkan tjara hidup nomadisch mendjadi orang-orang 
jang menetap. Tingkat keempat, djuga saudara harus mem­
bajangkan evolusi. Pertanian, lama-lama timbul pikiran: tanah 
ini kalau ditjokel-tjokel dengan suatu alat, lebih subur. Lama­
lama timbul pikiran akan sematjam badjak. Timbul pikiran 
untuk 1nemotong. Timbul pikiran untuk membuat alat. · Lama­
lama tim.bul satu kelas: aki.1 tidak ikut bertjotjok-tanam; aku 
membuat alat, aku mem.buat badjak, aku membuat tjangkul, 
aktt meinbuat sematjam linggis dari kaju. Timbul djuga satu 
pikiran, bahwa untuk; mengangkut barang dari satu kelain 
tempat ·harus ada alat jang bisa menggelinding. Lama-lama 
mendjadi begrip gerobak. Gerogak jang sederhana. Wanita 
jang bikin periuk, timbul pikiran: bikin periuk sadja, sehari-hari 
bikin :periuk. Wanita jang bikin tenunan, tim.bul pikiran 
mengumpulkan serat-serat untuk menenun. Lantas timbul satu 
kelas jang sehari-hari mengumpulkan serat-serat untuk mene­
nun. Kelas pertenun. 

-Demikianlah seterusnja timbul golongan-golongan manusia 
jang tjara hidupnja membuat alat jang kemudian ditukarka..Tl 
kepada orang jang bertjotjok-tanam. Alm membuat periuk, aku 
perlu makan; ambillah periukku dan berilah aku djagungmu, 
atau padimu. Begrip ruilhandel, tukar-menukar timbul. 
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-- Didalam tingkat keempat ini, achirnja tumbuh kelas · jang 
terutama sekali hidup daripada apa jang dinam~kan nijverheid,, 

. keradjinan; ¥embu~t alat, membuat gerobak, membuat pat~, 
membuat badjak, membuat pelfang dan lain-lain. Hidup hanja 

· meinbuat alat, jang hasilnja ditukarkan dengan basil pertanian. .. 
Ruilhandel. -

Evolusi lagi. Achirnja meningkat mendjadi djaman · jang · 
sekarang. ini, }ang dididik didalam alam. jang dinamakan alam · 

· , industrialisme. Pertumbuhan daripada nijverheid ini, membuat 
produksi, lantas timbul tjara mendidik orang lain dengan per-· 

·· buruhan, dengan terdapatnja mesin uap dan !~-lain. Indus~· 
trialisme. Itu adalah sifat jang kita hidup se~arang ·ini .ataU:; 
:Irita mengalami, melihat sekarang ini terutama sekali terdjadi '. 
didunia barat, di Amerika dan di Eropa: Saja-ulangi~~dus-manu~·:. 
sia ini pertumbuhannja melalui J,ima tingkat, sesudah ia ber-. · 
bentuk dan berupa manusia. Saja tidak bitjarakan hal f 
pithecanthropus. Memburu dan mentjari· ikan, satu. Beternak, ) 
du·a, Tjotjok-tanam, tiga. Keradjinan, empat. Industrialisme, · 
~~ . 

Sekali lagi saja ulangi, ini adalah de grootste gemene deler i 

dan de kleinste gemene veelvoud, tjorak umum daripada ma- / 
· sjarakat manusia. Tadi saja menandaskan kepada saudara-· 
saudara, tjara hidup manusia mempengaruhi alam pikirannja. 
Djuga mempengaruhi alam. persembahannja, kalau boleh saja 
ps.kai perkataan ini. Tatkala ia masih hidup didalam hutan, . 

· didalam gua-gua, . apa jang ia sembah ? Pada waktu malam ge­
lap gelita didalam hutan, ia hidup didalam alam jang gelap, 
penuh dengB.l'. ketakutan. Ia melihat_ bulan dan bintarig-bintang. · 
I& sembah bulan dan bintang-bintang itu. Pada waktu hudjan 
lebat, ia takut kepada petir; laksana petir it.u menjambarnja. Ia. 
menjembah kepada petir. Ia menjembah kepada sungai, jang 
memberi ikan kepadanja. Ia menjeqibah kepada pohon jang 

· rindang jang ia · bisa bernaung dibawahnja. Ia menjembah 
kepada awan jang berarak. Ia menjembah kepada matahari 
jang memberi tjahaja tjemerlang pada siang hari. Ia menjem­
bah kepada barang-barang jang demikian itu. Itulah Tuhannja 
pada waktu itu, berupa gunung jang mengeluarkan api, berupa 
bulan, ~erupa bintang, berupa mata4ari.. Ia punja Tuhan. Saja 
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tidak mengatakan itu Tuhan jang tepat, tetapi ia punja Tuhan 
pada waktu itu. Dan ini djaman tidak sebentar, lama sekali. 
Tuhannja jang berupa guntur dan petir, ia materialisir, ia 
materikan. Ia mendengar guntur menggeludug. Apa itu ? 0, itu 
Thor, jang turun dari satu mega kelain mega. Tiap-tiap kaki 
inengenai satu mega, keluar suara. Kalau ia mendengar guntur 
menggeledek itu: Thor sedang berdjalan. Thor sedang naik 
kuda, jang berlompat dari satu awan kelain awan. Ia menjem­
bah sungai jang memberi makan kepadanja. Sebagai dialain 
India jang dahulu, orf,ng masih mengagungkan sungai. Sungai 
Gangga misalnja, bengawan Silugangga kata orang Djawa. Su­
ngai Gangga itu asalnja dari djaman baheula. 

· I~ menjembah sungai, menjembah petir, menjembah batu 
jang didalam Bagawad Gita ditjeriterakan, pada hakekatnja 
jang harus · kita kenal dan kita hormati bukan batunja itu, 
tetapi dia punja djiwa jang menjembah. Didalam Bagawad Gita 
Kresna berkata kepada Ardjuna: Kau kenal aku. Alm is Ik. 
Aku adalah hidup, aku adalah angin. Aku tiada mula tiada' 
achir, aku adalah didalam geloranja air samodra jang mem­
banting dipantai. Itu djuga disembah . . 

'. Sang manusia djaman dulu, fase pertama itu, kalau samodra 
sedang .menggelora, membanting dipantai, menekukkan lutut­
nja. menjembah sebagaimana orang Djawa pantai selatan dulu, 
kalau mendengarkan lautan Kidul sedang menggelora, berkata: 
Lampor, lampor. Manusia djaman dahulu menjembah lautan 
Selatan. 

· Saja kembali kepada Bagawad Gita: Bagawad Gita berkata: 
aln1 ·adalah didalam geloranja air laut jang membanting dipan­
ta:i, aku adalah didalam sepoinja angin jang sedang meniup. 
Aku adalah didalarri batu jang engkau sembah. Aku ada dida­
lam. awan jang berarak. Aku . ada didalam api, aku didalam 
panasn.ja api. Aku ada didalam bulan, aku ada didalam sinarnja 
bulan. ''Aku didalam senjumnja sang · gadis jang tjantik. Aku 
.jang tiada mula tiada achir. Bagawad Gita menegaskan bahwa 
djiwa manusia sedjak dari djaman dulu itu ada jang disembah . 
Tapi jang disembah itulah jang berobah-robah. Zat jang ia 
sembah, jang ia tidak kenal, didalam djaman fase pertama 
berupa pohon, berupa petir, berupa air laut, berupa sungai sam-
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pai dimaterialisir. Thor, dewa daripada donder. Notabene; · 
saudara-saudara, Iota punja perkataan guntur. Nama Gu.ntur 
itu universil, saudara-saudara. , _Didae~ Skandinavia · dewa'._ : 
langit dinanlakan. Thor, geluduk, guruh., petir jtu, orang s~-< 
dins.via djam~ dulu mengatakan Kung Thor, King Thor, radja ·,": 
Thor. Perkataan Kung ·Thor itu sama dengan ~ta punja per~ ' 
kataan guntur. Ini adalah oleh karena pada hakekatnja manu- _, 
sia didu.nia itu adalah satu, mankind is one. Manusia itu satu :·; 
sebetulnja. Jang berbeda-Qeda itu warna kulitnja.. The same 
under the skin kata orang Amerika. Dibawah kulit sama sadja> :. 
Kalimat itu pernah diutjapkan pula, disitir. oleh fyesiden :~ 
Eisenhouwer. -.. 

· -, .. ,. "'"·" . Fase.pe~~J~u., :Tuhan manusia, saja ulang~, bukan Tuhari } 
jang sebenarnja, . jang tepat. Dia punja begrip · itu • manusia> · 

· menglra Tuhan guntur, Tuhan air sungai, Tuhan angin. Tjontoh ' 
darf restan-res~ kepertjajaan ini ta.di saja sebutkan. Di India .· ·· 
oraJig masih menjembah sungai Gangga. , Di Djawa · 1ampor. 
Djaman dulu orang Jogjakarta kalau ada angin dari selatan :j 
meniup: lampor, lampor, lampor. Bahkan dikota Jogjakarta j 
orang · pasang lentera qnuar rumah. . l 

. F~ ked~a, Tumanh usi~ hid up dari peternakan. Pindah bentuk- ·;} 
nJa 1a pu:ilJa an, terutama sekali be~pa binatang. Oleh · I 
karena binatanglah jang memberi susu, daging, kulit kepS:danja, · :Y 

· oleh karena hidupnja sebagian besar tergantung kepada bina- . 1 
tang. Ia punja Tuhan .lantas dirupakan binatang. Ia malahan · · 

. mengatakan kepada or~ng jang mar.ih menjembah batu: masak . 
batu disembah, pohon· disembah, sungai disembah. Ini Tuhan 
jang betul, berupa binatang. Bangsa Mesir djaman dulu menjem- . 

. . ·, bah binatang sapi jang pernama Apis, atau burung ~ang bernama· ·'. 
, _Osiris. Bahkan di India sampai sekarang masih ada ~~!l pe- ... 
njembahan binatang. Didaerah jang masih memegang adat ; 

. kunol djika saudara inengganggu seekor sapi, saudara dibunuh; 
Sa.pi adalah binatang keramat. Begitu keramatnja ,samp_ai tahi · 
sapi dikeramatkan. Bukari sadja· sapi boleh masuk toko, masuk · 
dimana-mana. Orang India . jang · masih kolot, sakit misalnja, 
min ta · tahi sapi jang masih hangat ditjampur air, dan airnja 

. dipertjikkan kepada orang jang sakit. Wanita India jang masih 
·kofot, tiap pagi sebelum membuat api untuk membuat roti ba-
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kar, sekeliling dapurnja disiram dengan air tahi sapi. Jah, oleh 
karena dia anggap ini keramat. Pagar menolak segala bahaja. 
Ini adalah resta.n dari djaman manusia jang masih hidup ter­
utama sekali dialam peternakan. 

Tingkat ketiga, manusia hidup dari pertanian. Pindah, 
saudara-saudara, dia punja begrip daripada Tuhan itu, kepada 
sesuatu zat jang menguasai pertanian. Timbul Dewi Laksmi, 
timbul Dewi. Sri, timbul Saripohatji ditanab Pasundan. Dem­
dewi jang memberkati pertanian. Sebab pertanian adalah satu 
onzekere factor, tergantung dari iklim, tergantung kepada ke­
ring atau hudjan, · tergantung dari banjak hal. Kalau orang 
tani sudah menanam tanamannja, tidak lain ia lantas memohon. 
Ini a~afa.h salah satu tjorak dari tiap bangsa agraris. Tentu ia 
hidup didalam alam katakanlah keigamaan, ke-Tuhanan, 
religieus, tiap-t:i.ap bangsa agraris, oleh karena segala sesuatu 
tergantung kepada onzekere factoren, jang mengenai iklim. 
Sesudah dilanam padinja, kalau untung, bisa memiliki hasilnja. 
Kalau kebanjakan hudjail, ma.ti tanamannja. Oleh karena itu 
ia. memohon. Nah, Tuhannja itu ~,antas dibentukkan sesuatu 
jang berhubungan dengan pertanian, Dewi Sri, De\\i Laksmi, 
Saripohatji, godinnen van de landbouw. Malahan dibentukkan 
ni.anusia. Tetapi di_dalam alam pert.a.ma tidak selalu dibentuk­
kan . ma.nusia, pohon ja. pohon; kaju ja kaju jang disembah. 
Sunga.i ;ja sungai jang disembah, ·oelum dibentukkan manusia. 

. Didala.Iri · alam . kedua, ,petez:nakar djuga belum dibentukkan 
mamisia: ·Sapi ja sapi. ·Buaja ja buaja disembah dialam Mesir 
jang dulu. 'l'.joba lihat lukisan-lukisan· Mesir dulu: Pelanduk ja 
pelanduk, ular ·ja ul~. Tetapi . didalam alam ketiga, bentuk 
;,Tq.ha,n'\' jang manusia sembah, dibentukkan manusia. Dalaln 
j,lmq!~ngetahuan dinamakan anthropomorph. Anthropus ada­
lah ~,-inariusia, morph . adalah bentuk. Berbentuk manusia. Ber-
l)en:tul(Dewi L$mi, manis. Tjoba lihat pa.tung Dewi Sri, Dewi 
. t.a.ksnii, ~~ Didalam fikiran, dewi-dewi ini, manis. Anthropo-
mor.pb. t -<.:'.. :: ., . . . . 
.. : . .rieritlkia.nlah perpindahan begrip manusia. daripada Tuhannja. 
Batu pindah kepada sapi, sapi pindah ke~ada anthropus, de\\i. 

Didalam alam keempat, jang orang metnbuat alat, siapa jang 
mendjadi . penentu daripada alam pembnatan alam itu. Penen-
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. tunja ialah terutama sekali akal. Akal, ak:all:ah jang melahirkan 
·. sabit, badjak, djarum. Uitvindingen jang waktu itu inasih 
san~at primitif, tapi toh uitviilding daripada . ak~I. 

Tuhan manusia didalam taraf k~pat ini, adalah tE?rutami 
- bersarang disini, diakal. Jang tad.inja berupa batu pindah­

berupa sapi, bempa dewi, didalam ala.m keempat itu mendjadi_ 
gaib. Gaib artinja tidak bisa dilihat, tidak bisa dira'ba. Tadinja 
masih bisa diraba, batu bisa diraba, sungai bisa, sapi bisa, Dewi 

bisa diraba. Malahan didjaman Junani, diadakan kontest tiap 
. tahun, siapa jang didjadikan de\1!.i . Dan simanusia itu jang di: 
sembah. Seorang gadis tjantik didewikan, diadakan satu pemi• 
·lihan <lli,talarigan alim-ulama djaman itu; ini dewi. Salah sa~,~-

·'· · ~ . tjo_p$oh jang fiJ~Pa.i s~k,ra.I1g_ . .m~sµi __ ada_ j~tu p~tung __ ~phro~} 
·. dite buatan Praxiteles1 Praxiteles seorang pembuat patungjang{ 
.. pandai sekali, membuat patung wanita Aphrodite, Dewi Asmaraf 

jang sampai sekarang kalau orang melihat patungnja itu, bukan} 
main. Tetapi ia membuat patung itu dari · apa, modelnja apa/ 

· : apakah tjiptaan ? Tidak. Betul-betulan. Pada satu hari ditem:? 
patnja itu ada pemilihan dewi Asmara, seorang wanita jang:, 
tjantik dikeramatkan mendjadi dewi Asmara. Dan ahli seniman' 
ini membuat patung, modelnja, dus, benar-benar. wanita itu/ 
materi, Zltiver mens, dan ia namakan patung ini Aphrodite. 

Alam keempat, gaib. Tuhan dimasukkan didalam alam gaib. 
Tuhan diinana ? Tidak kelihatan, tidak bisa mata melihatnja. 
Tidak bisa diraba, tidak bisa dilihat, gaib. Oleh karena akallah: 
mendjadi penentu darip::i,da hidup manusia. 

Fase jang terachir, _ industrialisme . . Disitu malahan lebih dari­
plida digaibkan. Karena disitu manusia merasa dirinja. a.tau -

.sebagian ·daripada manusia merasa dirinja Tuh~,n. bidalam 
·. aiam'. industria.lisme itu apa jang tidak bisa . dibikin . oleh manu­

sia. Mau petir, aku bisa bikin petir. Aku, aku, aku bi~a bikin . 
petir. Menara jang tinggi, aku isi elektrissiteit sekian miljun :, 
volt, aku buka dia punja stroom, peo/. Aku bisa m~mbuat petir; : 

Mau apa ? Mau suara _dikirim ke Amerika ? Aku bisa mem­
buatnja. Mau hudjan ? Sekarang ada vesewat-P,esawat pembi­

, kinan hudjan. Mau outer-space, keluar ~aripada alam ini ? Aku 
bisa, aku akan menguasai bulan. Aku bisa, aku kuasa ! Tuhan, -· 
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persetan, tidak ada Tuhan itu. Lutjunja disitu ! Sebagian dari­
pada manusia berkata: Tuhan, tidak ada. Saudara-saudara bisa 
mengikuti analisa ini ? Batu atau pohon, pindah binatang, 
pindah dewi atau dewa, pindah ada Tuhan tetapi tidak dilihat, 
gaib. 

Nomor lima, sebagaian daripada manusia, de heersers van de 
industrie, de geleerd£m, banjak jang berkata: tidak ada Tuhan. 
Hilang sama sekali begrip itu. 

Nah, ,ini bagaimana? Saja menjelami masjarakat Indonesia, 
dan pada garis besarnja, grootste gemene deler dan kleinste 
gemene veelvould, saja melihat, bahwa bangsa Indonesia per­

. tjaja pada adanja satu zat jang baik, jaitu Tuhan. Ada djuga 
orang jang tidak pertjaja kepada Tuhan tetapi sebagai grootste 
gemene deler, kleinste gemene veelvoud, bangsa Indonesia per­
tjaja kepada Tuhan. Dan tadi saja berkata het kan niet anders, 
oleh karena masjarakat Indonesia pada dewasa ini sampai 
kepada penggalian-penggalian kedalam, terutama sekali masih 
hidup didalam alam perpindahan keempat, tiga keempat, dan 
empat kelima, sebagian besar masih agraris, dan tiap-tiap bang­
sa jang agraris, mempunjai kepertjajaan. Sebagian hidup 
didalam alam keradjinan. Tadinja saja terangkan, rakjat jang 
hidup didalam alam nijverheid, pada garis besarnja pertjaja 
kepada · Tuhan, bahkan Tuhan jang gaib. Sebagian ketjil jang 
tela.h hidup didalam alam industrialisme itu. Tetapi itu bukan 
lagi tjorak daripada keseluruhan tingk~t masjarakat kita. Ting­
kat niasjarakat kita pada saat sekarang ini, terutama sekali 
jalah .sebagian agraris, sebagian nijverheid, dan barn kita 
melangkah sedikit kealam industrialisme. 
··: Mengingat ini semua, het kan. niet anders of kita ini harus 
sa~ ,rakjat jang mempunjai kepertjajaan. Dus, kalau aku me­
makai ke-Tuhanan sebagai satu pengikat keseluruhan, tentu 

· · bisa diterim.a. Sebaliknja kalau saja tidak memaka,i Ke-Tuhanan 
, irii sebagai satu alat pengikat salah satu elemen, daripada medja 
'.statjs dan Leitstar dinamis itu, .maka saja akan menghilangkan 
atau menibuang satu elemen jang bindend, bah.kan masuk 
betu.1-betul didalam djiwanja bangsa Indonesia. Kalau saudara 
tanja kepada sa.ja persoonlijk, apakah Bung Karno pertjaja 
kepada Tuhan? Ja, saja ini pertjaja dan tadi saja sudah berkata 
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saja ini orang Islam. Bahkan saja betul-betul pertjaja kepada •. 
ag~a Islam. Saja pertjaja dengan adanja Tuhan. Lho la kok · · 
manusia itu dulu menjembah natung, sapi, dewa atau dewi, · 
kemudian gaib. Apa Tuhan itu berobah-robah ? Tidak ! Bukan ·. 
Tuhannja jang berobah-robah. Zat ini tidak- berobah-robah, .; 
tetapi jang berobah-robah ialah begrip nianusia. Begrip manusia .: 
itu jang berobah-robah, tergantung kepada· fase hidupnja, tjara , .. 
hidupnja: Tuhannja tetap ada. Tjuma . dikira · oleh manusia ·: 
djainan . itu; Tuhan itu beledek; atau . air laut jang bergelora. . 
A tau suara burung didalam malam gelap gelita, itu d.ikira suara . . 
Tuhan. Demikian pula orang didalam a1am peternak mengira ·, 
bahwa Tuhan berupa sapi. Atau orang didalam. alam pertanian 
mengira Tuhan berupa Dewi Sri. Didalam. alam nijverheid, orang 
memberikan mahligai kepada aka!; · ja, Tuhan ada, tetapi tidak 
bisa bilang, dimana. Dan orang jang sudah bisa menietjahkan 
atom, · ada jang berkata: nonsens Tuhan, aku bisa membuat 
atom, aku bisa menguasai langit. Pengiraan manusia jang 
berubah. Tuhannja tetap. 

Alm pernah memberi satu gambara:n seekor gadjah didalam 
kuliah ·saja di Tjandradiniuka. Ada lima orang, kelima-limanja 
buta dan belum pernah melihat gadjah, karena butanja. Mereka 
datang pada seseorang jang mempunjai gadjah. He, kami lima 
orang kepingin tahu gadjah. Boleh. Gadjahnja besar, di.k:eluar­
kan dari kandangnja. Nah ini gadjah jang berdiri dimuka 
saudara-saudara. Tjoba saudara A, kalau mau tahu gapjah, 
peganglah gadjah itu. Si A ma.dju kemuka,. dipegangnja dan 
mendapat belalai gadjah. Ditanja oleh jang punja gadjah: Bung, _ 
bagaimana bentuk gadjah? Djawabnja, gadjah itu seperti ular. 
Padahal clia hanj~ mendapat belalai. B madju kemuka dan ia . 

. meraba-raba men~apat kaki . gadjah. Gadjah itu kok begini, 
enJ.puk, tetapi seperti pohon kelapa. C madju kemu.ka, orangnja -
tinggi, pegang-pegang, ·aapat telinga gadjah. Ja, gadjah itu 
seperti daun kelacli, pak. Keempat, seorang agak kerdil. p,:gang­
pegang, dapat ekor gadjah. Seperti petjut, tjemeti. Nomor lima 
jang paling kerclil, madju kemuka, clibawahnja gadjah. Tidak 
dapat pegang apa-apa. Mana gadjahnja ? Itu gadjahnja, diatas 
Bung itu gadjah. 0, gadjah itu seperti hawa. . 
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Begrip manusia kepada Tuhan djuga demikian. Tadi seorang 
mengira gadjah seperti belalai, satu mengira tidak ada. Tetapi 
gadjah, ada. Tjuma begrip manusia jang herbeda-beda. 

Nah, saudara-saudara, demikian pula kalau saudara tanja 
. kepada saja, Tuhan bagi saja ada. Malahan bagi saja Tuhan 
adalah suatu reeel iets. Didalam tiap-tiap saja sernbahjang, saja 
bitjara kepada Tuhan, dan saja sering minta apa-apa kepada 
Tuhan dan Tuhan kasih kepada saja. Dan itu memperkuat ke­
pertjajaan saja, bahwa Tuhan itu ada. Ini tjerita persoonlijk: 
saja sering mendapat peringatan dari Tuhan berupa impian. 
Kalau saja mimpi, dan mimpi itu saja rasa, ini mimpi, mimpi 
betul, biasanja keesokan harinja terdjadi. Bagi lain orang, lain, 
barangkali terdjadinja itu lain bulan dan sebagainja. Bagi saja, 
praktek saja kalau saja sudah mimpi dan saja merasa betul 
ini bukan impi-L>npian, kontan keesokan harinja terdjadi. Hal­
hal jang sematjam itu memberi kejakinan kepada saja bahwa 
Tuhan ada. 

Bagaimana seluruh rakjat Indonesia pada garis besarnja? 
Kalau pada garis besarnja telah saja gogo, saja sefami, sudah 
saja lihat setjara historis, sudah saja lihat dari sedjarah ke­
igamaan, pada garis besarnja rakjat Indonesia ini pertjaja 
kepada Tuhan. Bahkan Tuhan jang sebagai jang kita kenal 
didalam agama, agama kita. Dan formulering Tuhan Jang 
Maha Esa bisa diterima oleh semua golongan agama di Indone­
. sia ini. Kalau kita mengetjualikan elemen agama ini, kita mem­
buang salah satu elemen jang bisa mempersatukan batin bangsa 
Indonesia dengan tjara jang semesra-mesranja. Kalau kita tidak 
memasukkan sila ini, kita kehilangan salah satu Leitstar jang 
utama, sebab kepertjajaan kita kepada Tuhan ini bahkan itulah 
jang mendjadi Leitstar kita jang utama, untuk mendjadi satu 
bangsa jang mengedjar kebadjikan, satu bangsa jang menge-

··djar kebaikan. Bukan sadja medja statis, tetapi djuga Leitstar 
· dinamis menuntut kepada kita supaja _ elemen ke-Tuhanan ini 
· dimasukkan. Dan itulah sebabnja maka didalam Pantja Sila, 
elemen ke-Tuhanan ini dimasukkan dengan njata dan tegas. 
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2 KEBANGSAAN 

Saudara-saudara ,sekalian, saja ilrnt bergembira bahwa Sau­
dara-saudara meski malam ini adalah malam Minggu dan 
dibeberapa tempat .di Djakarta hudjan. Saudara-saudara toh 
memerlukan datang dalam kursus ini. 

. Ma.lam ini hendak saja kupas sila Kebangsaan. 

Urut-urutan jang biasa saja pakai untuk menjebut kelima sila 
daripada Pantja Sila itu ialah: Ke-Tuhanan Jang Maha Esa; 
Kebangsaan nomor dua; Peri-Kemanusiaan nomor tiga; Ke­
daulatan Rakjat nomor empat; Keadilan Sosial nomor lima. Ini 
sekedar urut-urutan kebiasaan saja. 

Ada kawan-kawan jang mengambil urut-urutan Iain jaitu 
meletakkan sila Perl-Kemanusiaan sebagai sila js.n.g kedua dan 
sila Kebangsaan sebagai sila ketiga. Bagi saja prinsipiil tidak 
ada keberatan untuk mengambil urut-urutan itu. Saja sendiri 

.. biasa ·menjebut sila Kebangsaan itu sebagai sila jang kedua 
.:dan Perl;.Kemanusiaan sebagai sila jang ketiga . 
. ,',;Saudara-saudara; saja ulangi bahwa Pantja Sila adalah dasar 
-.negara; 'Hal ini · saja tandaskan oleh karena kadang-kadang 
<ijustnimengenai ·xebangsaan ada fihak-fihak jang berkata : 
,,Kami tidak memerlukan faham atau pendirian kebangsaan". 

·. Misalrija .dikalangan kaum intemasionalis Marxis, - jang me­
. nurut:a.ng.gapan · saja - jang kurang mengerti betul tentang 

· · .. Marxisme.~ Saja ulangi, dikalangan internasionalis Marxis jang 
•.menurut,-anggapan saja kurang mengerti betul akan Marxismc, 
'· ada -jang _berkata: kebangsaaL atau faham kebangsaan adalah 

. : ; salah,: .s.dalah -· bertentangan ctengan f aham internasionalisme,, 
bertentangan dengan idee persaudaraan ummat manusia sedu­
nia. Keb:mgsaan, faham kebangsaan adalah satu faham jang 
salah, fa.ham jang telah membangunkan perteniangan-perten­
tangan dalam dunia ummat manusia, faham jan,g kadang-

. kadang sampai me_ndjadi sebr,.b daripada peperangan-peperang-
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an". Dcr.aikianlah maka me~eka jang belum dalam didalam 
pengertian tentang Marxisme itu ada jang menentang h&l · 
kebangs:rnn itu. · 

. Ada pula golongan-golongan daripada fiha.k agama, misalnja,· 
kadang-kadang dari fihak agama ada orang-orang jang berkata: •·. 
,,Agama tidak mau menerima faham kebang~an. Apalagi -· 
agama · Islam, tidak mau menerima faham kebangsaan. Agama: 
Islam hanja mengenal ummat manusia. Maka karena itu again&:, 
Islam menolak faham kebangsaan. Didalam agama Islam, siapa-",. 
pun, dari bangsa apapun, asal dia taat taqwa kepada TUhan,'11

1'· 
itulah kita punja saudara. Meski kulitnja hitam. meski kulitnja/ 
putih, meski kulitnja kuning, meski kulitnja inerah-sawo, kamf . , 
tidak membuat perbedaan antara bangsa dengan bangsa. Kami -~ 
hanja membuat perbedaan antara taqwa _kepada TUhan ·atau··: 
tidak taqwa )<epada Tuha.n". ·. ·j 

Saudara-saudara, itulah sebabnja maka tadi saja dengan "'. 
segera menandaskan kepada Saudara-saudara bahwa Pantja ; 
Sila, dus kebangsaan, faham kebangsaan adalah dasar Negara. 
Dus ada perbedaan jang tegas antara keperluan Negara seba- · 
g'ai ,,Negara" dan ,,urusan Agama". 

Saja terangkan sebagai berikut: Saudara melihat didalam . 
djumlah ummat manusia didunia ini jang djnrnlabuja 2.600 atau 
2.700 djuta manusia, Saudara melihat 2.600 at.au 2.700 djuta . 

· · manusia itu terbagi dalam golongan-golongan, golongan-go- _ 
longan jang besar jang berwarna-warna kulitnja. Ada golongan 
besar jang berkulit putih, ada golongan besar jang berklilit· 
hitam, ada golongan besar jang berkulit ku.ning, _ada golongan 
besar jang berkulit merah-sawo dan lain se~ainja. Bahkan 
ada golongan-golongali jang lebih ketjil jang ilinamakan oleh 
kita suk11-suku. · 

Ini adalah satu fact, satu kenjataan jang tidak bisa dibantah 
oleh siapapun djuga: Diatas dasar fact ini kita tidak boleh tidak 
harus mengakui adanja bangsa dan kebangsaan. Ditindjau dari 
sudut apapun. Baik ditindjau dari sudut politik, maupwi ditin- . 
djau dari sudut agama, fact ialah bahwa um.mat manusia mi 
bergolong-golong dalam beberapa matjam bangsa, bahkan 

· bergolong~golong dalam beberapa matjam suku. Agama boleh, . 
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dan factnjapun begitu. Agama bertjita-tjitakan persaudaraan 
seluruh manusia, bertjita-tjitakan persaudaraan anta:ta silrulit 
hitam dengan sikulit putih, dengan sih-ulit kuning, dengan si­
kulit merab-sawo. Demikian pula persa.udaraan antara golongan 
benar sikulit putih dengan golongan besar silrulit hitam atau 
golongan besar sih"Ulit kuning dan merah-sawo. Tetapi dalam 
pad.a itu agama itu djuga mengakui fact bahwa ada orang kulit 
hitam, · bahwa ada orang kulit putih, bahwa ada orang kulit 
-Jruning, <, bahwa ada orang kulit merah-sawo. DP.mikian pula 
agama. . ta:k dapat memungkiri adanja fact golongan-golongan 
jfu tadi.· '. . . 

·Negara, Saudara-saudara, adalah lain urnsan. Negara sebagai 
tempo hari saja terangkan: ·Negara adalah satu machtsorg-..ni­
s,:i.tie, satu organisasi kelruasaan; ~tau sebagai . jang saja 
sebutkan didalam amanat saja kemarin dulu pad.a waktu P.NJ . . 
memperingati usia 31 tahunnja: Negara adalah satu alat, alat 
perdjuangan. Alat atau alat perdjuangan organisasi. Macbts­
organisatie jang diorganisirkan diatas satu wilajah, jang diatas 

. wilajah itu ada manusia-manusianja. 

. ·,_:. Negara>tidak bisa cliorganisirkan dilangit. Negara tidak bisa 
·. >filorganisirkim tidak diatas satu :wilajah, tidak dengan manusia­
)in.anu'.sia .jang .. :berdiam : diatasnja.. .Karena itu bagi tiap-tiap 
. ; :~udeli~,-·Jnahasiswa~mahasiswa dalam ilmu negara sudah bukan 
· '. ,satu:~ka.;.teki lagi, bahwa sjaratmutlak daripada negara antara 

la.in wilajah, territoor_jang tegas njata batas-batasnja. Demi­
.· -kian pula sjarat mutlak daripada negara antara lain adalah 

,:-rakja.t ']ang ·berdiam diatas wilajah itu. Negara jang tidak 
; ..... :. ,,. ·.. . :: : . . . . . . 

· -~Ji1empun,J8.i wilajah jang tegas batas-bataimja, pad.a hakekatnja 
:'.-.}~ukaii~egara;·meskipun diat.as wilajahnja itu ada rakjat. Misal­
; ;:_nja'dipadang pa.sir; saudara-saudara menemukan djuga manu­
·:{,"sia.:manusia, 'tetapi mruiusia-niantisia ini ·hidupnja nomadis, 
. ·. :.~dak ~~tu tempatnja. Daripada n~maden-nomaden jang hidup­
. · ):rija·.'.~tid~ · ;.tentti .· teinpatnja . itu . tak mungkin disusun · satu 
. "N:ega~, ~-: . . . . . . . 

• • . ·. Karena itu ilmu kenegaraan, saja ulangi lagi: sjarat mutlak 
. ' ;' pertama ialah territoor jang dapat tegas digambarkan diatas 
· · peta'. "Nomor .:dua r~kjat; bahkan djikalau hendak sempurna 
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rakjatnja itu harus satu bangsa,' satu vo~, nation. Ini dlli 
sjat'clt. · 

Sjarat jaug ketiga mutlak ·pula untuk bernama .negara i 
,pemerintah. Pemerintahan pusat, satu pemerintahan jang . 
taail oleh seluruh rakjat jang berdiam dia.tas territoor j 
dj~las terbatas itu. Ini adalah tiga sjarat mutlak daripada 

'· gara. Di tam bah _ dalam ilmu · negara modern seba.gai tem~ 
· h.ari pun. diterangkan oleh Saudara Profesor · ¥uh · · 

. Yamin: negara modern harus mempunjai sjarat jang keem 
pula, jaitu tudjuan. Kita. punja Negara. memenuhi akan sf 
saja ulangi la_gi berkata.: Pa.ntja Sila ·adalah dasar- Negara .. -

Tudjuan kita. ialah reaJisasl _daripada Pantja. Sila.._,Karena i 
. saja t!langi lagi berkata: ~aµtja. .Sill\ ~dalah dasar Negara. 

Agama boleh berkata. tidak mengenal Keb~~a~ Teta 
negara, djikalau ia hend.ak sempurna harus berdasarkan a 
volk, nation sebagai ta.di saja katakan. Demikian pula didal 
pengertian Ma~e. Memang tudjuan · da.ripada perdjuan . 
sosalisroe ialah kesedjahteraan semua manusia, persaudar8.ll\ 
semua manusia atau dengan ~tilah tertentu dinamali:an in~t 
ruisionalisme. 'l:etapi djustru Marxisme jang sedj~tl. artinj&t 
Ma.rxisme jang sebenar-benarnja, berdiri diatas anaYsa-anaJis/ 
jang objektif dan dalam analisa jang objektif ini :Marxism/ 
mengakui adanja bangsa-bangsa. Maka oleh karena itu dida.Ianf 
djaman sekarang didjalankan o!eh beberapa negtira., f~ 
adanja bangsa-bangsa ini tidak pernah dipungkiri bahkati 
diterima sebagai satu realiteit objectief. f 

Saudara-saudara, saja ulangi, apalagi · kita, jang kita. iaj 
.mendirikan satu negara jang modern, satu nega.ra ~jang seni:~ 
pu.-na - hendaknja sempurna -, bagi kita jang bertjita-tjita~ 
kan . negar.a jang sempurna itu tidak boleh tidak kita harus 
mempergunakan sebagai dasar salah satu daripad~ lima iill, 
jaitu Kebangsaan. . ; 

Terutama sekali bagi satu . golongan manusia jang be_rabad­
abad mengalami persamaan penderitaan dan pengalaman, bagi 
golongan manusia jang demikian itu, in casu jait11 · rakjat kita, 
r...sa kebano-saan bukan lagi tjita-tjita, satu fakta objektif. 

~ . . 

. Segerombo~an manusia jang, bagi kita, djumlahnja 82 .djuta 
_ 85 djuta, jang mengalami penderitaan-penderitaan bersama 
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J>P-11galaman-pengalaman bersama, . gerombolan manusia jang 
banjak ini laksana mempunjai djiwa jang sama. Djiwa jang 
sama itu antara lain berupa rasa kebangsaan. 

Saja sudah beberapa kali •didalam ku.liah-'1.-uli:ili. afau tjera­
mah-tjaramah mensitir utjapan Ernest Renan, ID.a!lcguru dari · 
Universitas Sarbonne di Paris jang berkata, bahwn. bangsa ada­
lah satu djiwa, une nation est un a.me. Artinja: bangsa adalah 
djiwa. Dilain tempat Renan berkata.: une nation est W1 grand 
solidarite, satu bangsn adalah satu solidariteit jang besar. Me­
nurut teori Renan, bangsa atau ·kebangsaan tidal: te:-ga.ntung 
daripada persamaan bahasa. Tidak usah sesuatu · bangsa itu 
bahasanja satu. Kalau bahasanja satu, lebi!i kuat rasa kebang­
sa.a.nnja. Tetapi bahasa satu itu btikan mutlak bagi bangsa. Saja 
ulangi: kalau bahasanja satu lebih hebat rass. kebangsaannja, 
seperti kita ini. Kita ini amat berbahagia b2.hwa k:i~2 itu mem­
punjai bahasa satu . 

Di India sulit sekali hal bahasa ini. Sampai sekarang nda per­
- tikaia.n hebat dikalangan pemim.pin-pem:."Upin India, apa jang 
harus didjadikan bahasa satu ini di India. . 

Shri Jawaharlal Nehru berkata: .,Marilah kita. a.ngkat babasa 
Hindustani mendjadi babasa jang satu itu". Teta.pi .banjak · se­
kali daerah-daerah ja.ng rakjatnja tidak faha.n, baba.sa Hindus­
taiii. Ada iagi lain golongan ja.ng berkata: ~.Ma.rila.h'Jtita angkat 

· bahasa _Urdu sebagai bahasa satu 'daripada Negara India". 
Tetapi diteiltang oleh ):>anjak daerah-0aerah jang tidak menger­
ti 'bahasa ·urdu, nielainkan· berbahasa. Hindu. Urdu itu adalah 
satu modifikasi daripada bahasa Arab. :Soal bahasa satu in~ 
demikian stiliblja di India, Saudara-saudara, sampai salah Se· 

. orang< pemiinpin besar India ja.itu ;Raja Gopalacha.ri, jang 
da.hulu ' tatkala India ·meil.djadi ·.dominion, ··. tahun -1947, ·India, 
13enualndia petjah mendja.di dua: India de.n Pa.kist:an . . 

i:Dua-duanja •· dominion ·statue, dua:-dua.nja . dikepalai oleli-~Gu­
bernur Djenderal, ·· Gubernur ·Djenderal jang pertama daripa.da 
. India ialah -Sb.ii Raja Gopalachari. Dan dia memangCseorang­
pemimpin jang sudah tua, ·lama didalam. pergerakan kebangsa­
an, pengikut mati-matian dari Mahatma Gandhi - Raja-Gopa­
lachari sekarimg ini sedang didalam. perdjuangan hebat ber­
hadap-hadapan dengan Shri Jawaharlal Nehru tentang bahasa. 
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Nehru menghendaki bahasa Hindustani sebagai babasa jaq 
.satu. 

Raja Gopalachari berkata,: ,,Tidak mungkfu, tidak mungkh 
Hindustani didjadikan bahasa satu, tidak mungkin Urdu didji­
dikan bahasa jang satu bagi bangsa India". Raja Gopalacha!i 
berkata: ,,Satu-satunja bahasa jang bisa dipakai se'ba.i:,o-ai bahasa 
jang satu itu ialah bahasa Inggeris". Perdjuangan ini a4a}ah 
perdjuangan hebat jang mulai petjah sedjak tahun 1956 -
1957, sekarang ini sedang berkobar dengan hebatnja. En toch, 
meskipun soal bahasa belum terpetjahkan, artinja orang India 
ada jang bitjara Urdu, ada jang bitjara Hindustani, ada jang 
bitjara Tamil, ada kaum intelligensia jang h-anja mem.akai ba­
hasa Inggeris, en :toch kebangsaan India ada, ialah oleh ks.rem 
itu tadi, une nation est un rune, bangsa adalah djiwa.. 

-Atau ambil Swis. Swis adalah satu bangsa, 'habasanja tiga 

kalau tidak empat. Ada satu golongan Swis bitjara Perantjis, 
satu golongan lagi bitjara Djerman, satu golongan 1agi bitjara 
Italia. Amerika jang terdiri daripada imigran-imigran tadinja, 
imigran-imigran ada jang berasal dari daerah · Djerman, ada 
jang berasal dari daera.h Inggeris, ada jang berasal dari daerah 
Italia, ada Jang berasal dari daerah Perantjis, ada. jang berasal 
dari daerah Skandinavia. Bahasa jang dipakai di Amerik~ ja 
sebagian besar sudah Inggeris, itetapi saja sendiri sering ber­
djumpa dengan orang Amerika, waktu saja di Amerike; tidak 
bisa bitjara Inggeris. Masih memakai bahasa asalnja dari Ero­
pa. Djadi sudah njata bahwa natie, bangsa tidak tergantung 
daripada persatuan bahasa, Demikian pula ti~ tergantung 
daripada persatuan agama . . Lihat sad;w._ kita. · Kita ada jang 
beragama Islam, ada jang beragama Kristen. Lihat di Mesir. 
Di Mesir ada jang beragama Islam, ada jang beragama Kristen. 
Lihat ·di R.R.T., ada jang beragama Islam, ada jang beragama 
Budha. Lihat dinegeri lain-lain. Djadi menurut Erne.::.--t Renan, 
mutlak bangsa tidak memerLukan persatuan bahasa. tidak me­
merlukan persatuan- agama, bahkan tidak memerlukan per: 
satu:ui turwian. Tjontoh baik Amerika, kataku. Amerika itu 
t~rdjadi daripada matjam-matjam imigran-imigran. Turu.na~ 
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daripada beberapa ba.ogsa pergi kesitu, tetapi mendjadi satu 
bangsa. Dus bangsa adalah satu djiwa. 

Apakah jang mengikat manusia itu. mendja.di satu. djiwa? 
Kalau menurut Ernest Renan, jang mendjadi pengikat itu ialah 
kehendak untu.k hidup bersama. Dalam bahasa Perantjisnja : 
Le desir d'etre ensemble. Le desir jaitu. kehendak, d'etre ensem­
ble, berkumpul. Le desir d'etre ensemble, artinja kehendak su­
paja berkumpul bersama, kehendak untuk hidup bersama. Djadi 
gerombolan manusia meskipun agamanja berwarna matjam­
·matjam, meskipun baha.sanja bermatjam-matjam, meskipun 
asal turunannja bermatjam-matjam, asal gerombolan manusia 
itu mempunjai kehendak untuk hidup bersama, itu adalah 
bangsa. Itu kata Ernest Renan. 
· Didalam pidato-pidato, kuliah-kuliah saja mengenai hal natie, 
saja sering djuga mensitir seorang ahli ilmu la.ill, jaitu teoriti­
kus mantis. Didalam ilmunja ia mantis, tetapi clidalam sepak­
terdjangnja ia adalah haluan kanan. Jaitu mantls dari Austria. 

Saja tjeriterakan menjimpang sedikit. Mancis Austria itu di­
dalam istilah gerakan buruh di Eropa dikatakan ,,kaum inter;. 
nasional dua setengah". Dahulu kaum buruh Eropa Barat ter­
ga.bung didalam Interna.sionale ke:.n. Mula-mula Internasionale 
ke-:i, jang · dibangunkan ·:.pleh Marx, Engels dan pemimpin­
. pemimpin tua. Interna.sionale ke-I pada suatu ketika surut, 
bubar •. Dibangunkanlagi Internasionale barn, jaitu ikatan-ikat­
~ daripada gerakan-gerakan_ kaurii buruh daripada beberapa 
riegara. '.Ini dinamakan Intetnasionale ke-11. Kemudian sesudah 

. berdiri Sovjet Uni, aidirikanlab Interri.asi01iale ke-m jang ha­
:. :lua.nnjiterkenal sebagai haluan bolsjewik atau komunis. Ka.um 

ma.ms Austria berdiri ditenga.li-tengah n.ntara kaum sosialis 
Interziasionale ke-II · dan kaum sosialis Internasionale ke-ill. 

· > ·. ·Maka 6leh· karena 'itli ditjemooh oleh kedua fihak dan dikata-
kan: ',;Kam:ti adalah J[aum Internasionale dua setengah". 

·_-t:Pemimpin~peniimpm:'daripada -kaum. ;,Interna.sionale dua se­
. -tengah" "ini l>anjak jang teoritis. · Kupasan-kupasannja setjara 
akadeniis mendalam,' tetapi didalam tindakan-tindakannja se­
ring sekarang disini, sekarang disitu. Oleh karena itulah dia 
berdiri ditengah-fengah Internasionale ke-II dan lnternasionale 
ke-ill. Pemimpin-pemimpin mereka, teoritisi daripada ,,Inter-
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nasionale dua setengah" ini ant2...-a lain ialah Fritz Adler, antara J, 
lain pula Otto Bauer. Adler terkenal dengan kupasannja tentang, ! 
demokr~i, jang malahan sering saja tirukan utjapan Adler ini: 1 
,,Demokrasi jang kita kedjar djanganlah hanja-demokrasi poll- l 

ti 
tik sadja, tetapi kita harus mezi~jar pula demokrasi eko-
nomi". Dan Adle!"-lah jang memb.:ri istilah kepada demokrasi 
politik-ekonomi ini, jang saja pakai "didalam kuliah saja di Jog­
jakarta dihadapan para mahasiswa, jaitu sociale democratie. 
Dus Adler berkata: "Sociale democratie" adalah politiek econo­
m:ische democratie, sama-rata-sama-rasa didalam lapangan poll- 1 
tik dan daiam lapangan ekonomi. Utjapan Adler jang sering saja I 
sitir ialah bahwa demokrasi politik sadja tida.kh,.h tjukup. ,,Men - t 

kan de honger van een bedelaar niet ~en door hem een grond- -~,;,; 
wet in de hand te stoppen". Orang · tidak bisa menghilangkan 
rasa lapa.rnja seorang pengemis dengan hanja memberikan ~ 
padanja Undang-undang Dasar. Undang-undang D.asar itu ada­
lah politieke democratie. Menu.rut U.U.D. engkau sama dengan 
engkau. Menurut U.U.D. engkau sam11.-sama mempunjai hak me- . · 

.!Ililih. Menurut U.U.D. engkau sama-sama mempll!.!jai hak dipi­
:ih. Menuru't U.U.D. engkau boleh sama-sama mengeluarkan 
engkau punja pi.kiran. Menurut U.U.D. ~gkau boleh mendjadi 
..nenteri, engkau boleh mendjadi hakim. engkau boieh mendjadi 
s.yapun. Sams.-rata-sama-rasa menurut U.U.D. 

Ini -adalah d.emokrasi politik. Dalain kenjataannja, ondanks 
Undang-:undang Dasar ini, si-kaj~ tetap meng-expfoitir si-mis­
kin. Dalam kenjataannja tidak ada demokrai;;i ekonomi, . tidak 
ada sama-rasa-sama-rata dilapangan ekonomi. Karena itu Adler 
berkata: ,,Men kan de hanger van~ bedelaar iliet stillen door 
hem een grondwet in: de hand te stoppen". Orang tidak bisa 
menghila:igkan laparnja seorang pengemis dengan memberi 
Undang-undang Dasar didalam tangannja. Maka. ia berkata: 
harus ada demokrasi politik dan demokrasi ekonomi. Dan de­
mokrasi politik dan d~mokrasi ekonomi ini ditjakup didalam 
satu perkataan ,,sociale democratie". Perbedaan d~ngan arti 
,,~osial demokra,si" jang tempo hari didalam lniliah di Jogja­
karta saja terangkan, sosial demokrasi adalah satu aliran 
dalam sosialisme. Sosialisme.itu ber.natjam-matjam tjorak : ada 
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religieus sosialisme, .kataku, ada utopistis sosialisme, ada bols­
Jewisme . at.au komunisme, ada sosial demokrasi. 

Dikuliah saja di Jogjakarta sudah saja tegaskan, sosial de­
mokrasi _ berpendapat bisa me'nggugurkan kapitalisme dengan 
,,uithollingstactiek". Pihak kiri berkata: "Neen, kapitalisme 
tidak bisa gugur dengan uithollingstactiek, tetapi harus digu­
gurkan pada suatu ketika d.~ngan aksi, directe actie, greep naar 
de macht daripada kaum bu.rub". . 

. ·. ·· , - ·. . . . 

. .-,,lni menjimpang sebentar mentjeritakan hal Adler. Adler itu 
dalam teorinja baik, tetapi didalam aksinja selalu satu kali di­
sana, lain kali disitu, satu kali disini lain kali disitu. 

· . 'Lain teorietikus ia.lah Otto Bauer. Otto Bauer didalam kupas­
annja terutama sekali mengenai persoalan bangsa. Adler me­
ngena1 persoalan demokrasi. Otto Bauer, persoalan bangsa · ia 
kupas didalam kitabnja jang termashur: Die Nationalitaten 
frage und die soziale Demokratie. Ia kupas apa jang dinamalrnn 

· bangsa sebagaimana djuga Ernest Renan mcngupas apa jang di­
namakan bangsa itu. Bauer berkata.. - saja sitir dulu utjapa11-
.nja.: ;,Eine Nation ist eine aus Schicksalgemeinschaft erwach­

. · sene ·Charaktergemeiri.schaft". Bahasa Belandanja dulu: wat is 
· een .natie? Een'1iatie is eeri karalrter-gemeerischap dat geboren 
-_ ts· uit-een -gemeenschap van -.fotgevallen. Natie adalah satu ka-

·ra.kter~gemeenscha.p ·. dat geboren. is . uit een gemeenschap van 
1otgevallen~ 'Eine' ,a.us Schicksalgemeinscha.ft erwachsene Cha.: 

· raktergemeinschaft Bahasa Indonesianja: ;,Bangsa adalah satu 
__ ···persa.maan, satu -persatuari. karakter, · watak, jang persatuan 
·,:Ja1.ra.kteratau wa.tak ini'tumbuh, lahir, terdjadi karena persatu­
. ·; : an .pengalama.n'\ Een karaktergemeenschap sama karalrter-nja, 
/ · dat ~eboren is uit een :gemeenschap va.n· lotgevallen. Karakter­
>·\ ·gemeenschap -- · geboren ·-•·· '<ia.ripada -· -: Schicksalgemeinschaft, -_ · - · 

---<·:·Scliicksa.Utu artinja fotgeval, nasib, 'pengalaman. Satu persatu­
,_ ' '. :a.n .~ persarhaan;.W1lkt;u : .. atau karakter i dang timbul, ' tum.bub, 
· \ .terdjadi ,;daripada ·,,persatuan · pengala.ma.n, persatuan ·nasib . 
.. ']Jit,.def°misn da.ripa.da: Otto ·-Bauer. Dus sesua.i dengan ~Ernest 

ReDAI1. la riiembantah·mutlak perlunja. persatuan bahasa, meni­
-· bantah m~tl:ak ,.perlunja · persatua.n aga.ma, membantah_ mutlak 
'-_ . perhmja. _persatuan ,wa.rna . kulit, membantah mutla.k -perlunja 

~- ; . '. Jle~twm-keturuna.n. µ:'idak, :meskipun agamanja berlain-lainan, 
~ ... <' ·'. _··, , .. ·, .• :·. ,'. .. · .... · . -: ... :' ... "' ~ . '" . . . -·. . . 

f 
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meskipun warna kulitnja berlain-lainan, meskipun bahasanja) 
·_ berlain-lainan asal .ia tadinja, jaitu gerombolan manusia/ 
mengalami bertahun-tahun, bcrpuluh-puluh, beratus-ratus tahun: 
mungkin mengalami nasib jang saina, maka karena mengalaml 
nasib jang sama itu akan tumbuh persatuan watak dan persatu-; 
an watak inilah jang menentukan sifat bangsa. 

Memang seebagai jang saja sering sudah didalam pidato-pida­
to saja katakan, bangsa itu adalah satu individualiteit, sebagai­
mana individu mempunjai karakter sendiri-sendiri. Bung Ach-: 

_ madi mempunjai karakter_ sendiri, Overste Pam1.1 mempunjai 
karakter sendiri. Pak Ahem Erningpradja mempunjai karakter 
sendiri, Saudara Widarbo mempunjai karakter sendiri, Roch· 
muljati mem.punjai ka.rakter sendiri, Saudara Gonta mempu• 
njai karakter sendiri, tiap-tiap manusia mempunjai watak sen-' 
diri-sendiri. Demikian pula bangsa mempunjai watak ·sendiri-' 
sendiri. 

Tempo hari sudah saja katakan hal itu didalam J,cursus saja, 
·_- kalau tidak salah - bangsa Italia karakternja artistik, tjo­
rak-djiwanja itu artistik. Ba.nigsa India, kara1.'1:ernja, wataknja, 
tjorak _ djiwanja religieus. Ini bangsa Italia dan India. Bangsa 

·-lnggeris karaktemja haus kepada kekuasaan. Ja, power, power, 
bahkan ia mempunjai ik-heid selalu diatas. Orang Inggeris ·ti­
dak mau menulis I (ik) dengan leter i (ketjil), tapi leter I · (be­
sar). Bangsa· Perantjis tempo hari saja katakan karakternja 
suka pada pakaian ginding. Sampai kepada salam dan lain-lain 
- di~ini, entah rapat apa tempo hari itu - saja katakan kalau 
orang Inggeris bertanja: "Howe are you?" Bagaimanakah eng~ 
kau? Individualiteit-mu? Orang Belanda berkata: "Hoe vaart 

· u ?" Oleh karena karakternja suka berlajar. Orang Perantjis 
berkata, dalam bahasa Perantjis: "Comment vous portez yous?". 
Bagaimana pakaian Tuan? Orang Tionghoa jang selalu mende­
rita bahaja kelaparan, - djaman dulu selalu lapar sadja, ..:.. 
bertanja selal~: "Ni hau ?" Itu engkau bagaim.ana, selamatkah 
apa tidak engkau itu? Bangsa Indonesia jang selalu hidup tidak 
ada komunikasi: ,,Apa kabar bung?" Tanja kabar! 

Dus, saja ulangi lagi, bangsa adalah satu individuliteit. 
Mempunjai watak sendiri, mempunjai karab.-ter sendiri; Dan ini 
jang ditekankan oleh Otto Bauer. Charaktergemeinschaft, per ... 
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samaan watak itu jang menetapkan, menentukan tjorak bangsa. 
ltu ja.ng menentukan bangsa atau bukan bangsa. 

Saja pernah memikirkan hal ini." Ja, sebagai salah satu usaha 
. penggalian, penggalian mutiara daripada ba.ngsa Indonesia. 
Bukankah saja selalu berkata: Pantja Sila itu bukan bikinan 
saja. Saja gali sudah bertahun-tahun, bahkan mulai tahun '25, 
'26 saja menggalinja. Saja pikirkan, ini teori Renan, tcori Otto 
Bauer, itu .betul apa tidak. Dan saja sampai kepada konklusi 
kurang lengkap! Renan_ berkata: segerombolan manusia jang 

· memptinjai keinginan bersatu, hidup bersama, itu bangsa. Tidak 
kena! Tidak lengkap! Bawa misalnja ke Indonesia. Di Indone­
sia banjak itu gerombolan manusia, jang bukan main ia punja 
rasa ingin bersatu, ingin bersam.a, tetapi bukan itu bangsa . 
.A.mbillah misalnja Saudara-saudara, dari M1nangkabau. Su.ku 
Minangkabau itu bukan main rasa bersatunja. Le desir d'etre 
ensemble jang dimaksudk.an oleh Ernest Renan, keingin.an . 
kehendak untuk bersatu bersama sangat kuat dialam Minang­
kabau. Tetapi rakjat Minangkabau bukan satu bangsa. Ambil 
lain daerah. Misalnja daerah Solo sam.a Djokja. Itu masing­
Jllasing mempunjai rasa sendiri-sendiri. Teta.pi saja tidak mau 
menerima rakjat Solo itu bangsa, rakjat Djokja itu bangsa. 
;Ambil Bugis, rakjat Bugis itupun keras ia punja le desir d'etre 
ensemble~ Atau Minahasa, keras ia. punja le desir d'etre ensem­
ble'. Kawanua dengan kawanua; wah, kuat ita. ! Tetapi sajapun 
fidak mau menerima bahwa rakjat Minahasa itu satu bangsa, . 

. . . : \ Demikian pula ':k"a1au saja membawa Otto Bauer jang berkata 
-persatua.n, ·. persamaa.n watak jang dilahirka.n karena persarila-

- -rut nasib; _.persamaan. watak. J~ Minangkabau wataknja sama.~ 
•1bukan ba.ngsa: Sunda keras persatuan wataknja, tetapi bukan 
:b_fugs~,:')3ugis . keras ia punja persatuan watak, bukan . bangsa. 
Alam kawanua-kawanua keras ia punja persa.tuan watak, bukan 

, -?~;i~;c~~:/_::.:-.,< i; · __ : · ·- - : : .:_ :0: _, ,_- , - -. - -·-.· --
:, ... -· >: ~-"4pa, :m.enurut pendapatan saja, jang dinamakan bangsa itu? 
· Saja ianta.s mendjawab: baik saja menerima, Renan saja mene­

rlma, . Otto .Bauer saja terima. Tetapi saja tam.bah dengan satu 
sjarat l .,;Bangsa adalah segerombolan manusia jang - kalau 
,mep.galllbil Rena.n-- keras ia punja.le desi.r d'etre ensemble, -
-~~ rmengambil : · Otto Bauer - .keras _ ia punja Charakter-
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gemeinschaft, tetapi jang berdiam diatas satu wilajah geopolitiki 
jang njata satu persatuan. _Apa wilajah geopolitik jang _njata: 

. -r 
satu persatuan, satu kesatuan, itu apa? :l 

. Nah, Saudara-saudara, geo dari perkataan geografi, peta,~ 
gambarnja. Geopolitik ialah hubungan antara letaknja tanah'. 
dan air, petanja itu, dengan. rasa-rasa dan kehidupan politik. _:: 

. -~ 
Kalau Saudara melihat letaknja tanah dan air dari pet.a, Sail·' 

dara~saudara sudah melihat dengan gampang sekali kesa.tuan/ 
kesatuan. Gampang sekali Sautlara melihat unit-unit jaitu' 

. kesatuau-kesatuan. Anak ketjil bisa mengerti bahwa misalnj&: 
kepulauan Indonesia adalah satu kesatuan, jang selalu dalam' 
pidato-pidato saja katakan: ,,Lihat kesatuan kep~auan Indo-. 
nesia, meskipun djwnlahnja 3000. ,jang, didiami m~µaj_a, . l.Q,.QOO • 
.kalau dihitung jang tidak didiami manusia. Meskipun berdjum; 

· lah beribu-ribu, tetapi tiap-tiap anak ketjil mengerti, ini adalah 
satu unit jang terletak antara dua samodera, dua benua!" 

Lib.at kepu.lauan Djepang, tiap-tiap anak ketj1l bisa mengerti 
itu adalah satu unit. Lihat bumi lndia, diutara gunung Biroala~ 
ja, sebelah barat dan timur lautan Hindia, ini adalah satu unit 
·Aimarhum Sar?jini Naidu dengan perkataan jang ind.ah ber~ 

· kata- Sarojini Naidu pemimpin wanita India, pemimpin bang­
sa, ia berkata: ,,Pergilah, datanglah kerumahku jang atapnja 
terbuat dari saldju, dan jang temboknja terbuat daripada 
samodera. Come to my home with a roof made of snow and 
wall made of the mighty ocean". Seorang ahli _ sjair jang 
katanja atapnja, gunung Himalaja, terbuat dari saldju, tem­
bok-tembok, ' dinding-dindingnja' terbuat dari samodera. . Tiap 
anak ketjil bisa mengerti bahwa ini adalah satu unit. 

Benua jang terletak diselatan dari gunung Himalaja - dan 
kanan kirinja dikelilingi oleh samodera Hindia ini; Dengan ini 
saja seb~narnja membantah ba.4wa India dan Pakistan itu dua 
bangsa. -Sebenarnja adalah satt.i. bangsa. Kebetu.Ian agamanja 
itu berbeda. Tetapi lantas setjar~ poll tis _ oleh Inggeris diadakan 
partition, pembagian: negara Pakistan, negara India. Tetapi 
ditindjau dari sudut kebangsaan, Pakistan dan India itu rakjat­
nja adalah satu bangsa. Demikian pu.la anak ketjil bisa melihat . 
bahwa Italia itu adalah satu unit. Diutara gunwig .Alpen, kanari 
kirmja Iautan. Kepulauan Inggeris satu . unit, kepu.lauan jang 
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terleta.k disebelah barat daripada benua Eropa. Dus, 
bagi saja bangsa adalah segerombolan manusia jang be­
sar, keras ia punja keinginaµ bersatu, le desir d'etre ensemble 
keras ia punja Charaktergemeinschaft, persamaan watak, tetapi 
jang hiJup diatas sa.tu wilajah jang njata satu unit. Kalau se­
kedar bagian daripada unit, bukan bangsa ! Minangkabau bukan 
ba.ngsa. Sunda.' bukan bangsa. Solo bukan bangsa. Djokja bukan 
bangsa. Bugis bukan bangsa. Madura bukan bangsa. Bali bukan 

. bangsa. Lombok bukan .bangsa. 
. . 

. · Nah, saja tadi berkata bahwa negara. djikalau didasarkan an­
.tara lain at.as rasa kebangsaan, negara demikian itulah kuat. 
Maka oleh karena itu kita dengan sengadja mei:nasukkan sila 
Jrebangsaa.n didalam Pantja Sila kita, meskipun dari sudut aga­
ma orang memungkiri hal kebangsaan; meskipun daripada go­
longan Mands jang dangkal memungkiri hal kebangsaan. Tetapi 
djelas untuk negara jang kuat ldta mesti mendasa.rkan nega.ra 
itu atas kebangsa.an. Mema.ng garis sedjarah menudju kesitu. 

Pernah saja tjeritakan bahwa diaba.d ke-20 ini berisi satu his­
toris-paradox. Paradox ialah hal-hal jang bertentan:g--ci.D. satu 
sama lain. Historis-paradox ialah hal jang tampaknja berten­
ta.nga.il didalam sedjarah. Abad ke-20 berisi satu historis-para­
dox, ·• kataku. Apa paradox diaba.d k~20? Paradox-nja ialah 
disatu pihak a.bad ke-20 irii mendekatkan inanusia dengan ma-

.. · nusia}'dengan ·perialu-lintasan kapal-laut, kapal-U:da.ra, tilpun, 
tilgram, ttdio 'dan lain-lam sebagainja. Disatu · pihak manusia 
sedunia ini oleh 'abad ke-20 itu Jaksana dikotjok mendjadi satu 
famili besar. Dilain pihak, bangsa-bangsa atau ummat-ummat 
manusia ini maiahan memisahkan dirinja dalam gerombolan­
gerombolan besar, gerombolan-gerombolan ·jang mempunjai 
batas-batas tertentu dengan berdirinja .negara-negara nasional. 
:Rakjat Indonesia menggaburigkan dirinja dalam satu negara 
, nasional Indonesia~ Rakjat Mesir nienggabungkan dirinja dalam 
· satu gabungan negara nasional Mesir. Rakjat R.R.T. demikian, 
rakjat Philipina demikian, rakjat Djepang demikian, rakjat 
India demikian. Dus, paradox ini Saudara-saudara, disatu pihak 
menghilangkan batas, dilain pihak malahan membuat batas. Te-

. ta.pi 'm.embuatbatas ini Saudara-saudara, adalah keha.rusan jang 
b'erdiri diafas ·. fakta-fakta ·objektif. Apa sebab saja berkata ini 
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keharusan. Keharusan jang ditentukan oleh susunan masjarakat 
manusia sekarang, ~ tjaranja manusia sekarang mem­
produksi. Dulu tatkala belum acta industrialisme, tatkala belum · 
ada susunan ekonomi sebagai sekarang ini, ma.sih bisa manusia- . 
manusia didunia ini tidak tergabung didalam negara-negara na­
sional. Dulu inaJaban ad.a negara ketjil-ketjiL Saudara-saudara, ·· 
oJeh karena ekonomi pada waktu itu, clan politik adaJab sekedar _: 
pentjerminan daripada ekonomi; oleh karena ekonomi pada ~ 
waktu itu bisa berdjalan dengan adanja negara-negara ketjil. . 
Saja punja tjontoh jang klasik ialah Djerman abad ke-17, abad 
ke-18; ekonominja masih ekonomi jang belum. industriil-ekono-·· 

_ mi seperti didalam abad ke-19 dan ke-20. Pada waktu itu Djer- ·; 
man penuh dengan negara-neg_~r.a. ~~tjU~ ~ n~ Beieren_,J 
negara, Mecklenburg negara: negara ketjil-ketjil Pruisen .jang 1 ,,_ 

terbesar, tetapi masih ketjil pula. Ada negara Proisen, ada ne- J 
gara Beieren, ada negara Saksen, ada negara Mecklenburg, ada :[ 

_ negara lain-lain. Kemudian datanglah pertumbuhan dari pada t 
• ekonomisch leven, jang hidup ekonomi ini tida.k bisa 1agi subur : 
· diatas dasar negara-negara jang ketjil. Maka datanglah proses .: 
pemersatuan daripada -negara-negara ketjil ini mendjadi satu i 
negara nasional. 

. Saudara-saudara lama-lama nanti djuga mengerti bahwa mi- · 
salnja perang adalah sek_edar akibat desakan-oesakan politik 
dan ekonomi. Kaum militer apa lagi kalau berkata tentang pe­
rang, tentu menjebutkan Clausewitz, jang berkata:. ,,Perang itu . 
apa? Perang itu sebetulnja adalah kelandjutu. sadja daripada · 
diplomasi dengan tjara lain. Tadlnja diplomasi dengan lidah, 
kemudian diplomasi dengan peluru. Itu perang". 

Nah, Saudara-saudara tahu perang Djerman dengan Peran­
tjis (1870), itu apa sebabnja? Sebabnja ialah desakan ekonomi, 
saing-menjaing meledak mendjadi peperangan. Tetapi apa· aki- · 
bat daripada peperangan ini? Desakan ekonomi di Djermania 
sendiri mengharuskan, menierlukan, melahirkan, ._ mempersatu­
kan daripada negara-negara ketjil ini." Tatkala -pihak Djerman 
memaksa pihak Perantjis menandatangani Peace Treaty di Ver­
sailles tatkaJa itu malahan sama sekali kedjadian menandata­
ngani 'Peace Treaty de:ilgan Perantjis sesudah Perantjis kalah 
perang digabungkan dengan satu upatja.!8, besar terdjadinja ne-
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gara nasional Djermania. Titel daripada kepala negara didjadi­
kan kaisar. Tadinja tjuma: konig. Konig von Pruisen, konig von 
Saksen. Tetapi digabung negara-ncgara ketjil ini m~dja.d.i satu 
negara besar Djermania, dikepalai oleh Kaisar Wilhelm I de­
ngan ia punja Perdana Menteri Graaf Otto VoIJ. Bismarck jang 
te.rkenal na.manja. Ini adalah satu proses sedjarah, Sa.udarc1.­
saudara. Proses sedjaral;a. jang terutama sekali terdarong oleb 
keharusan-keharu.san ekonomi, industrialisme dan perdagangan. 

Proses demikian ini pula terdjadi di Italia;' babkan djuga per­
tengahan abad ke-19, tatkala kapita.lisme di Italia mulai tum­
buh, tatkala kapitalisme di Italia memerlukan bahan.-baha.n. darl 
seluruh semenandjun~ Italia dan buka.n sekedar se.suatu n.egara 
ketjil seperti Lombardia atau Venesia.; tetapi selu.....'"llh bahan­
bahan Italia diperlukan. Pasarnjapun pasar dalam negeri, tidak · 
bisa. tahan lagi dengan adanja pa.gar-pagar, tetapi minta luas 
mengenai seluruh semenandjung. Pada waktu itu proses ter­
djadinja negara nasional Italia clibawaJ1 pimpinan Mazini, di­
bawah pimpinan Garibaldi, dan dibawah pimpinan Cavour. 
Mazini dikatakan ba.pak Italia. Ja, memang dia jang memberi 
.~deologi kebangsaan. Garibaldi dikatakan ,bapak Italia. Ja, Ga­
. ribaldilab jang mendjalankan politik pemersatukan .ini denga.n 

. sendjata. :Cavour dinrunakan bapak ItaliS.:-Ja, dia.Iaht.atkala ne-. 
·. gara-negara :ini sudah ~~ergabung . dalam ~atu negara.',nasional 
Italia, .memegang tampuk pimpi.nan pemerintri.han. .;~oses se-

. djarah, proses pemersatu mendjadi nega.rll :n~on:4:<. : :, · · 

· · Kita, langsung terdjun kedalam fase ini. Proklamasi.17 Agus­
tus 1945, langsung menudju kepada negara nasional; .:tida.k me­
nudju kepada negara ketjil-ketjil, negara Djaw-a, negara Suma-

.• tera, negara Sulawesi. Tida.k. Langsung 'kepada negara n&Sional 
·jang berwilaja.h. ds.ri Sa.bang sampai ke ·Merauke:,Oleh .ka.rena 
bukan sadja. setjara ideologi kebangsaa.n, tetapi. _djuga. setja...-a 
ekonomis . kita tidak bisa berdiri sendiri-sendiri . ae~aai .· jang 
beberapa. ka1i saja katakan. Lihat Djepang. Djepang itti djuga 
dulu negara-negara ketjil. Negara:-nega.ra. ketjil jang dikE!palai 
oleh -daimijo-daimjjo. Di Djerman dikepalai oleh kouig-konig. 
Tahun 1860 lebih seclikit, Meiji Tenno bertindak, dan dia mem­
persatukan segenap negara-negara ketjil ini mendjadi satu ne­
gara nasional Djepang. Itu jang tennashur ~ekali . didj~an 
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Meiji oleh · karena Meiji Tenno dialah jang mempersatukan n~ · 
gara-negara ketjil 4rl daripada tanah air Djepang. . 

Saja pernah · waktu saja di Kyoto masuk ketempat balairung -: 
dimana Meiji Tenno berdiri dan disitu dia menerima, menerima 
dari daimijo-daimijo ini negara-negaranja. Daimijo A memper- . 
sembahkan negaranja kepada Tenno, daimijo B mempersembah- · 
kan ilegaranja, · daimijo C mernpersernbahkan negaranja, demi­
kian seterusnja. Tidak ad.a . daimijo-daimijo, tjuma ada satu · 
Emperor, Tenno Heika jaitu Meiji, jang kemudian diikuti oleh 
kaisar-kaisar jang lain. Ini sekedar satu upatjara, Saudara-sau­
dara. Tetapi apa jang mendjadi pendorong daripada hal ini. Tak 
lain tak bukan ialah lagi-lagi hal keharusan, keharusan teruta­
ma sekali dilapangan . ekonomi. Djadi, Saudara-saudara, kita . 

" melihat verschijnsel, · fenomeen didalam abad ke-19 terdjadinja -~ 
beberapa negara nasional Djerman, Italia, Oostenrijk-Hongaria, j 
dua· didjadikan satu pula. Di Timur kita melihat terdjadinja Dai t 
Nippon Tai Koku, Taikoku itu empire. ' 

Kemudian datanglah abad ke-20. Abad ke-20 jang berisi be­
berapa fenomeen. Fenomeen, jaitu kedjadian jang besar. Perta-
ma, saja sudah pernah katakan dalam. abad ke-20, salah satu 
fenomeennja ialah djadi merdekanja bangsa-bangsa di Asia. 

· Satu. Nomor dua timbulnja negara-negara sosialis. Tempo hari 
pernah didalam balairung ini saja katakan: 16 negara sosialis 
terdjadi diabad 20 ini dengan djumlah rakjat 1300 djuta kalau 
tidak salah. R.R.T. 660, kemudian Sovjet Uni 200 ditambah 
lagi derigan jang lain lain. Perhitungan saja begitu, entah. 
Tetapi sedjumlah ummat manusia tergabu.ng dalam 16 negara 
sosialis. Abad ke-20 punja fenomeen, terdjadinja negara-negara 
merdeka di Asia. Phenomeen jang ke-2. Phenomeen jang ke-3 ia­
lah terdjadinja atomic revolution, revolusi atom Fenomeen jang 
ke-4, tetapi ini adalah akibat daripada paradox historis jang tadi 
saja tjeritakan. Disatu fihak uinmat manusia oleh tehnik jang 
madju sekali mendjadi satu, dilain pihak dipisah-pisahkan men­
djadi bangsa-bangsa jang merdeka dengan pagar sendiri-sendiri. 

Kita, Saudara-sati.dara, sebagai tadi saja katakan, kita lang­
sung terdjun didalam fase negara nasional ini. Maka oleh kare­
na itu didalam perdebatan saja dengan beberapa pihak; saja 
berkata: ,,Republik Indon·esia bukan negara agama, tetapi ada- · 
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lah negara nasional, didalam arti D1ellputi seluruh badannja. 
natie Indonesia.'\ Dan apa jang dinsmakan natie? Sebagai tadi 
saja kata.lr.an, ialah segerombolan ma.nu.sia. dengan djiwa "le 
desir d'etre ensemble", dengan •djiwa, sifat, tjorak jang sama, 
hidup diatas satu wilajah jang ri.j2.ta-nj2.ta satu unit at.au satu 
kesatuan. 

Inilah arti daripada Negara nasional Indonesia. Maka oleh ka­
rena itu. Saudara-saudara, djikalau kita. menghendal:i negara 
kita ini kuat, dan sudah barang ten.tu kit.a menghend.aki negara 
kita ini kuat, oleh karena kit.a memerlukan negara i.ni sebagai 
suatu alat perdjuangan untuk merealisasika.n satu masjarakat 
adil dan makmur, kita harus dasarkan ncgara ini antara lain 
diatas paham kebangsaan. Dan seba.gai tadi saja katakan ini 
sebenarnja adalah satu akibat. objektif pula daripada keadaah, 
bukan sadja sebagai fenomeen s.bad ke-20, tetapi oleh karena 
kit.a beratus-ratus tahun mengalami pa1deritaan jang sama se­
suai dengan jang dikaUikan oleh Otto Bauer: eine aus Schicks­
algemeinschaft erwachsene Charakte-:-gemeinschaft . . Mau tidal.: 
mau kita berasa satu dan mau tidak mau kit.a harus bersatu, 
oleh karena seba.gai ta.di saja katakan, susunan ekonomi Indo­
nesia, susunan - saja tambah seka...~g - pertahano.n Indo­
nesia dan lain-lain sebagainja meugharuskan kita. bers&.tu. M.aka 
djikalau kita membantah anggaps.n, baik,daripada pihak agama 
maupun dari pihak Marxis jang dangkal bahwa kit.a harus ber­
diri diatas · kebangsaan dan mereka berkata . tidak, pada hake­
katnja· ialah oleh ka.1:ena ad.a salah paham tentang · s.pa jang 

· dinamakan kebailgsaan. Pihak agama kadang-ka.dang tidak bisa 
mengadakan bat.as jang tegas antara. ini adalah agama, ini ada-

· 1a.li kenegaraan. Negara tidak 'boleh tida.k harus mempunjai ~i~ 
· tajah, agama tidak. Adakah negara tan pa wilajah? Tidak sda ! 
Negara ha.rus mempunjai ·wilajah. Sjarat·mut!ak daripada ·ne­
gara jaitu territoor jang terbatas. ·na.u agar supaja negara .kuat 
maka wilajah itu harus satu unit. Dan bangsa. jang hidup dida­
lam satu _:unit itu akanlah mendjadi · baugsa jang kuat,-djikalau 

. ia mempunjai rasa kebangsaan bukan bikin-bikinan, tefapi jang 
timbul daripada objectieve verhoudingen. ·. · 

Agama tida.'I{ memerlukan territoo!', agama. tjuma mengenai 
manusia. Tapi lihat, orang jang beragamapun, - alm be~c::-ama, 
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· en:gkau beragama, orang Kristen di Roma beragama, orang i 
Kristen di negeri Belanda beraga.ma, orang Inggeris jang duduk ' 
di London _beragama -, pendeknja orang . jang beragam.a jang ·_ 
dala.m agamanja tidak mengena.l territoor, kala~ ia memindah· 
kan pikirannja kepada keperluan negara, ia tidak boleh tida.k 
harus berdiri diatas territoor, diatas wilajah. Tidak ada satu ne­
gara, meskipun negara itu dina.makan negara Islam, tanpa 
territoor. 

Pakistan jang menamakan dirinja Negara Islam, Republik 
Islam Pakistan, toh mengakui territoor. Bahkan pendiri dari· 
pada Republik Pakistan, jaitu Mohammad Ali Jinnah, ia berka­
ta -. historis utjapannja ini -: "We are a nation". Ini adalah 
satU: argumen daripada Mohammad Ali Jinnah. µtkala ia men­
dirikan Pakistan~ Bukan: sadja. ia:·berkata-· ''we"ure··a"religion"; · 
kita satu agama, ia berkata "we a~ a nation", kita satu bangsa. 

Batja pidatonja tatkala ia mentjapai wnur 70 tahun. Dalam 
ia punja birthday-speech tatkala ia mentjapai usia 70 tahun, ia 
berkata "we are a nation". Nah kalau ia berkata "we are a na­
tion" ialah oleh karena ia berdiri di11.tas platform negara. ~alau 
ia berdiri diatas platform aga.ma ia barangkali berkata: kita 
tidak mengenal sesuatu warna ku.lit, kita tidak mengenal sesu­
atu ba.ngsa, kita tjuma:'· mengenal. taqwa kepada Tuhan a tau 
tidak taqwa. .kepada Tuhan. 

Djadi, · Saudara-sau~ra, saja u:Iangi, salah paham letaknja 
disitti. Tidak bisa menibedakan antara apa jang diartikan de-

' ngan aga.ma, apa jang diartik_an dengan negara. Itulah sebabnja 
· inaka selalu hal ini m~ndjadi persimpang-siuran didalam pem- . 
bitjaraan-pembitjaraail. Ditambah djuga dengan adanja kerun­
tjihgan-keruntjingan sebagai akibat daripada desakan-desakan . 
ekonomi jang bersifat chauvinisme. Misalnja sadja rasa ke­
bangsaan Djermania dan rasa kebangsaan Perantjis didalam 
masa· perang, sudah · mengatasi rasa jang normal, sudah men- . 
djadi rasa bentji-memberi.tji satu sa.ma lain, jaitu chauvinisme. 
Kita dari Republik Indonesia dengan tegas meJ?.olak chauvinis~ 
me itu. Maka oleh karena itu disa.mping sila _kebangsaari dengan 
lekas kita taruhkan sila peri-kema~usiaan. · · 

Memang, kebangsaan didalam alam kapitalisme. Saudara­
saudara, selalil menderita risiko akan meruntjing mendjadi 
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chauvinisme. Didalam alam kapitalisme! Oleh karena itu kita 
pada hakekatnja menentang kepada kapitalisme pula. Kapital­
isme bersaing satu sama lain. Kapitalis::ne Djerman, kapitalisme 
Djepang, ingin mengalahkan kapitalisme Perautjis. KapiWisme · 
Djerman ingin me-reh seluruh Eropah Barat. 

Salah satu al2.t untuk bisa merealisasika.u hal ini ialah merun­
tjing-runtjingkan rasa kebangsaan, melaap-luapko.n rasa ke­
bangsaan, mendjadi chauvinisme. Dan ini ha...'"US kita djaga, 
djangan kita punja rasa kebangsaan meluap-luap mendjadi rasa 
chauvinisme; Oleh karena itu tadi saja. katakan pula, adanja 
rasa kebangsaan meluap-luap mendjadi rasa chauvinisme itu, 
dibanjak hal ialah oleh karena desakan-desakan daripada kapi­
talisme. 

Saja kira, Saudara-saudara, djikalau hal ini sudah djelas bagi 
kita, bahwa kita tidak bisa hidup bernegara setjara kuat dan 
sehat, djikalau kita tidak dasarkan ata.s rasa. kebangsa.an, saja 
kira maka sila jang kedua daripada Pantja Sila ini sud.ah bisa 
kita terima dengan sejakin-jakinnja. Kalau umpamanja sila ke­
bangsaan dibuang, ·umpama, apa jang mendjadi pengikat rakjat 
Indonesia jang 82 djuta sekarang ..:_ nautinja lebih. Apa? Ke­
Tuhanan Jang Maha Esa? Ja, bisa! Tjita-tjita untuk mengada­
kan keadilan sosial? Ja, bisa! Tapi dalam. realisasinja, Saudara­
saudara., realisasi jang segi negatif men.entang iniperialisme, 
realisasi jang segi positif menjelenggarakan masjarakat jan:g 
adil dan makmur itu, kalau tida.k ada binding kebangsaan itu, 
kita tidak akan bisa kuat. Menentang imperialisme sebagai segi 
negatif - penentangari ialah negatif - hanja bisa dengan tja­
ra jang kuat kalau segenap bangsa Indonesia menentang de­
ngan rasa itu tadi: Kaini ingin merdeka, ka.mi adalah satu bang­
sa, kami adalah satu rakjat jang menderita bersama-sama aki­
bat daripada pendjadjahanmu. Djikalau .rasa kebangsaa.n · ini 
tidak ada, barangkali kita belum 'bisa sampai sekarang ini men­
dirikan negara jang merdeka. Bai·angkali paling-palingnja men-
djadi negara-negara jang ketjil, kruimel-staten. · 

Dan negara-negara ketjil tadi saja kata.kan tidak bisa berdiri, 
oleh karena kita ekonomis membutuhkan satu sama lain. Djadi 
dari sudut perdjuangan menentang irilperialisme kita harus 
mempergunakan kawat persatuan jang didalam kursus saja 
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jang pertania sudah saja k-upas. Kita tidak bisa mendjalankai 
perdjuangan anti-imperialisme ini dengan hasil baik, djik~ 
kita tidak menggabungkan, mempersatukan segenap tenagi 
marhaenis diseluruh Indonesia. Marhaen didalam arti ketjil '. 

Tempo hari telah saja terangkan, djelas kita tidak b~ me­
lalui djalan swadesi, kita tidak bisa melalui djalan kekuatu 
daripada nationale bourgeoisie, tenaga jang bisa kita himp1111, 
satu-satunja tenaga ialah menggabungkan segenap tenaga 
orang-orang ketjil Indonesia ini, baik dari Sumatera, maupun 
dari Djawa, maupun dari Sulawesi, maupun dari pulau-pulall 
lain. 

Kalau tidak ada paha.m atau rasa kebangsaan, baga.imam 
Saudara-saudara, kita bisa mendjalankan perdjuangan ini. ·Mala 
oleh karena' itu dari segi negatif·· haru.s-paham--kebangsaan ini 
kita masukkan didalam sila Pantja Sila. Darisudut positif, kiu 
Udak bisa membangunkan kultur kepribadian kita ·aengan se-
. baik::'.baiknja kalau tidak. ada; rasa kebangsaan jang sehat 
Kita ingin mendjadi satu bangsa jang hidup bersaudara dengat 
bangsa-bangsa. jang lain jang mempunjai kepribadian sendiri 
jang mempunjai kultur setinggi-tlngginja. Bagaimana kita re&· 

liseren kehendak ini kalau tidak. ada rasa kebangsaan jang se­
hat antara rakjat Indonesia dan Sabang sampai ke Merauke ini 
· Maka oleh karena itu dengan kejakinan jang seteguh-teguh­

nja, · kita memasukkan sila jang kedua, kebangsaan, didalan 
rangkaian Pantja Sila. Dan sebagai tadi saja katakan, dari su­
dut apapun; baik daripada sudut Marxisme jang tidak dangka 
maupuri dari sudut historis, kebangsaan harus ada. Kita ha.I'lll 
memupuk rasa itu dengan tjara jang sebaik-baiknja. 

Tadi ada jang minta kepada saja supaja didjelaskan sedikit 
bahwa negara adalah alat. Hal apa. negara itu, sudah saja te­
rangkan kepada Saudara-saudara didalam kursus jang perta­
ma. Kita nienghendaki satu masjarakat adil dan makmur, ma­
sjarakat jang tidak ada hisap-menghisap .satu sama lain. Itt 
adalah . doel daripada pergerakan kita, daripada perdjuangar 
kita. Alat kita untuk merealisasikan hal ini ialah negara. 

Gambarkan begini, Saudara-saudara: Ini negara._Didalam ne­
gara itu ada masjarakat. Ada beberapa pihak jang berkata 
biarlah negara ini overkoepeling sadja, atap. Dibawah atap ini-
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lah k.ita he11dak mere.alisasikt.n masjarakat adil dan makmur. 
Pendapat jang demikian ini, adalah sama salahnja dengan pen~ 
dapat pihak Sosial Demokrat atau Demokratis Sosialisme jang 
;mau mengadakan satu masjatakat ad.i1 dan makmur, hilangnja 
kn.pitalisme dengan tjara uitholingspolitiek, . jang sudah saja 
kuliahkan di Jogjakarta dengan pandjang lebar. 

Sebaliknja adalah pendirian lain, · jahu pendirian jang saja 
anut bahwa kita mempergunakan negara ini sebagai satu alat 
untuk men.ibah susunan masjarakat, ·untuk mereal1Sasikan satu 
masjarakat ~ang adil dan makmur. 

Djadi gambar saja bukan begini: Ini negara overkoepeling, 
lanta.s kita disini itu dengan reform, artinja jaitu perubahan 
ketjil-ketjil, achirnja mentjapai masjarakat adil dan makmur. 
Tapi begini: Ini negara. Ini idee, idee niasjarakat adil dan mak­
mur. Ini gerak2n rakjat, ini perdjuanga."l. Nah, negara kita ge­
rakkan sebagai alat untuk merealisasikan apa jang hendak di­
tjapai oleh perdjuangan itu. Apa jang hendak ditjapai oleh per­
djuangan? Masjarakat jang·adil dan makmur! 

Siapa membatja tulisan saja dari tahun 1933 jang kemarin 
dulu dan tadi dimuat lagi didalam, misalnja, surat · kabar Sin 
Po. Batjalah tulisan saja dalam. surat kabar Sin Po kemarin 
dulu dan hari ini, jang tulisan itu . sudah 25 tahun umurnja, 
saja tu1is dalam tahun 1933, - kita tidak boleh hanja puas 
dengan reform sadja. Reform, jaitu perubahan ketjil-kctjiL Se­
bagai tempo hari di Jogjakarta saja katakan kaun.1 Sosial De­
mokrat berkata, dengan reform seban;jak-banjaknja achirnja 
kapitalisme itu uitgehold, digerogoti clan achiriij~ gugur ! Apa 
reform itu? J aitu perubahan ketjil-ketjil: gadji diiiaikkan, inen­
tjapai djam kerdja kurang, mentjapai perbaikan dalam urusan 
perumahan, mentjapai perbaikan dalam urnsan onderwijs. Ini 
semuanja reform. 

· :Kaum Sosial Demokrat berkata, dengan mentjapai ref onn­
reform ini achirnja lama~lama kapitalisme itu uitgehold, terge­
rogoti, achirnja gugur. Pikiran jang demikian itu adalah sama 
salahnja dengan pikiran ini. Iai negara; djangan nega'ra ini di­
usik-usik, djangan negara ini dipakai sebagai alat; djangan, 
ini adalah satu hal keramat. Dibaw·ah itulah kita harus men-



djalankan perbaikan-perbaikan seh~gga achimja tertjapai satu 
masjarakat jang adil dan makmur. Salah! · · · 

Mestinja begini: Ini nega.ra., a.lat perdjuangan kita. Dulu alat ... 
·perdjuangan kita ialah partai, protest · meetingen, staking dan ; 
lain-lain. Itu alat perdjuangan kita djaman dulu tatkala kita . 
belum mempunjai negara. Sekarang alat perdjuangan kita me- . 
ningkat . satu tingkat la:gi, jaitu negara. . Negara adaJab satu ' 

· machtsorganisatie, negara adalah satu alat. Nah, aiat ini kita 
gerakkan. Keluar, untuk menentang musuh jang hendak menje- :: 
rang kita, menentang intervensi, menentang pepera.ngan, me- ' 
nentang apa sadja dari luar; ~edaJaro, negara ini djuga kita 
pakai untuk memberantas segala penjakit-penjakit didalam pa- :_ 

.. gar~ t:a.P.i djuga _untuk mereali!;asikan tjita-tjita kita akan ma- J 
sjarakat adil danina.k:i:n:i:ir~·· . ,.,._,,, .. ,., .. _, .,,_,., •. ~ ···"·"· ···.,""· ., ... a, ...... , ·:·7,··-,,4 

Dus, dud_uknja begini: Ini idee, kataku. Tjita-tjita kita. Idee J 
jang terselenggara didalam masjarakat. Mari kita gerakkan se:. i 
karang negara ini sebagai alat agar supaja kita bisa mentjapai : 

· masjarakat jang adil dan makmur. 
Itulah keterangan jang saja berikan sebagai tambahan ke­

pada ku.rsus saja ini roaJaro, 11.tas pertanjaan seorang Sauda.ra 
jang minta didjelaskan sedikit mengenai perkataan bahwa ne­
gara adalah satu alat, alat perdjuangan. Djikalau diperlukan 
!!anti saja bersedia. Insja Allah untuk spesial mengupas hal ini 

· didalam satu kursus jang lengkap. 

Sekian. 

Terima kasih ! 
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3. PERIKEMANUSIAAN 

Saudara-saudara sekalian, ini malam hendak saja kupas -
;.Jsja'allah - · dihadapan Saudara-saudara Sila Peril{emanusiaan 

sebagai salah satu sila jang tidak boleh· dipisahkan daripada sila 
. jang lain-lain. Sebagaimana jang telah berulang-ulang saja 
katak~ maka Pantja Sila kelima-lima silanja adalah sat-11 ke­
satuan jang tak boleh dipisah-pisahkan satu sama lain atau 
diam.bi! sekedar sebagian daripadanja . 

Saudara-saudara, lihatlah lamba:ilg Negara kita dibelakang 
ini. Alangkah megahnja, alangkah hebat clan tjantiknja. Bu­
rung Elang Radjawali, garuda jang sa.jap kanan dan sajap kiri­
nja berelar 17 buah, dengan ekor jang berelar 8 buah, tanggal 
17 bulan 8 dan berkalungkan perisai jang diatas perisai itu ter­
gambar Pantja Sila. Jang dibawahnja tertulis slogan buatan 
Empu Tantular ,,Bhineka Tunggal Ika", Bhina 1ka Tunggal lka, 
,,berdjenis-djenis tetapi tunggal". ·· 

Pantja Sila jang tergambar dengan 'dipusat bintang tjemer­
Jang atas dasar hitam, sinar tjemerlang . abadi · ,<Ia.ripada. Ke­
Tuhanan Jang Maha Esa. Pohon beringin lambang Keba.ngsaan. 
Rantai jang terdiri daripada gelang-gela.ngan persegi . daii bun­
dar, persegi dan bundar ja.ng bersambung satu sruna lain dalam 
sambungan jang tiada putusnja, Peri Kemanusiaan. Banteng 
Indonesia lambang Kedaulatan Rakjat. Kapas clan padi lambang 
ketjukupan sandang-pangan, Keadilan Sosial. 

Lihatlah sekali lagi, aku berkata it1da.hnja lambang ·Neg~a 
lni, jang menurut pendapat saja lambang Negara Republik. In~ 
donesia ini adalah lambang jang terindah dan terhebat ~aripada 
seluruh lambang-lambang negara dimuka bunii ini . . Saja telah 
melihat dan: mempeladjari Iainbang-lambang nega.ra . jang lain­
lain, tapi tidak ada satu jang sehebat, seindah, seharmonis se­
perti lam.bang Negara Republik Indonesia. Lambang jang telah 
ditjintai oleh rakjat kita sehingga djikalau kita ma.auk kedesa-
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desa sampai kepelosok-pelosok jang paling djauh dari dunia 
ramai, lambang ini sering ditjoretkan orang digardu-gardu, 
ditembok-tembok, digerbang-gerbang, jang orang dirikan djika• 
lau hendak merijatakan sesuatu selamat datang kepada 
seseorang tamu. 

Lambang jang demikian telah terpakti didalam kalbunja rak· 
jat Indonesia, sehingga lambang ini telah mendjadi darah da· 
ging rakjat Indonesia dalam ketjintaannja kepada Republik, 
sehlngga bentjana batin akan am.at besarlah djikalau dasar ne­
gara kita itu di.robah, djikalau dasar negara itu tidak ditetap­
kan dali d.il~ggengkan: Pantja Sila. Sebab, iambang negara 
sekarang jang telah ditjintai oleh rakjat Indonesia sampai ke-· 
pelosok-pelosok desa itu adalah. lambang jang bersendikan ke­
pada Pantja Sila. Sesuatu perobahan daripada Dasar Negara 
membawa perobahan daripada lambang negara. 

Saja mengetahui bahwa djikalau lambang negara ini dirobah, 
sebagian terbesar daripada rakjat Indonesia akan menoui.knja. 
Tjinta rakjat Indonesia kepada lam bang ini · telah terpaku se­
dalam-dalamnja didalam djiwanje:, berarti tjinta sebagian tcr­
~r daripada rakjat Indonesia kepada Pantja Sila. 

lni ma]am saja hendak menguraikan kepada Saudara-saudara 
aka:n sila Peri Kemanusiaan. Lihatlah betapa dalam.nja tjara 
kita mengg2mbarkan sila peri-kemanusiaan itu diatas perisai 
jang dikalungkan kepada lehernja Garuda Indonesia. Rantai 
jang pergelang-gelangannja tiada putus-putusnja, persegi bun­

. dar, persegi-bundar, terus tiada putus-putusnja, sebagai lam­
bang daripada tiada putus-putusnja perhubungan antara laki 

-dan perempuan. Persegi lam bang wanita, bundar lambang pria. 
Wanita-pria, wanita-pria, tiada putus-putusnja, de onverbreek· 
bare keten der mensheid, rantai jang tiada terputus-putus dari­
pada kemanusiaan dan perikemanusiaan. Bahkan sudah pernah 
saja uraikan dihadapan chalajak ramai bahwa bendera }titapun 
Merah Putih sebenarnja melukiskan pula hal terdjadinja ma­
nusia itu, wanita dan lakHaki. 

Merah-putih dasar bendera kita bukan sadja sekedar mer.µi 
lambang keberanian, putih -kesutjian. Bukan pula pengertian 

· jang kita miliki beribu-ribu tahun jang lalu tatkala. kita masih 
n:engagungkan matahari dan bulan, surja dan tjandera jang 
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pada waktu itu kita kira bahwa matahari ad.alah sumber sekali­
an hal, demikian pula isteri matahali djuga. sumber sekalian 
hal, sehingga termasuk didal.a.m penga.gungan kita kepada ma­
tabari dan bulan itu jang matahari kita lambangkan dengan 
warna merah, bulan kita lambangka.n dengan warna putih, se­
hingga sedjak daripada djaman dahulu kita telah memuljakan 
-warna merah dan putih, meskipun belum berbentuk bendera, 
tetapi telah dalam ingatan kita, perlam.bange.n kita, n1erah pu.­
tih surja dan tjandera . asal daripada seka.lian alam. Demikian-
1.a.h pengertian kita beribu-ribu tahun jang lalu. Bukan sekedar 
itu Saudara-saudara, demikian saja katakan dimuka um.um be­
berapa kali, bukan hanja snrja dan tjandera, bukan hanja merah 
adalah keberanian, putih adalah kesutjian, tetapi _ merah-putih 
adalah pula lambang terdjadinja man1.1Sia. Maaf, djikalau boleh 
saja katakan: merah lambang wanita, putih lam bang pria. 

Sekall lagi saja mengundang Saudara-saudara meliha.t akan 
indahnja periambangan kita daripada Sila Peri-Kemanusiaan 

· diatas perisai itu. Laki perempua11, laki pe1'E'.mpuan, dalam satu 
ranta.i jang · tidak putus-putus. Tetapi ini rantai Saudara~sau­
dara, persegi bundar, persegi bundar, jang tiads. putusnja bukan 
pula hanja melambangkan, melukisks.n tiada putusnja hubungan 
1.a.ki-laki · dan perempuan, dus tiada· putus-putusnja rantai .ke­
manusiaa.n; manusia beranak, anak beranak lagi, sang anak ini 
beranak lagi, sang anak ini beranak lagi a.tau kaliau -dikembali­
kan Saudara-saudara sampai djutaan t.ahun jang lalu, ·· keten 
inipun terputus-putus. Orang beranak kemudian · bertjut;ju, 
kemudian berbujut, kemudian bertjanggah, kemudian berwa­
reng, kemudian bergantung-siwur, .kem'udian berudeg-udeg, 
tiada putusnja, ini keten, ini rantai. Bukan sekedar -demildan, · 
tetapi ranta.i jang kita lukiskan diatas perisai sang Ga.ruda. 
Indonesia ini djuga nielukiskan . hubungan -·• antara · bangsa 
dengan bangsa. • _ - , '· · · 

· ·rota maksudkan bahwa kita daripada Republik Indonesia in~ 
ra.sakan bahwa kita ini bukanlah satu bangsa jang berdiri sen­
dirl, tetapi adalah satu bangsa dalam keluarga bangsa-bangsa.. 
Bahwa memang ummat manusia sekarang inf jang terdirl dari­
pada pelbagai bangsa-bangsa pada ha..lrekatnja.pun .adalah satu 
rantai jang tiada terputus-putus. Terutama sekali didalani abad 
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ke-duapuluh ini tak dapat kita membajangkan adanja sesuatu 
. · bangsa jang dapat hidup dengan tiada hubungan dengan bang­

sa-bangsa jang lain. Tak dapat kita bajangkan mungkin hidup­
nja sesuatu bangsa jang sama• sekali terasing daripada bangsa-
bangsa jang lain. · · 

Saudara-saudara, saja tadi berkata keadaan didalam abad 
keduapuluh adalah demikian. Demikian pula didalam beberapa 
abad jang terdahulu, apalagi didalam abad-abad jang akan da­
tang. Tiada manusia dapat berdiri sendiri, manusia adalah satu 
machluk masjarakat, manusia adalah suatu homo socius. Demi­
kian pula bangsa tak dapat hidup sendiri, bangsa hanjalah da· 
pat hidup didalam masjarakat ummat manusia, didalam masja-

-_ rakatnja bangsa-bangsa. '-' 
. ~ •. , · •· - · ·.· .. .. , .,. ·· .. _ ,.,,·· :.; ~ .-· . .r:-..·• 1~ ;.: .~'" · ::;:>1 · :s·..-~---11 :l'.."'- l;...,• -.,. ._ ~ ,.-~ .• -~ --~ ·-r: ·· ·•, -•..• 

Pada mulanja memang tidak ada jang dinamakan .bangsa itu, 
Saudara-saudara. Bangsa adalah basil daripada satu pertum­
buhan. Djaman dahulu, dahulu sekali tidak ada bangsa, tidak 
ada jarig dinamakan bangsa Indonesia, tidak ada jang dinama­
kan bangsa Djerman, tid.ak ada jang dinamakan bangsa Dje­
pang, tidak ada jang dinamakan bangsa Inggeris, tidak ada 
jang dinamakan bangsa Perantjis, · tidak ada jang dinama.kan 

:·ban~ Amerika dan nemikian seteiusnja. Bahkan didalam kur­
sus saja jang lalu, saja telah uraikan kepada Saudara-saudara 
bahwa misalnja bangsa Amerika itulah baru berdiri bebera.pa: 
abad sadja jang dahulu tiada ada bangsa Amerika itu, jang 
. dahulu benua Amerika itu didiami oleb sulru-suk-u jang seka­
rang dinamakan sulrn Indian; ada suku Siou.x, ada suku Apache. · 
Matjam-matjam suku Indian jang belum berbentuk bangsa. Te­
tapi kemudian Amerika diserbu dimasuki oleh emigran-emigran 
dari Eropah, emigran-emigran dari Djerman, emigran-emigran 
dari Hongaria, emigran-emigran dari Italia, dari No:rwegia, dari 
Irlandia dan lain-lain negeri. Kemudian emigran-emigran !ni 
mendjadi satu conglomeraat, pertjampuran manusia-manusia, 
jang dinamakan bangsa A.merika. Meskipun sebagai jang saja 
uraikan didalam kursus saja jang lalu, bahasanjapun sampai · 

· k~pada saat sekarang ini belum benar-benar terconglomeraat­
kan satu bahasa Inggeris. Tempo hari saja tjeritakan kepada 
Saudara-saudara bahv;a di Amerika masih ada orang-orang 
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jang tak dapat berbahasa Inggeris, melainkan masih memakai 
babasa aslinja: Djerman, Italia, Hongaria dan lain-lain. 

Dus, Saudara-sauda.ra. melihat bahwa begrip, paham bangsa 
adalah basil daripada satu pertumbuhan. 

Apa maksud saja menguraikan hal ini? Mak.sud saja meng­
uraikan hal ini ialah untuk menerangkan kepada Saudara-sau- · 
da.ra bahwa walaupun ada satu rantai jang tak putus-putus an- . 
tara laki-peremplian, ~i-perempuan, walaupun ada sa.tu rantai 
jang tak terputus dalam hal kemanusiaan, dalam hal de wor­
ding van de mens, bangsa-bangsa adalah hasil daripada-pertum­
buhan kemudian. 

Lebih dulu saja mau menerangkan kepada Saudara-saudara 
bahwa derigan sengadja kita selalu mema.kai perkataan kema­
nusiaan dan peri-kemanusiaan. Kemanusiaan adalah alam 
manusia ini, de mensheid. Peri-kemanusiaan adalah djiwa jang 
merasakan bahwa .antara manusia dengan lain manusia adalah 
hubungannja, djiwa jang hendak meng-angkat membedakan 

" djiwa manusia itu lebih tinggi daripada djiwa bin.a.tang. 
Kalau saja memakai perkataan asing, kemanustaan · adalah 

mensheid, peri-kemanusiaan adalah menselijkheid. Kemanusiaan 
adalah alam manusia, sehingga kita boleh berkata•dunia ini . 
berkematiusiaan 2700 djuta; peri~kemanusiaan ·adalah lain . 
Dji.kalau kita berbuat sesuatu jang rendah jang membi.kin tje- . 
laka kepr.da manusia lain, kita berkata kita melanggar ·peri­
kemanusiaan, kita melanggar hukum menselijkheid . . 

Saudara-saudara, mensheid, kemanusiaan itu memang dari 
. dulu ada. Rasa peri-kemanusiaan adalah hasil daripada pertum­

buhan rochani, hasil daripada pertumbuhan ·kebudajaan, :hasil 
dalipada pertum.buhan dari ala..."ll tingkat rendah ke~ ,jang 
lebih tinggi. Peri-kemanusiaan adalah hasil darlpada · evolusi 
didalam kalbtmja manusia. Kemanusiaan ada sedjak djaman 
dulu. Djaman dulu sekali peri-kemanusiaan belum seperti jang 
kita kenal sekarang, -bahkan tadi saja berkata: peri-kemanusia­
an hasil daripada. evolusi. Dulu manusia hidup da1am alam jang 
masih tingkat rendah, djuga bukan ss.dja tingkat ·rendah mate­
riilnja tapi djuga tingkat rendah batinnja. Bahkan didalam 
pertumbuhan rasa peri-kemanusiaan itu a.dalah sebagai tiap­
ti.ap pertumbuhan apa jang dinamakan pada sesuatu. saat ini 
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adalah sesuai dengan peri-kemanusiaan, dilain waktu sudah ' 
tidak dikatakan lagi ini adalah sesuai dengan peri".'keinanu.sia-

. an. Apa jang pada satu saat dikatakan baik, dilain waktu · 
dikatakan djahat. Apa jang pada sesuatu saat dikatakan djahat 
mungkin dilain waktu dikatakan baik.. Rasa. ini' mengalaml i 
evolusi .. Peri-kemanusiaan mengalami_ evolusi, tapi kemanusja­
an · sedjak djaman dulu ada. Djumlah kemanusiaan itu sudah 
barang tentu dulu djauh lebih ketjil daripada sekarang. 

Sekarang kemanusiaan berdjumlah 2700 djuta manusia. ) 
. Dahulu kalau mengambil . daripada pendirian . beberapa orang 'i. 

agama jang kolot, dikatakan berasal dari dua manusia: Adam l 
dan Hawa. Adam dan Hawa ini lantas mulai de onverbreekbare i; 
keten der mensheid itu tadi, laki-perempuan, laki-perempuan, -, 
laki-perempuan, · makin lama djumlahnja niakin banjak. Tapi ·· 
meskipun tidak m~bil pandangan daripada pendapat .bebe­
rapa orang agama jang kolot, melainkan mengambil pandangan 
daripada pendapat ilmu pengetahuan, kemanusiaan pada mula­
nja berdjumlah ketjil.· tidak sekonjong-konjong dunia in1 
didiami oleh 2700 djuta manusia. Mula-mula djumlah jang ketjil 
sekali. Djikalau kita mengambil teori evolusi, saja tidak akan 
kupas lebih dalam - artinja tidak saja ketengahkan; benar 
atau tidaknja teori evolusi ini, bahwa manusia adalah basil 
daripada pertumbuhan machluk jang inula-mula eencellige · 
wezens, machluk-machlnk jang ha.nja terdiri daripada sel-sel 
tunggai. Kemudian evolusi mendjadi binatang; evolusi lagi 
mendjadi sematjam kera manusia sebagai jang kita kenal 
manusia sekarang ini, jang ilmu ini sebagai . tiap-tiap 
ilmu pengetahuan tentu sedapat mungkin mengeluarkan 
bukti-bukti penjokong pendapatnJa, bukti-bukti. jang . berupa 
fossiel-fossiel! Fossiel jaitu entah ~an, entah . bina­
tang, entah tulang jang . telah mendjadi batu. Bukti­
bukti fossiel-fossiel jang membuktikan : lihat ini . bukan 
kera, tetapi inipun belum manusia· jang . sempurna; dus ini 
fossiel menundjukkan satu langkah antara kera dan manusia 
sempurna jang kita kenal sekarang ini. Misalnja kalau menge­
nai tanah air kita fossiel jang tempo hari diketemukan oleh 
profesor Du Bois didesa Trinil dekat Ngawi se~lah u~ra dari 
Zuadiun, dilembahnja Bengawan Solo, fossiel jang dengan tegas 
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menundjukkan machluk iru setengah kera setengah manusia dan 
ia sudah berdiri, melihat susunan tulangnj;i, sehingga. oleh Du 
Bois disebutkan machluk ini adalah - tempo ha.ri sudah saja 
sebutkan - pithecanthropus ereotus. Pitchecus. = kera; anthro-

. pus = manusia. Pithecanthropus = kera-manusia atau manu­
sia-kera, tetapi ia sudah erectus, sudah berdiri tegak. Pithecan­
thropus erectus ini terdapat didalam zat geo!ogis jang ditaksir­
umurnja 1;'2 djuta tahµn. Dus oleh karena fossiel ini terdapat 
didalam zat geologis, materiaal geofogis jang menurut ilmu 
geologis, ilmu batu, usianja ditentuhn ½ djuta tahun, Du 
Bois mengambil konklusi, pithecanthropu.s erectus hidupnja ½ 
djuta tahun jang lalu. · 

Mula-mula barangkali pithecanthropus erectus itu ma.ti ter­
benam didalam lumpurnja Bengawan Solo. Sang ltl!Ilpur ini 
ma.kin lama makin keras makin lama makin membeku, achirnja 
mendjadi batu. Nah, batu ini oleh ilmu geologie ditetapkan 
umurnja ½ djuta tahun. Dus machluk pithecanthropus erectus 

. ini hidupnja ½ djuta tahun jang Wu. 
Saja ulangi: kemanusiaan, baik ditindjau dari sµdut agama 

jang berkata atau sudut beberapa orang agama jang berkata., 
bahwa kemanusiaan berasal daripada dua m~usia ,4.p.am dan 
'Hawa jaxig beranak-bertjutju-berbujut set.ernsnja, -maupun di­
tindjau. dari sudut ilmu pengetahua.n, pad&. mulanja kemanusia­
an ini berdjumlah ketjil 

Dan memang demUdan, berdjunilah ketjil, 'hidupnja belum 
berhukum , belum beraturan. Hal iDi eudah saja terangkan 
kepada Saudara-saudara tatkala saja menggam.ba.rk~ pertum­
buhan daripada tjara manusia mentjarl makan, . jang berhu-

. bungan dengan itu pertumbuhan daripada la punja tjara 
berpikir dan tjara pertjaja. Fase pertama hidup daripada mem­
buru, mentjari ikan, hidup dalam goa. Fa.se kedua dari peter­
nakan. Fase ketiga daripada pertanian. Fase keempat daripada 
keradjinan tangan. Fase kelima daripada industrialisme jang 
pertumbuhan alam pikirannja adalah &?SUai dengan itu. Fase 
pertama menjembah bulan, · angin, batu, sungai. 'Fa.se kedua 
menjembah binatang, fase ketiga menjem.bah dewi-dewi jang 
membawa hasil pertanian: Dewi Sri, Saripudji dan lain-Iain. 
Fase keempat Tuhannja telah digaibkan. Akal jang membua.t 
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alat-alat daripada keradjinan itu, akal itu berkata: Tu.han gaib, 
oleh karena akal adalah gaib, tidak bisa dipegang, tidak bisa ·.·. 
dilihat. Achirnja didalam: alam industrialisme ada orang-orang · 
jang tidak pertjaja kepada Tuha:n, meniadakan adanja Tuhan. ·: 
Ini sudah_ saja terangkan kepada Saudara-saudara. 

Tetapi ditindjau daripada sudut hidup bebrajan, hidup socius, 
hidup ber-kemanusiaan didalam masjarakat,.ada djuga pertum­
buhan-pertumbuhan. Dahulu, saja tadi berkata, djumlah ketjil, 
zonder hukum, seperti binatang liar jaitu djaman gua, djaman . 
hidup. dipohon-pohon. Bahkan nintai laki-perempuan, laki­
perempuan, laki-perempuan jang kita lukiskan dengan demikian . 
indahnja, terwudjudkan dalam tjara hidup promiscuiteit. 
Belum ada jang dinamakan perkawinan, belum ada jang di­
namakan paringshuwelijk, hidup suami-isteri seperti sekarang. 
Hidup <;lalam a1am promiscuiteit, tjampur-aduk. Hubungan 
antara persegi dan bundar itu tadi tjampur-aduk laki dengan 
perempuan semau-maunja, perempuan dengan laki semau-mau- I 
nja . sama dengan binatang didalam rimba. Ada, waktu-waktu j 
sebentar pasangan, itu ada, sebagaimana· djuga andjing serigala I 
didalam ·waktu ia birahi sebentar selalu andjing laki A sebentar ~ 
selalu dengan andjing perempuan B, tapi beberapa pekan putus, ~ 
nanti ~dah berhubungan lagi dengan andjing lain. Sebentar f 
berpasangan, tapi kemudian putus hubungan itu, pindah kepada 
wanita-andjing lain atau pindah kepada pria-andjing lain. 

Manusia didalam tingkatan jang pertama djuga demikian. 
Ini jang dinamakan hidup promiscuiteit, belum ada hukum. 

Tetapi sebagai tempo hari saja katakan didalam salah satu 
kursus, kita pantas mendirikan patung kepada wanita, oleh 
karena wanita inilah jalig pertama-tama, kataku, mendapatkan 
ilmu-µmu membuat barang untuk menutup badan. Sudah saja 
djelaskan dulu, 'W!anita de eerse ontdekster van cultuur. Kultuur 
jang berupa pakaian jang am.at sederhana, terbuat dari kulit­
kulit binatang jang disambung satu sama lain. Wanitalah, jang 
pertama-tama membuat alat seperti periuk terbuaf daripada 
tanah. Wanita jang ditinggalkan oleh sang laki promiscue ini . 
tadi untuk mentjari binatang, makanan. Tapi wanita . jang · 
karena hamil atau mempunjai anak ketjil terpaksa terpakµ · -
disatu tempat. Wanita ini jang pertama-tama mendapat pikiran:. 
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bidji benih sesuatu ta.naman kalau dimasu.kkan d.alam tanah, 
tumbuh mendjadi tanamri.n dan kemudian bLc:ia. berbuah. Wanita 
de eerste ontdekster van de landbouw. 

Demikian pula wanita adalah machluk pertama jang membtis.t 
· hukum, wanita de eerste wetgeefster. Hu.1.."lllll apa ? Hulruni 

keturunan ! Hidup promiscuiteit itu tadi persegi-bundar, per­
segi-bundar jang tiada putusnja; sebagai tadi sa.ja kataltan dari 
persegi-bundar datang anak. Nanti anak ini, djuga peraegi­
bundar, datang tjutju. Itulah ranta.i jang tidak putus-putus. 
Tapi tadinja zonder huku:i:n. ·Tidak bisa dikatakan dia itu anak 
siapa. Bagaimana bisa dikatakan dia anak si itu. kalau hidupnja. 
tadinja promiscuiteit. Tapi wanita. Saudara-sauda.ra, jang telah 
mendapatkan ilmu pertanian, wa.nita jang telah mendapatkan 
ilmu membuat gubu.k untu.k melindungi anaknja jang ketjil, 
sebagai tempo hari saja katakan, ia mula-mula membuat gubuk 
terbuat dari pada daun-daunan, kemudian daripada bahan-bahan 
jang lebih baik, wanita ini makin lama makin mendjadi orang 
jang penting. Wanita ini makin lama makin mendjadi produsen. 
Produ.ksi makin lama maJdn didalam tangannja. Orang laki pergi 
berburu, mendapatkan binatang, entah mendja.ngan, entah rusa, 
entah apa, tapi wanita jang dengan .. ia pu.nja .ontdekking jang 
bernama pertanian misalnja, wanita ini makin lama makin pen­
ting kedudu.kannja did~tlam alam. produksi. Ia makin lama ma­
kin .pen ting kedudukannja didalam · masjarakat jang masih liar 
itu. Dia mendjadi pusat daripada manusia, dialah jang memberi 
makan kepada anak-anak ketjil dari ia punja hasil tanaman. 
Dialah jang bisa conserveren, menjimpan ikan-ikan · didalam 
periuk, dia jang membagi-bagikan ikan-ikan itu ~epada anak­
anak. Dia mendjadi manusia penting. Dan oleh karena dia -eko­
nomis penting, m.ak.a achirnja dia mendjadj wetgeefster, . dia 
jang mengadakan aturan. · Dia, manusia itu an.akku, dia, manu­
sia itu anak dia, dia manusia itu anak dia, dia anak diiL Dan 
selalu jang ditundjuk dia itu, dia sekarang jang berbadju hidjau, 
dia jang sekarang berbadju biru, dia sckarang jang. berbadju 
djambrut, dia sekarang jang berbadju merah, dia sekai-...ngjang 
berbadju merah muda, dia sekarang ja.ng berbadju hidjau pu­
pus. Jang ditundju.k itu selalu wanita. Manusia disebutkan anak . 
si Fulan, dan si Fulan itu selalu wanita, oleh karena memang 
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jang bisa dibuktikan d~ngan teg~s dan djelas da:n exact ialah 
ibunja. Ibu mengeluarkan anak. Tiap manusia bisa melihat: 
0 ja, si A keluar dari itu dia, keluar dari wanita itulah, si B : 
keluar darl wanita itulah, si c' kehiar -daripada wanita itulah. · 
Bapa:.knja siapa? Duka teuing, tidak tahu ! Jang djelas ialah 
ibunja. Sampai sekarang Saudara-saudara, tentang soal siapa -~ 
bapaknja itu 'kan duka teuing ? Ada seorang ahli masjarakat !_ 

jang berkata hal siapa bapak itu sebetulnja tjuma · be~dar l 
'I 

atas ,,guten Glauben". Artinja ik geloof 't wel, pertjajalah, si 

1
. 

Anu itu bapaknja si Anu. Tapi kalau disuruh membuktikan . 
denga.n eµ.ct ?_ . . . . . . . . . . . . . . . . . . Tapi ibun~a d~_elas siapa. :· 

Nab, wanita mengadakan hukum. Hukum jang kemuclian di- 1 
~~=d~~Fuli:~;:11ta~;:'ir~;~.~~j:.::e:~='· ·-~ 
sebentar; sebagai illustrasi, bahwa hukum matrilineaal diambil J 
garis dari ibu itu, memang hukum dari djaman dahulu ternjata 
dari tjerita-tjerita kuno jang restannja sampai sekarang masih 
ada dibeberapa daerah. Di India, suku Nair, masih hidup 
sekarang ini memakai hukum matrilineaal. 

Sedikit menjimpang -dari huk~ matrilineaal jang exact 
jaitu kita masih mendapatkan djuga di Minangkabau jang 
dinamakan matriarchaat, restan daripada djaman dahulu. Ada 
djuga orang jang berkata - ini sekedar saja sitir daripada 
sesuatu tulisan didalam suatu kitab ilmu pengetahuan - kalau 
didalam Agama Islam, Isa dinamakan Isa ibnu Marjam, Nabi 
Isa· anaknja Marjam, itu, kata sebagian daripada orang agama, · 
tidak membuktikan bahwa Isa tidak mempunjai bapak, sebab 
sebagian lagi daripada kaum agam~. berkata: Isa tidak mem­
punjai bapak. 

Manusia itu ada jang tidak mempunjai bapak, seperti Isa; ada 
jang tidak mempunjai ibu. Didalam mythologie Junani ada 
misalnja Adonis dikatakan tidak mempunjai ibu; dia keluar 
daripada sang bapak. Ja, didalam mythologie itu m;itjam-ma­
tjam. Seperti Karna, Adipati Basukarna didalam tjerita wajang, 
maka ia dimµnakan Karna ialah oleh karena menurut mytho­
logie ia mempunjai ibu, tetapi tidak keluar dari djalan jang 
biasa; keluarnja dari pada telinga. Ibunja namanja Kun ti. Ke: 
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luar daripada telinga, maka itu dinarnakan Karna: karna adalah 
telinga. . 

Saja tadi tjeriterakan hal Isa. Kalat1 - ini kata sebagian 
daripada fihak agama - kalau, Isa disebutkan didalam kitab 

· agama Al Qur'an Isa ibnu Marjam, itu bukan satu buh-ti bahwa 
Isa tidak mempunjai bapak, melainkan bahwa fae dilahirkan di­
dalam djaman ·matrilineaal. Didalam dj~an · · matrilineaal 
memang jang disebutkan itu ibunja. Djadi, kalau saja wnpama­
nja hidup didalam djaman, matrilincaal, ibu saja namanja Ida 
Njoman Rai, ja Soekarno ibnu Ida Njoman Rai, bukan Soekar­
no ibnu Sosrodihardjo, tapi Soekarno ibnu Ida Njoman Rai . . 

Nah, saja kem.bali lagi kepada kem.anus~. a,idup promis­
cuiteit dengan tiada hukum, tapi wanita achirnja mengadakan 
hukum peribuan. Pad& wa.ktu itu belum· ads. bangsa, manusia 
hidup dalam gerombo],an dengan wnnita sebagai pusat. Wanita 
jang berkuasa. Sociologis ialah oleh ka.rena wanitalah produsen, 
oleh karena hidup manusia didalam tangan wanitalah. Manusia 
mendapat makan dari wanita, ws.nita jang bertjotjok-tanam, 
wanita jang menghasilkan padi dan gandum, wanita jang men­
.djadi wetgeefster, · wa.ruta . berked.udukan penting, mengepalai 
satu fa.mill besar -sekali. Pada waktu itu belum ada jang di-l 
namakan suku, belum ada jang dinamakan bangsa. Pada waktu 
itu manusia hidup didalam satu famili jang · didala.m ilmu 
pengetahuan disebut: · verwantschapsfamilie. · · 

Verwantschapsfam.ilie ini mula-mula hidup didalam satu 
rum.ah jang pandjang sekali, besar: anaknja, tjutjunja, segala-

· nja hidup disitu dengan berpusatkan seorang wanita. Kemudian 
bertambah besar, ber.tambah besar mendjadi suku, jang dus 
pada asalnja suku itu adalah pertumbuhan daripada verwant­
schapsfamilie. Kemudian beberapa .suku . manusia, . berhubung 
dengan pentjarian hidup, datang berkum.pul . didalam satu 
daera.h. hi_dup disatu daerah. Nah, djikalau ;manusia-manusia 
jang banjak jang tadinja verwantschapsfamilie, lebih mengga­
bungkan lagi didalam eenhed.en jang lebih besar : · mlh-U, suku, 
suku, . djikalau .djumlah manusia-manusia . jang banjak ini 
mengnlnmi -pengalaman-pengalaman ja.ng sama sehingga dia 
pun j·-.. karakter-tre~en mendjadi sania pula. - ;ingat -• definisi 
Otto Bauer: Eine Nation ist eine aus Schicksalg~einschaft 
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erwachsene Charaktergemeinschaft, bangsa adalah satu ~ 
satuan watak jang tum.bub daripada persatuan pengal~ 
pengalaman, - djikalau manusia-manusia jang banjak; 
gerombolan-gerombola.n mahusia jang terdiri mula-mula dari­
pada verwantschapsfamilie, kemudian suku-suku, sudah men­
tjapai persatuan watak jang demikian itu, mempunjai rasa 
.ingin hidup bersatu, - Ernest Renan "le desir d'etre ensemble", 
- baru pada saat itulah lahir apa jang dinamakan bangsa: 
bangsa jang· kemudian dim.ana-manapun terdjadi: bangsa, 
bangsa. , 
. . Tapi dus sud.ah njata ba,4wa adanja bangsa Indonesia, adanja 
bangsa India,· adanja bangsa Djepang, adanja bangsa. jang Jain. 
lain. itu, pada mulanja adalah berasal daripada · kemanusiaan 
jang ketjil djnrnlabnja, tapi berkembang- biak~ via verwant­
schapsfamilie, via suku-suku, via, pertumbuhan seterusnja. Dan 
kita mengindjak abad-abad jang kita kenal sebagai abad-abad 
jang bersedjarah. Kita mengenal pertumbuhan daripada apa 
jang dinarnakan bangsa-bangsa ini, jang dulu sudah saja kata­
kan, dulu tidak ada bangsa Djermania, dulu tjuma ada bangsa 
ketjil Pruisen bangsa ketjil Beieren, bangsa ketjil Sa.lwen, bang­
sa ketjil Mecklenburg dan lain-lain tumbuh berkembang men­
djadi bangsa besar Djermania. Dulu di Italiapun demikian, 
tumbuh mendjadi satu bangsa be~ar Italia, di Djepang demikian 
pula tumbuh, achirnja mendjadi satu bangsa besar. 
-. Maka duniapun jang sekarang terdiri daripada bangsa-bang­

sa itu didalarn pertumbuhan · selaµdjutnja akan · makin lama 
makin menghilangkan batas-batas tadjarn antara bangsa dan 
bangsa. 

Inilah jang saja narnakan tempo hari didalam' ·saiah satu 
kursus saja paradox historis daripada abad jang kita alami 
Historis paradox daripada abad jang kita alami ialah J><?litik 
kita melihat terdjadinja bangsa-bangsa, tercljadinja negara­
negara nasi~nal, te~jadinja batas-batas jang melingkari 
bangsa-bangsa: dan negara-negara nasional, tetapi sebagai 
paradox daribada itu pertumbuhan sebagai · akibat daripada 
perkembangari\tehnik terutama sekali, djustru menghapuskan 
setapak demi setapak adanja batas-batas bangsa itu. Disatu 
fihak ter~jadin~a negara-negara nasional dan bangsa-bangsa, 
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dilain fihak perhubungan jang maki..'l rapat antara. manusia 
dan ma...'lnsia dan antara bangsa dan bangsa. Sa.udara.-saudara. 
sehingga djikalau kita mau berdid sendiri sebagai bangsa tak 
.mungkinlah, dunia telah mendjadi clemikiau. Maka oleh karena 
.itu kitaµun didalam Republik Indonesia ini jakin didalam tekad­
kita bal1wa kita ini tidak hanja ingin mengadakan satu bang-sa 
Indonesia jang hid.up dalam masjarakat jang aciil dan :makmur. 
Tidak. Tapi kita disamping itu bekerdja keras pula untuk 
kebahagfaan seluruh ummat manusia. 
· ·' Tergambar djelas didalam Pantja Sila, misalnja kalau kita . 
menjebut keadilan sosial. Keadilan sosia! jang nanti akan kita 
adakan bukan sekedar keadilan sosial didalam lingku.ngan 
ba.ngsa Indonesia, tetapi djuga untuk seluruh um.mat manusia~ 

· Maka oleh kareria itulah m.isalnja, kita mengadakan politik be- · 
bas dan aktif. Bahkan kita jakin masjarakat adil dan· makmur 
tak mungkin kita · dirikan hanja didalam lingkungan bangsa 
Indonesia sadja. Masjarakat adil dan malanur pada hakekatnja 
adalah sebagian daripada masjarakat adil dan makmur jang 

· mengenai seluruh kemanusiaan. Tentang hal ini, Saudara-sau­
aara, saja mau mentjeritakan kepada Saudara.~saudara, · sebagai 
satu tjontoh untuk mempertadjam Saudara punja pengertian, -· 
sebagai satu illustrasi : 
· . Perdjuangan janJ? hebat atau katakanlah gedachtestrijd jang 
hebat di Sovjet Uni beberapa puluh tahun jang lalu, jaitu 
g.edachtestrijd jang hebat sekali antara golongan jang dikepalai 
oleh _Trotsky dan golongan jang dikepalai oleh Stalin. Dua 
golongan ini hebat memperdebatkan soal ini, sehingga achirnja 
mend,jadi pertikaian politik, bahkan mendjadi pertikai~n kekua-

. . saa11,- . jang achirnja Trotsky dikalahkan oleh Stalin • 
. -.iBagaimana, Saudara-saudara, duduknja perkara ? 

. Baik Trotsky maupun Stalin menghendaki satu masjarakat 
adil dan makmur a la Rusia. Kita selalu m.,engatakan kita meng­
hendaki masjarakat ad] dan m!lkmur a la Indonesia~ ¥ere~a­
pun mempunjai tjita-tjita satu: masjarakat jang a@_dan mak­
mur, katakanlah komunisme. Dua-duanja menghendaki 
komunisme, · dua-duanja menghendaki hilangnja stelsel 
kapitalisme, dua-duanja menghendaki manusia tidak dihlsap 
oleh manusia jang la.in, dua-<luanja rnE.u· meniadakan exploita-
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tion de l'homme par l'homme/ dua-duanja ingin mengad 
masjarakat sama-rata-sama-rasa tanpa kapitalisme. Tapi ftj; 
ada perdebatan bentrokan kemudian jang hebc..t sekali. !l 
. Apa kata Trotsky ? Trotsky berkata : ,,Musuh kita, kaJi-~ 

talisme, tidak bersarang di Rusland sadja. Musuh kita kapi~~ 
me adalah sudah mentjapai tingkatan internasional kapitalism~ 
musuh kita telah mentjapai tingkatan internasic.•nal imperialls: 
me, jang dtis tidak bertjokol disesuatu i;iegeri sadja, tap 
bertjokol diseluruh dunia: Kita telah berhasU mengadakan 
revolusi ditanah air kita, jaitu di Rusland. Kita tak dapat mei 
dirikan satu masjarakat sosialis atau komunis di Rusland sadja, 
djikalau kita tjdak ·pula menumbangkan kapitalisme dilain-lain 
negeri". Oleh ·karena,·itu --Trotsky,minta ,dan menuntut .. supaja 
revolusi jang diadakan di Sovjet Uni itu diteruskan dinegeri­
negeri jang lain, didjadikan satu revolusi internasional. Dan 
bukan sadja didjadikan· satu revolusi. internasional, tapi Trotsky 
berkata bahwa penumbangan kapitalisme, bahwa perdjuangan 
menghilangkan stelsel kapitalisme itu bukanlah satu per· 
djuang(l.ll daripada setahun dua tahun; sedetik dua detik. · 

Perdjuangan menumbangkan kapitalisme adalah perdjuangan 
terus-menerus, perdjuangan tiap hari. Perdjuangan menentang 
segala sifat-sif at, perdjuangan menentang segala uitingen dari· 
pada stelsel kapitalisme itu adalah perdjungan tiap hari terus· 
menerus dengan tiada berhenti. 
. Tidak tjukup perdjuangan sekedar pada satu saat merebut 

politieke macht, tampuk pimpinan Pemerintah direbut oleh kaum 
proletariat. Tidak tjukup. Tapi perdjuangan tiap hari, sekl:!,1"8.Ilg 
merebut tampuk pimpinan pemerintahan, besok m~rebut kekua­
saan didalam alam itu; besok lusa merebut kekuasaan didalam 
alam ittl, besok lusa lagi dialam itu, plus, bukan hanja di Sovjet 
Rusia, tapi diseluruh muka bumi. 

Oleh karena itu Trotsky berkata: ,,Kita punja revolu~i harus­
lah · safu revolusi permanent, revolusi terus-menerus dan 
memusatkan . perhatian kepada revolusi terus-menerus itu. 
Djangant sebentarpun mengadakan satu adem-pauze, djangan 
sebentarpun mengadakan ' pemusatan pikiran kita .kepada apa 
jang dinamakan pembangunan. Tidak !_ Terus genipur, gempur, 
disegala Iapangan, disegala hari, disegala negeri. Revolusi 
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sosialic, adalah satu revolusi permanent, k&.lau sosialisme hendak 
tertjapai". Revolusi ini oleh Trotsky diuamakan permanente 
revolutie. Trotsky mengeluar~ ia punja teori: perm.anente 
revolutie. De theorie van de permanente revolutie, teori jang 
amat dikenal oleh barisan kaum sosialis-komunis beberapa pu­
luh tabun jang lalu. 

Stalin, Saudara-saudara, berpendapat lain. Stalin dan Trotsky 
itu du.a nama pedengan. Trotsky sebenarnja ia punja nama asli 
Leon Bronstein. Ia adalah orang J ahudi. Didalam · gerakan 
revolusioner ia memakai nama pedengan : . Trotsky a tau Leon 
Trotsky~ 

Stalin dia punja nama asli ialah Jugas Villi. Dia ambil nama 
~' pedengan Stalin, orang jang terbuat. daripada badja. Ia adalah 

orang dari Georgia, dilahirkan dikota Tbilisi ('l'iflis); namanja 
Jugas Villi. Masuk didalam gerakan pada umur sangat muda 
dan terus memakai nama pedengan Stalin. 

f-' Stalin berpendapat lain. Ia berkata : ,,Kalau kita mau terus-
1 terusan mendjalankan teori permanente revolutie, revolution en t permanent, tidak akan bisa kita mentjapai sosialisme dida.lam 
~ djangka wakt-u umu.r beberapa generasi. Tapi marilah k:ita lebih 
k dahulu menjusun satu benteng proletariat. Benteng itu sudah 
!. ;, didalam tangan kita, jaitu Rusland ata.u lebih tegas lagi jang 
;i dinam.akan Sovjet Uni. Buatlah Sovjet Uni mendjadi satu citadel 
i daripada perdjuangan seluruh proletariat dunia nanti untuk 
f mendjalankan sosialisme. Tapi perkuatlah citadel iLi lebih 

dahulu. Djangan terlalu engkau memikirkan revolusi dinegeri­
negeri lain, djangan terlalu -engkau '.membuang energie 100% 
kepada revolusi di Inggeris, revolusi di Italia, revolusi di Djer~ 
man, revolusi di Perantjis, revolusi di Amerika selatan, revolusi · 
di Ameri.ka utara, revolusi di Kanada. Tidak, kata Stalin: pus.it-

, · kan engkau punja perhatian lebih dahulu kepuda pemerkuatan 
benteng jang telah didalam. tangan kita. Djadikan Sovjet Uni 
citadel van het wereld proletarlaa.t. Dan agar rupaja bisa mem­
. buat Sovjet Uni ini citadel daripada wereld-proletariaat, . ba· 

- ngunkanlah Sovjet Uni eehebat-hebatnja". Malahan Stalin 
·. berkata : ,,Mungkin, het is mogelik mendirikan satu ma.sjarakat 

'.'i:: adil dan makmur didala.m satu negeri ... .... . 

131 ,. 
~: 



: . 

I 
• I 

I 

I 

I : 
I 

I ! 
I I 

Trotsky berkata : ,, Tidak bisa mendirikan sosialisme didatam". 
satu negeri sebelum kapitalisme diseluru.h dunia gugur. Sosia~ · 
lisme hanjalah bisa berdiri disemua negeri bersama: Tidak bis&' 
satu negeri sosialis". Stalin berkata : ,,Neen, mogelijk, bis&' 
mengadakan sosialisme disatu negeri, jaitu di Sovjet Uni. · Oleh 
karena Sovjet Uni _tjukup bahan-bahannja, tjukup -mineralen,' 
tjukup Iuasnja tanah, tjukup penduduk, tjukup ini tjukup · itu, 
tjukup material,- baik material fisik maupun material. jang· 
berupa benda, maupun material batin". · 

Saja sendiri selalu berkata, bahwa kitlt misru.nja harus meng, ·, 
adakan mental investment. . f 

. · Stalin. ~rkata: Tjukup material di Sovjet Uni ini untuk ; 
merealisir ·soslalisnie hanja di" Sovjet"Uni-dahulu;· ·dan perkuat~~ 
kan Sovjet Uni mendjadi citadel daripada seluruh proletariat;' 
sed .,. .• unia-. , 

· Dan· oleh karena dia berkata : tjukup Sovjet Uni sadja, ' 
mungkin, mogelijk untuk mendirikan sosialisme didalam satu .· 
negeri sadja, maka ia mendjalankan politik isolationist. Ia · 
tutup batas Sovjet itu sampai dunia luaran, mengatakan bahwa . 
Sovjet Uni adalah seperti dibelakang tembok besi. Tiada ada 
orang bisa melihat apa jang terdjadi dibelakang tenibok besi 
itu, herinetis ditutupnja . 

Dua faham ini bentrokan satu sama lain, hebat perdebatan, 
nja, sampai mendjadi de strijd om de macht pula. Bukan strijd 
om de idee, tapi djuga strijd om de macht, jang achirnja Trotsky 
kalah. Ia dibuang oleh Stalin ke _Alma Ata, Kemudian diper­
bolehkan keluar negeri, tjari tempat asyl diluar negeri; 

Achirnja ·mendapat asyl di Mexico. Tapi di Mexico iapim ·nia· 
sih ierus mengadjarkan ia punja _teori permanente revolusi dan 
terus ia menjerang pada Stalin. Pada satu hari orang pengikut 
Stalin atau alat Stalin .menghabisi ia punja djiwa dengan ·mem­
batjok ia punja kepala dari belakang. 

Saudara-saudara, dua idee jang bertentangan satu sama lain, 
bertempur satu sama lain, berebutan kekuasaan satu sama lain, 
jang achirnja satu kalah. Sesudah kalah satu ini, maka Sovjet 
Uni memasuki periode jang dikenal oleh dunia luar periode 
Stalinisme, periode penutupan, periode isolasi, periode inemper­
kuat benteng didalam lingkungan pagar besi itu. Periode pemer-
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kua~ benteng ini melalui fase-fase pembersihan, fase-fase 
penangkapan fase-fase ke.lau perlu pendrelan dan pembunuhnn. 

Datanglah achirnja reaksi terhadap kepada periode ini. 
Reaksinja ialah periode jang kita alami sekarang, jang So,Tjet 

Uni sekarang mulai membuka ia punja pintu., jang Sovjet Uni 
· sekarang senclirinja menginguk keluar negeri dan membolehkan 
orang luar negeri menginguk pula. kedalam, jang SoYjet Uni 
mentjari hubungan sebanjak-banjaknja dengan luar negeri. · 

Kita bagaimana, Saudara-saudara ? Sebagai tadi pada per­
mulaan telah saja kataka.n, kita tidak dapat menjelenggarakan 
satu masjarakat adil dari makmur didalam nega.ra kita ini djika­
lau kita mendjalankan politik isolationisme pula. Kita harus 
mentjari hubungan dengan bangsa-bangsa atas dasar persama­
an, atas dasar daulat sama daulat, atas dasar mutual benefit, 
menguntungkan dan diuntungkan. Ini adalah satu politik jang 
tegas kita djalankan, jang pada inti-djiwanja ialah politik jang· 
be:'.'diri atas beginsel kebangsaan, ta.pi djuga atas beginsel peri­
kemanusiaan. Apa lagi kita jang masih didala.m periode 
nationale revolutie menumbangkan imperialisme jang ldta 
mengetahui bahwa imperialisme adalah imperialisme interna­
sional jang didalam waktu jang 2.chir-achir ini berhubung _ 
dengan adanja subversi a.sing dan intervensi asing kita aan · de 
lijve ondervinden bahwa imperialisme jang harus .kita tnmbang­
kan bukan hanja imperialisme Belanda, to.pi antek.,a.Jitek , ,<!an 

-kawan-kawan daripada imperialisme Belanda itu pula,' artinja _ 
· jang kita aan den lijve ondervinden bahwakita menghadapi pula 
internationaal imperialisme, tak dapat kita melepaskan diri kit& 
daripada bekerdja sama dengan bangsa-ba.ngsa · ·jang_ djuga 
menentang imperialisme itu. 

:Oleh karena itulah Indonesia mendjadf salab. safu sponsor 
datj.pada konperensi Asia-Afrika. Oleh karena itulah pula inaka 

• }ridonesia dengan terang-terangan memberi bantuan kepada. 
· perdjuangan bangsa-bangsa jang lain. Oleh karena itulah Indo­
.nesia pula mentjari bantuan dari bangsa-bangsa jang lain~ _ 

Hal jang saja tjeritakan ini adalah mengenai bidang politik:, 
bidang perdjuangan. Tapi Sila Peri-Kemanusiaan bisa djuga · 
.ltita terangkan daripada bidang-bidang jang lain. Bllkan sekedar 
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politik, perdjuangan politik, menuntut kita bekerdja sama . } 
dengan . bangsa-bangsa lain. Bukan sadja itu, bukan sadja k~ :;. 
jakinan bahwa kita tak mu.ngkin mengadakan satu masjarakat ~ 
sosialisme a la Indonesia, sosiaijsme Pantja Sila. Djikalau kita J 
mengadakan isolasionisme, · tidak mau berhubu.ngan dengan 1 

· bangsa-:bangsa jang lain, tapi djuga dari sudut apapun, maka , 
n~ionalisme Indonesia . harus disegari pula: oleh Peri-Kemanu- -: 
siaan. Tatkala ·saja mengusulkan Pantja Sila sebagai dasar 
negara dalam bulan Djuni 1945, saja telah berkata: ,.Nasio­
nalisme hanjalah dapat hidup subur didalam taman:aarinja ., 
internasionalisme. lnternasionalisme hanjalah · dapat hidup 
eubur djikalau berakar -dibuminja nasionalisme. Dua ini harus ·{ 
wahju-mewahjui satu sama lain" . 
. Apabila djikalau kita, sebagai tempo hari saja katakan 

kepada Saudara-saudara, iiigat, bahwa · kita _'ini · ·adalah ·satu·-· -~ 
bangsa jang tidak boleh tidak harus religieus. Saja berkata · 
tidak boleh-tidak, oleh karena sosiologis kita ini adalah satu 
bangsa jang buat sebagian besar masih _hidup didalam alam 
agraris dan tempo saja terangkan kepada Saudara-saudara 
bahwa tiap-tiap · bangsa jang masih hidup dalam alam agraris, 
tidak boleh tidak adaJah religieus. 

Saja ulangi apa jang saja katakan tempo hari : . bangsa agra­
ris selalu mentjantumkan ia · pu.nja harapan · djuga kepada 
faktor-faktor gaib. Bangsa agraris jang sudah menjangkul ia 
punja tanah sudah mendeder ia punja bibit, menu.nggu sang 

. bibit ini tumbuh d~ kemudian berkembang dan kemudian ber­
buah sambil mohon, mengharap-harap hudjan djangan terlalu 
banjak, kering djangan kering, memohon ibaratnja daripada 
bintang-bintang dan Tuhan agar supaja tumbuhnja, ia punja 
tanaman ini diberkati oleh hudjan, diberkati oleh sinar mata­
hari dan lain-lainnja. Apa lagi djikalau kita ingat akan hal itu, 
maka faktor peri-kemanusiaan amat menondjol kepada kita. 
Tiap-tiap bangsa jang agraris tebal ia punja rasa Perl-· 
Kemanusiaan. 

· Agama, Saudara-sa~dara, agama a pa pun, semuanja meng~ 
hendaki rasa peii-kemanusiaan. Kalau saja kupas agama jang 
besar-besar, mulai dertgaµ agama jang disebarkan oleh Nabi . 
Musa, "de Godsdienst van Israel", hanja agama Musa itulah 
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jang masih tebal ia punja kebangsaan. Namanj:;. djuga S'J.da.h 
Godsdienst van Israel. Tjoba batja sedjn:rah daripada agama 
Israel, katakanlab agama Jahudi. Tampak benar ini adalah satu 
nationale religie, satu agama · untuk menjclamatkan bangsa. 
Israel. Sifat kebangsaan, sifat hasionaliteit masih tebal di 
Agama: Musa ini. Ia memimpin ia punja bangsa, bangsa Israel 
keluar daripada penindasan di Mesir dibawah pemcrlntahan 

· Fir'aun. Musa berdjalan dihadapan puluhan mungkin ratmmn 
ribu rakjat Jahudi ini sebagai pemimpin bangsa Jabudit mentjo­
ba membawa mereka kepada satu daerah jang dinamakan "Het 
beloofde land", tanah jang telah didjandjikan oleh Tuhannja 
jalah tanah Israel, tan.ah jang akan memberikan kei:>ahagiaan 
kepa.da mereka. 

Saudara-saudara kenal akan tjerita dia dikedjar-kedjar oleb 
lasjkar Firaun. Kenal bahwa ia menjeberangi laut jang menurut 
tjeritera agama ialah dengan ia punja tongkat, laut itu dipetjab-:­
kan airnja sehingga satu bagian kerlng dan dia dengan ia punja 
rakjat Israel itu tadi melalui bagian ker.ng itu. Fihak weten­
schap berkata: Bagian laut itu mema..'lg kadang-kadang 
mengalami pasang-:-surut jang sangat rendab sekali sehingga 
memang kebetulan pada waktu itu pasang-surutnja demikian 
rendahnja dan lamanja, lautan itu memang lautan kering dan 
Musa bisa melewati dasar lautan itu. 

. Bagaimanapun djuga Saudara-saudara, agama Musa masih 
menundjukkan tjorak nasional jang tebal, godsdienst van Israel 
untuk memberi kebahagiaan kepada rakjs.t Israel, jang dasar 
inilah sampai sekarang oipakai oleh partai agama di Negara 
Israel jang. didirikan beberapa tahun jang lalu. Di Israel itu 
ada partai · sosialis, ada partai komunis_ jang ketjil, ada djuga 
partai jRng dinamakan partai ortodok jang sama sekali berdiri 
diatas atljaran ini "Dit land van Israel is ons beloofde land" ~an 
menurut kitab-kitab kita akan mengalami keba.1:.agiaan ditanah 
ini. 
::'Agama Musa djelas mempunjai sifat-sifat jang tebal kebang­

saan. Tidak demikian agama-agama jang lain. Ambil .. chrono­
logis agama Budha sebagai jarig diadjarkan oleh Budha Sakya 
Muni, Sidarta namarija pada waktu ia masih muda, anak Radja 
Radja Kapilawastu. Sidarta, achirnja. · bertapa, . berdjuang 
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mentjari kebenaran. Achirnja ia dinamakan Bud.ha Sakya Mun{ 
Agama daripada Bud.ha Sakya Muni 'ini dengan tegas tidak 
berdiri atas dasar kebangsaan, hanja berdiri diatas pembersihan 
kalbu, . begeerteloosheid. Agl\,ma Israel tidak, istimewa untui: 
orang Israel, untuk bangsa Israel, berdiam ditanah dikanan­
kirinja sungai Jordan. Budha tidak. Setengah manusia bis& 

· mentjapai kebahagiaan. ,,Aku", kata Budha; J,tidak akan mem• 
~ bawamu kepada sesuatu tanah sebagai Musa.' Aku tidak ber: 

'badapan denga:n bangsa India, aku berhadapan d~ngan tiap-tiap 
manusia jang ingin mentjapai kebahagiaan dan djalannja ialah 
membunuh begerrte, membunuh nafsu. Bunuhlah engkau pu~ja 
nafsu, dengan sendirinja engkau masuk Nirwana. Bunuhlah 

. cngkau punja_ nafsu-nafsu, dengan sendirinja engkau akan 
mentjapai kebahagiaan". . 

Oleh karena itu tempo hari saja'. berkata didalam salah satu 
pidato : agama Bud.ha tidak mengenal begrip Tuhan. Agama 
lain mempunjai begrip Tuhan: Ja Allah atau Ja Tuhan atau 
Ja God atau Jehova, mohon, mohon; ada tempat permohonan. 
Bud.ha berkata tidak ada, tidak perlu engkau mohon-mohon, 
tjukup engkau bersihkan engkau punja kalbu daripada· nafsu 
dan dia sebut delapan nafsu. Bunuh-padamkan delapan nafsu 
ini, dengan sendirinja engkau masuk didalam Sorga : ~ja 
engkau akan mentjapai kebahagiaan, engkau akan masuk 
Nirwana, Agama Bud.ha pada . orisinilnja Saudara-saudara, 
inilah, dan ini jang dinamakan Budhisme Hinajana. Tiap-tiap 
manusia bisa fangsung mastik kedalam alam Nirwana. E1:1gkau 
bisa, engkau bisa, asal engkau bisa membunuh delapan matjam 
nafsu itu. · · · · 

. Delapan nafsu ini bunuhlah, oleh karena nafsu itulah sumber 
dari pada semua ketidak-bahagiaan. Djikalau engkau bisa mem· 
bunuh delapan nafsu ini, sekali-gus dengan langsung engkau 
bisa inasuk dalam Nirwana. Agama Bud.ha asli ini dinamakan 
Hinajana. Hina artinja ketjil, Jana artinja kereta: kereta ketjil. 

· Naiklah kereta ketjil ini, engkau masuk dalam Nirwana. Kereta 
ketjil apa ? Pembunuhan nafsu jang delapan. 

Disamping itu Saudara-saudara, sesudah Budha Sakya Muni 
meninggal dunia, sebagaimana tiap-tiap agama pengikutnja 
lantas diperdalam, diperlebar, diperdalam, diperlebar, !imbul 
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faham-faham jang lebih oaripada itu. Lih~t agama Kristen, 
lihat agama Islam. Pada mulanja Isa mengbendaki satu, bukan? 
Tetapi pengikutnja kemudian menga.dakan matjam-matjam 
ini-itu, ini-itu. Bertengkar ini dan it.u, timbullah tjabang-tja­
bang. Ada tjabang agama Kristen ini ada tjabang agama Kris-

. ten itu. Islam djuga begitu. Muhammad menghendaki satu 
agama, tapi belakang pengikut-pengik"lltnja sesudah ia mening­
gal, debat ini debat itu, tambah ini tambah itu, sampai terdjadi 
matjam-matjam aliran, sampai pada satu saat suda.h tidak bisa 

.. diperdebatkan lagi saking sama-sama pinternja. . Sampai lantas 
diadakan permufakatan : sudah, djangan debat-debat diterus­
kan, ·kita akui sadja semuanja ini benar. Engkau Malik benar, 
engkau Hanafi benar, engkau Sjafil benar, engkau Hambali 
benar; akui semua mazhab. Mazhab itu tidak ada ·djaman 
Muhammad, Saudara-saudara ! Belaka.ugan. Demikian~ ada 
mazhab Maliki, Sjafii, Hambali, Hanafi; bahkan belakangail 
ada matjam-matjam aliran lagi, ada Achmadiah Qadian, Ach­
madiah Lahore. Ada matjam-matjam tarikah : tarikah Tidja­
nijah, Kadirijah, Subandijah, ini dan itu. 

Demikian pula agama.Budha, ditambah-tambah, lantas men­
djadi manusia itu tidak bisa satu kaligus dalam satu hidup. 
Sekarang hidup lantas disutjikan batin daripada 8 nafsu, mas-Ilk 
Nirwana. Tidak bisa ! Manusia harus melalui cyclus bersam-

. bung-sambung, dilahirkan - .:mati - inkarnasi didalam mach­
luk lain .. Hidup .,.... ma.ti - inkarnasi lagi didalam machluk jang 
lain. Nah, makin lama kalau untung makin lama makin tinggi, 
kalau tjilaka makin lama makin turun. Manusia kalau dia · bisa 
mengekang ia punja nafsu, · bisa berbuat bidjak dan badjik, 
mati - inkarnasi dalam satu machluk manusia jang lebih ting­
gi. -Hidup berpuluh-puluh tap.un, mati, inkarnasi dalam machluk 

·. jang lebih tinggi ia pthja taraf kedjiwaan. Deniikian sambung-
sainbung, sambung-sambung melalui ·. cyclus berpuluh-puluh, 
beratus-ratus, beribu-ribu, achirnja tertjapai tingkat jang ter-

. tinggi-sempurna, masuklah ia dalam Nirwana. Tapi kalau kita 
tidak bisa mempersutjikan kita punja diri, cyclus ini garisnja 
menurun. Lebih · dulu manusia, kemudian bisa mendjadi kerbau, 
kemudian mendjadi babi, kemudian mendjadi ini, kemudian 
mendjadi itu. · 
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Budhisme . jang ini dinamakan Budhisme berkereta-besar. 
Tadi dinamakan Budhisme kereta ketjil, Budhisme Hinajana. 
Tapi Budhisme jang cyclus-cyclus itu dinamakan Budhisme l 
:Mahajana, Hinajana dan Mahajana. Tapi baik Hinajana mau- l_ 
pun Mahajana tidak ber_diri diatas dasar kebangsaan, langsung · j 
menudju kepada manusia-manusia dan manusia satu sama lain J 
harus hidup seperti saudara dengan saudara. i 

,, 

' 
Chronologis, masuk kealam Isa. Djuga Nabi Isa tidak ter­

utama sekali berdiri diatas kebangsaan, ia· punja adjaran _ :i 

ditudjukan kepada semua manusia. Malah dengan tegas ia -~ 
mengandjurkan: ,,Tjintailah sesama manusia. Ttihan diatas ··1 
segala hal, tapi sesama manusia seperti engkau mentjintai diri :.! 
sendiri. Heb God lief boven alles en Uw naasten gelijk U zelf. . 
Tjin~ah Tuhan diatas· segala hal dan tjiritailah sesamamu • 
seperti engkau .. meiitjiiitai diriniu' sen.a.iii"~ Isa'·membasirkan· ia· .-.~ 
punja adjaran btikan kepada kebahagiaan bangsa, tetapi kepada · 
tjinta dan kasih, liefde: Liefde terhadap Tuhan, liefde terhadap 
sesama manusia. 

Chronologis masuk didalam alam - chronologis ' sebetulnja 
agama Hindu lebih dulu, bahkan lebih dulu daripada Budha 
Sakya MUiii, Prins Si!}arta - agama Hindu pun tidak terutaina · 
sekali ditudjukan kepada bangsa, tapi kepada peri-kemanusia­
an; jang ini didalam tiap-tiap pidato saja tandaskan salah satu 
adagium daripacia Hinduisme ialah Tat· Twan Asi. Tat Twan · 
Asi jang berarti : aku adalah dia, dia adalah aku, jang dus pada 
hakekatnja tidak ad~ p~rbedaan dan pemisahan antara dia dan 
aku, bahkan tidak ada perbedaan dan perpisahan antara·manu­
sia _dan alam semesta ini, . bahwa segala isi alam semesta itu 
pada hakekatnja satu, berhubun:gan satu sama lain, rapat. 

Rasa kesatuan _antara manusia dengan manusia, dan manu­
sia dengan alam semesta ini, segala jarig kumelip didalam alam. 
semesta ini, rasa kesatuan itu dinamakan Advaita. Aku ada 
hubungan dengan Saudara Ahem, Saudara Ahem ada hubung- -
an dengan aku, aku ada hubungan dengan gunung, ada hubl,lllg­
an dengan awan, ada hubungan dengan laut, ada hubungan 
dengan udara, ada hubungan · dengan bm::ung jang sekarang 
sedang bertjitjit, ada hubungan dengan . tjetjak jang saja lihat 
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disana, ada hubungan dengan isikumelip daripada alam 
semesta ini. 

ltu adalah Advaita dan inilah Advaita itu jang digambarkan 
oleh Kresna didalam utjapannja terhadap pada Ardjuna di-

. dalam kitab Baghawad Gita sebagai jang didalani pida.to 
Kongres Kebatinan saja sentil sedikit. Tatkala Kresna climinta: 
oleh Ardjuna ,,Aku ingin mengetahui engkau itu dimana dan 
siapa, engkau melihat dirimu, badanmu Kresna : tapi sebenar­
nja engkau itu dimana, sebenarnja engkau itu siapa". Lantas 
Kresna mendjawab: ,,Aku, aku adalah didalam tumbuh-tum­
buhan, aku adalah didalammu, aku adalah didalam gunung jang 
·membiru, aku adalah didalam samudra, aku adalah didalam 
geloranja samudra, aku adalah api, aku adalah panasnja api, 
aku adalah didalam bulan, aku adalah didalam sinarnja bulan. 
Aku adalah didalam angin jang meniup sepoi-sepoi, aku adalah 
didalam awan jang bergerak, bahkan aku adalah didalam batu 
jang disembah oleh orang jang masih biadab, aku didalam per­
kataan keramat Om - Sembabjangan orang Hindu atau orang 
Budha dimulai dengan perkataan Om. Om itu kalau Islamnja 
salam, peace atau vrede. ,~ adalah didalam perkataan Om, 
aku adalah didalam rasa manusia, aku tidak dilahirkan, aku 
tidak ma.ti, aku adalah awal daripada segala hal, aku adalah 
achir daripada segala hal, aku adalah didalam ganda hanrmnja 
bunga-bunga, .aku adalah didalam senjumnja gadis jang tjantik, 
aku adalah tak dapat dikatakan dengan kata". Lantas Ardjuna 
menanja : ,,Bolehkah aku melihat engkau didalam sifatmu jang 
sebenarnja ini ?" ,,Ardjuna ! Aku akan membuat engkau lebih 
dahulu kuat melihat aku. Sebab engkau djikalau melihat aku 

. · didalam zatku jang sebenarnja, engkau tidak akan kuat, tidak 
: ·a'kan tahari djikalau aku tidak membuat engkau lebih dahulu 
· kuat dan tahan". 
> Sesudah Ardjuna dibuat tahan melihat, Kresna lantas ber-

1!' ubah dia punja djirim. ,,Lihat ini aku !" Ardjuna melihat Kres-
. na. Apa jang dia lihat ? Bukan gambar manusia Kresna atau 

\ ; Najarana. Dia laksana melihat sedjuta matahari bersinar, dia 
t · melihat semua setan dan djin berkumpul, dia melihat api 
c, · menjala-njala diutara, dibarat, ditimur, diatas, dibawah. Dia 
L melihat angin taufan meniup bergelora, dia melihat pepohonan ,. 
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mengadakan njanjian, dia melihat Iautan dimana-mana, ·di 
melihat mata seperti mata manusia tetapi dimana-mz.na keli 
ha tan mata. Lantas sesudah demikian, Kresna berkata : · ,,Nah' 
demikian aku. Oleh karen~ itu, bertindaklah. Aku meliput 
segala hal, berdjuanglah. Aku ada didalam perbuatan, akt 
bukan sadja satu zat, tetapi aku ada djuga didalam rasa, · di 
dalam. pi.kiran, · didalam perbuatan manusia. Maka oleh kare!ll 
itu sudah, kerdjakan, kerdjakan apa jang saja perintalµtat 
kepadamu, sebab sebenarnja kerdjamu dan perbuata;nmu itl 
adalah perbuatanku . . Kerdjakan kewadjibanmu dengan tidal 
menghitung-hitung akan untung dan rugi dan akan akibat, se 

· ba.b sebenarnja akulah jang ~rbuat. Engkau tidak mau mem 
bu.nub sang Karna, tidak mau membunuh sang Drona, olel 
~ sang Drona adalah guruku, sang Karna adalah saudan 
ku. dia keluar dari telinga; alnr keluar dar · gua-garba~ · Djangai 
ajal, bunuh engkau punja mu.sub, sebab pembunuhanmu itl 
sebetulnja perbuatanku. Sebelum engkau membunuh dia, akt: 
sebenarnja telah membunuh dia, engkau sekedar seperti mem­
bunuh dia; pada hakekatnja akulah jang membunuh". 

Nab, advaita ini Saudara-saudara, persatuan dan . kesatuan 
ciaripada segala hal jang kumelip didunia ini, bahkan sampai 
masuk dalam. persatuan segala hal jang dipikirkan orang, _sega­
Ja hal jang dirasakan orang, segala hal jang diperbuat oleh 
orang. Ini adalah advaita, adjaran daripada agama Hindu. 
Orang jang mempraktekkan yoga daripada advaita ini, · pada 
suatu saat meritjapai tingkat persatuan dan kesatuan itu. Am­
billah misalnja guru daripada Pahlawan Vivecananda. Saja 
selalu mensitir Vivecananda. Vivecananda itu mempunjai guru 
namanja Rama Krishna. Bukan Krishna dari Baghawad Gita. 
Tidak. Gurunja Vivecananda, n~anja Rama Krishna, Rama 
Krishna duduk . dirumahnja cliserambi muka; sedang hudjan, 
duduk didalam rumahnja tida.k akan kena air hudjan. Dia 
melihat orang berdjc:µan kehudjanan, Rama Krishna jang meng• 
gigil kedinginan. Orang lain. jang ken a air hudjan, . dia jang 
menggigil kedinginan. Persatuan antara si jang berdjalan daD 
Rama Krishna, advaita. Oleh karena itu advaita berkata, faham 
ke.satuan berkata : ,,Tat Twam Asi, dia adalah aku, aku adalah 
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dia. Dan Tat Twam Asi ini tidak mengenal manusia dengan 
manusia sadja, andjingpun Tat Twam Asi". 

Saja tjeriterakan satu haclis Nabi Muhammad s.a.w. Pada 
suatu hari ada seorang wanita melihat seekor andjing melet­
melet ia punja lidah karena dahaga. Wanita ini menarohkan 
rasa belas-kasihan kepada andjing itu sehingga memberikan 
sebagian ia punja air kepada andjing itu. Air dinegeri Arab lho 
Saudara-saudara ! Sebagian daripada airnja oleh wanita ini 
diberikan kepada andjing jang sedang · melet-melet dahaga. 
Nabi berkata: ,,Masja Allah, saja melihat wanita ini masuk 
Sorga, oleh karena dia merasakan benar bahwa ada hubungan 
antara dua machluk ini" . 

Dus, Saudara-saudara, baik agama Hindu maupun agama: 
Budha maupun agama Islam berdiri kuat diatas dasar peri­
kemanusiaan. Memberi air kepada andjing adalah djuga peri­
kemanusiaan. Djangan kira peri-kemanusiaan hanja kepada 
sesama manusia Eladja, kepada tiap-tiap machluk jang hidup 
kita djalankan kebaikan, itu adalah pula peri-kemanusiaan. Oleh 
karena itu pula diwadjibkan oleh orang Islam untuk memikir­
kan nasibnja kawan-kawan Islam jang lain jang sebagai dida­
lam Kongres Kebatinan saja katakan : ingat kepada adjaran 
fardhu kifajah didalam Islam. Adjara.11 fardhu kif ajah didalam 
Islam tak lain tak bukan ialah realisasi daripada dasar peri­
kemanusiaan . . 

Saudara;.saudara, dus kita didalam Pantja Sila dengan tegas 
mengadakan sila Peri-Kemanusiaan ini da.n bolehlah kita bang­
ga .ba.hwa sila Peri-Kemanusiaan ini tidak kita lupakan. Bahwa 
kita tjan:tumka.n sila Peri-Kemanusiaan ini dengan tjara jang 
lndah sekali didalam Pantja Sila dan. dengan tjara jang indah 
sekali didalam lambang Negara Bhinneka Tunggal Ilea •. Nasio­
nalisme jang tidak dihikmati pula o1eh. Peri-Kemanusiaa.n meng­
ekses mendjadi chauvinisme, meng-ekses mendjadi raciallsme. 

Hitler membuat ia punja nasionalisme nasionalisme jang 
tidak berperi-kemanusiaan. Ia punja ina.sionalisme adalah nasio­
nalisme chauvinis. Dia berkata hanja manusia-manusia turunan 

' 
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Aria-lah manusia sedjati, hanja manusia-manusia jang kuli 
putih, rambutnja merah-kuning djagung, matanja biru, 
manusia jang tegas daripada ·turunan ini, turunan No 
dari Utara, hanja manusia-manusia itulah manusia jang sed 
ti. Jang tidak daripada turunan Nordisch i.ni, jang tidak · 
pada turunan Aria ini, jang tidak rambutnja djagung, matan 
biru, bukan manusia sedjati. Bahkan manusia jang demikiaa 
itu harus dimusnahkan dari mtika bumi. Hitler berdiri diataa 
dasar racialisme, het Nordische z:as, het Arische ras, itu ~ 
kan r~ jang sedjati, jang baik ;· lain-lain ras adalah ra.s jang 
rendah deradjatnja. Ia membuat ia punja nasionalisme~na.si(): 
nalisme jang membentji kepada bangsa lain. Ia membuat I&' 
punja nasionalisme-nasionalisme jang gila: Ia- membuat-ia· pun 
nasionalisme mendjadi satu nasionalisme jang membunuh. 
bangsa Jahudi. 

Semua orang J ahudi · dinegara Hitler dibinasakan, dimasuk·:. 
kan dalam konsentrasi-kamp, dibunuh dengan drelnja mitralijur 
atau dibunuh lebih tjepat lagi didala.m kamar gas. Btikan seribu; 
dua-ribu, tiga ribu, btikan sepuluh-ribu, btikan seratus-ribu. 
satu-setengah djuta orang Jahudi dibunuh oleh karena rasa1 
racialisme ini. Dan Hitler bukan sadja bentji kepada orang! 

. . 
Jahudi jang tidak rambutnja djagung, jang tidak matanja biru, 1 
ja.ng tidak daripada asal Nordisch, Hitler djuga bentji kepada"~ 
orang Asia. Batja ia punja kitab Mein Kampf. Apa ia sebutkt.n 1· 
orang Tiongkok ? Chinese koeli ! Ia berkata apakah kita ini ' 
turunan orang Nordisch, turunan orang Aria, sama dengan 
Chinese vuile koeli ? 

Nah, Saudara~saudara, nasionalismejang demikian ini adalah '. 
nasionalisme jang djahat, dan kita Indonesia tidak mau nasio­
nalisme jang demikian. Meskipun kita berpendirian bahwa 
pada turunan Aria ini, jang tidak rambutnja djagung, matanja 
bangsa kita ini kuat dan negara ldta ini kuat dan unttik menje­
lenggarakan masjarakat adil dai1 makmur nanti, kita tidak 
menghendaki supaja nasionalisme kita mendjadi nasionalisme 
jang chauvinis, tapi nasionalisme jang hidup didalaµi suasana 
peri-kemanusiaan: nasionalisme jang mentjari usaha agar sega-
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4. KEDAULATAN RAKJAT 

Saudara~snudara. sekali2.n. 

Ini malarn dimint.a kepada saja untuk memrxiri kursus tentarig 
Sila ke-4 : u:.eclaulatan R,2.kjat. Didalam beberapa pidato sajc.., 
t.elah pernah saja katakan bahwa tehnis kedaulatan rakjat atau 
dalam bahasa asing democratie, sekedar ada!ah satu s.lat, alat 
untuk mentjapai sesuatu tudjuan. Tehnis tudjuannja ialah satu 
masjarakat jang berbentuk sesuatu hal, cntah masjar-akat 
kapitalistis, entah masjarakat sosialistis, entah masjaralrn.t apa. 

Kemudian djikalau tudjlli,n ini telah ditentukan, maka salili 
satu alat untuk mentjapai masjarakat itu adalah demola-asi. 
Djangan lupa, saja sekali lagi berkata tehnis setjara alat : 
perkata::i.n tehnis berarti penggunaan alat-alat. Bahwa demo­
krasi tehnis adalah alat mentjapai sesuatu tudjuan, .ha.I itu 
pernah saja katakan didalam beberapa pidato saja . 

. Alat untuk mentjapai sesuatu tudjuan bentuk masjaraka.t 
tidak selalu demokrasi; misalnja kaum Hitleris, kaum nasional­
rosialis berpendapat bahwa untuk mentjapai masjarakat jang 
mereka · idam-idamkan, alatnja bukarilah demokrasi, tetapi 
nasionalis-sosfo.lisme. National-Sozialismus - kata orang Djer­
ma.n - ja.ng pada hakekatnja adalah fasi3IIle diktatu.r, atau 
djikalau kita ambil tjontoh dari pihak komunis, m.aka dalam 
taraf pertn..ma tjara bekerdja mereka, 2Jat jang mereka pa.kai 
untuk mentj2pai ma.sjarakat jang bentuknja mereka tjita~tjita.~ 
kan, pada tingkat pertama ia.lah diktatur prnletariat. . . 

Djadi, baik demokrasi maupun fasisme atau nasioru-J~sosialis­
me - nasional-sosialisme itu satu perkataan bikinan Hitler 
tidak rnenggsmbarkan sosialisme dan nasional, . tetapi Hitler 
mengatakan ia punja fasisme nasional-sosialisme . 

Baik demokrasi maupti.n nasional-sosialisme, maupun clikt.at·..u 
proletariat adalah alat-alat untuk me1~tjapai sesuatu bentuk 
masjarakat jang ditjita-tjitakan. Tetapi didalam tjara pemiki.r., 
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Berhubung dengan inilah maka didalam waktu jang achir­
achir ini saja dengan hati jang tetap dan jakin, berani mengata­
kan : Djanganlah demokrasi kita itu demok.rasi djiplakan. 
Djanganlah demokrasi jang kita djalankan itu demokrasi 
djiplakan dari entah Eropah Barat, entah Amerika, entab. nega­
ra lain. Bahkan saja dalam waktu jang achir-achir ini berani 
menegaskan, demokrasi Indonesia adalah demokrasi terpimpin. 
· Orang jang alam pikirannja masih alam pikiran jang ter­

sangkut dengan dunia Barat, artinja orang jang_ didalam alam 
pikirannja belum berdiri diatas kepribadian ltidonesia sendiri, 
atau belum hendak mengembaliks.n segala sesuatu itu kepada 
kepribadian bangsa Indonesia sendiri, orang jang demikian itu 
tidak akan dapat menangkap ,,essentie" daripada demokrasi . 
terpimpin, sebagaimana dalam waktu jang achir-achir ini saja · 
andjur-andjurkan. Bahkan orang jang demikian itu tidak 
mengerti bahwa demokrasi a la Barat jang mereka mau djiplak 
itu, didalam bidang sedjarah perekonomian dan kemasjarakatan 
da.n politik Barat, sekedar adalah satu ideologi daripada sesuatu 
masa, - masa dengan ,,s" satu, bukan dengan ,,s" dua -. Saja 
ulangi, demokrasi Barat jang mereka hendak djiplak itu didalam 
bidang sedjarah, djalannja sedjarah daripada ekonomi, kema­
sjarakatan dan hidup politik didunia Barat adalah sekedar satu 

· jdeologi daripada sesuatu masa, - masa dengan ,,s" satu, -
:aaripada satu periode. Artinja, bahwa di Eropah Barat, demo­
'krasi, apalagi jang dikenal oleh kita dengan ,,parlementaire 
democratie", itu adalah ideologi daripada satu periode sadja. 
Eropah Barat mengenal periode-periode jang tidak berideologi 
parlementaire democratie, malahan pernah bahwa di Eropah 

· Barat .itu berdjalan satu periode jang parlementaire democratie 
itu dibuang dengan tegas. 

: :Lihatlah Hitler di . Dje:r,nania, lihatlah Mussolini---di- Italia, 
lihatlah Franco di Spanjol. Dengan terang-terangan dan tegas­
tegasan ·parlementaire democra.tie . dibuang. Didjalankanlah 
didjaman Hitler nasional-sosialisme, didjalankanlah didjaman 
Mussolini fasisme, didjalankanlah didjaman Franco sebenarnja 
fasisme. 

Dan. sebelum Eropah Barat atau Amerika mengenal atau 
mempergunakan parlementaire democratie sebelum. itu djelas-

147 



djelas di Eropah Barat atau Amerika itu tidak ada dikenal . I 
_pa.rlementaire democratie itu. Berdjalanlah disana satu sistim j 

· pemerintahan feodal, artinja: ' satu sistim peme~tal1an jang ~ 
tidak dids.sarka:n atas demokrasi, melainkan melulu ditentuku 1 . ' 
oleh Sang Radja. 1 

Pernah didalam pidato tatkala saja menghadiri perajaan l 
80 tahun uaianja P.N.L di Baiidung saja katakan : ,,Parlemen- ,' 
taire democratie adalah ideologi politik daripada kapitalisme , 
jang sedang naik". Saja ulangi, parlementaire democratie ad&-'. 
1ah ideologi politik daripada kapitalisme 'jang sedang naik. ! 

· Parlementaire democrasi adalah ideologi politik daripada l 
"Kapitalismus im Aufstieg". Kebalikan daripada "Aufstieg" '. 
la1ah "Niedergang". . . ,; .. , , . :· 

. ~: - . ... . . . . : . ., 
Kapitalisme ada djamannja, ada periodenja naik, ada peri~ 

nja menurun. Naik dikatakan "Aufstieg", menurun dikatakan 
''Niedergang". "Kapitalismus im Aufsti~g" ~an KapitalismUI 
mi Niedcrgang". 

Nah, parlementaire democratie adalah ideologi politik darl· 
pada kapitalisme jang sedang naik. Itu pernah saja kataka.n 
tatkala saja mengadakan pidato menjambut hari ulang ta.bun 
P .N.L jang ke-30. Lantas saja tarik konklusi, dus, kita tidak 
menghendaki Rapitalismus, tetapi kita menghendaki- sesua! 
dengan Sila ke-5 daripada Pantja Sila, satu masjarakat keadilan 
BOsial. Kita dus sebenarnja tidak boleh memakai parlementaire 
democratie itu, dan tidak bisa mempergunakan parlementaire 
democratie itu: sebagai satu alat menjelenggarakan masjarakat 
keadilan sosial. 

· Saudara-saiidara ht1ndak saja terangkan ini perkataan kapi· 
talisnie jang ''.sedang naik, kapitalisme jang sedang menurun 
dan ideolbgi politik daripada kapitalisme naik adalah parle­
mentaire dernocratie. Dan apakah ideologi · politik darip2d1, 
kapitalisme jang sedang menurun, "im Niedergang" ? 

Ideologi politik daripada "Kapitalismus im Niedergang" ad&· 
iah fasisme. Fasisme menurut perkataan seorang ahli keme.· 
3jarakatan, s&ioloog jang l>0rnama Karl Steuerman, fasisme 
1dalah usaha jang terachir untuk n:enj(•lamatkau kapitalisme. 
"Fasisme il? een laatste reddingspoging van het kapitalisme'', 
untuk menjelamatkan kapitalisme. 
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Dengan ini dilukiskan bahwa kapitalisme jang hendak mati, 
jang hendak gugur, kapitalisme jang menurun, Kapitalismus 
im Niedergang, sebagai satu "laatste reddingspaging" meng­
adakan fasisme itu. Fasisme adalah ideologi politik daripada . , 
kapitalisme jang sedang menurun, jang sedang megap-megap, 
jang sedang hampir mati, jang sedang hampir gugur. 

Lebih dulu saja terangkan apa jang tadi dikatakan, dulu itu 
tidak ada parlementaire demacratie. Di Erapah Barat dan 
Amerika berdjalanlah hukum-hukum feodalisme. Maka pada 
satu ketika adalah satu perobaban didalam alam pemikiran, 
alam penghidupl1ll dan kehidupan masjarakat di Erapah itu. 
Dan perobahan ini membawa pula perabahan didalam alam · 
idealagi. Nota bene menjimpang sebentar. • Inilah histaris 
materialisme jang pernah saja terangkan, bahwa histaris 
materialisme itu mengatakan bahwa alam pikiran dalam ma­
sjarakat itu ditentukan oleh kebutuhan-kebutuhan sasial 
ekanom.is, tjara produksi didalam masjarakat, . dan tidak 
sebaliknja. 

Satu minggu jang lalu saja mengutjapkan satu perkataan 
jang membikin geger sebagian daripada orang-orang, tatkala 
saja di Bogor didatangi satu rombongan kaum marhaenis. Di­
situ · saja berkata marhaenisme itu sekarang mendjadi rebut­
rebutan. Hak tiap-tiap manusia untuk memeluk suatu isme, ·hak 
tiap-tiap manusia untuk berkata: ,,inilah isme-ku". -Dan 

· marhaenisme sekarang ~ mendjadi rebutan, saja katakan : 
hak tiap-tiap manusia. · . 

Tetapi kalau ada orang mau mengatakan : ,,Inilah marhaen­
isme tulen jang dfpahami aleh Bung Karna'', saja mendjawab : 
,,Nanti dulu". Kalau dihubungkan dengan nama Bung Karna, 

·• saja· minta supaja marhaenismenja itu seperti marhaenisme­
nja Bung- Karno. Djanganlah kok sekedar isme-isme lanta.s 

· dikatakan inilah marhaenisme tulen. Nanti dulu, tarija dulu 
-sama Bung Karna. Sebab, katakanlah jang mentjiptakan mar-_ 
haenisme Bung Karna; dus tanja dulu apa jang dimaksudkan 
oleh Bung Karno dengan marhaenismenja. Kalau tidak tjatjok 
derigan marhaenisme Bung Karna itu, kt.sihlah nama lain; 
djangan dikatakan marhaenisme. Nab, di Bagor tatkala dida­
tangi rombangan itu saja berkata: ,,Marhaenismc adalah marx~ 
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isme ja{\g diselenggarakan, ditjotjokkan, 
,donesia. Marhaenisme ini bahasa asingnja ,,is het in Indon , . ., 
toegepa!':te marxisme". · 

Apa ini memang demikian, marhaenisme adalah man:isllll 
jang diselenggarakan, dilaksanakan di Indonesia, · ,,het in 
nesie toegepaste marxisme" ? Maka saja berkata ke 
Saudara-saud~a jang datang disitu : Kalau dus · ingin m 
hami betul marhaenisme, - ini 'saja menjimpang sebentar ~ . 
harus memahami dua hal. Lebih dulu memahami m~ 
apakah marxisme itu . satu. Dan kedua memahami kead 
keadaan di Indonesia. Sebab marhaenisnie,· saja ulangi lagi, ial~ 
marxi,sme jang diselenggarakan di Indonesia, jang ditjotjokkai' 
dengan keadaar. Indonesia, ,,het in Indonesie toegepaste m~ 
lsme". Dus dua hal ini harus dipeladjari betµl-betul. Jang 
mengenai Indonesia. misalnja, antara lain-lain keadaan-keadaan 
seperti ·jang tempo hari dalam kursus. pertama saja terangkan 
kepada Saudara-saudara, .w!P~~..lfiE:_ di Indonesia ·harus meng• 

~:LE:.1':~~.!~~ .. ~~:~.,:d~~~:.:~~~1t~at:·' ". ·-
SaJa sudah terangkan tempo "1iar1 miliwa ai lnaones1a ldta 

tidak bisa mengadakan aksi mela.wan imperialisme sebagai jang 
didjalankan oleh rakjat India terhadap kcpada imperialisme 
Inggeris, oleh karena keadaan di India_lain lagi dengan keadaan 
di Indonesia dan imperialisme Inggeris lain daripada imperialis­
me Belanda. 

Dulu sudah saja terangkan kepada Saudara:-Sa'!,Idara didalam 
kursus jang pertama,· antara lain Saudara-saudata jang hendak 
ruemahami marhaenisme harus kenal bahwa keadaan di Indo­
nesia begini-begini-begini, bahwa imperialisme jang mengamuk 
dan bekerdja di Indonesia begini-begini-begini, bahwa sedjarah 
daripada eksploitasi di. Indonesia adalah begini.,,begini-begini. 

Dus, orang jang tidak mempeladjari keadaan-kea~aan di 
Indonesia, tindak-tanduk imperialisme Belanda di Indonesia, 
orang jang tidak mengerti betul-betul keadaa.n Indonesia, orang 
jang demikian itu sebenarnja djuga tidak bisa mengerti mar­
haenisme,· oleh karena marhaenisme adalah ,,marxisme toege­
past in Indonesie", mempunjai sjarat-sjarat sendiri,. jang tidak 
sama sebagai rakjat di India, rakjat di R.R.T., rakjat.cli Mesir, 
rakjat di Pakistan dan rakj?,t apapun. -
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Maka itu saja berkata: Kenai dulu segala keadaan-keadaan 
di Indonesia, baru mengerti nanti marhaenisme. Dipihak jang 
lain harus mengerti apa marxisme itu. Djangan mengira bahwa 
marxisme itu harus dus komunisme. Tidak ! Djangan mengira 
bahwa marxisme itu dus Soska: Tidak ! 

Marxisme itu adalah satu ,,denkmethode", satu tjara pemi­
kiran. Tjara pemikiran untuk mengerti perkembangan bagai­
ma.na perdjoangan harus didjalankan, agar supaja bisa tertjap~ 
masjarakat ja.ng adil. 

Ada orang jang dengan gampang berkata : 0, marxisme itu 
adalah materialisme. Marxisme adalah historis materialisme. 
Selalu. dilupakan perkataan "historis". Marxisme adalah dus 
anti Tuhan. Mana kitab marxisme jang berkata babwa marx:-

. isme itu anti Tuhan? 
. Mt..rx:isme adalah historis materialisme. Materialisme · itu 
adalah matjam-matjam, ada jang anti Tuhan, tetapi bukan 
historis materialisme. Jang anti Tuhan itu materialisme lain, 
jaitu misalnja materialisme-nja Feuerbach, filosofis materialis­
.me, wijsgerig materialisme. Itu jang mengatakan bahwa segala 
pikiran, dus djuga alam gaib jang bernama Tuhan itu, bahwa 
itu adalah ,,incretie", adalah perasaan daripada materie. 

'Feuerbach pernah berkata: Tidak ada pikiran kalau tidak 
ada fosfor. Pikiran itu . adalah basil daripada otak bekerdja. 
Otak ltu terdiri sebagian daripada fosfor; kalau tidak ada dus 
fosf or disini, tidak ada pikiran. Maka Feuerbach berkata : Tidak 
ada pikiran sonder fosfor. 

Maka benar perkataan ini dari sudut filosofi materialisme, 
wijsgerig ·materialisme~ Tetapi marxisme bukan wijsgerig 
materialisme . 

. Nah, tustoris materiali~ itu apa ? ltu adalah satu . tjara 
pengertian, bahwa sedjiira .Jtµ 1eJah membuk!;!_lrnn, bahwa 
alam-alam,J~_ptr~~an~ berdjalan didalam m~jarakat itu ada-
~r'bik~~-~a.rf-~~~fibnm~iie~, 
.~~a.nr~a1,m~"'"fillif~lt'IDswtfillnue-
ri~~·· djadi ~~ wijsgerig maferialisme. ... ... --. 

Marx: pernah berkata: "Es ist nicht da.s Bewusztsein des 
Menschen dasz sein Gesellschaft liebenseien, aber sein Gesell­

·, schaft liebenseien das sein Bewusztsein bestimmt". 

151 



I I 

Bukan bewustzijn, kesadaran manusia, alama4?il}i,B:g manu- ·, 
sia itu jang ~neptuka!!.,,,!j~J£.afiicg;~lrLAUat.£ri.U masj.~ · 
rtu, tjara produksi, tjara . mentjari makan dll., akan tetapl · - , . sebaliknj~ . tjara produksi, tjara· ekonomi, tjara mentjari makan 
dll. dari masjarakat itulah jang menentukan bagaimana tjorak 
alam. E!!d..,!,,,an, kesadaran manusia. ~ adalah.,WJl,@Slll..£i 

Kalau mau mengerti marhaenisme ha.ms mengerti ini dulu . 
dan mengerti keada.an di Indonesia. Dua-duanja ini kalau sudah ; 
di.mengerti, baru bisa niengerti marhaenisme sebagai jang saja 
maksudkan. 

. ~ 

Saudara-saudara, maka berhubung dengan kursus jang · se- : 
karang merigenai dem,okrasi a tau, kedaulatan rakjat, · hendak · 
saja gam.barkan kepada Satidara-saudara. hal ini tadi, bahwa -
demokr~i adalah satu ideologi _politik daripada salah satu pe- · 1 

· riode, satu bukti bahwa kesadaran manusia, sebab demokrasi ) 
adalah satu alam. pikiran, alam pikiran politik, bahwa alain pi- -~ 
kiran ini adalah terbuat oleh sesuatu tjara p:roduksi didalam se- ~ 

· suatu periode. Artinja bahwa didalam sesuatu periode jang tjara ~ 
produksinja belum membutuhkan parlementaire democratie, •, 
belum timbul pikiran parlementaire democratie itu. Tcgasnja t 
dulu tatkala tjara produksi belum sebagai jang tadi saja kata­
kan: beluin "Kapitalismus im Aufstieg" orang belum membu­
tuhkan demokrasi-demokrasia.Ii, orang senang dengan tjara 
feodal jang tidak ada parlemen-parlemenan. Tjuma ,,sabda pan­
dita ratu", terserah kepada Sang Nata, terserah kepada Radja. 
Radja jang membuat hukwn, radja jang menentukan segala 

"'Besuatti..-·· ~-· ·~--- • --·• 

Orang dimasjarakat pada wak~ .. itu..seml.UJ.,Dja .. pe.tjaja ke­
pada Radja. Radja..-didunia-Timur-di.anggap...m.alahan sebagai 

. ,,titisan Batara kang linuwih". Apa jang ditentukan oleh Radja 
pasti benar. Didw1ia Barat ada Radja jang pernah menepuk fa. 
punja dada dan berkata: "L'etat c'est moi ! Le lois c'est moi!" 
,.De staat ben ik! De wet ben ik!" ,.Negara akulah! Hukum aku­
lah!" 

Ini bukan ketjongkakan daripada Radja itu sadja, tapi di· · 
terima oleh Rakjat., · · 
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Didunia Timur malahan betul-betul ludahnja ditelan oleh rak­
jat. Air tjutjian tangannja diterima oleh rakjat, air mandinja 
diterima oleh rakjat. Saja pern~ ngobrol dengan Sri Jawahar­
lal Nehru, ngobrol tentang Aga Khan almarhum jang tua, jang 
·suka main kuda balap. 

Dia itu pada suatu waktu non ton ballet di London; wakt\1 
pauze Nehru bersama Aga Khan pergi kebuffet, minum-minum 
sedikit; sesudah itu lantas pergi kekamar tjutji tangan; Aga 
Khan tjutji tangan, Nehru tjutji tangan. Sambil tjutji tangan 
!tu apa kata Aga Khan? "Do you know Nehru, I'm wasting 
thousand ponds". ,,He, Nehru, tahukah engkau, sebetulnja aku 
ini membuang uang serimu pound". Maksudnja air jang ter­
buang. .,Tjoba air ini kudjual kepada orang-orang pengikut­
ku, laku seribu pound". Nehru tjerita sama saja begitu. 

Didalam alam f eodalisme rakjat itu bukan sadja menerima 
perintah daripada sang Radja atau sang Agung, tetapi membe­
narkan segala perkataan-perkataan dan tindakan-tindakan 
sang Agung itu. Tjara produksi di Eropah Barat diabad ke-18 
dan sampai pertengahan abad ke-18, memang satu tjara pro­
du.ksi jang tjukup diurns oleh sistim jang demikian ini. 

Saudara-saudara jang mempeladjari sedjarah daripada revo­
lusi Perantjis, - orang Perantjis sendiri menjebutkan revolusi­
nja itu "La grande revolution", revolusi agung, de grote revo-

. · lutie -, akan mengerti bahwa revolusi Perantjis ini adalah re­
volusi penjelenggaraan daripada parlementaire democratie. 
Oulu sebelum revolusi itu petjah, alam pikiran manusia di 
Perantjis sudah puas dengan sistim politik feodal, puas dengan 
sega1a kekuasaan ditentukan oleh sang Radja. 

Tetapi pada satu ketika, - dan ambillah perkataan ,,ketika" 
ini tidak sebagai satu moment, satu hari, satu detik, tetapi satu 

. ketika sedjarah jang memakan waktu berpuluh-puluh tahun· -, 
pada satu ketika tjara hidup, mentjari makan, tjara produksi 
di · Perantjis itu berobah. Dan karena perobahan tjara hid up 
dan tjara produksi ini, maka rakjat tidak puas lagi dengan sis-
tiin jang tadinja memuaskan ha.ti mereka. Kemudian djadilab 
revolusi. 
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. Dulu ,,economische huishouding", perumahtauggaan ekono011 . 
sebelum pertengahan abad ke-18, adalah satu huishouding jang 
tertutup, gesloten. Tiap-tiap kota niempunjai perumahtanggaan , 
sendiri. Disekeliling kota itu ada ,kaum tani jang memberi ba- : 
han :aiakan kepada kota itu. Didalam kota . itu ada · golongan : 
ketjil jang membuat alat-alat, golong~ ketjil jang memperda- · 
gangkan ini dan itu, semuanja gesloten. 

Didalam alam jang demikian itu kekuasaan itu sama-sekali 
didalam. tangan kaum feodal, dengan dibantu oleh kaum jang 
didalam revolusi Perantjis dinamakan klas ke-2; kaum bang- . 
sawan dinamakan klas ke-1, eerste stand. Kaum geredja, - · 
buk~ agama, - organisasi daripada geredja, dimasa itu kuat 
betul. Organisasi daripada geredja itu mendjadi kekuasaan di~ 
samping kekuasa:an kaum bangsawan,,dan m.er,elta. jni, ,Q,in,ama~:, • 
kan klas ke-2, tweede stand. Stand ke-1 dan ke-2 inilah jang me­
megang tampuk pimpinan pemerintahan. 

Tetapi masjarakat jang tadinja tertutup didalam ,,gesloten 
huishoudingen" makin lama makin memetjah. "Geslotenheid"· J _, 
nja itu petjah. Kebutuhan hidup makin lama makin bertambah, i 
tidak bisa la.gi kebutuhan hidup itu ditjukupi dengan tukar- } ... 
l!lenukar dengan bapak tani; tidak, tetapi ingin perkembangan. ·~. 
Pengu.saha~pengusaha ingin berusaha dilapangan ekonomi. 1 

. Gampangnja bitjara: apa jang dinamakan kapitalisme ingin 
· tumbuh, ingin mendapatkan kesempatan untuk berkembang 

biak. Pernah saja bitjarakan pokok daripada kapitalisme, ialah 
tjara produksi mempergunakan tenaga buruh, jang buruh ini 
membuat daripada sesuatu barang lain jang lebih berharga da­
ripada tadinja. Teori "meerwaarde" pernah saja,,!erangkan di­
sini. 

Meerwaarde ini pokok daripada kapitalisme, entahll!,h berupa · 
apa. Tepting sama gula itu barang; oleh tenaga buruh tepung 
dan gula ini dikerdjakan djadi ,,djladren.,. Djladren oleh tenaga 
buruh ditjetak-tjetak dimasukkan dalam ,,oven". Pendeknja 
.oleh tenaga daripada buruh ini, tepung da.ll gula ini, jang kata­
kanlah tadinja harganja 100, mendjadi kueh. Kueh ini tidak lagi 
seharga 100, tetapi seharga 200, sesudah tenaga buruh ditanam­
kan disitu. Dari 100 mendjadi 200; tamb~hnja 100. Tambah 
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inilah jang dinamakan didalam ilmu marxisme iafa.h ,,meer­
waarde". Tetapi keringat buruh jang menghasilkan ,,meerwaar­
de" 100 ini tidak dibaja.r dengan 100 pula; jang diberlkan ke­
pada buruh 50. ,,Meerwaarde"-nja 100, tetapi jang diberikan 
kepada buI'.l,lh tjuma 50 ;: jang 50 lagi masuk dalam ka.'ltongnja 
kapitalis. lni gampangnja bitjara sadja. 

Sumber daripada kapitalisme ini ialah sat u tjara produksi 
jang "meenvaarde"-nja tidak dihonoreer-kan 10051c kepada si~ 
pembuat "meerwaarde" ini, tapi hanja sebagian sadja kepada 
siburuh dan sebagian lagi masuk dikantoI!gnja sikapitalis. 

Nah, Saudara-saudara mengerti bahwa tjara begini ini, dji­
kalau dikerdjakan dengan banjak buruh dibanjak lapangan, 
berhari-hari, ba.hwa ini jang mendjadi bron, sumber daripada 
kekajaan-kekajaan, jang achirnja kita kenal sebagai kekajaan 
besar dalam kekajaan alam kapitalisme jang dimiliki beberapa 
orang sadja. Nah, keadaan Perantjis pada satu ketika, - ke­
tika cialam arti historis periode. - berobah demikian. 

Inila.h kaum pengusaha-pengusa.ha, manusia jang ingin kaja, 
ingin mentjari untung, ingin mengadakan buruh, · ingin meng­
adakan pe~aan, petideknja apa ja.ng saja gambarkan tadi, 
;,productie wijze" dengan menghasilkan umeerwaarde", dengan 

· sebagian basil "meerwaarde" sadja diberikan kepada buruh dan 
., jang lain masuk kantongnja pengusaha. Productiewijze jang de­
mikian ini semakin lama semakin mendjadi-djadi. Nah, agar 

. supaja productie-v.ijze jang deniikian ini bisa berdjalan dengan 
selantjar-lantjarnja, timbullah "bewustzijns", kesadaran-kesa­
daran, alam-alam pikiran baru. Tjara produksi jang berobah 
membawa perobahan didalam alam pikiran. - -~ , . ,, 

' .. lnilah historis' matefialisme. 

· Apa alam-alam pikiran baru itu 7 Matjam-matjam, misalnja 
.,didalam la.pangan ekonomi jang kita kenal dengan "liberalis­
. me". Oleh karena itu kita menentang kepada "liberalisme", 
: karena "liberalisme" adalah e.lru:Q-alam pikiran jang pengusaha 
. si Polan-si Polan semuanja ingin mendjadi kaja. Diperkenan­
. kanlah apa sadja semaumu, dilapangan ekonomi djangari negara 
' ikut-ikut. Feodalisme 'kan boleh dikatakan negara atau Ra,dja 
. jang menentukan segala sesuatu ini. Sang Radja jang berkata 
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didalam alam feodalisme: ,,Engkau hanja boleh membikin palu 
seperlunja sadja. Engkau hanja boleh menanam gandum seper­
lunja sadja. Aku menghendaki supaja bidang tanah jang beribu­
ribu km. persegi itu harus ditan~i dengan itu sadja. L'etat 
c'est moi! Le lois c'est moi! Aku, Radja jang menentukan segala 
sesuatu!" Didalam alam jang baru ini pengusaha-pengusaha se-
gala sesuatu ditentukan oleh Radja. · 

Tidak, kami ingin berusaha, biarkanlah kami berusaha, dja­
ngan Radja atau negara ikut-ikut. Kami ingin kemerdekaan, 
kebebasan berusaha. Kami ini ahli bikin kueh, biarkanlah kami 
membikin kueh sebanjak-banjaknja, rugi ja biar kami, untung ' 
ja biar kaini. Orang lain berkata: Kami ini ahli membikin medja 
kursi; biarkanlah kami membikinnja, untung adalah keuntung­
an kami, rugi . adalah risico kami, djanganlah Radja ikut-ikut­
Semua ingin bebas berus~a. In.i jang namanja ,,liberalj.sme"; 
dari perkataan "liberty", alam kebebasan jang mereka. kehen- ' 
dak'.i, tinibulnja alam liberalisme" ini, kuatnja angin ,,liberalis- ,l 
me" ini, diperiode · ini. Dilapangan ekonomi demikian, dilapang- I 
an politilmja demikian. .J 

,if 

. Dilapangan politik berdjalanlah alam pemikiran baru jang 
dinamakan ,,politik liberalisme". Berpikir politik: djangan 
Radja ikut-ikut, biar kami berpikir politik, biar k3:mi inempu­
njai kejakinan pikiran sendiri, mempropagandakan pikiran ka­
mi sendiri; politik ,,liberalisme". Kami mau mengadakan partai­
partai, biar partai tjorak A, biar partai tjorak B, biar partar 
tjorak C dst.; politik ,,liberalisme". 

Maka terdjadilah desakan dari klas jang ke-3. Tadinja ini klas 
bangs~wan dengan Radja sebag~>..i pimpinannja. +\Orner ciua klas 
geredja, tweede stand. Ada klas baru jang menjebutkan dirinja 
klas ke-3, fa.lab klas pengusaha, jang didalam kursus saja per­
tama, saja namakan ,,bourgeois", tatkala saja berkata India 
mempunjai ,,national bourgeois" atau lebih tegas: ,,national 

. bourgeois" jang ada di India tidak dihantjur-binasakan oleh 
imperialisme Inggeris. Maka pergerakan Nasional Indi'a sebagian 

· daripada dia punja "motorische kracht", ialah kekuatan dari­
. pada kekuatan ,,Nasional bourgeois" di India. 
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Klas ke-3 ini jang sebenamja jang mendjadi peniup daripaci.::1 
revolusi Perantjis. Rebut kckuasaan daripada tanga1mja. Radja ! 
Rebut kekuasaan daripada tangannja lea um feodal ! Rebut ke­
kuasaan daripada tangannja stand ke-2 ! Teta pi klas ke-3 ini 
djuga mera.sa. kalau harus merebut kekuasa.an itu dengan tenaga 
sendiri tidak bisa. Kekuasaan feodal dan kekuasaan geredja iID 
terlalu kuat. Kaum pcngusaha s'endiri tidak lma.t. Karen.:. 
itu lant.as kaum klas ke-3 ini, pengusaha, mempergiatka.c. 
tenaga rakjat, jang oleh mereka dinamakan klas ke-4, 
Eerste stand feodal, tweede stand geredja, derde stand ovlw­
mende bourgeois, vierde stand rakjat. 

Vierde stand ini jang dipergiatlcan. Vierde st3.nd ini jang di· 
bakar hatinja dengar.. f::emboja.n-sembojan. Vierde stand ini jn.ng 
dibakar hatinja dcngan revolusi Perautjis jang tetm.ashur 
"Libertc ! Egali te ! Fra terni te ! " Kemerdekaan ! Persamaan : 
Persaudaraan ! 

Pada waktu pertama kita memang melihat pengusaha itu ber· 
peluk-pelukan didjalan di Paris, dansa-dansa dimuka geredja in­
dab Notre Dame. Dilapangan itu diadakan-musik. Kita melihat 
pengusaha-pengusaha itu berdansa-dansa dengan jang dinama­
kan rakjat djembel! "Liberte! Egalite! Fraternite!" 

Rakjat jang terbakar ini mendjadi kuda daripada tenaga re· 
volusi Perantjis, jang pada hakekatnja ialah revolusi untuk me­
rebut kekuasaan dari tangannja sta11d ke-1 dan stand ke-2 ke­
dalam tangannja stand ke-3. "Leuze", sembojan "Liberte, Ega­
lite, Fraternite", didalam bidang politik diselenggarakan seba- . 
. ga.i ,,parlementaire democratie". Semua orang boleh ma.suk da­
lam parlemen. Semua orang boleh bitjara. Sekarang kita tidalr 
lagi mengadakan hukum setjara feodal oleh satu orang manu­
sia. Semua harus ikut, sekarang dengan bermusjawarah. 

· Dan "liberale politiek" boleh tiap-tiap orang mengusulkan, boleh 
,,. tip.p-tiap . orang pidato, boleh tiap-tiap orang memilih, boleh • 

tiap-tiap orang dipilih. · 

Kelandjutan daripada revolusi Perantjis, rakjat djelata ter­
pukul. Saudara-saudara akan bertanja: kala.u begitu bagaima­
na, pengusaha-pengusaha itu. 'kan kalah dengan rakjat djelata? 
'Kan maksudnja pengusaha-pengusaha ini mau mengadakan 
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hukum-hukum, perattiran-peraturan, wet-wet, untuk mendjadi 
bumi subur bagi "Kapitalismus im Aufstieg". Tapi kalau rakjat 
djelata semuahja diperbolehkan masuk parlenien, boleh memilih 
·dan . dipijih, 'kan kalah "stem" kaum pengusaha? 

Tidak Saudara-saudara, didalam prakteknja mereka telah 
mengetahui lebih dulu bahwa · pemilihan parlemen itu selalu 
dengan · "campagne", dengan "propaganda", dan mereka sudah 
tahu: kami jang memegang alat-alat propaganda, kami jang 
bisa membiajai surat-surat kabar, kami jang bisa membiajai 
segala · alat-alat jang lain. Bahkan kami kaum pengusaha itu 
membiajai sekolah-sekolah, universit3.s-universitas . 

. Kaum pengusaha, terutama sekali kaum pengusaha jang se­
dang timbul ini, adalah satu golongan 'kaum jang betul~betul 
meinpunjai rasa pertjaja kepada diri sendiri jang amat kuat, 
"zelfvertrouwen" jang amat besar sekali. Tidak takut mengada­
kan parlementaire democratie. Toh nanti lihat utusan-utusan di­
dalam parlemen itu sebagian besar antek-antek kami. Sebagian 
besar akan berpikir setjara kami, o!eh karena kamilah jang 
membiajai universitas-universitas, membiajai sckolah-sekolah 
inenengah. Oleh karena kamilah jang mentjetak buku-buku, 
oleh karena kamilah jang mengeluarkan surat-surat kabar dan 
madjalah. Kami kaum pengusaha, karni menguasai .,beheersen 
het politieke en het intellectuele !even van het volk". 

Dan didalam prakteknja demikian Saudara-saudara, semiia 
parlemcn-parlemen jang baru lahir, jaitu dipertengahan abad 
ke-19 revolusi Perantjis, sebentar diikuti oleh satu periode jang 
menentang, tetapi kemudian dalam tahun 1848 datang lagi satu 
revolusi. Malahan jang lebih tegas "met parlementaire·rechten" 
di Eropa, sebagian lain ada jang 1852 ada jang tahun 1856. 
Tetapi pertentangan diabad ke-;1.9 itulah terselenggara apa jang 
dinamakan ,,parlementaire democratie". Dan atas· dasar hasil · 
daripada parlementaire democratie ini kapitalisme di Eropa . 
Barat berkembang biak benar. 

Djadi djelaslah bahwa parlementaire democratie adalah ideo­
lo-gi politik daripada "Kapitalisme im Aufstieg". 

Tatkala kita m~ngadakan pergerakan nasional, dengan seka­
ligus kita berkata bahwa kita meng~endaki · demokrasi pula. 
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Tefapi kita mengetahui bahwa parlementaire democratie atau 
politik demokrasi sadja bukan membawa kebahagiaan kepada 
rakjat, tetapi sebaliknja tumbuhnja kapitalisme sebagaimana 
jang kita lihat di Eropa jang kendati berdjalannja parlemen­
taire democratie sedjak pertengahan abad ke-19, kita melihat 
kapitalisme mendjad.i kuat. Kita rnelihat "kartel-kartel" dan 
"trust-trust" makin lama makin hebat. Sebaliknja kita melihat · 
rakjat djelata mendjadi kaurn "proletar·• jang papa sengsara. 

Dengan sekaligus kita berkata pada waktu kita mengadakan 
gerakan nasional, kita tidak menghendaki hanja demokrasi poli­
tik, tetapi kita menghendaki pula demokrasi ekonomi. Parlemen­
taire demokrasi adalah hanja demokrasi politik, parlementaire 
demokrasi memberikan "kans" jang sama setjara demokratis 

· kepada semua orang d.ibidang politik, itupun "zogenaamd". 
Sebab dalam prakteknja sipemegang uangl:lh jang bisa membi­
ajai surat-kabar, rnembiajai propaganda etc. etc. Tetapi pada 
teorinja, semuanja dibidang politik sama: cngkau boleh dipilih, 
engkau boleh memilih, semua orang boleh oemilih, semua orang 
boleh berpaham, berpendapat sendiri dan semua boleh meng­
utarakan pikirannja itu, sama tidak ada perbedaan. Tetapi di­
bidang ekonomi, tidak; tidak ada kesamarataan dibidang eko­
nomi. Kita melihat sikaja, simiskin, simtljuner, si proletar, -
dalam arti si djembel, bukan dalam arti marxis jang tulen, jang 
tempo hari sudah d.ikatakan: proletar adalah orang jang men­
djual tenaganja dengan tidak ikut memiliki alat produksi; itu 
definisi "proletar". Djad.i d.ibidang ekonomi tidak ada sama-rata 

. sama-rasa. Ini jang pernah d.igugat oleh pemimpin-pemimpin 
· kaum buruh di Eropa, jang djuga dengan tegas mengatakan: 
kami ini tidak mau tjuma demokrasi politik tok. Didalam tahun 
1870 lebih hebat lagi dan pada permulaan abad ke-20 digembar­
gemborkan al.eh pimpinan kaum buruh di Eropa Barat. 

Kita baru sekarap.g berani mentjela: hanja demokrasi politik 
tok. Kita baru sekarang berani berkata: verrekt met parlemen­
taire democratie tok. Kita terbelakang, paling sedikit 50 tahun! 

· Dialam Eropa, tadi saja berkata sudah mulai tahun 1860, '70, 
'80, permul3:.an abad ke-20, orang-orang seperti Adler, Lieb-



knecht mendjatuhkan vonnis jang sama se.kali vernietigend ter- . 
hadap parlementaire democratie tok. Orang-orang seperti Jua . . 
rez, Liebknecht, Adler, menghendaki apa j.0..ng :mereka namakan 
politiek-economische dcmocratie. Dus buks.:: t..a.nja dcmokras\ · 
politik, tetapi djuga demokrasi ekonomi. Samarasa didalam 
lapangan politik, tetapi djuga samarasa dich!.un lapc.ngan eko­
nomi. 

Dan politiek-economische democratie inila.h 52--ng sebagai sa~ .' 
. katakan clidalam kuliah terhadap mahasisw2.-::1::, .. hasis\v;;. di Jog- . 
jakarta oleh Adler dinamakan sosial demo~--i. 

Sosialisme itu mempunjai matjam-matjam aliran. Ad.a a1iran 
sosial demokrasi, ada aliran religieus MCiaUsrn, ada aliran 
a.narchisme Bakunin, ada aliran- -komunisme -daripada,·Lenin.·• 
Salah satu aliran dalam sosialisme bernam.r. sosial demokrasi. 
·Adler jang menghendaki politiek-economische democratie in1 ! 
dalam satu perkataan ,,social democratie": baba$/1 lndonesianja t 
demokrasi sosial. Juarez djuga begitu, malahan Juarez, - saja · 
selalu · gemar sekali kalau menjebutkan dia punja nama -, di­
daiam parlemen di Perantjis itu pidatonja selalu dengan perka­
taan-perkataan jang indah. Ia berkata: ,,Did.al.am parlemcntaire t 

democratic tiap-tiap orang bisa mendjadi radja. Tiap-tiap orang · 
bisa memilih, tiap-tiap orang boleh · dipilih. Tia~tiap orang bisa 
men~upuk kekuasaan untuk mendjatuhkan Mf:iteri-1Iecteri dari 
singgasananja". Dan memang, didalam parle~e..,taire do2:nocra­
tie, Menteri jang sudah kuasa itu didalam fk-~ementairt: <lt:mO· 
cratie bisa didjatuhkan oleh si djembel, w~k:l -waldlnja jang 
duduk dalam parlemen itu. :Ufonteri jang be!"k<.:asa di,ij.2.t:ilikan 
oleh a.nggota-ans-gota parlemen. 

Dibidang politik tiap-tiap kita adalah fa~~:a. radj,;i . tdapi 
di1Jidang ekonomi tidal, demikian. Si kaum b'.l!""~: jang pc.a.:: h,.ri 
ini didalam parlemen ad~,lah s<:;orang radja, be,:.__-.k pagi d.idalam 
pabriknja ia bisa dilempar keluar dari pa b~,ja itu :r.:;12-ndjadi 
c,r:mg jang tiada kerdja. Si kaum buruh janf r:.:1:ndjadi anggot.s 
parlemen ini hari bisa mendjatuhkan 1Iei: t<c?-: . tetapi ke:11bab 
<lidalam pabrik dia a<lalah bUi·ull diba-.\·ah k -:- ;::..: :=..s,:..::.n s::.::.g nu.­
djikan, bisa dilepas, bisa didjadikan orang ji.r:~· "op de kei-en'', 
hidup sengsara. 
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Oleh karena itu, Juarez pada permulaan abad ke- 20 itu, tahun 
1903, dia sudah mendjatuhkan "vonnis" kepada demokrasi par­
lemeriter. la menghendaki politiek economische-democratie; de­
mikian pula Liebknecht, demikian pula banjak pemimpin-pe-

. mini.pin lain. 

Kalau kita pada hari sekarang ini tahun 1958 djuga menge­
ritik parlementaire democratic, ada jang mengatakan: ,,Dia itu 

· komunis ! Dia itu mau memblingerkan kita kepada satu alam 
jang salah". Saja dikatakan demikian pula: ,,Lihat Bung Karna 
dengan demokrasi terpimpin. Kapan dia keluarkan perkataan 
demokrasi terpimpin itu sesudah Bung Karno pulang dari Sov­
jet Uni, sesudah Bung Karno pulang dari R.R.T." 

Marilah saja terangkan sekarang sedikit tentang fa.sisme. 
Begini: didalam alam kapitalisme, kapitalisme itu ketjuali hi­
dupnja · seperti jang suda.h saja gambarkan, djuga mempunjai 
penjakit; dan penjakitnja itu saban-saban datang, jaitu penja­
kit jang dinamakan krisis. Kapitalisme Amerika sekarang ini 
sedang mengalami krisis sedikit. Krisis sedjak tahun jang lalu 
mulai berdjalan, malahan Saudara-saudara tahu pabrik-pabrik 
mobil sekarang sedang distop. 

Tahun 1929 tempo hari krisis hebat jang kita kenal disini 
dengan perkataan "malaise". Kapitalisme itu mempunjai satu 
penjakit jang "inhaerent", artinja sudah pembawaan daripada 

_ kapitalisme sendiri. Selalu kapitalisme itu diganggu krisis, pe­
riodiek mesti ada krisisnja. 

Nah, saat kapitalisme banjak untung datanglah saat krisis. 
Pada saat kapitalisme hidup lagi, datanglah lagi krisis. Hidup 
lagi, banjak untungnja, krisis lagi. Periodik "up and down" . 

. "Up"-nja ini dina.makan dala.m ilmu ekonomi periode conjunc­

. tur. Conjunctur dan krisis. Sekarang saja hendak meng­
. gambarkan bagaimana rupanja · kapitalisme jang sedang naik 
. jang melalui beberapa conjunctur-conjunctur. Krisis itu terdjadi 

beberapa puluh tahun sekali, tetapi jang dinamakan "im Auf­
. stieg" itu adalah meliputi periode jang lama dari abad ke-18 
· sampai abad ke-20. 
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Djadi selama "Aufstieg" itu ada conjunctur dan krisis- l 
conjunctur-krisis. Tetapi garis besarnja pada pokoknja terus J 
naik. Kemudian disitu saat kapitalisme menurun, "Niedergang". ~ 
Inilah beberapa garis jang saja tarik. Garis ini pada saat- ~ 

saat krisis: krisis naik, conjunctur naik; <iaripada satu ketika ·i 
krisis lagi, naik lagi, diatasi lagi krisis itu, conjunctur lagi, di- ~-
atasi lagi, krisis lagi, conjunctur krisis, c_onjunctur krisis. ' 

Bagaimana tjaranja mengatasi djaman conjunctur? Apa tjo-
raknja? . 

• 
Barang produksi banjak dan djuga laku, sehingga meerwaar- j 

de jang masuk didalam kantong sang pengusa~a banjak sekali f 
Produksi -tinggi dan selalu bisa habis terdjual. Ini namanja con­
junctur. Mema.ng kapitalisme membuat barang untuk- 0didjual.= ~ 
Kapitaiisme tidak membuat barang untuk individuele consump­
tie. Sang kapitalis membuat barang itu tidak untuk dirinja. Ka­
pitalis pembikin kueh mari misalnja, membikin itu bukan untulc 
dim.akan _sendiri. Tidak; tetapi untuk didjual dengan untung. 
Untung itu ialah sebagfan daripada mee:nraarde jang masuk di­
dalam. kantongnja. Ini adalah sifat daripada kapitalisme: pro-

. duceren untuk didjual dengan untung. · 

Nah, pada satu saat produksi-produksi laku, tetapi sampa! 
kepada satu tingkat jang tidak bisa habis didjual, itu dinama­

. kan overproductie. Itu adalah satu paham relatief, artinja asal 
. barang tidak bisa didjual dinamakan overproductie. Disini ter­
tjapai satu ketika jang barang tidak bisa didjual lagi, produksi 
mandeg a~u terpaksa diperketjil, dikurangi. Datanglah krisis, 
banjak kauin buruh di-ontslag enz. enz. Tetapi pada satu ketika 
krisi.s ini jang sudah mentjapai dasarnja jang paling rendah, 
dengan beberapa. usaha bisa naik lagi. Vsahanja itu apa, kok 
.bisa naik lagi? Perbaikan daripada sistim produksi: perbaikan 
mesin-mesin: tjara kerdja jang lebih effi.sien; propaganda dari­
pada produksinja jang lebih menarik kepada rakjat; penekanan 
daripada tenaga kaum buruh jang georga..'liseerd didalam seri­
kat-serikat sekerdja, etc. etc. Naik lagi. Produksi bisa bertam­
bah l;:i.lm pula. Conjuncture pada satu saat tertjapai lagi, maxi­
mum. Disitu krisis, jaitu tidak terdjual: dus kalau terus pro­
duksi ·rugi nanti, tidak terdjual. Tet:api dtngan tjara perbaikan 
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lagi disempurnakan tjara produksi etc. etc.; naik lagi, krisis, 
naik lagi. 

Tetapi pada satu ketika timbuHah puntjak maximum, puntjak 
-maximum daripada ketjakapan manusia, untuk memperbaiki 
alat-alat. Mesin-mesin sudah tidak bisa dipergunakan lagi. Sis­
tim bedrijf sudah geperfectioneerd. Dibalik itu tenaga daripada 
kaum buruh makin lama makin sempurna diorganisir. Disi.ni 
gerakan kaum buruh mulai tumbuh dan makin lama makin kuat. 

Djadi meskipun sistim produksi, sistim bedrijf diperbaiki sam­
pai pada satu saat tidak bisa diperbaiki lagi, maximum capa­
siteit toh tidak bisa terus conjunctur, oleh karena tuntuta.n dari 
kaum buruh kekuasaan kaum buruh djuga makin naik. Meer­
waarde jang masuk didalam kantong sikapitalis makin lama 
makin ketjil dan ditentang oleh kaum buruhnja itu. 

Tadi dengan saja punja tjontoh kueh, tepung denga.11 gula 
100 mendjadi kueh 200, meerwaardenja 100. Ini 50 masuk kan­
tongnja kaum buruh sebagai upah, 50 masuk kantongnja sang 
ltapitalis. Itu pada fase permulaan tatkala kaum buruh belum 
diorganisir setjara kuat. Tetapi Saudara-saudara mengetahui 
organisasi . kaum buruh makin lama makin sempurna, makin 
lama makin kuasa. 

Dari 100 meerwaarde ini jang tadinja diberikan kaum buruh 
hanja 50, belakangan mendjadi 60 buat kaum buruh; dituntut 
60. Sudah 60 dituntut lagi 70. Hanja 30 masuk dikantong si 
kapitalis. Tuntut lagi 80 masuk dikantong kaum buruh, tinggal 
20 buat si kapitalis. Tuntut lagi 90 masuk dalam kantong kaum 
buruh, tinggal 10 masuk kantong si kapitalis. 

Dus "marge" keuntungan pengusaha makin lama makin 
·· ' ketjil. Seperti Saudara-saudara lihat di Amerika sekarang ini, 

pabrik-pabrik mobil Detroit misalnja sekarang ini mandeg. 
Reuther pemimpin kaum buruh, dia jang "voorschrijven" : 
Sekarang engkau ·pengusaha . mobil, aku jang menentukan 
berapa mobil jang'harus diprodusir, berapa jang tidak. Chrysler 
sementara tutup, bagian Ford Continental tutup, Krisis. 

Nah, demikian pula ini Saudara-saudara. Pada satu ketika 
tertjapailah "het absolute maximum", krisis; tjoba lagi, 
conjunctur-conjunctur, krisis lagi. Tjoba dengan matjam-
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matjam lagi. Bahkan nanti tenaga atom dikerdjakan djuga 
·jang dipakai untuk mendjalankan pabrik, untuk mendjalanku 
mesin-mesin. Tenaga atom itµ sudah geperfectioneerd, tetapl 
sistimnja salah, jaitu sistim meerwaarde. Dan sebagian dari­
pada meerwaarde itu masuk kantong daripada pengusaha. ltu · 
sistim kapitalisme. · 

Mesk.ipun, dus, mesin-mesin, bedrijf dan lain-lain sebagainja, 
geperf ectioneerd setjara tehnis, oleh karena· s~timnja salab, 
maka selalu hukmn krisis itu datang pula. Di-perfeksionir, krisis 
lagi. Saudara lihat garis umum ini _ naik; garis um.um ini menu­
run, inilah "Nied.ergang''. "Kapitallinnus im Aufstieg", "Kapi­
talismus in Niedergang". 

Setjara -alam pikiran politiknja,·· disini parlementaire--demo---· 
cratie akan niembahajakan kepada "Kapitalismus in Nieder­
gang". Parlementaire democractie jang memberikan kesempat­
~ kep_ada semua orang untuk ikut bermusjawarah, meskipun 
alat propaganda, alat surat kabar, alat sekolah etc. etc. 
sebelumnja sudah ditangan mereka, toh tadinja, dialam ini, 
tatkala tenaga kaum buruh belum terorganisir seperti sekarang, 
mereka masih selalu bisa "beheersen" parlemen. Tetapi disin1 
tidak bisa lagi, sebab alam. parlementaire tidak bisa lagi. 

Nah, disinilah kapitalisme lantas berkat~ : Tidak berdjalan 
parlementaire democratie. Disinilah kapitalisme mempergu:na­
kan "laatste reddingspoging van het kapitalisme", jaitu fasisme. 
Tidak diberi kesempatan kepada s_emua orang untuk mendjalan­
kan demokrasi; tid~ diberi kesempatan kepada si kaum buruh 
W!.tuk mengirimkan wakilnja didalam parlemen; . teta:pi 
kekuasaan didalam tangannja si diktator~ Entah diktator nama­
nja Hitler, entah diktator namanja Mussolini, Franco ata:u 
apapun, tetapi .itu adalah tjorak daripada Kapitalisme im 
Niedergang. 

Historis materialisme ini djelas bahwa dus alam . pikiran 
manusia, alam pikiran politik , djuga ditentukan oleh sociaal­
economische factoren. Alam pikiran fasisme ditentukan oleh 
-sociaal-economische factoren. Pada satu ketika seluruh rakjat 
Djerman itu tjinta kepada Hitler. Pada satu ketika, umpamanja 
terdjadi di Timur. djuga ludah Hitler didjilat oleh rakjat. Tjoba 

164 



.. 

terdjadi d.idunia Timur, pada satu ketika djuga air tjutjian 
tangan Hitler djuga akan berharga 1000 pound. Alam pikiran 
daripada rakjat pada waktu itu sama sekali ditentukan oleh 
sociaal-economische verhoudingen; historis materialisme. 

:Nah, dus Saudara-saudara, kita jang rnelihat segala tjatjat­
tjatjat daripada productiewijze daripada kapitalisme, melihat 

1 daripada tjatjat-tjatjat parlementaire democratie, kitalah jang 
sebaliknja sebagai amanat penderitaan daripada bangsa Indone-

1 sia, memikul kewadjiban untuk menjelenggarakan satu masja-
1 rakat jang bukan masjarakat kapitalisme, tetapi masjarakat 
1 jang adil dan makmur. 

Sekarang ini saja mengundang untuk berpikir sesuai dengan 
a.manat penderitaan itu. Saja mengundang agar supaja mening­
galkan alam demokrasi liberal. Saja mengundang agar supaja 
meninggalkan tjara berpikir a Ia parlementaire democratie jang 
politik demokrasi tok. Saja mengundang agar supaja rakjat 
Indonesia itu dalam menjusun ia punja demokrasi menaruhkan 
segala sesuatu d.iatas kepribadian bangsa Indonesia sendiri. 

Maka oleh karena itu saja berkata: Demokrasi jang harus 
kita djalankan adalah demokrasi Indonesia, membawa kepriba­
dian Indonesia sendiri. Djikalau kita tidak l?isa berpikir demiki­
an itu, kita nanti tidak dapat menjelenggarakan apa jang 
mendjadi amanat penderitaan daripada rakjat itu. 

Saja ulangi lagi : Demokrasi bagi kita bukan sekedar alat 
tehnis; memang benar bahwa demokrasi adalah alat tehnis 
untuk mentjapai sesuatu J?.al, sebagaimana nasional-sosialisme 
2.dalah satu alat tehnis, sebagaimana d.iktatur proletariat adalah 
satu alat tehnis. Demokrasi bagi kita sebenarnja bukan sekedar 
satu alat tehnis, tetapi satu alam djiwa pemikiran dan perasa-

, an kita. Tetapi kita harus bisa meletakkan alam djiwa dan 
pemikiran kita itu d.iatas _kepribadian kita send.iri, d.iatas penje­

. lenggaraan tjita-tjita satu masjarakat jang adil dan makmur 
jang sudah djelas tidak bisa dengan demokrasi setjara ini. 

Oleh karena itulah, d.iwaktu jang achir-achir ini saja , 
·. mengandjurkan d.idjalankannja demokrasi terpimpin. 

Sekian. 
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- Saudara-saudara sekalian. 

5. KEADILAN SOSIAL D~, 
DEMOKRASI TERPIMPL~ 

- Belum pernah saja begitu gembira, gembira karena setudju 
seratus persen. Setudju seratus persen dengan apa? Dengan 
a.pa jang dikemukakan oleh ananda mahasiswa itu tadi ? J a, 
saudara-saudara tadi tertawa terbahak-bahak. Dan sekarang­
pun djuga. Tetapi arianda mahasiswa - jang namanja saja 
tidak tahu -, kepada mahasiswa-mahasiswa, pemuda-pemuda 
niahasiswa, saja beritahukan, bahwa nama mahasiswi itu tadi 
ialab Lina. Ananda Lina berkata: ,,Marilah kita mengenangkan 
arwab-arwah kita". 

- Nah, itu tepat betul. Ananda Lina tidak berkata: ,,Marilah 
kita mengenangkan arwah-arwah pahlawan-pahlawan kita jang 
telah mendahului kita kealam baka". Tidak ! Ananda Lina ber­
kata: ,,Marilah kita mengenangkan arwah-arwah kita". Dan 
-sebagai ta.di saja katakan itu tepat sekali. Artinja, saudara 
hams mengenangkan arwahmu, saudara harus mengenangkan 
arwahmu, Pak Karno harus mengenangkan arwahnja. Tepat 
sekali: Barangkali ananda Lina tadi malam mendengar pidato 
Bapak Presiden. Pada waktu menguntji pidato, Bapak Preside:1 
tadi · malam berkata, tiap-tiap manusia nan ti diachirat akan 
ditanja oleh Tuhan akan pimpinannja. Dikatakan didalam Kitab 
.Sutji, bahwa kita ini semua adalah pemimpin atau penggembala. 
Dan nanti diachirat kita semuanja ditanja tentang pimpinan 

·-. kita . . Kita ini semua pemimpin, semua penggembala. Misalnj~ 
Pak Roeslan Abdulgani, dirumah beliau adalah pemimpin atau 
penggembala: keluarganja, dan dia nanti diachirat akan ditanja: 
,,Hai Roeslan Abdulgani, bagaimana engkau mendjalankan 
pimpinanmu didalam keluarga ?" Ketjuali itu. Pak Roeslan 
Abdulgani adalah pemimpin didalam masjarakat. Tiap-tiap kita 

· ·ini pemimpin dalam masjarakat. Tukang dokar, pemimpin di-
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dalam kedokarannja; tukang betja, pemimpin didalam pembe­
tjaannja; opsir, perwira, pemimpin · didalam ketentaraannja. 
Ditanja kita semua ini. Bahkan saudara djuga pemimpin. Seka- ·~ 
rang ini pemimpin didalam masjarakat, - barangkali ada 
adik-adik - dan lain-lain ditanja : ,,Engkau memimpin bagai­
mana ?" Djuga pemimpin-pe!liimpil: dikalangan mahasiswa dan 
mahasiswi ditanja. 

Ananda Lina berkata : ,;Marilah kita semuanja ingat, bahwa 
kita nanti ditanja tentang pimpinan'". Kita semuanja tidak 
terketjuali, bukan sadja jang sudah gugur; jaug masih hidup 
sekarang ini nanti ditanja akan kepemimpinannja. Pokoknja 

- ak~ ditanja ·antara lain: ,,Engkau didalam masjarakat_ tatkala · 
engkau hidup, apa jang- engkau tel.ah perbuat; apakah engkau 
berbtiat kebadjikan untuk masjarakat, ataukah tel~ .ll1,®.l]m~t. ., ..• 
djahat untuk masjarakat ?" Oleh karena itu, maka utjapan 
saudara Lina itu tepat sekali Dan kok kebenaran Gadjah Mada 
jang punja mahasiswi begitu itu. 

Kemudian, waktu saja melihat ananda Lina memimpin Indo­
nesia. Raya, - meskipun ada selipnja sedikit, oleh karena 
ulangannja tjuma satu kali -, ~tkala saja melihat tjaranja 
memimpin, saja ingat kepada Demokrasi Terpimpin jang harus 
saja kuliahkan. Sebab pernah ditanja kepada saja : ,,Pak, De­
mokrasi Terpimpin itu apa toh Pak ?" Saja bitjara satu djam, 
dua djam. Terang ? BeJum· ! Wah, bagaimana menerangkan _irJ. 
Lantas saja menerangkan hal sa tu konsert dengan ia punja 
dirigent jang konsert itu terdiri daripada banjak orang. Jang 
-satu memegang biola, jang satu memegang gitar, jang satu 
memegang trombone, jang satu memegang trompet, jang satu 
memegarig ting-ting-ting, jang satu memegang djidor, dan lain­
lain sebagainja. 

Meskipun bermatjam-matjam alat, tetapi oleh karena ada 
pimpinan, pertama pimpinan daripada satu lembaran kertas, -
apa. namanja itu noot, bahasa Indonesianja noot. Misalnja; 

· lagu "Blaue Donau" oleh Johann Strauss, sudah njata lagunja 
itu dari noot ini. Kemudian dirigent, pemimpin, mernimpin orkes 

· itu jang terdiri daripada p,u.luhan bahkan ratusan orang; ke­
luarlah satu suara jang n~erdu ja!:..g berirama, j_ang harmonis, . 
melukiskan lagu waltz "Blaue Dor:c:i" buatan Strauss. 
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Kertas noot ini, didalam · Demokras: Terpimpin inila.h blue­
print, pola, pola pembangunan jang dibuat oleh Dewan Peran• 
tjang Nasional, disingkat ri.P.N .. tetapi oleh Bapak profesor 
Mr Dr Hadji Muhammad Yamin disingkatkan dengan tjara 

. jang romantis sekali, disebutkan DEPERNAS. Pola jang dibua.t 
; oleh Depernas ini, itulah kertas nootnja. Penjelenggara daripada 
pola ini, masjarakat ini tadi, jang terutama sekali tercliri dari­

: pada tenaga-tenaga fungsionil, mer-jclenggarakan pola. ini ber­
sama-sama didalam satu irama jang merdu sehingga terseleng­

. garalah masjarakat adil dan makmur berdasarkan Pantja Sila 
· sebagai jang tertulis didalam Undang-undang pembentukan 
Depernas. 

Lha, ananda Lina ta:di, djuga begitu saudara-saudara, dengan 
sangat mahlrnja memhnpin. 

Didalam penjelenggaraan masjarakat adil dan mak:mur semua 
memberikan tenaganja. Insinjur-insinjur memberi tenaganja, 
dokter-dokter memberi tenaganja, tukang-tukang gerobak 
memberi tenaganja, ahli-ahli ekonomi memberi tenaganja, ahli­
ahli dagang memberi tenaganja, ahli-r.bli pertahanan memberi 
tenaganja.. semua :memberi tenaganja. Bertjorak-matjam. tetapi 
toh mendjadi satu harmoni, m.enjusun satu masjarakat ~dil dan 
makmur berdasarkan Pantja Sila. 

Tadi djuga demikian, matjam-matjam suara saja dengar. Te­
tapi dibawah pimpinan ananda Lina, bukap. main merdunja. Saja 

,dengar ada suara bas; saja dengar ad.a suara laki-laki tetapi 
. sopraan seperti bu.rung sikatan suara itu. Saj2. mendengar ada 
. suara jang gemetar, ada suara jang betaj-betul bergelora, tetapi 

semuanja bersama-sama memperdengarkan satu lagu Indone­
sia Raya jang membangkitkan keharuan hati. 
· Inilah gambar daripada Demokrasi Terpimpin didalam esen­

. einja. Tjontoh ini saja berikan kepada kawan jang bertanja . 
, kepada saja: ,~Apa Bung, demokrasi terpimpin itu ?". Danjang 
' sesudah dua djam saja bitjara sampe.i meniren saja punja mulut 
;,_lni. saja tanja: ,,Sudah mengerti ?" ,,Behnn". Kemudian saja 
· beri tjontoh hal konsert dengan iapunja kertas noot dan 
: dirigent, sekallgus ia mengerti. 

· Saudara-saudara, saja disini diminta memberi kuliah tentang 
· kcadilan sosial dan demokrasi terpimpin. Mufa.i dengan per-
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-tanjaan : ,,Apa toh Bung, ·keadilan sosial itu ?" Kok perlu-perlu-:· 
nja ditanjakan apakah keadilan sosial itu; padahal semua orang _· 
sebenarnja didalam kalbunja 1:1udah mengerti. Keadilan sosial '. 

-ialah suatu masjarakat atau sifat suatu masjarakat adil dan ; 
· makmur, berbahagia -buat semua orang, tidak ada penghinaan,· 
tidak ada penindasan, tidak ada penghisapan. Tidak ada - '.· 
sebagai jang saja katakan didalam kuliah unium beberapa bulan , 

. jang lalu - exploitation de l'homme par l'homme. Semuanja ~ 
berbahagia, tjukup sandang, tjukup pangan; "gemah ripah lob j 

, - djinawi, tata tentrem kerta rahardja". Djelas, nggak perlu di- ) 
terangkan lagi. Didalam ilmu ilmiah, didalam bidang ilmiah 1 
timbul pertanjaan, bagaimana mentjapai atau terdjadin,-µ\_~ 
masjarakat jang demikian itu. - ) ) 

· N"a.h; disini-ada bermatjam-matjam pendapat .. Ada .orang jang j 
berkata - dan orang ini mendasarkan kepada teori jang biasa ] 

· dinamakan teori evolusi, evolutie theori - jang menurut evolutie l 
theori ini masjarakat keadilan so;ial atau katakanlah masjara- : 
kat sosial datang lambat-laun dengan sendirinja. Dalam bahasa 
Djermannja "Sozialismus ist eine historische Notwendigkeit". 

Suatau keharusan historis, historische Notwcndigkeit. Mau 
tidak mau_ dengan sendirinja masjarakat bertumbuh, berkem­
bang, berbang~it, berevolusi kearah sosialisme. 

Oleh karena itu, dikatakan "Sozialismus ist eine historische 
Notwendigkeit". 

Garis besar daripada evolusi theorie adalah berikut: bahwa 
dunia manusia ini tidak selamanja begini; bahwa dunia manusia 
itu bertumbuh, ber-evolusi; bahwa manusia djaman sekarang 
lain sekali daripada manusia djaman dulu. Bahwa djaman 
dahulu manusia itu masil1F, biadab, berdiam d1hutan, dirimba­
rimba, kemudian lambat-laun bertumbuh, bertumbuh ketjer­

.ciasannja, ber-evqlusi ketj~rdasannja, hingga achirnja tertjapai­
lah udjung ketjerdasan . d~n puntjak evolusi itu , jang berupa 
masjarakat sosialisme." l?jkatakan : fase pertama daripada 
evolutie theorie ini, manusja hidup didalam gua-gua dan rimba­
rimba. Tjara pentjaharia~ hidupnja ialah dengan memburu, 

. mentjari ili:an disungai atau dilaut; tjara jang boleh dikatakan 
sangat terbelakang, preh~toris, tjara ama~ _terbelakang. Dan 
nanti saja terangkan didalam pertumb~:han uupun berobah akal 
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pikiran, pandangan-pandangan daripada manusia itu. Akal 
pikiran adalah pentjerminan, refleksi darip;ida tjara manusia 
mentjari makan dan minum. 

· Mula-mula mentjari makan dan minum dengan mcmburu dan 
· mentjari ikan, berdiam digua-gua, ~'imba-r...mba, akal pildran­
nja sesuai dengan keadaan jang demikian itu. Pernah saja 1..7.l­
liahkan mengenai religi, bahk&n bentuk religinja sesuai dengan 
tjara hidup jang demikian itu. Bagi :rnanusia ditingka.t -evolusi 
jang demikian, jaitu orang jang hidup dalam rim.ba raja, .dida­
lam gua-gua, mentjari ikan, berburu, ma.ka iapunja tempat 
persembahan lain daripada tempat persemba.han kita sekarang. 
Manakala kita sekarang mengenal apa jang dinamakan Tuhan, 
atau Allah atau Jehovah, atau God, duln dalam. tingkat evolusi 
sedemikian itu jang disembah ialah petir, ialah awan jang 
berarak, ialah sungai jang dahsjat mengalir, ialah angin taufan, 
ialah pohon r.i.ndang jang memberi perlindungan, ialah batu . 
besar jang dibelakangnja ia bersembunji. Ini mereka punja 
Tuhan. Tuhannja berupa petir, gele<lek, hudjan, angin, awan, 
pohon, lautan, sungai dan lain-lain -sebr-.gainja. Didalam tingl::at 
kehidupan demikian itu misalnja rakjat Skandinavia djaman 
da.hulu, - ini pernah saja tjeritakan didalam pidato saja tat­
kala memperingati Isjra dan Mi'radj di Surabaja -, tatkala 

· . mereka masih hidup didalam hutan dan rimba-rimba, djamannja 
Germanen-tijd, jang mereka sembah a:itara Iain · ialah Wodan 
atau Geled€k dan Guntur jang mereka beri nama Thor. 

Djikalau mereka mendengar geluduk jang . gemeluduk, 
didalam angan-angan mereka, mereka melihat radja Thor 
mengendarai iapunja kendar2.an dilar:.git. Rodanja terbuat dari­
pada sinar jailg bertjahaja d/j.n tiap-tiap kali roda itu mengena1 

. awan melompat dari satu puutjak awan kepuntjak awan jang 

. lain, keluarlah suara geluduk jang dahsjat. Orang Skandinavia 
djaman dahulU:, 'djikalau mendengar gellduk, dengan mata jang 
dahsjat mereka berkata satu sama lain : ,,Thor liwat. Thor 
liwat". Sama dengan ' orang Djogja. · Orang Djogja itu kalau 
mendengar angin ribut: ,,Lampor, lampor". Tahu n.ggak lam­
por? Ja, ada kereta .dilangit lewat. Malah ada jang keluar 
dengan lampu, lampunja ditjantelkan c!imuka rumah. ,,Mas kok 
pasang lampu". ,,Lampor lew: .. t". 
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Ini adalah tingkat kehidupan manusia menurut evolutie 
theorie jang pertama. Kemudian manusia ber-evolusi, akal piki­
rannja makin lama makin tjerdas, ' meningkat ketingkatjani; 
kedua; terutama sekali ditanah-tanah, dinegeri-negeri jang ba­
njak perumputan. Manusia lantas pindah kepada kehidupa.11 

. be~rnak. Evolusioner sangat logis, bahwa daripada memburu 
cilhutan lambat-laun menternak, misalnja ~emburu rusa, mem­
buru kambing, memburu sapi, - sapi djaman dahulu itu dihu­
tan, . kerbau djaman dahulu . itu dihutan, seperti rusa djaman 
sekarang dihutan. Memburu kerbau, memburu sapi, achirnja. 
menangkap djuga anak sapi, atau anak kambing. Mereka be!a­
djar: Ini bisa dipelihara. Lambat-laun lantas timbul pikira:n; 
daripada. memburu · menghadapi baha.ja jang begitu · banjak, 

.. .. :.; 

· mungkin · disambar oleh -Thor ini,.,atau---kelelep . didalam .• sungai, , . 
lebih baik ini sadja: mengumpulkan anak kambing atau anak 
sapi. Dipelihara, berkembang biak, ~endjadi apa jang dinama­
kan ternak. Ber-evolusilah ia punja hidup kearah peternakan. 
Dan dengari itu ber-evolusi pula ia punja alam pikiran, bahka7:1 
ber-evolusi ia punja pengertian akan Tuhan. 

Tadi jang ditakuti ialah Thor at.au menjembah pohon, atau 
nienjembah . batu, seperti tersebut didalam Baghawat Gita. 
Baghawat Gita itu adjarannja Sri Kresna kepada Ardjuna 
didalam peperangan Bratajuda. Esensi daripada Baghawat Gita ' . 
ialah bahwa Kresna mentjeritakan hal ini: Tuhan itu rupa-rupa 
matjamnja. -

Nah ini tadi berupa Thor, kemudian lagi berpindah, 
berpindah rupa. 

Kresna berkata kepada Ardjuna : Alm - jaitu Tuhan jang 
dimaksud · dengan- perkataan A1ru -, Aku adalah didalam 
geloranja lautan jang m.embanting dipantai. 

Fas~ pertama; Alm adalah didalam sepoinja an gin jang meni­
up, fase pertama; Aku adalah didalamnja . rmdangnja pohon 
jang memberi perlindungan padamu: Alm adalah didalai:n batu 
dimuka mana si-orang-biadab menekukkan lutut; Aku adalah r 

didalam harumnja. bunga; Aku adalah didalam panasnja api; · 
Aku adalah didalam bulan purnama : Aku adalab didalam sinar• 
nja bulan purnama; Aku ·adalah disenjunmja gadis jang _manis; 
Aku memenuhi semesta alam ini. 

172 



Demikian pula manusia sebagai tadi saja katakan jang di­
sembah itu selalu berobah-robah.Thor, beringin, batu, lautan, 
sungai dan lain-lain didalam. tingkat pertama mendjadi tempat 
persem.oahan. Tatkala manusia hidup- da..'"i peternakan berpm­
dahlah ia punja "image of worship" - Inggerisnja "image of 
worship" -, daripada pohon dan petir, s.ngin ribut dan lautan 
dan sungai kepada binatang-binatang. Oleh karena ia hidup 
dari binatang, ia mengagum.kan, memuliakan, bahkan menjem­
bah binatang, menjembah sapi, jang restannja masih kita lihat 
di India sekarang. lieiljembah gadjah, · menjembah buaja, 
menjembah rusa dan lain-lain sebagainja. 

Berpindahlah lambat-laun manusia ini kepada fase evolusi 
jang.ketiga. Fase evolusi ketiga ialah: dari peternakan m_anusia 
hidup, beladjar hidup dari pertanian. Djuga logis. lfanusia dari 
asal mulanja sudah oinnivoor; omnivoor artirija hidup dari 
segala matjam makanan; herbivoor hanja hidup dari tumbuh­
tumbuhan,, seperti sapi : carnivoor hanja hidup dari daging­
daging, seperti harimau. Manusia adalah omnivoor; makan se­
gala; makan daging, makan ikan tetapi djuga makan tumbuh­
tumbuhan. Pada waktu didalam fase pertama dia sudah makan 
tumbuh-tumbuhan. Djuga oleh karena ia adalah omnivoor. 
Disamping makan daging, ia melihat ada djagung, ia makan 
djagung. Ia. melihat ada padi, ia makan padi, fa melihat ada 
djipang, ia makan djipang, ia melihat ada labu, ia makan labu. 
Ia melihat ada buah-buahan dipobon, ia makan buah-buahan 
dipohon. Ia melihat ada lembajung, ia makan lembajung. 

Lambat-laun didalam · fase jang · kedua itu, ia harus member.i 
isi perut, bukan sadja hanja perutnja sendiri, tetapi isi peru.t 

· ternaknja, dan ia memberi isi perut tcrnak itu, rumput. ' Tetapi 
djuga mentjarika:n rum.put at;au daun-daunan untuk ternak itu, 
sebagaimana orang djaman sekarang djuga masih mentjari 
makanan· bagi ternaknja. Lambat-lauri ia beladjar, bahwa tum- . 
buh-tumbuhan ini bisa ditanam. Pa.di bisa ditans.m, djagun{ ' 
b~ ditanam dan selalu hasilnja lebih baik daripada hidup liar. 
Achirnja ia beladjar, Iha., tidak perlu ternak-ternakan dan lam 
sebagainja; ini lebih penting. Lebih gampang danlebih memuas­
.kan hidup daripada djagung, hidup datjpada pa.di~ 
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Oleh karena itu: Ajo sekarang tanam padi, tanam padi. tanam 
djagung, tanam djagung. · 

Fase ketiga daripada perikehidupannja ialah kebidang per­
tanian. Dan pernah saja tuliskan didalam kitab saja ,,Sarinah"; 
disini kita wadjib memberi hormat kepada wanita:, Wanitalah 
"de ontdekster van d~ landbouw" jang pertama. Wanitalah jang 
pertama kali menemukan ilmu pertanian ini. Bukanlah laki-laki, 
tetapi wanita ! Sebab tatkala laki-laki berburu, tatkala laki-laki 
mentjari ikan dilaut atau disungai, tatkala laki-laki n:ienggem­
balakan iapunja ternak -didalam fak jang kedua, sebagian dari- . 
pada wanita itu tinggal ditempat kediamannja jang belum 
berupa ~ah, masih berupa hutan, gua. Tetapi, wanita tinggal 

-· · ·· disitu, olehkarena ia tidak bisa,ikut ,selalu memburu, tidak bisa 
selalu ikut mentjari ikan, tidak bisa selalu ikut menggembala, 
oleh karena wanita kadang-kadang hamil dan lain-lain sebagai­
nja. Wanita harus memelihara anak, menggendong anak meski­
pun beium dengan selendang seperti dj8.?1an sekarang. De~gan 
anak merah ini ia tidak ikut memburu, tidak bisa iln1t menang­
kap ikan1 tidak bisa. ikut menggembala ternaknja djauh dari­
pada tempat · jang mendjadi perlindungan baginja. Dia tinggal 
ditempat. Dan tatkala oleh karena ia tinggal ditempat itulah, 
ia pada waktu menganggur bertjotjok tanam. Anaknj;l diba­
ringkan somewhere, ditutupi daun-daun dan diatas datin-daun 
jang lunak, somewhere, ia tjokel-tjokel tanah, dan ia melihat: 
He, butiran padi kalau ·ditanamkan tumbuh, kemudian' bisa 
berbuah, · He, butiran dja.gung kalau · ditanamkan tumbuh, ke-

. mudian ~isa berbuah.. Ia lantas sematjam zich specialiseren, 
specialized he~elf, didalam hal ini, sehingga dialah jang men­
djadi promotor daripada pertanian. Oleh karena itu saja kata­
kan : _wanita adalah "de eerste ontdekster van de landbouw" 
pendapat pertanian jang pertama. Kalau tidak salah ini pernah 
saja kuliahkan pula disini. 

Demikian ·pula wanitalah jang membuat kebudajaan jang · 
pertama. "De ontdekster van cultuur", wanita. Bukan laki-laki ! 
Wanita jang pertania-tama ha!'US memberi perindungan kepada . 
babynja. Timbul pikirannja: aduh. kasihan anakku ini: kalau 
hudjan basah, kalau ada matahari ia kering; kas:.han. !Rngan 
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ranting-ranting ia membuat sematjam atap diatas baby itu, di-
tutup dengan daun-d_aunan . .. .......... .. asal permulaan daripada 
pengertian rumah. Wanita pertama-tama membuat rumah. 
Wanita jang melihat: ,,kasihan babynja', din~..n kedinginan, 
hudjan basah" timbul pikiran: Kalau kulit binatang fa. sam­
bungkan satu sama lain, dengan dikasih lobang, dengan akal ka~ 
sih lo bang, .. . .. ... ~ ... mendjahit. Pertama kali sa1:1dara~saudara. 
Sa~u bagian kulit binatang denga11 lain bagian.irulit binatang, 
dihubungkan satu sama lain; dengan duri ia bikin lobang, dan 
dengari. serat ataukah dengan akar jang alus ia sambungkan 
dua hal ini. 

Ini sudah pennulaan daripada kultur. -Permulaan daripada 
kebudajaan. Kultur berpakaian, ........ . ...... wanita; de eerste 
ontdekster, ontdekster cultuur". Wanita pula jang dari terna.l{ 
itu harus mengumpulkan air susu. Bukan sadja makan daging-

. nja.1 susupun berharga sekali buat ia minum, bu.at ia persembah­
kan kepada suami, - sekarang ini wanita kadang-kadang tidal: 
mau persembahkan apa-apa kepada suaminja. -, buat diberikan 
· kepada babynja. Bagaimana ia niengumpulkan susu ? Sapinja 
banjak susunja atau kerbaunja banjak susunja, kambingnja 
banjak susunja. Ini persetudjuan barangks.li. Ia timbul pikirr-.n 
didalam otaknja untuk membikin wadah buat susu, ia buat da.ri 
tanah liat. Dari tanah liat ia bikin buat pertruna kali periuk. 
Ia tahu tanah liat itu kok bisa, kalau dibegitu-begituka.n men­

. djacli wad.ah dan wadah jang basP.h ini dikeringkan. Apalagi 
kalau dibakar. Kemudian ini mendjadi periuk, bisa mendjadi 
tempat susu. Djadi djelas benarlah perkataan saja, bahwa 
wanita adalah "de eerste ontdekster van cultuur". 

· Didalam tingkat hidup jang ketiga ini jang manusia hidup 
daripada pertanian, terutama sekali, pindah lagi iapunja God­
heid, pindah lagi iapunja tempat persembahan, - tadinja gun­

. tur, geledek, pohon, air dan lain-lain, pindah kepada binatang­

. binatang, - sekarang pindah kepada suatu tempat permohonan. 
,Padi ditariam, tetapi"kalau hudjan. Kalau tidak hudjan, kering. 
Ia mempunjai tempat permohonan : mohon supaja sang padi 
ini tumbuh dengan selamat dan bruk. Ia muJai memberi bentuk 
anthropomorf kepada iapunja Tuhan, anthropomorf artlnj:1 
berbentuk manusia. Tadinja berbentuk terutama sekali, sebagai 
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Thor itu manusia, tetapi kebanjakan masih berbentuk pohon, 
berbentuk batu, laut da.n lain-lain sebagainja. Berbentuk bina. 
tang, djel8.$ sekarang ~thropomorf sekali. Dewanja atau 
dewinja · manusia~ Disini timbul begrip Dewi Sri, kataku tempo 
hari. An:thropomorf, puteri tjantik jang bernama Dewi Sri, jang 
memberi perlindungan kepada pertanian itu. Ditanah Pasundan 
Saripohatji. Saripohatjipun -:- kalau ditanja bagaimana: rupanja 
Saripohatji ? Masja Allah, masja Allah, tjantiknja bukan main ! 
Malam-mala.m didalam sinar bulan purnama ia · turun dari 
kajangan. Meliwati sinar bulan itu. Ia lantas melihat sawah~ 
sawah dan ladang-ladang ini. fa memberi restu kepada sawah. 
sawah · dan ladang-ladang ini. Anthropomorf. Tetapi pusat 
iapunja persembahan rilanusia ·uu, kesituiah. 

, -~dab··1ag1 ·;;~1~~}a. Ev~i~·~f'Iani '1teeinpai," jaiaii 'manusia; 
· ·oleh karen11 bertjotjok tanam, memerlukan_ alat. Bertjotjok 
tanam tidak bisa dengan tangan sadja dikorek-korek. Memerlu~ 
k~ alat-alat untuk garap tanah. Pikiran manusia lantas mem­

. buat alat. Membuat sematjam linggis dari batu atau dari kaju. 
membuat sematjam patjul, membuat sematjam garu. Mem­
buat sematjam alat pengangkutan, jang mengangkut padi-

. padi jang oanjak itu dari sini kesana. Mula-mula diseret 
sadja, tetapi lambat-laun, lambat-laun, timbul ia punja 
pengalaman: kalau bukan diseret, tetapi dengan barang 
jang .gemelinding, bundar, · 1ebih mudah. Trmbullah akal 
manusia untuk membuat alat : alat pertanian, alat mem· 

. buat _ periuk-periuk, - alat membuat rumah-rumah. Rumah 
itu banjak sekali keperluannja. Membuat . tatah untuk­
mengerdjakan kajunja, harus ada t:ali-temali. Malahan timbul 
pikira.n : ha~ dibor, · h.arus dengan pantek, harus dengan ini, 
harus dengan itu. Alat untuk membuat pakaian jang tadinja 

. dari kulit _binatang jang satu dihubungkan dengan kulit bina­
tang jang lain. Lambat-laun timbul pikiran, pikiran membuat 
alat, membuat alat. Achirnja timbul fase . jang keempat .. 

. jaitu fase manusia hldup disampingnja bertjotjok tanam 
dengan - jang dinamakan keradjinan tangan, nijverheid, ' 

· industri. Belum industri besar, tetapi huisindustrie, indus­
tri ketjiL industri rumah. Dan didalam alam jang demi­
kian ini pikL.'<Ullljapun lain, tempat persembahannja:-
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pun lain. Tadi didalam fase jang ketiga, anthropomorf, djelas 
dikatakan puterinja tjantiknja bukan main ! Malahan bisa 
digambarkan : rambutnja ,,ngandan-ands.n kaja . kembang 
bakung". Tjiptaannja itu djelas kelihatan. Anthropomorf. 
Kulitnja mingir-mingir, bibirnja seperti gambir sinigar, leher­
nja seperti lungnja djagung mentul-mentul, lembehannja seperti 
matjan luwe. Djelas kelihatan. Tetapi ditlalam fase jang ke­
empat, lambat-laun hilang gambar anthr~pomorf ini. Lambat­
laun ia punja Tuhan mendjadi Tuhan jang gaib. Gaib . artinja 
tidak bisa dilihat, tida.k bisa diraba, tidak bisa clitjium, · tidak 
'bisa dikenali dengan pantja-indera. Dilihat tidak kelihatan~ di­
dengar tidak kedengaran, didjilat tidak terasa, dipegang tidak 
bisa, ditjium tidak ada .baunja. Hilang iapunja sifat anthropo­
morf Ia lantas menggaib, hilang, jalah te...-utama sekali oleh 
karena manusia disini tjara hidupnja tergantung dari iapunja 
akal, ketadjarnan iapunja otak, akalnja, al:E.1 mel!'Jkir mentjari 
alat, ·alat, alat. Bagaimana bisa membikin alat supaja membuat 
kain selekas-lekasnja. Ini harus ada alat pemintal kapas. Se- . 
sudah kapas ini diph1tal mendjadi benang, harus ada alat untuk 
menenun; alat . membikin gerobak, alat · membikin lobang 
didalam kaju, jaitu bor. ~..lat ini, alat itu. Al.at, alat, pikir, pikir. 

Akal pikiran manusialah mendjadi menduduki · tempat jang 
· pertama didalani iapunja hidup. Iapunja Tuhan djuga mendjadi 
gaib. Kalau ditanja bagaimana Tuhanmu ? Kelihatankah ? · 
Tidak. Bisa engkau bau ? Tidak. Bisa engkau raba ?. Tidak. 
Bisa engkau lihat ? Tidak. Bisa engkau dengar ? Tidak. Dimana 

:·Tuhanmu ? Tidak kelihatan. Gaib, sebagaimana djuga aka! 
,manusia adalah gaib. Sdr. Roeslan Abdu!g-a.ni tempo .ha.ri ber­
:kata didalam salah satu prasaran, ada jang mengatakan ma- · 
nusia itu fosfor. Ini utjapan darl Feuerbaeh. Ia berkata : ,,zon.:. 
der .fosfor, geen mens, geen gedachte; .ronder fosfor geen 

- gedachte". Tanpa fosfor tidak ada pikiran. Oleh karena ia ber­
_pendapat; pikiran itu timbulnja daripada otak jang makanannja 
terutama sekali fosfor. · Djadi kalau tida-1< ada fosfor, tidak ada 
pikiran, tidak ada. ini, tidak ada itu. Fosfor pokok daripada se­
gala. hidup, terutama sekali hidup mental, hidup spirituil, hidup 
pikiran, hidup jang diluar daripada kepantja-inderaan. 
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Oleh karena manusia didalam fase keempat, terutama sekali 
tergantung daripada ketjerdasan otaknja iapunja ke-Tuhanan 
mendjadi gaib, abstrak, titlak lagi rill. 

lni didalam fase keempat, demikian. Fase keempat bertambah 
madju lagi menurut hukum evolusi, mendjadi fase kelima, jaitu 
fase jang kita. · namakan fase industrlalisme sekarang ini. Ke­

. radjinan dirumah membuat alat-alat, bertumbuh, ontwikkelt 
zich, developed itself, kedalam satu kesempurnaan technologie, 
kedalam satu kesempurnaan ilmu tehnik; sehingga djadilah apa 

- jang dinamakan industrialisme jang didalam djaman dekat di­
kuasai oleh paham-paham . kapitalisme. Industria.lisme jang 
membuat alat-alat dan kebutuhan hidup manusia dengan mesin. 
lndustrialisme · jang mengenal lokomotif. Industrialisme jang 
mengen~ kapal-kapal udara. lndustrlalisme jang m~ngenal ka­
pal-kapal laut. lndustrialisme jang mengenai pesawat listrik. 
lndustrialisme jang mengenal radio Industrialisme jang menge­
nal alat-alat peperangan jang_ diatur kekuasaan manusia. Indus­
trlalisme jang boleh dikatakan mendjadi alat hidup manusia 
sama sekali. · 
Tuhan, jang abstrak, .,,_ didalam fase keempat orang masih 

·' . bertanja: Adakah Tuhan ? · Ada. Rupanja bagaimana ? Tidak 
tahu. Rup~ja saja tidak bisa mengatakan. Dilihat ·tidak bisa, 
c:litjium tidak ada, didengar tidak ad.a, diraba tidak ada, didjilat 
tidak rasa. Diluar pantja-indra, tetapi Dia ad.a. Ini f ase ke-

. empat. 
Fase kelima. Oleh karena manusia sudah hidup didalam alam 

indll$trlalisme jang ia kuasa mernb:kin segala hal,_ membikin 
e.pa sadja jang ia tidak bisa, Iha mbok membikin pesawat jang 
bisa '.ntengirimkan suara dari sini ke Aroerika, ia bisa, 
Alam J jang demikian itu, jang merasa dirinja kilasa, kuasa 
atas segala hal, jang disini "de ikheid", ego, aku, - ego dengan 
aku etymologis sa.ma -; aku jang berkuasa,. aku bertjakra· 
warti. Aku kuasa membuat suara. Aku kuasa membuat sinar 

· Jang temng. Aku berkuasa membuat petir. Tempo bari saja 
tjeritakan bahwa Nicolai Tesla bisa membuat petir, dengan 
mengadakan dua pool jang ia isi voltage bertriljun-triljun vol_t. 
Kemudiafl ia lepaskan. Diantara dua pool ini mentjetus, nieng· 
geledekla:h petfr. Ia berkata: ~,Aku bisa membuat petir !" 
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Orang bertanja : Mana Tuhanmu ? He. Tuhan tidak ada. 
Tuhan disini tidak acia. Tuhan jalah alm. Alm bisa membuat 
suara, aku bisa membuat pctir, a1."U bisn membuat tjahaja, aku 
bisa membuat segala hal jang diperlukan. Aku, aku, aku ! Di­
sinilah timbul apa jang orang na!l1aka..'1 atheisme, sebagru 
Fcuerbach berkata.: ,,Ach, nonsens dengan agarna. Nonseru,; 
dengan Tu.ban. Fosfor adalah pokok daripada segala gedachte". 

·-Saja ulangi tekanan kata : alam industrialisme jang didalarr: 
saat-saat belakang kita jang de-kat ini, dikuasai oleh paham 
kapitalisme. !tu merupakan satu kuliah tersendiri. Faha..rn ka­
pitalisme menguasai industrialisme ini. 'Mempergunakan 
industrialisme ini untuk membuat kajanja satu baglan daripad~ 
manusia, dan membuat sengsaranja sebagian besar daripada 
manusia. Sistim exploitasi daripada kapitalisme memperguna­
kan industrialisme ini. 

Didalam alam keadilan sosial, alam industrialismc ini djug8 
dipergunakan. Djangan mengira bahwa keadilan· sosial itu 
menipergunakan alat-alat jang usang dan kuno, bahwa kits 
dengan alam keadilan sosial ini kembali kepada hidup didala.m · 
rimba atau didalam gua, bahwa kita didalam alam keadila.n 
sosial itu kembali kepada hidup hanja daripada ternak sadja, 
atau hanja pada pertanian sadja. Atau didalam a1am keadilan 
sosial itu' hanja duduk dirumah, membuat kikir, membuat palu, 
menibuat ini, membuat itu, membuat industri ketjil perumahan, 
Tidak. 

Sudah pernah saja katakan bahwa tjita-tjita dengan keadila.zi 
sosial jalah satu masjarakat jang adil dan ma.lemur. Saja tekan: 
kan adil dan makmur, mak:mur c!an adil, dengan mempergwia: 
kan alat-alat industri, alat-alat technologi ja.ng sangat modern. 
Jang membuat tjclaka manusia bukan mesinnja. Jang membuat 
tjell?-ka manusia jala.h tjaranja kit& mempergunakan .mesin: 
Mesin jang tempo ha.ri ss.ja katakan oleh Mahatma Gandhi. 
dikatakan "devils. work'\ ia tidak ~nang kepada, mesin, bentji 
kepada mesin. Be.ntji kepada kapal udara; bentji kepada loko-· 
motif; bentji kepada derunja mesin-mesin jang dahsjat. Mahat­
ma Gandhi lebih senang kepada hidup ,,tentrem, adem ajem. 
adil, siniram banjl,l waju se'\\--indu Jawase". Mahatma Gandhi 
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tidak menjenangi industrialisme modern. Sebaliknja kita senanr: 
kepada industrialisme modern, asal ·tidak dikuasai oleh sistfm;; 

_ kapitalis!!le. Tetapi industrfalisme modern itu kita perg,mak•a ; 
untuk kepentingan umum. Mesin kita pergunakan untuk ke-\ 
pentingan umum. Segala alat-alat modern kita pergunakan ~ 
untuk kepentingan umum. -

Menurut evolutie-theorie, maka sebagai tadi · saja katakan,: · 
"Sozialismus ist eine historische Notwendigkeit". Menurut se~; 
gian daripada evolutie~theorie ini, sudah dengan senditjnja\ 
manusia itu hidup daripada berburu dan mentjari ikan, kepe-1 

• ~ . -__ ,t. 

ternakan. kepertanian, keperindustrian rumah, keindustrieel 0
, 

kapitalisme, ·atau · kapitalistis indudstrialisme; nanti dengu;_ 
sendirinja tumbuh, daripada kapitalistis industrialisme aw( 
industrieel kapitalisme ini, sosialisme:·1um"bufi"masjarakat" idfl;, 
dan makmur. Malahan orang daripada pihak ini mengatakan t': 
,,Tidak bisa engkau liwati fase ini, fase industrieel kapitaJisme,'1, 
fase kapitalistis industrialisme ini; tidak bisa engkau liwati" / ~ 
Malahan ia berkat fase indusari~el kapitalisme atau kapitalis-~:. 
tis industrialisme -ini adalah tetnpat latihan, tempat pengalam-: 
an: Manusia tidak bisa sekonjong-konjong mendjadi ·sosi.aJis,f 
katanja. Manusia tidak bisa sekonjong-konjong mempergun&· :"! 
kan industrialisme itu untuk kebahagiaan semuanja. Manu.sia 4 
tidak sekonjong-konjong bisa mempergunakan industriailsme . 
itu sebagai socialistis industrialisme. Tetapi manusia itu hanis ) 
mendapat :atihan berpuluh-puluh tahun. Tjara mempergunakan :· 
mesin-mesin, mendjalankan pesawat-pesawat, tjara mengetahui ' 
management. Ini terutama sekali dikatakan: ,,Management ini, -' 
wah, ini jang paling pen ting". Tidak_ hisa orang sekonjong-; 
konjong tahu management, sekonjong-konjong bisa. · Meskipun_ 
diberi mesin seribu, dua ribu, empat ribu, _ lima ribu, sepuluh} 
ribu, sekonjong-konjong ia bisa membikin satu masjarakat adil; 

- dan ma.kmu.r, sosialistis. Satu pendirian saudara-saudara, -~ · 
_katakan : .,J a, ini dengan sen~irinja tumbuh. Reaksi darip~·' 
kaum jang didalam sisti:m kapitalisme ditindas". ·"" 

Ingat terr~p~ hari saja me~beri kuliah disini, bahwa diselu 
-6edjarah r::ar:usia itu selalu ada pertentangan. Selalu ada kl 
senstrijd. s~lalu ada pertentangan kelas. Dulu didalam djaman.~ 
'feodal, pe!"tentangan kelas antara tuan feoda, dengan rakjaf: 
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jang difeodali. Didalam alam kapitalisme djuga ada. pertentang­
an kelas antara kelas kapitalis dengan kelas proleta.r. 

Dengan sendirinja maka kesedaran kelas, klassenbev;ustzijn, 
kesedaran kelas makin lama makin tumbuh, ma.kin lama maki11 
tum.huh, sehingga makin bertumbuhnja klassebewtistzijn kelaR 
proletar ini lama-lama zich organiseren didalam kekuatan­
kekuatan jang herupa vakverenig41g, kumpulan-kumpulan, 
serikat-serikat sekerdja dan lain-lain sebagainja. Sehingga 
kekuasaan daripada kaum kapit.alis ini, lambat-laun dikrokotL 

, dikrikiti, digrogoti. Tempo hari saja sebutkan ini adalah . uit-· 
hollingtheorie~ Dengan sendirinja kapitalisn1e itu uitgehold, 
Lama-lama dengan sendirinja kapitalisme ini jang uitgeho!d, 
tergerogot, makin lama makin mengkerut, makin lama makin 
mengkeret. Dengan sendirinja timbullah satu masjarakat 
sosialisme. 

Ini jang dinamakan evolutie-theorie didaJam uiterste kon­
sekwentie. Tanpa perdjuangan, boleh dikatakan. Dengan 
sendirinja "es ist eine hist.orische Nohvendigkeit". Sudah, kerdja 
sadja biasa, ambillah pengalaman. Dengan sendirinja nanti, 
nan.ti, nan.ti. Dengan sendirinja nanti toh datang alam sosial1sme. 

Didalam kuliah saja jang achir di Jogjakarta, saja ~udab 
katakan bahwa ada teori lain jang menentang uithollingstheorie 
ini. Teori jang berkata: kapitalisme · tidak bisa mengkeret 
dengan sendirinja, kapitalisme tidak bisa gugur dengan · sendiri­
nja; tidak bisa. Tetapi pada satu saat _kapitalisme ini hanja. 
dapat digugurkan. Digugurkan dengan tenaganja kaum proletar . 
jang terhilnpun didalam satu massa-aksi jang hebat. Digugur­
kan dengan tenaganja kaum proletar jang merebut kekuasaan 
daripada tangannja kaum kapitalisme itu. Kemudian diadakan 
satu sistim 9leh kaum proletar sendiri untuk mempergunakan 
alat-alat industrialism~ jang modern ini bagi kepe.ntingan kaum 
proletar. 

!nil~ jang tempo hari saja katakan kepada saudara-saudara, 
jang dinamakan "revolutionnaire theorie VRD de directe actie". 
Teori revolusioner daripada aksi direk, S:ksi laugsung. Bukan 
menunggu terdjadinja sosialisme sebagai satu "historischE· 
Notwendigkeit". Tidak ! Tetapi menjusun tenaga, menggempur, 
ruenggempur kapitalisme ini. Achirnja kapitalisme ini gugur, 
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dan hanja kau.m proletar jang berkuasa. Sia pa jang. tidak 
proletar tidak boleh ikut tjampur didalam urusan ketatanegara­
an. Didalam tata-ekonomiRun; hanja kaum proletar jang meng. 
urus, mengatur, agar supaja alat produksi jang modern ini 
dipergunakan untuk kepentingan bu.ruh; kaum proletar, tanpa 
exploitation de l'homme par l'homme. Ini jang d.inamakan 
"theorie van de directe actie". Didalam penjelenggaraannja 
ialah diktatur proletar -"dictatuur van het proletariaat". Kuasa, 
kau.m proletar sendiri mempergunakan alat-alat jang modern · 
urituk kepentingan seluruh kau.m proletar, Sosialisme proletar, 
"bet proletarisch socialisme". · 

Berhadapan dengan teori ini lambat-laun didalam abad ke-20 
atau lebih tegas permulaan abad ke-20, timbullah suara-suara: 

,!'Nee; nee, sosialisme adalah benar suatu unsur "Notwendig­
keit". Tetapi itu tidak berarti bahwa dus sosialisme itu djatuh 
dari langit seperti air embwi djatuh dari langit diwaktu malam. 
Sosialisme harus diperdjoangkan, meskipun ia seribu kali 
Notwendigkeit, m·eskipun ia seribl.i kali "historisch Notwendig-
keit''. Ia hanjala.h m~ndjadi satu realiteit dengan perdjoangan; 
satu. · · · · 

Nomer dua~ tidak perlu manusia itu fase pertama dulu, fase 
kedua dulu, (ase ketiga dulu, fase keempat dulu, fase kelima 

·· ,julu, baru sosialisme. Tidak perlu. 
I . . 

Ini adalah teori baru jang timbul pada permulaan abad ke-20. 
Pada permulaan abad ke-20 sebetulnja gerakan kaum buru di 
Eropa, jang ·saudara-saudara mengerti bahwa teori-teori ini 
terutama seka.li timbul didalam gerakan kau.m buruh, orang 

· belum mempi.µijai pengalaman. Pada permulaan abad ke-20 
atau achif aba~ ke-19 beium ada tjo:ntoh, bahwa sesuatu bangsa 
me;ntjoba . menJelenggarakan sosialisme . . Belum ada. Saudara 
mengetahui, bahwa negara sosialis jang pertama terdjadi dida-
1am tahun 19iJ di Sovjet Uni jang sebagai t~mpo hari saja, 
~atakan, tidak. _disangka-sangka oleh . ahli sedjarah, terutama 
sekali ahli sed}arah ·peperangan dunia· pertama. Peperangan 
dunia pertama ~.µiempun.jai war-aim; mengalahkan satu fihak, 
.lni mesti kalah,. ini mesti menang. Djebul jang timbul dari ·pe­
-perangan dunia, jang pertama, bukan menangnj;i. iru, bukan 
gugurnja h1i, tetapi timbul suatu hal jang s~ma sekali tidak 
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tersangka-sangka, jaitu timbul berclirinja negara sosialis di 
Rusia jang bernama Sovjet Uni. Hingga tempo hari saja sitir­
ka.n salah seorang sosialis jang berkata: "War is a strange 
alchemist". Apa jang sebenarnja hendak- dibuat tidak djad.L 
Tetapi muntjullah suatu hal jang sama sekali tidnk tersangka-

. sangka. Perang dunia pertama menghasilkan barang jang tidak 
tersangka-sangka jaitu terdjadinja negara sosialis di Sovjet 

. Uni. 
Pada permulaan abad ke-20 dan achir abad ke-19 manUEia 

belum . melihat tjontoh penjelenggaraan sosialisme, sebagai 
sekarang orang melihat tjontoh penjelenggaraan sosialisme "in 
al zijn schakeringen';. · 

Saudara-saudara m~ngetahui, bahwa sesudah peperangan 
dunia jang kedua djuga timbul hal jang tidak tersangka-sangka. 
Peperangan dunia kedua jang kantjah-kantjahnja berkobar­
kobar, bernjala-njala, berapi-api diseluruh dunia, dimaksud.kan 
untuk. menimbulkan keincnangan bagi "Allied Forces'', negara~ 

· negara sekutu. Hantjur leburnja negara-negara jang tergabung 
didalam fasisme. Djerman, Italia, Djepang. Apa jang terdjadi 
sebagai peneloran dari peperangan dunia jang kedua ini? 
Djuga, sekali lagi "War is a strange alchemist". Dengan 
tidak tersangka-sangka timbul negara-negara sosialis jang 

· baru. Sampai sekarang kalau tidak salah · terdjadi 15 ne.gara 
sosialis baru didunia ini, sebagai aldbat peperangan dunia 
jang kedua, sehingga manusia sekarang, lain daripada manusia 
dulu. Manusia sekarang lain daripada manusfa. pada permulaan 
abad ke-20, lain daripada manusia didalam acbir abad ke-19. Ma­
nusia sekarang melihat beberapa tjontoh "in al zijn scha­
keringen", ada jang e."Ctreem, ada jang setengah _extreem, 
ada jang lunak, tetapi tjontoh penjelenggaraan sosialisme, 
.didalam segala bentuk, "in al zijn schakeringen". Pada achir 

\ 
1 abad ke-19, permulaan abad ke-20 belum ada sesuatu tjontoh, 

sehingga pada waktu itu terutama sekali, sebagian besar dari 
:' kaum sosialis, mengikuti teori evolusi, "in al zijn consequenties". 
'i· itu tadi. "Sozialismus is~ eine historische Natwendig-keit", so­
. · sialisme nanti datang sendiri. Ja, biarlah kita mengalami al:m.1 

kapitalisme ini sebagni alam latihan, alam pengalaman, a!am 
pengalaman mempergunakan alat-alat modem. Alam pengulam-
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an hal menagem~nt, alam untuk mendidik sociaal bewustzi · 
_sedalam-dalamnja didalam kalangan kaum proletar. Ini adalaJi 
satu fase jang perlu. Dikatakan: Perlu! Djuga satu f~ 
historisch Notwendigkeit. - - . J 

Tanpa fase lima ini, tidak . bisa. engkau mengadakan sosi~ 
me. Tidak bisa engkau ,,udjug-udjug" dari_ kelas· tiga n~ 
kelas tudjuh; mesti mengalami ke~as empat, kelas lima, kelas 
enam dulu. - I 

Teori ini pada pez:mulaan abad ke-20 mulai ada jang meneni 
tang, jaitu jang dinamakan kaum sosialis revolusioner. Anta, 
lain seorang wanita lagi, namanja Rosa Luxemburg, jang be1 
,kata : ,,Nee, tidak perlu fase satu dulu, fase dua, fase tiga, fase 
empat; fase lima kemudian barn sosialisme. 11dak perlu ! Boleij 

· · dilompati fase · kapitalisme - ini. ,Dari. fase keempat kita b~ 
melompat kefase enam". Luxemburg mengatakan, teorinja itlf1 

teori dalam bahasa Belandanja "fa~ensprong",-pelompatan fase~ 
,,Theorie der Fasensprung", bahasa Djermanrtja. j 
· Penting sekali teciri Rosa Luxemburg ·· ini "theorie dei 

Fasensprung", melompat. Dan teori ini ternjata bena~, -temjata~ 
. benar didalam alam sekarang, dimana orang mempunjai peng-' 
_ lihatan pengalaman-pengalaman. Saudara melihat beberapi 
··negara jang . tadinja bobrok sama sekali, . jang sama sekali 
lepih mesum daripada kita. Karena ada tjontoh melihat, 
sebab ia hidup didalam alam abad ke-20, melihat tjontoh di, 
Sovjet Uni begitu, di RRT begitu, dinegara lain begitu: ,,o,i 
seko~jong-konjong kok bisa dari sini kesini". Ia bisa presideren 
Fs.seftsprung ini. Misalnja saja ambil satu tjontoh : Uzbekistan 
34 tahun jang lalu, masja Allah, perkara terbelakangnja bukan 
main !"'A.tau Mongolia jang pernah saja datangi, - Uzbekis­
tan ptin ' perna.h saja datangi -, Mongolia ~engan ibukotanja 
Ulanbator tiga puluh tahun jang lalu, masja Allah, ·terbelakang-· 

· nja! Maaf, tempo hari sa.ja berkata di Mongolia itu 30 tahun . 
. jang lalu wanita-wanita ganti tjelana satu kali setahun. Tidak 

. - j . 

· ada wanita . bisa membatja, bisa menulis, orang laki-lakipun' 
95% tidak bisa membatja dan menulis. Orang disana tjuma bisa: 
mengge~bala, menggembala kuda, menggembala sapi, meng­
gembala kamping. _ Gembala, gembala, gembala. Lha kok seka- . 
rang, didalam tahun 1956 saja datang di Ulanbator, jang 
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didalam kitabnja Sven Hedin didalam pennu!aan abad ke-20 
Ulanbator dilukiskan sebagai suatu kota jang bukan kota jang 
rumah-rumahnja tidak ada; tjuma tenda, "jurk" namanja, tel'.­
buat daripada kulit onta, kulit kuda atau.kulit sapi. Kotor sama 
sekali. Datang di Ulanb8;tor itu berbulan-bulan meliwati padang 
pasir. Di Ulanbator sen.diri sangat terbelakang, tidak ada orang 
bisa mem'f?atja dan menulis. Kemudian didatangi pula oleh 
Dr. Hanina W. Halle, jang menulis buku dan barangkali ada 
diperpustakaan sini : "De \Touw in Sovjet Rusland" atau ada 
kitab nomer dua: "De vrouw in het Sovjet Oosten". Mengenai 
wanita. "De vrouw in Sovjet Rusl~d" atau buku lain "De vrouw · 
in het Sovjet Oosten". Dr. Ha.nina W. Halle mengatakan pada 
waktu ia datang disitu keadaan masih mesum sekali. Saja 
datang di Ulanbator, melihat djalan-djalan terbuat daripada 
aspal, melihat ada pabrik besar, canning industry, membikin 
makanan dalam blik Hasil daripada ternak; daging sapi, daging 
kuda, daging ini, daging itu, dimasak didaJam pabrik itu; keluar 
dati pabrik itu blik; .blik: rasanja njaman . 

. Saja melihat Universitas, - jang, waduh, kalau saja melihat 
Gadjah Mada ini ............ ! Saja melihat gedung Parlemen ber-
tingkat empat. Saja melihat museum geologi jang masja Allah 
penuhnja ia punja koleksi daripada batu-batu jang terdapat 
di .Mongolia, ini ada besinja, itu ada tembaganja, itu ada 
niangaannja, itu ada batunja, ini ada batunja. Disana ada minjak 
tanah, ini ada, itu ada, bal1kan· batu-batu jang berisi fosil-fosi.l 
beberapa ratus ribu ta.bun. jang lalu ada djuga. Kemadjuan 
bukan main. Dan kemadjuan ini berkat penjeleng-&;araan teori 
Fasensprung, teori melompati. Mongolia tidak pe.rh.1 mengalami 
Kapitalismus, walaupun dulu masih hidup didahm. fase · jang 
kedua, peternakan, sekonjong~konjong melompati fase tiga, _fase 
empat, fase lima, mendjadi suatu bangsa jang menjelenggara­
kan Sozialismus. 

Kita ba:,gsa Indonesia ini sebenarnja djuga didalam keadaan 
jang demikian. Kita mengadakan, ·revolusi r.mdah empat belas 
tahun. Dan sekarang datanglah saatnja kita · menjelenggarakan 
masjarakat adil dan makmur berdasarkan Pantja Sila sebagai 
tertulis dalam Undang-undang pembuatan Depernas. 
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· Apakah perlu kita djuga mengalami lebih dahulu f ase Ka- ! 
pitalisme-·? Saudara-saudara barangkali mengatakan ·: ,,Ja, kita , 
sudah mengalami kapitalisme, be1um 100%." Kita mengalami · 
imperialisme. Kita niengalami imperialisme didalani segala 

-. ketidak-enakannja. Tetapi kita belum mengalami industrialisme, 
industrieel kapitalisme atau kapitalistis industrialisnie; belum 
-kita alami. Belum kita alami sebagai rakjat Perantjis meng­
alaminja, rakjat Inggeris mengalaminja, rakjat Djerman meng­
alaminja. Belum ! Kita masih sebagfan besar hidup dalam fase 

· agraris, ditambah sebagian hidup didalam fase k~mpat : 
huisindustrie. Tetapi apakah kita harus mengalami fase indus- · 
trieel kapitalisme, kapitalistis industrialisme agar supaja kita 
bisa mengalami atau menjelenggarakan, membina, mengadakan 

-.. , -satu masjarakat ,adil dan makmJ~r, _lte.a,~an sosial ? . Tidak, sama 
sekali tidak. Pertama, pengalaJ'.ii;n -ba.ng~-hii{gsii°iafn-bisa'·kita 
pergunakan. Dan demikianlah jang dipergunakan pula oleh 
bangsa-bangsa jang setaraf dengan · kita. Dipergunakan oleh 

-rakjat ~dia, melihat dinegeri-negeri lain. Dipergun·ak_an oleh -
rakjat Mesir, melihat keadaan dinegeri-negeri lain melihat 
Jugoslavia, jang dulu djuga masih separo-separo hidup didalam 
fase keempat. Melihat pengalam~ dari mana-mana, _ sekarang 
mereka mentjoba dengan basil jang agak memuaskan, meng­
adakan sosialisme itu. Kita tidak perlu mengalami fase kapi- . 
talisme "in zijn voile consequenties" . 

Maka· sebagai tadi saja · katakan, untuk menjelenggarakan 
sosialime a la Indonesia atau sosialisine jang berdasarka.n Pan­
tja Sila itu, kita adakan demokrasi terpimpin, jang essensinja 
sudah saja gambarkan kepada saudara-saudara; dengan · tjara­
nja ananda Lina me_mimpin lagu Indonesia · Raya. · . Seniua 
menjumbangkan iapunja tenaga, baik ahli ini, ahli itu, semua.Iija 

· menjumbangkan iapunja tenaga, dibawah pimpinan satu blue- . 
print, · kitab nootnja, kerlas nootnja, dihaw~h pimpinan -seorang 
dirigent. Dan tidak periu itu, tidak harus itu bernama _ Soekarno, 
seorang dirigent jang bisa memimpin irama ini. -Tetapi dirigent 
itu sebetulnja djuga tjuma satu; ja, satu tehnis sebenarnja jang 
mendjadi pemimpin ini; nootnja ini. Apakah · dirigentnja- it\f 
Toscanini, apakah dirigentnja itu Pak Abdulkarim, · apakah 
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clirigentnja itu Raden Adjeng Siti Soemiati, apakah dirigentnja 
itu seorang lain, jang penting ialah. blue-printnja ini ! 

\Valtz "Die blaue Donau" dari Johann Strauss, atau "Uber 
die Wellen" dari Ivanovichi, atau lagu lain-1ain. 

- Jang penting: blue-print jang dibuat olch DPN ini. 
Maka didalam hal ini, sebagai saja katakan, semua harus 

menjumbang tenaganja, terutama sekali daripada •engkau 
sekalian. Engkau sekalian jang beberapa kali tiap 1-:ali saja 
ka.takan : He, pemuda-p_emuda dan pemudi-pemudi, engkau di-

. harapkan mendjadi kader pemba.ngunan, kader pembangunan. 
Tetapi diqalam melatili dirimu mendjadi kader, menjusun diri­
mu, menjiapkan dirimu mendjadi kader, bukan sekedar engkau 
punja otak itu harus cliisi dengan pengetahuan; o, tehnik harus 
mengetahui hukum Torki, tehnik hams ~engetahui hukum 
Newton, tehnik harus mengetahui huh,nn Farraday, tehnik 
harus mengetahui moment, tehnik barus mengetahui gewapend 
beton, ata.u ahli hukum_ harus mengetahui teori ini, teori itu, 
atau dokter barns mengetahui virologie atau bacteriologi, atau 
urologie atati chirurgie atau anatomi. Bukan sekedar itu jang 
diperlukan. Saudara harus mengisi saudara punja otak dengan 
"technische vaardigheid" jang setjukup-tjukupnja. Tetapi 
disamping itu saudara-saudara harus mengerti blue-print ini. 
Djiwamu harus djiwa blue-print ini. Djiwamu harus djiwa ingin 
menjumbangkan tenagamu didalam orkes mahabesar ;rakjat 
Indonesia 85 djuta, agar supaja menurut blue-print ini di Indo­
nesia terselenggara satu masjarakat adil dan makmur a la 
Pantja Sila. Dadamu harus berkobar-kobar dengan hal ini. 

Ja, barangkali orang-orang tua aa·a jang tidak mengerti blue­
print tadi. Ja maklumlah orang tua. Engkau dihidupkan didalam 
abad ke 20. Engkau masuk bangku Universitas dalam tahun . 
'55, '56·, •57; '58, '59. Engkau barangkali belum berumur 22 · 
tahun. Engkau bibit muda, hidup didalam alam sekarang. Tetapi 
orangtua-orangtua itu ada dapurnja, dapur pendidikannja itu: 
alam dulu, al.am Belanda, alam Hollands denken. Jang diketahui 
tjuma kitab-kitab bahasa Belanda: prc,fesor Kan berkata demi­
kian, prolesor Kranenburg berkata demikian, bahkan ~entang 
trio,s politica. Montesquieu berkata d1\mikian, Max ,veber ber­
kat'a demikjan, profesor Jung berkata demLltian. Dengan bekal 
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hasil dari dapur inf ia pindah kedalam alam sekarang. Kadang­
kadang ia tidak mengerti alam sekarang ini. Maka oleh karena 
itu saja berkata kepadamu sekalian : He, pemuda dan pemudi, 
engkau punja kewadjiban sebagai mahasiswa bukan . hanja 

· engkau terima segala apa jang diadjarkan, tetapi engkau djuga 
mesti beladjar berpikir bebas, berpikir bebas mengalami -
bukan liberalisme - berpikir bebas, inzich opnemen, inengerti­
kan suasana baru, ini blue-print, ini kitab noot. Berpikir bebas. 
Bagaimana aku bisa menjumbangkan ? Ini begini sebabnja, 
J>egini sebabnja. Maaf, saja tidak mengeritik prof esor-prof esor, 
tidak. Tetapi, - bukan di Jogjakarta, di Jogjakarta tidak ada 
-, tetapi dilain tempat ada prof esor-profesor jang masih men­
derita penjakit "Hollands denken". Ada profesor-profesor jang 

-.. ·---menderita penjakit snobbisten. :Snobbisten itu, jaitu ,,ja-ja-o"; 
Wah, tiap-tiap hal ia tanja kepada mahasiswa, apa, quotation­
nja apa, sifatnja apa ? Japak, ini begini, ini begini. Dari kitab 
mana ? Lantas engkau harus bisa quote, dari kitab Jung pagina 
sekian. Wah, pintar. engkau. Atau sang profesor sendiri kalau 
memberi kuliah, o, sebentar nama-nama sesuatu kitab ia sebut-

: kan : kita Kranenburg, kitab ini, kitab itu, jang pernah saja. 
didalam kuliah di Bandung, saja sinjalir ini ke-Kranenburg-an. 

Apa jang saja katakan di Bandung ? Saja katakan di Ban­
dung begini, dan saja ulangi pada waktu saja berpidato diha­
dapan Dies Natalis Universitas Indonesia beberapa hari jang 
lalu, kenjataan dunia ini, dunia manusia jang 2800 djuta manu­
sia ini, bukan hanja ribuan, bukari hanja puluhan ribu, bukan 
hanja ratusan ribu, bukan hanja djutaan, tetapi · 2800 djuta 
manusia ini, njata dunia ini terpetjah-belah mendjadi beberapa 
golongan. Satu golongan besar jang pengikutnja · 1000 djuta, 

. . pengikut daripada Marx dan Engels, pengikut _?aripada komu­
nistis manifest. Ada lagi satu golongan besar jang pengikutilja 
djuga ~ai:npir 1000 djuta manusia; pengikut daripada falsafah 
'miomas Jefferson jang telah menulis "Declar3:tion of Inde~ 
pendence" . Amerika; Diki~.takan oleh Bertrand Russell, ahli 
falsaf ah Inggeris jang kenamaa.n, bahwa dunia ini terpetjah 
mendjadi dua golonga!}; jang satu golorigan pcngikut daripada 
"Declaration of Independence" falsafah Thomas Jefferson, di­
satu fihak'pengikut daripada komuri.istis -manifest. 
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Didalam pidato saja 17 Agustus 1958, saja berkata ada 
golongan jang ketiga, jaitu gc,longannja bangsa-bangsa AEia 
dan Afrika, jang tidak ikut ini tidak itu, tetapi golongan jang 
hendak menclirikan tanah airnja seudiri menurut keprib2dian 
sendiri-sendiri. Tetapi njata ini dua golongan jang besar, peng­
ikut komunistis manifest, pengikut falsafah Thomas Jefferson, 
jang sedikitnja profesor-profesor it.u harus mengetahui b..i. 
mengetahui itu. Ja apa tidak? Pengikutnja itu bukan puluhfill 
manusia, tetapi ribuan djuta manusia. Saja tanja kepada pro­
fesor disana itu, bukan di Gadjah Mada: ,,Saudara apa sue.ah 
pernah batja komunistis manifest ?" ,,Beluin !" Masja Allah ! 
Belum pernah membatja komunistis manifest jang telah mem­
belah dunia mendjadi golongan jang besar. Tetapi ia mendja­
wab: ,,Ja, saja belum membatja komw1istis manifest, t.eb?pi 
saja membatja Kranenburg". Aduh, bab:1k belur saja. 

Nah. kepada mahasiswa di Bandung dan sekarang djug.:? b~­
pada mahasiswa di Jogjakarta, saja mengan<ljurka:.,: Djangan­
lah mau kepada snobbisten; djangan ! Berfikirlah be bas, men­
tjari tjara menjumbang kepada penjelenggaraan daripada 
blue-print ini. Oleh karena blue-print ini memang aman?.t 
daripada penderitaan Bangsa Indonesia jang telah berpuluh­
puluh tahun, amanat jang sepedih-pedihnja, tudjuan jang satu­
satunja daripada revolusi kita jaitu suatu masjarakat adil dan 
makmur, berdasarkan keadilan sosial. 

Engkau, didalam mengisi engkau punja, otak, mengisi eng­
. kau punja pengalaman, kataku di Bandung, djangan menderita 
penjakit purbasangka, djangan berpenjakit p:rejudice. Sebs b 
ada fJUrbasangka itu: purbasangka kepada satu golongan 
wetenschap, pada satu g'olongan ilmu. Dikatakan bahwa semua 
ilmu jang dari Timur, jaitu dari golongan Sovjet. tabu, tidak 
baik. Dibilang djuga, · ilmu jang, dari Amerika cs., tidak baik . 

. Dua-duanja menderita penjaldt purbasangkn. Padahal kita jang 
hendak membangun, jang hendak menjelenggarakan blue-print 
ini, kita membutuhkan pengal_aman-pengalaman, kita membu­
tuhkan kepandaian, membutuhkan keprigelan, human skill, 
'material , investment, mental investment, technical and m?Jl­

agerial know-how, kataku, kita membutuhkan segala hal ini, 
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.dan menurut teori Fasensprung kita harus melibat , mengambil 
oper pengalaman-pengalaman daripada bangsa-bangsa lain jang 
berguna bagi kita. Pergilah melihat bangsa-bangS3 lain itu, 

.· tan pa ·prejudice, tan pa purbasangka. Tidak perduli darimana, 
ambil oper mana jang baik. Jang dari Aemerika baik, ambil 
oper; jang dari Sovjet Uni baik, ambil oper. -

Kita jang didalam djaman jang sekarang ini haru.s dengan 
lekas bekerdja, harus dengan lekas meujusun masjar->.Jrat adil 
dan makniur itu, b~kan di Bandung dan di Djakarta saja kata­
ka.n, didalam dua-tiga tahun ini, dua-tiga tahun ini, kita harus 
sudah mentjapai suatu momentum concreet, meskipun mmimaal 
dia:tas lapangan pembangunan · ekonomi. Entah momentum 

. concreet dilapangan · produksi padi jang sekarang kita masih 
selalu harus mengimport, entah momentum concreet dilapangan 
m~buat bahan pakaian, entah monienbim. concreet didalam 
lapangan membuat bahan-bahan keperluan hidup jang ketjil­
ketjil, sehingga saja di Djakarta tempohari memberi sembojan 
baru kepada bangsa Indonesia, agar supaja kita didalam dua­
tiga tahun ini mentjapai satu momentum concreet meskipun 
minimaal. 

Diatas: lapangan ek,onomi saja beri sembojan: tiap-tiap 
keluarga satu produksi-aparat, tiap-tiap · keluarga sekarang 
ini harus mendjadi satq produksi aparat. Sebab banjak sekali 
keluarga-keluarga kita ini jang tidak mendjadi produksi-aparat. 
Misalnja njata kita ini membutuhkan tutup botol. katakll di 
Djakarta. -~Kita beli tutup botol itu dari luar, kurk, gabus dari 
luar, dari Junani. Devisen kita habis. Banjak sekali -membeli 
tutup botol dari Junani jang berupa gabus. Padah~ kita ini 
·rakjat kaz:et ! Apa tiq.ak bisa bikin tutup botol dari karet. Llio, 
itu mesti ada pabrik jang besar ! Tidak perlu membikin tutup 
botol dari karet dengan pabrik jang besar. Tiap-tiap rumah 
tarigga itu Sebetulnja bisa dengan latex membuat-tutup botol. 
Hendaknja tiap-ti-ap keluarga didaerah · karet mendjadi ·pro­
duksi-~.parat 'membuat tutup botol. · 

Hak-hak sepatu, 60% dari hak-hak sepatu ini kit~ beli dari 
luar, pauahal kita ini bangsa karet ! 1fa!rn oleh ki,.re··,-. itu sem­
bojan saja: ti~p-tiap keluarga hendaknj_a mendjadi s2.. tu pro-
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· duksi-aparat. ,Dengan demikian didalam tempo dua-tiga tahun 
kita . sudah bisa mentjapai satu momentum concrcet meskipun 
minimaal diatas lapangan pembangunan ekonomL 

Saudara-saudara, kalau engkau menge1·ti kehrxusa.n masja­
rakat keadilan sosial, djikalau engkau mengerti bahwa masja­
rakat keadilan sosial itu adalah amanat daripa.da Jeluhunnu 
jang telah menderita, amanat daripada semua pedjoang-pedj::, .. 
ang jaug telah mangkat lebih dahulu jang termasuk didalam 
doa daripada ananda Lina, - jang tadi mengatakan : arwah­
nja baru.s kita peringati -, djikalau engkau mengerti bahwa 

· segenap rakjat Indonesia sekarang ini gandnmg kepa.da rriasja­
rakat adil · dan makmur sebagai jang kit.a adjarkan kepada 
mereka berpuluh-pulub tahun, djikalau engkau bidup didalam 
suasana jang demikian itu: ,,Aku, alm, aku ingin menjumbang­
kan tenagaku kepada penjelenggaraan masjarakat jang demi­
kian ini". · Alangkah njamannja engkau punja hid up djamar.. 
sekarang ini; tidak seperti djaman dulu, tatkala pemuda dan 
pemudi tidak mempunjai tjita-tjita. Lho, saja irJ tadinja ketjil 
sekali. Habis sekolah itu apa? Urut galengan, mentjari dja.hg­
krik. Jang diperdebatkan dengan kawan-ka,van tjuma hal 
djangkrik: djangkrik itu kalau sutangnja begbi, bukan main 
meilangan ! 

Tapi kamu sekarang, tjoba bandingkan djamanmu dengan 
djamanku tatkala aku masih kanak-kanak. 

0. lain sekali ! Engkau sekarang ini: blue-print, tjita-tjita ke· 
adilan sosial, terasa engkau bertanggung-djawab kepada ha..~ 
kemudian, bertanggung-djawab kepada Tuhan sEbagai diama­
natkan oleh Sdr. Lina: Nanti engkau punja arwah akan ditanja ' 
akan kepemimpinanmu. Merasa bertanggung-djawab, bukan 
sadja merasa bertanggung-djawab sebagai satu beban, tetapi 
merasa bertanggung-djawab sebagai satu tuga.s mulia, a glorious 
tasks, a glorious historical task daripada pE;muda-pemudi djaman 
sekarang; djika.lau bisa semangat hidup didalam kalbumu, jang 
demikian itu, tidak ada istilah; ,,E" hari kemudia., kjta· gelap­
gulita" .. Tidak; engkau akan selalu melihat hari keniudi~.n 
tanah-air kita dan bangsa kita itu tjemerlang; di.tepi fa.ngit eng­
kau melihat suryanja kebesaran, surynnjn masjarr .... 1.::at adil d~!1 
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·makmur makin lama makin naik. Tatkala saja melantik Duta 
Laili Rusjad, wanita jang pertama saja lantik mendjadi wakil 
kita diluar negeri, saja telah mensitir ntjapan seora.I;lg pemimpin 
besar bangsa lain jang berkata kepada pemuda dan p§Uudi: 
,,He, pemuda dan pemudi, engkau pembina hari kemudian. 
Orang katakan bahwa engkau itu acfaJ::h pupuk hari kemudian". 
Djangan mau terima sebutan sekacla.r pupuk hari kemudian ! 
Djangan terima ! Kita ini ·bukan seka -iar pupuk, sekadar pupuk 
hari kemtidian tok. Tidak! Kami lebih daripada· pupuk! Sebab 
didalam kami tumbuh pula bibit. Didalam bahasa asingnja: 
,,Wij zijn niet enkel mest; ook in ons ontkiemt het zaad", kami 
bukati sekadar pupuk, pupuk ma ti jang dimasukkan · didalam 
tanah, kemudian tanah itu jang mendjadi subur untuk mem-

.. bangkitlfan 'tanari-tananian; Kami ·-bttkan' ·sekadar- 'pupuk>' di­
dalam kalbu kami, dada kami, roch kami, djiwa kami bergelora ~ 
didalam djiwa kami tumbuh pula masjarakat jang baru itu; 

· didalam djiwa kami tumbuh segala apa jang mendjadi tjita-
tjita bangsa kita. ,,Ook in ons ontkiemt het zaad". . 

Ini adalab saja punja perminta~ kepada mahasiswa.:.maba­
siswa, seluruh mabasiswa-mahasiswa IndonP.Sia, seluruh tjende­
kiawan Indonesia, seluruh pemuda-pemudi Indonesia, supaja 

· kita bersama-sama madju kemuka, membawa sumbangan 
berupa apa sadja kepada sanggul konde Ibu Pratiwi jang kita 
tjintai. Engkau dapat menjumbangkan bunga menur, berikan 
brmga menur kepada Ibu Pratiwi. Engkau bisa menjumbang­
ka~ bunga melati, berikan bunga melati kepada !bu Pratiwi. 
Engkau bisa menjumbang bunga mawar, berikan brmga mawar 
kepada Ibu Pratiwi. Engkau bisa menjumbang tjempaka, beri­
kan bunga tjempaka kepada !bu Pratiwi. Tetapi marilah kita 
semuanja memberikan kepada !bu Pratiwi barang kita masing­
masing dan dibawah pimpinan blue-print, kita bersama-sama 
mengagungkan !bu Pratiwi itu. 

Kita bersama-sama merigeluarkan satu lagu jang merdu, 
jang di Surakarta ada orang tanja kepadaku : ,,Bagaimana . 
bunjinja lagu · itu ?" Bunjinja la.pi itu adalah dibawah 
pimpinan blue-print ini, dibawah pimpinan dirigertt itu 
dengan permainan daripada segenap rakjat Indonesia jang 
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menjumhang, lagu itu berbunji: ,,Sosialisme Indon~sia, 
sosia.lisme Indonesia, sosialisme, sosialisme, adil makmur, 
adil makmur", Lagu jang merdu, jang memang mencijadi (jita­
tjita bangsa kita sedjak berpuluh-puluh bahkan ratusan tahun. 

· Inilah harapanku kepadamu sekalian. 

Terima kasih. 

· Hl3 
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